
irektorat 
dayaan 

SEJARAH REVOLUSI KEMERDEKAAN 
( 1945 - 1949) 

01 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL 

YEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI SEJARAH NASIONAL 
JAKARTA 

1991 



Milik Depdikbud 
Tidak diperdagangkan 

SEJARAH REVOLUSI KEMERDEKAAN 
( 1945 - 1949 ) 

01 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Penyusun: 
Drs. Tashadi 
Drs. Suratmin 
Mulyono, B.A. 
Poliman, B.A. 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAI TRAD ISIONAL 

PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI SEJARAH NASIONAL 
JAKARTA 

1991 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEP ARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang nati menyambut terbitnya buku-buku 
hasil kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Sejar&h Nasional, dalam rangka menggali dan mengungkapkan 
khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut. namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia ya ng terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-k ebudayaan yang ada dan be-rkembang di t iap-tiap 
daerah. Denga n Jernikian Jkan dapat Jnl.!lllp~rluas .:akrawala 
budaya bangsa ya ng melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu k egiatan proyek ini. 

Jakarta, September I 991 
Direktur Jend eral Kebudayaan 

Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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PENGANTAR CETAKAN KEDUA 

Buku Sejarah Revolusi ~emcrdck.aan (1945 - 1949) J i 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu hasil pelaksanaan 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1979/1980. 
Proyek tersebut menerbitkannya pada o.hun 1986 sebagai 
cetakan pertama. 

Buku ini di samping memuat uraian peristiwa-peristiwa 
penting dalam masa perjuangan kemerdekaan yang menggam­
barkan semangat heroisme dan patriotisme para pejuang, juga 
memuat uraian yang mencerminkan rasa kesetiakawanan sosial 
seluruh eksponen pejuang, yakni tentara dan rakyat, dalam 
usaha mempertahankan kemerdekaan khususnya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

Berkaitan dengan kandungan isi buku tersebut , masyara­
kat luas terutama kalangan masyarakat "butuh baca" sangat 
menaruh minat untuk memilikinya. Sementara itu persediaan 
buku cetakan pertama telah habis disebarluaskan secara instan­
sional. 

Untuk memenuhi permintaan t ersebut , pimpinan Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional memberikan kepercayaan pacta 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional untuk 
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melakukan penyempurnaan, perbanyakan. dan penyebaran 
buku ini kepada masyarakat dengan jangkauan lebih luas. 

Terbitan ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ke­
sejarahan dan memberi.kan informasi memadai bagi masyarakat 
peminatnya serta memberi petunjuk bagi kajian selanjutnya. 

vi 

Jakarta, September 1991 

Pemirnpin Proyek lnvel)4risasi dan Do\)~nal 
--Dr a. ~iatiningsih 

NIP. 130 4 22 397 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

Yogyakarta m enjadi termashur oleh karena jiwa kemer­
dekaannya,. 
Hidupkanlah te ru s jiwa kemerdekaan itu ! *) 

Soekarno *) 

Apab il a motto t ~·rsebut kita perhatikan secara sek sa ma. 
jelasla h bahwa di sa mping Yogyakarta te rkenal sebagai k o ta 
pendidikan dan k o t u budaya juga te rk enal sebagai kota per­
jua ngan. 1 l Da la m perkembangan ejarahnya. Yogynkarta 
sena nria sa aktif m engikut i gerak dan aru s sejarah perjua ngan 
bangsa Indonesia . Ke tcr libatan Yogyakarta dalam arus sejarah 
p~rjua ngan bangsa Indonesia itu tam pak pada masa penjaj a llan. 
masa pergerakan. mn. a merebut. mempertahankan dan mengisi 
kemerdekaan. Jauh sebelum datangnya masa penjajahan di In­
donesia. Yogyakarta su dah muncul dalam panggung Scjarah 
Ind o nes ia. 

Dalam buku in i Yogyakarta yang kita maksudkan adalah 
Yogyakarta yang berst atus sebagai Daerah Tingkat I, yaitu 
Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta ya ng berbatasan: 

I . Sebe lah Utara : Karesidenan Semarang 



"' Sebelah Timur : 
3. Sebelah Selatan: 
4. Sebelah Barat : 

Karesidenan Surakarta 
Samudra Hindia 
Karesidenan Kedu. 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi atas empat Kabu­
paten dan satu Kotamadya (Kabupaten Bantul. Kabupate n 
Kulon Progo. KabupJ ten Gunung Kidul. Kabupaten Sleman 
dan Kotamadya Yogyakarta), dan 7 4 Kem antre n Pamong­
praj a/ K ecamatan; 556 Rukun Kampung/ Ke lurahan serta 6.65 6 
Rukun Tetangga/ Pedukuhan. 2 ) 

Struktur pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta . dalam 
perkembangan sejarahnya . memili.ki suatu keuni.kan. Sebe lum 
kem erdekaan , Yogyakarta merupakan daerah Swapraja d e ngan 
pemerintahan Kerajaan. terbagi menjadi Ka su ltanan Yogya­
karta dan Pakualaman. Masing-masing pacta masa R evolusi F isik 
itu diperintah oleh Sultan Hamengku Buwono IX dan Paku 
Alam V III. Kel<.uasaan kedua pimpinan . . daerah ini sudah ber­
langsung sejak zama n Hindia Be la nda dengan mela lu i per­
janj ian yang tertuang di dalam Politiek Co ntract (dengan Ke­
sultanan tanggal I 8 Maret 1940. Sraatsblad No. 74/ 194 1 dan 
dengan Paku Alam Staatsblad :--io. 55 7 I 194 1 ). di mana ditegas­
kan tentang keduduk an hukum Daera h Swapraja. tentang pem­
batasa n kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda dengan alar 
kekuasaannya terhad ap daerah Swapraja dan tentang tambaha n 
kekuasaan kepada Kepala Daerah Swapraj a dalam Japangan 
·perundang-undangan. 

Pacta zaman pe ndudukan Jepang, se mua peraturan d ari 
Saiko Sik ikan dan Gunsaikan berlak u pula d i daerah Kesu lta n­
an/ Pakua la man yang d isebut Yogyakarta Kooti (Yogya Koo 
dan Pakualaman Koo ). Wa1aupun demikian. Kesultanan/ Paku­
alama n berhak menge luarkan peraturan se ndiri. 

Sejak akhir tahun 1943 beberapa urusan yang pacta zaman 
penjajahan Belanda diselenggarakan o leh Pemerintah Hindia 
Belanda. secara berangsur diserahkan kepada Pemerintah Kasul­
tanan dan Pakualaman. 
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Dengan lahirnya Republik Indonesia pada tanggal 17-8-
1945, sebagai langkah pertama untuk melaksanakan pemerin­
tahan demokratis di Yogyakarta , dibentuk Badan Pekerja oleh 
Komite Nasional Daerah pada tanggal 29 Oktober 1945 yang 
berfungsi sebagai badan legislatif. 

Dengan dikeluarkannya peraturan No. 18/ 1946 yang 
mengatur pembentukan DPRD Daerah l stim ewa Yogyakarta 
maka Komite Nasional Daerah tidak berfungsi lagi. Sementara 
itu pada waktu terjadi Aksi Militer Be Ianda I tahun 1947 , 
terjadi perubaha n terhadap pimpinan dan pemerintahan daerah. 
yaitu dib entuknya pemerintah militer yang dipimpin seorang 
Gubernur Militer dan Dewan Pertahanan Daerah . Pacta waktu 
terjadi A ksi Militer Belanda II tahun 1948 membawa pula 
perubahan te rhadap perherintahan d aera h . ya itu pembekuan 
DPRD dan DPD yang kemudian diangkat menjadi Penasehat 
Gubernur Militer. Se1anjutnya dengan berlakunya PPRIS 
No. I 1/ 1950. DPD kembal~ berfungsi mcnj alankan peme­
rintahan bersama-sama K epa1a Daerah. 

Berbeda denga n daerah lainnya, Kepala Daerah Istimewa 
Yogyakarta diangk at o leh Presiden dari keturu na n ya ng berhak 
ya itu Sultan. Di sam ping itu terdapa t Wakil Kepa la Daerah 
DIY yang dipega ng o leh Paku Alam. Seda ngka n untuk Propinsi 
lainnya. j abatan Kepala Daerah atau Gu bernu r d iangkat oleh 
Presiden dari calo n-calon (paling banyak empa t caJon) yang 
d iajukan oleh DPRD yang bersangkuta n. 3 > 

A. TUJUAN PENELITIAN 

Sejarah revolu si kemerdekaan a tau revolu si fisik ( 1945-
1949) merupakan suatu periode yang sangat penting dan me­
nentukan dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Perisriwa­
peristiwa yang terj adi pada periode ini memberi makna dan 
arti yang penting bagi k elanjutan perj uangan ba ngsa dalam 
mencapai cita-cita dan tujuan pembangunan nasiona l. 

Pacta periode ini terjadi suatu peristiwa yang membuktikan 
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bahwa bangsa Indo nesia telah lepas dari cengkeraman penjajah. 
Peristiwa itu ada lah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indo­
nesia. ya ng m erupakan suatu buk ti sejarah bahwa pada tanggal 
17 Agustu s 1945 bangsa Indonesia telah memproklamasikan 
kemerdekaannya. Adapun bunyi teks Proklamasi itu sebagai 
berikut : 

Proklamasi 

Kami bangsa Indonesia dengan ini m enyatakan kemerdeka­
an Indonesia. Hal-hal yang mengena i pemindahan kekuasaan 
dan lain-lain diselenggarakan dengan cara saksama dan 
dalam tempo yang sesingkat-singkatnya. 

Jakarta. hari 17 bulan 8 tahun 45. 
Atas nama bangsa Indonesia 

Sukarno/ Hatta. 4 > 

Bukti sejarah it u dipertegas lagi dengan p engukuhan d an peng- · 
akuan yang tertuang da lam Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945. a linea ketiga ya ng berbunyi: 

"Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan 
didorongkan oleh keinginan luhur. upaya berkehidupan 
kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indo nesia menyata­
kan dengan ini kemerdekaannya ." 5 > 

Tetapi ini tidak berart1 bahwa dengan diproklamasikannya 
kemerdekaan Republik Ind onesia itu perjuangan tclah selesai. 
Sebab dalam mengarungi masa revolusi fisik atau revolusi ke­
merdekaan terbukti bahwa petjuangan bangsa Indonesia untuk 
mempertahankan kemerdekaan itu masih melalui proses panjang 
dan penu h tant angan yang datang dari da lam dan dari luar. 

Segala pengalaman yang berasal dari masa revolusi fisik itu 
mempunyai nilai yang berharga bagi bangsa Indonesia dalam 
petjuangan selanjutnya. Karena itu penelitian dan pengetahuan 
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tentang periode revolusi fisik atau masa revolusi kemerdekaan . 
(1945 - 1949) mempunyai posi-si penting dan merupakan 
syarat mutlak (Conditio Sine qua non) untuk dapat mengerti 
fenomena .historis pada periode selanjutnya. 

Penelitian dan pengetahuan tentang periode revolusi ke­
merdekaan yang terjadi d i daerah termasuk Daerah lstimewa 
Yogyakarta , mempunyai peranan yang penting dalam menyusun 
sejarah Nasional. khususnya periode 1945 - 1949. Hal ini 
selaras dengan tujuan penelitian yang tertuang dalam buku 
Pola Penelitian, Kerangka Laporan dan Petunjuk Pelaksanaan 
(khusus aspek Sejarah Daerah) , Proyek Inventarisasi dan Do­
kumentasi Kebudayaan Daera h. Departemen P dan K tahun 
I 979/ I 980. yang antara lain berbunyi : 

I . Tujuan Umum: 
Agar Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya (sekarang, Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional) mampu menyediakan 
data dan informasi kebudayaan untuk keperluan pelak­
sanaan kebijaksanaan kebudayaan. penelitian dan masya­
rakat. 

2. Tujuan khusus : 
::!. I . Mengumpulkan dan menyusun bahan Sejarah Daerah 

tentang Masa Revolusi Kemerdekaan (Revolusi Fisik) 
di daerah untuk melengkapi Sejarah Nasional. 

2. 2. Dan seterusnya. 6 ) 

Di samping itu , mempelajari dan meneliti sejarah khususnya 
periode revolusi kemerdekaan, berhubungan erat dengan man­
faat ilmu sejarah bagi kehidupan manusia. Selama manusia 
sebagai obyek dan subyek sejarah masih mempunyai kelnginan 
untuk mengetahui perbuatan serta peristiwa masa lampau. 
selama itu akan terasa perlunya mempelajari sejarah. Manfaat 
yang dapat kita peroleh dari sejarah adalah bahwa kita dapat 
mengkaji, bercermin dan menilai perbuatan mana yang berkadar 
positip ·dan negatip . Juga kita dapat mengetahui perbuatan 
mana yang merupakan keberhasilan dan kegagalan. Dengan 
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demikian kita akan dapat bertindak berhati-hati dalam me­
nentukan sikap dan lan.gkah selanjutnya. Tepat apa yang dikata­
kan seorang sejarawan berk ebangsaan Inggris yaitu Sir John 
Seeley dalam bukunya berjudul "The Expansion of England", 
yaitu " We study history that we may be wise before the event". 
Artinya. kita harus mempelajari sejarah. agar kita bijaksana 
lebih dahulu dan agar kita tahu ke mana harus berjalan. 

Selanjutnya John Seeley berkata, bahwa orang yang tidak mem­
pelajari atau mengambil pengajaran dari sejarah sebetulnya 
orang yang tidak bijaksana. 

Jelas, bahwa di samping tujuan yang telah tertuang dalam 
buku P.ola Penelitian, maka di dalam penelitian dan penyusunan 
Sejarah Revolusi Kemerdekaan di Daerah Istirnew a Yogyakarta 
ini , ~ecara tidak langsung diperoleh suatu manfaat yang besar 
berupa pelajaran sejarah yang mempunyai nilai positip dan 
konstruktip. Manfaat ini dapat pula kitaj adikan tujuan peneliti­
an. supaya dalam memberikan penilaian terhadap data dan 
fakta sejarah dapat diusahakan seobyektip mungkin. 

B. MASALAH 

Sejarah masa Revo lusi Kemerdekaan merupakan bagian 
dari sejarah perjuangan ken\erdekaan bangsa Indonesia yang 
mempunyai nilai kesejarahan yang sangat penting, kar.ena pe­
nyusunan negara dan penataan bangsa serta nilai-nilai kebu­
dayaan bangsa Indonesia tercermin pada masa itu ( 1945-1949). 
Kecuali itu dapat dikatakan bahwa peristiwa-peristiwa·· 'pad a 
zaman itu merupakan puncak perjuangan bangsa yang mem­
punyai nilai kesejarahan terpen ting, karena . dasai keneganian, 
sosial ekonomi. politik dan seni budaya bangsa Indonesia di-
ujudkan pada masa itu ( 1945-1 949). · ' 

Perj uangan revolusi kemerdekaan itu sendiri, terjadi di 
seluruh daerah di Indonesia termasuk di Daerah lstirnewa 
Y ogyakarta, dengan berbagai corak dan ragamnya dan juga 
dengan pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. 
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Hal ini merupakan suatu masalah yang perlu mendapatkan 
perhatian , karena itu diperlukan suatu penilaian tentang sejarah 
periode revolusi kemerd ekaan di daerah-daerah secara lebih 
luas, terperinci dan mendalam untuk mendapatkan pengertian 
yang lebih tepat. 

Dalam melaksanakan penelitian sejarah revolusi kemer­
dekaan di Daerah I stimewa Yogyakarta, terdapat juga masa lah 
yang langsung dirasakan oleh tim, antara lain: 

I. Sangat banyaknya sumber tertulis, baik primer maupun 
sekunder, sehingga dalam seleksi data banyak memakan 
waktu , dan kad ang-kadang menyulitkan karena adanya 
data yang saling berbeda/bertenta ngan. 

Sumber lisan yang berasal dari informan yang merupakan 
pelaku pad a masa revolusi kemerdekaan. kadang-kadang 
sukar diperoleh. karena informan tersebut sukar dihubungi. 
karena keduduka:n a tau jabatannya. 

3. Pacta umumnya bebe rapa peristiwa sama seperti peristiwa 
yang dialami oleh seluruh masyarakat Indonesia dan be­
ruang lingkup nasional. Sehingga mendaerahkan peristiwa 
nasional ·terasa · kurang tepat. Tetapi dalam beberapa peris­
tiwa tidak mungkin dihindari. 

4. Sejarah · daerah khususnya pe riode sejarah zaman Revolusi 
Kemerdekaan, yang beruang lingkup nasiona l ada . yang 
tidak terjadi/ terdapat d i daerah. 

C. RUANG U NGKUP 

Kegiatan penelitian ini mempunyai ruang lingkup Daerah 
lstimewa Yogyakarta. Adapun o byek penelit iannya adalah 
Sejarah Daerah khususnya periode Revolusi Kemerdekaan 
(Revolusi Fisik) yang terjadi .dalam kurun waktu antara tahun 
1945- 1949 dan yang meliputi segi-segi kehidupan tata peme­
rintahan, kenegaraan, kemasyarakatan , ekonomi. seni budaya. 
pendidikan, agama/kepercayaan, organisasi masyarakat . kepe-
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mudaan. kewanitaan . pers dan bentuk organisasi -profesional 
lainnya. 

Secara garis bsa r. segi-segi ya ng menjadi ruang lingkup pe­
nelitian tersebut akan dico ba d ibicarakan: 

I. Kehidupan pemerintahan dan kenegaraan yang antara lain 
berisi hal-hal: pertumbuhan negara. perkembangannya se­
hingga menjadi negara. su suna n pemerintahannya . st atus 
dari pimpinan at au pemerintahan. pengaturan di dalam 
negara dan hubungannya dengan negara lain. 

Penyelenggaraan hidup da lam masyarakat. khususnya akan 
diuraikan antara lain : pemenuhan kebutuha n hidup masya­
raka t. organisasi ma syarakat . nila i-nila i sosial dan po la ke­
hidupannya. 

3. Kehidupan seni budaya. Salah satu aspek k ebudayaan ada­
lab kegiatan kesenian yang timbul dari im puls rasa indah 
yang terdapat d i dala m masyarakat. Dalam k ehidupan pen­
didika n akan dibi carakan masa lah pendidikan yang me­
nyangkut pertumbuhan da n perkembangannya. khususnya 
dalam masa revo lusi kem erdekaan ( revolusi fisik) . 

4. Alam pikiran dan kep ercay aa n. Tentang masalah ini ai<.an 
diuraikan lataT belakang sejarahnya . sistem kepercayaan­
ny a termasuk pemuka agafna/ kepercayaan dan kegiatannya . 

5. Dan lain-lain yang merupakan aktifitas sosial polit~ yang 
terjadi di daerah dalam masa revolu si kemerdekaan (revolusi 
fi sik ). 

D. PERTA GG UNGA JAWAB ILMIAH PROSED UR PE-
NELITIAN 

I. Langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian se­
jarah zaman Revolusi Kemerdekaan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta adalah: 
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l.l.Tahap kolekting data. d it empuh dengan cara : 
I .1.1. Penelit ian kepustakaan. merupakan kegiatan 

pencatatan dan pengumpulan fakta dan data 



yang berasa1 dari. sumber pustaka (b ib1iografi). 

1. 1.2. Wawancara. dituj ukan kepada para informan 
baik yang menghayati m aupun yang merupakan 
pe1aku da1am peristiwa yang terjadi pada zaman 
Revo1usi Kemerdekaan. 

1. 1.3. Pene litian lapangan . merupakan kegiatan pe-
1engkap/tambahan da lam rangk a menguj i dan 
mencek fa kta dan data yang telah ada. Kecuali 
iru juga m erupakan usa ha keg iatan untuk m en­
coba me ngga li dan m elengkapi fakra dan data 
yang baru. 

1.2.Ta hap pe miliha n/ penye1eksian fakta dan da ta. 

I .3.Ta hap pengo lahan/ penyusunan fakt a dan data (draft I) . 

I .4.Tahap pe nelitian dra ft I. 

I .S.T ahap ed it ing naskah. 

Kegiatan pene litian in i d ilakuk an oleh suatu t im t erdiri dari : 

2.1 . Ketua tim : Drs. T ashadi ( Balai Pene lit ia n Seja ra h 

.., ..., Anggota 

dan Buda ya . Yog) akart a sekara ng 
Ba la i Kaj ian Sej arah d an Nilai T radi­
sio nal). 

- Drs. Sura tmin 
- Mu1yo no BA 
- Po liman BA 

Semuanya berasal d ari Balai Peneliti­
an Sejarah dan Budaya. Yogyakarta/ 
sekarang Ba lai Kajian Sejara h dan 
Ni1ai Tradisional Yogyakarta . 

3. Meto d e: D:.~lam melaksanakan penelitian ini m etode yang 
digunakan ada lah : 

Diskriptive eksplorasi litera tur. 
Compararil·e merhod/ meto d e perband ingan. Ana lisa 
yang digunakan ada lah d eskriptif sejarah. 
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BAB II 
KEADAAN DI DAERAH PADA MASA PEMERINTAHAN 

PEN DUDUKAN JEPANG (1942 - 1945 ) 

A. BIDANG PEM E RINTAHAN 

Pada zaman pendudukan Jepang k~bangkitan keprajuritan 
bangsa Indonesia jauh lebih luas da ri pada seb~lumnya. Men­
jelang pecahnya Perang Dunia II dan Pe rang Pacifik J epang 
sudah memasukkan agen-agennya ke Indones ia untuk memper­
siapkan Field Preparations T indakan Jepang itu unruk mem­
bantu usaha invasinya. Untuk keperluan iru Jepang meng­
hubungi beberapa tokoh Ind o nesia dari golongan nasionalis dan 
golongan agama. dengan harapan dapat membantu mereka se­
telah tiba saatnya. 1 > 

Jepang ingin menguasai Asia Tenggara yang kaya raya dan 
strategis it u dengan dalih membangun suatu dae rah di lingkung­
an Kesemakmuran Bersama Asia T imur Raya. Untuk men ca pai 
maksudnya itu J epang mengerahkan seluru h tenaga ke Asia 
Tenggara, (Indo Cina/ V iet nam. Laos, Tha iland. Burma, Ma laya , 
F ilip ina , Indo nesia) dan pulau-pu lau Oceania. 

Di dalam pergolakan du nia waktu itu je!as sekali kelihatan 
po lit ik dan strategi Jepang itu mempunyai t ujuan untuk me­
rebu t Asia Tenggara dan Indo nesia menjadi tuj uan utama. ka­
rena l ndo neaia diharapkan dapat memberikan posisi ya ng 
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strategis dan surnber bahan baku untuk melanjutkan peperang­
an. 

Di pihak lain, negara-negara penjajah (Barat) yang ada di 
Asia Tenggara tidak bersedia untuk berperang, karena mereka 
adalah negara-negara kolonial yang sedang berperang di Eropa, 
sehingga tidak cukup kekuatannya untuk menghadapi Jepang. 
Apalagi Belanda yang pada saat itu mula-mula menganut politi.k 
netral, artinya Belanda tidak mengikatkan diri kepada sesuatu 
persekutuan militer, tetapi akhirnya terseret juga dalam perang 
dunia. 

Setelah menyerang Pearl Harbour yakni pangkalan Angkat­
an Laut Arnerika Serikat yang terbesar di Pasifik, kemudian 
Jepang bergerak ke Selatan dan menyerang Indonesia. Pada 
tanggal I 0 Januari 1942 tentara Jepang telah sampai di Tarakan, 
Kalimantan Timur, dan Kornandan Be1anda di pulau itti me­
.nyerah pacta tanggal 13 Januari 1942. Seminggu kemudian. 
pacta tanggal 20 Januari 1942. Balikpapan . yang merupakan 
sumber minyak diduduki pula o1eh Jepang. Setelah'pada tanggal 
2 Pebruari 1942 Pontianak jatuh. menyusullah pada tanggal 
10 Pebntari 1942 Martapura. Dengan direbutnya lapangan 
terbang , maka dengan mudah pula Banjarmasin diduduki pada 
rna lam hari itu juga. 

Dalam gerakannya ke Indonesia, pada tanggal 14 Pebruari 
1942 diturunkan pasukan payung di Palembang. Dua hari ke­
mudian yakni pad~ tanggal 16 Pebruari 1942 Palembang dan 
sekitamya diduduki. Dengan jatuhnya Palembang terbuka pula 
Jawa bagi balatentara Jepang. Kekuasaan yang khusus diper­
gunakan untuk merebut Jawa berada di bawah Komando Ten­
tara keenambelas yang dipimpin oleh Letnan Jendral Hitosi 
Imamura. Pacta tanggal 1 Maret 1942 tentaranya mendarat di 
tiga tempat sekaligus, yakni di Teluk Banten, di Eretan Wetan 
(Jawa Barat) dan di Kragan (Jawa Tengah). 2 > 

Tentara Jepang yang mendarat di Pulau J awa jumlahnya 
tid ak sebanyak tentara Belanda yang mempertahankan Jawa. 
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Tetapi mereka lebih bersemangat dan berani t empur. Kebanyak­
an tentara Belanda lari mundur setelah J epang menduduki 
da erah pantai Utara. Tentara Jepang lebih mudah mematahkan 
perlawanan musuhnya, karena umumn ya rakyat tidak mau me­
nyokong tentara Belanda. Jepang melakukan taktik perang 
de ngan bail<. sedangkan tentara Belanda tidak m endapat du­
kungan dari rakyat. maka tentara Belanda kehi langan semangat 
tempur dan morilnya pun patah. 

Pendaratan di Rembang berhasil deng:an baik dan berja lan 
dengan lancar. Dari Rembang bergerak satu kolone ke J awa 
Tengah yang segera merebut Semarang. Magelang. So lo , Yogya­
karta dan terus mengejar tenaga induk Divisi II KNIL ke jurusan 
Priangan . Dengan mudah Jepang m engambil alill kedudukan 
Belanda di seluruh wilayah Indonesia. Maka terjadilah per­
pindahan penjajah dari tangan Beland a ke tangan Balatentara 
Jepang. 

Setelah pendaratan itu. Balatentara Jepang bergerak dari 
So lo masuk ke Yogyakarta pacta tanggal 6 Mare t 1942. Yogya­
kana dinyatakan sebagai kota terbuka yang berarti bahwa 
kota Yogyakarta tidak akan dipertahankan oleh pihak Belanda. 
Dari pihak Beland a tidak ada perlawana n t erhadap Balatentara 
Jepang. sebab tentara Belanda sudah melarikan diri ke jurusan 
Cilacap dengan tujuan meloloskan ·diri ke Australia . Tetapi 
malang nasib tentara Belanda yang lari ke Cilacap itu. karena 
sebelum sampai ke tempat tujuan , mereka dapat disergap di 
Gombong dan banyak yang terbun'uh. Sedangkan pegawai sipil 
Belanda yang masih berada di kota o leh Bala tentara Jepang 
ditangkapi. Merek a ditawan dan dimasukkan interneringskam p 
d i Sckolah Dasar Netral (= sekarang Toko Samijaya dan Ho tel 
Mutiara). 

Setelah Balatentara J epang masuk kota. mereka lalu me­
nyuruh penduduk kampung mengambil (merampok) isi rumah 
orang Beland a. Terjadilan kekacauan yang tidak disangka­
sangka. Banyak orang kampung m engambil barang milik orang 
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Belanda dari rumah dan gedung ~ang mereka masuki. Situasi 
yang m engacaukan ini kemudian dig~;~nakan o leh J epang dengan 
berpura-pura marah terhadap rakyat karena teijadinya pe­
rampokan . Mereka m engeluarkan "Undang-undang" melarang 
perampasa n. Mereka memerintahkan agar semua barang rampas­
an dikembalika n da n dikumpu lkan di suatu te mpa t yang di­
tentukan. 

Dengan demikian J epang dapat cuci t angan dari noda. 
supaya keliha tan bahwa k edatangan J epang beru l-betul untuk 
maksud suci. yaitu menegakkan keadila n dan buka n untuk me­
rampas hak milik penduduk. Dasar rakyat tidak ada niat jahat. 
m eskipun se bagian kecil tentu ada yang bernia t jahat. maka 
peri ntah pengembalian barang rampasan itu ditaati . Barang 
rampasa n itu dikumpu lkan pacta suatu tempat a tau di letakkan 
di pinggir jalan di bawah pohon asam. Tetapi barang yang di­
kembalikan itu tidak ada satu orang Belanda pun yang meng­
ambilnya. Karena mereka sudah masuk inrerniran. Sedangkan 
pihak Jepang mulai membutuhkan rum ah dan perabotnya. 
Jepang la lu menempati rumah yang kosong dan mengam bil 
barang rampasan yang sudah dikem balikan rakyat untu k di­
pakainya send iri. 

J adi -sebenarnya perampasan itu dilakukan oleh J epang 
yang sedang datang. t etapi dengan pinjam tangan rakyat kam ­
pu ng. Hal ini supa ya kelihatan kalau J epang be nar-benar j ujur. 
dan suci yang membawa kead ilan. keama nan serta kemakmur­
an . Mula-mu la Jepang datang untuk meram pas hak milik orang 
Belanda dengan meminjam tangan rakyat Indonesia . Kemudian 
rakya t digedor habis-habisan yaitu d iperas te naga dan kekayaan­
nya sampai tiga se tengah tahun lamanya . Beberapa hari kemu­
dian se te lah Jepang menduduki kota Yogyakarta. mulailah 
Jepang melancarkan propaganda. Melalui siaran radio yang 
langsung d ip ancarkan dari Tok yo, setiap j am tujuh sore ter­
dengar lagu kebangsaan Indonesia Raya yang kemudian disusul 
dengan sa lam sebagai pembuka kata . Setelah itu dilanjutkan 
dengan propaganda Jepang bahwa Jepang adalah saudara tua 
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orang Asia. ingin membebaskan Indonesia dari belenggu pen­
. jajahan Belanda. 

Dengan penyerahan tanpa syarat oleh Letnan J endral H. 
Ter Poorten, panglima Angkatan Perang Hindia Belanda atas 
nama Angkatan Perang Serikat di Indonesia kepada Angkatan 
Pe rang Jepang di bawah pimpinan Letnan Jendral H. Ima mura 
pacta tanggal 8 Maret 194 2, maka sejak saat itu be rak hirla h Pe­
merintah Hindia Belanda di Indonesia dan dengan resmi di­
tegakkan kekuasaan Kemaharajaan J epang. 3 > 

Mulai saat itu Jepang menga tur susunan pemerintahannya 
di Yogyakarta. Pemerintaha n sipil yang telah ada sejak jaman 
Belanda diteruskan hanya orang-orangnya dan nama instansi 
yang diganti. J aba tan Gubernur pacta masa pemerintahan 
Belanda digan ti oleh J epang menjadi Syucokan. dan berked iam­
an di Gedung Agu ng yang sebelumnya juga tempat kediilman 
Gubemur pacta jaman Be landa. Perkantoran untuk menjalankan 
pe merintahan a tau kerja sehari-hari me nggu naka n Gedung 
Seminari di Ko ta Ban1. Tidak ketinggalan se t iap kanror meng­
iba rkan bendera Hino maru. 

Keadaan ini berbku se tclah J epang berkuasa d i Indo nesia 
dan menet apkan Unda ng-undang No. I . tentang me njalank an 
pe merintahan balatentara Jepang. Dala m Undarig-undang 
itu d itetapka n bahwa Balatentara J epang untuk sementara 
rnelangsungkan pernerintahan mWter di daerah ya ng te lah di­
duduki. Selanjutnya ditentukan bahwa· badan pcmerintahan 
dengan kekuasaannya. · hukum dan Undang-undang dari peme­
rinta h Hindia Belanda untuk sementara wakru d iaku i sah. 
asalkan tidak bertenta ngan dengan aturan pem erintaha n militer 
Jepang. Wilayah bekas Hindia Be landa yang se mula hanya me­
rupakan satu pemerintahan sipil. pacta jaman Jcpang menjadi 
riga pemerintahan m ilite r pendudukan. yakni : 

I. Pemerintahan militer Angkatan Darat keenam be las d i Pulau 
Jawa dan Madura dengan pusatnya di Jakarta. 

1 Pemerintahan militer Angkatan Darat keduapuluhlim a di 
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Pulau Sumatera dengan pusatnya Bukittinggi. 

3. Pemerintahan militer Angkatan Laut di Kalimantan. Sula­
wesi. Nusa Tenggara. Maluku dan Irian Barat (sekarang. 
Irian Jaya) dengan pusatnya di Makasar (sekarang. Ujung 
Pandang). 

Pemerintah militer tersebut terd iri atas Gunseireikan (Pang­
lima Balatentara Jepang , yang disebut Saiku Sikikan) sebagai 
pucuk pimpinan. Di bawah pejabat ini terdapat Gunseikan 
(Pembesar Pemerintah Balatentara Jepang) dan kepala-kepala 
berbagai departemen. misalnya Soomubutyoo . (~epala Depar­
temen Urusan Umum) Gunseireikan menetapkan peraturan 
yang dinamakan Osamu Seirei. sedang peraturan yang dike luar­
kan o leh Gunseikan disebut Osamu Kanrei. Peraturan-peraturan 
itu diumumkan da lam Kan Po ( Berita Peme rintah). sebuah pe­
nerbitan resmi yang dikeluarkan o1eh Gunseikanbu (Kantor 
Gunseikan) dan bernomor urut dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan pemberitaan Kan Po yang diterbitkan oleh 
Gunseikanbu di Jakarta dapat diketahui ra ta pemerintahan 
daerah di Jawa/Madura pada masa pendudukan Jepang. Dalam 
bulan Agustus 194:::! Gunseireikan mcnetapkan Undang-undang 
1942/ 27 tentang perubahan tata pemerintahan daerah. Menurut 
Undang-undang ini di Jawa dibagi da1am daerah syuu = resi­
de ntie jaman Hindia Be1anda) dan Si ( Stadsgemeente). Diada­
kan pula Tokubetsu Si ( Stadsgemeente luar biasa). yaitu kota 
yang sangat penting dalam lapangan politik ekonomi. sosial 
dan kebudayaan yang khusus ditu njuk o leh . .Cunseikan. Dalam 
perkembangan se lanjutnya Jakarta merupakan saw-sa tunya 
kota yang ditunjuk sebagai Toku.bersu Si. 

Untuk Sy uu dan Tokubersu Si dite tapkan Undang-undang 
1942. 28 tentang aturan pemerintahan Sy uu dan aruran peme­
rintahan Tokubersu. Sedang untuk Ken dan Si dite tapkan 
Osamu Seirei 1943/ I 2 ten tang Ken dan Si serta Osamu Seirei, 
1943/13 tentang peraturan daerah Ken dan Si serta peraturan 
Zi-Sei-Bh No. 16 16 (Peraturan Keuangan Ken dan Si). 
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Dalam garis besarnya peraturan di atas menurut ketentuan 
pokok sebagai beriku t: 

I. Syuu merupakan daerah tingkar te ratas yang mempunyai 
pemerintahan sebagai suatu kesa tuan dalam masa pemerin­
rahan militer Jepang. Syuu membawahkan Ken dan Si da­
lam lingkungan wilayahnya. ·Tokubersu Si mempunyai ke­
dudukan yang lebih kurang sama seperti Syuu, karena itu 
t idak berada di bawah sesuatu Syuu, melainkan Jangsung 
di bawah Gunseikan. 

Untuk masing-masing daerah itu diangkat seora ng kepa la 
daerah ( Syuuryookan , Tokubersu Siryou dan Kenryoo 
dan Sityoo ). 

3. Kerentuan-k etenruan dalam regenrscliapsordonnamie dan 
swdsgemeenre-urdonnanrie dulu tetap berlaku bagi Ken 
dan Si ( termasuk Tokubetsu SO. 

4. Wewenang yang dulu dijala nkan oleh Raad dan College 
pemerintah harian daripada regenrscllap dan stadsgemeenre 
kini semuanya dijalankan oleh Ke1iryoo dan Sityoo. 

5. Sistem pemerintahan tunggal ranpa dewan perwakilan 
rakyat dilaksa nakan secara konsekuen sampai September 
1943. DaJam bulan terscbut ditetapkan peraturan yang 
mengatur pembentukan dewan .. baik di pusat maupun di 
daerah yang berfungsi sebagai badan penasehat bagi pejabat 
tunggaL Tetapi dala m lingkungan pemerintahan daerah. 
dewan ini hanya diadakan di Syuti_dan Tokubersu Si. 

6 . Si menyelenggarakan segala urusan pemerintahan dalam 
lingkungan wilayahnya. Uru an pemerintahan umum 
(pangreh praja) yang dalam Stadsgemeenre duJu diurus o leh 
regent dan pejabat bawahannya kini dipegang oleh Sicyoo . 

7. Pengawasan terhadap claerah otonom yang dulu dipegang 
o leh Gubernur J end raJ dan aparatur pemerintah propinsi 
kini semuanya dilakukan o leh Gunseikan. 4 > 

Tetapi usaha untuk membentuk pemerintahan setempat 
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ternyata tidak berjalan lancar. disebabkan Jepang kekurangan 
staf pegawainya. sehingga terpaksa diangKat pegawai bangsa 
Indonesia : 

Di ~arnping itu. pemerintah militer Jepang mengeluarkan 
peruturun yang dimuat dalam Undang-unuang ·o. 4. buh'' a 
hanyu bent.lera J epang (kokki a tau Hinomaru l yang bolch 
dipusang pada hari besar. Da n lagu kebangsaan yang b o lch 
diperdengarkan adalah lagu Kim igayo. Selanjutnya mulai 
tangg.al I Apri l 194~. waktu J epang yang dipakai . \\ aktu 
tcrscbu t menggantikan ,,·aktu Jawa pada jaman Hindia 
BL'Ianda. yang sama dengan WIB. Mulai tanggal 29 April 
1942 tarikh yang d ipakai ialah tarikh Sume ra dan tahunn y~1 

;.~dalah tahun ' 2602. Demikian pu la sejak saat itu rakyar 
lndone. ia diwajibkan merayakan hari raya Tencosersu 
s~ tiap tahunnya, yaitu hari lahirnya Kaisar Hirohito. 

Ml·ngenai persekuruan masyarakar adat dan zelfsbesrurende 
landschapf)('ll d i J a wa. padu umumnya tetap d ipertaha nkan 
~eperti kl·udaan pada jaman Hindia Belanda. Nama-naman ya 
diubah . yaitu deSJ disebut Ku dan landschap dinamakan Kooti. 
Para raj;J landschappen itu dengan melalu i pengambilan su mpa h 
dan PL'Iant ikan baru untuk memutuskan hubung;Jnnya dengan 
Kerajaan Bebnda disebut Koo. keduduka n 1\oo Jianggap sc­
bagai anggora keluarga Jari raja Jepang. 

Pcmenntah bulatentar;J Jepang yang be rkuasa di lndo n ·siu 
dan tuhun 1942 sampai 1945 pada umumnya retup meneruskun 
politik d~..·sentra l isasi Hindia Belanda. Tetapi pembcntukan 
daerah dihubungkan dengan siasat militer untuk menghadap1 
pelbaga1 kemungkinan dalam masa perang iru . Sebagai Jac rah 
yang dianggap terpenring. ialah Syuu (termasuk To kubetsu S1 
dan Koori) yang diharapkan dapat berdiri se ndiri dan me menuhi 
keburuhannya sendiri rerutama pangan. Pe mcri ntah da~..·rah 

Syuu J ipcga ng o leh seorang pejabat tunggal supaya dapat bcr­
tindak cepat . Usaha Syuu ryookan. terutama ditujukan untuk 
memperkuat perekonomian daerahnya. SemuJ perarurun. 
tind akan pemerintah Balatentara J epang dan ya ng mengenai 
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pemerintahan Jepang ditujukan untuk kepentingan dan usaha 
perang. 

Pad a zaman pendudukan J epang. Yogyakarta juga me­
ngalami beberapa perubahan susunan pe merinta han. Pacta bulan 
April 194 5 terjadi suatu perubahan, yaitu Kabupaten Yogya­
karta yang du lunya m empunyai uru san meliputi daera h Kalasan. 
Sl~man dan Godean. Sekarang dipecah menjadi 2 (dua) yakni: 
Ka bupaten Ko ta dan Kabupaten Sleman, yang daerahnya m e­
liputi Kawedanan-kawedanan Sleman. Kalasan dan Godean. 

Nama Kabupaten dalam bahasa J epang disebut Si. Di Yog­
yakarta tidak mempunyai status Gemeente. J adi m asih te tap di 
bawah pemerintahan Zeljbestuur yang berpusat di Kepatiha n 
Danurejan. 

Pemerintahan Kasultanan Yogyakar ta dahulu dise but 
Ze((sbestuur, yaitu pemerintahan yang diatur se ndiri. mem­
punyai adat peraturan sendiri dan tidak h arus menurut peratur­
an pemerintah jajahan Belanda yang berpusat di Batavia. Meski­
pun demikian pemerintah Kasultanan terse but tida k terlepas 
dati campur tangan pemerintah Belanda. 

Para Sultan selama itu berkedudukan sebagai Kcpala Dae­
rah/ Kasultanan . tetapi tidak aktif memegang pemerintahan. 
Ya ng memegang pemerintahan adalah Pepatih Dalem ( Rijks­
besruurder), dengan sebuta n R adert A ria Adipati Danurejo. 

Pad a zaman Be Ianda status Kasultanan Yogyakarta d iatur 
dengan kontrak politik . Kekuasaan pemerintahan d ipegang o leh 
Rijksbestuurder y ang diangkat o leh raja. t etap i harus dengan 
persetujuan Bela nda . Sebelum memangku jabatannya. Rijks­
bestuurder itu harus bersumpah pacta Belanda ba hwa jika ada 
ko nflik a ntara Belanda dan Raja, Rijksbestuurder harus me­
mihak kepada Be Ianda. Pepatih Dalem bertanggung jaw a b 
kepada Gubernur dan Sri Sultan, untuk itu Pepatih Daliem men­
dapat gaji dari Gubernemen dan Kasultanan . Ko ntrak Politik 
yang terakhir adalah antara Sri Sultan Hamengku Buwono IX 
dengan Gu bernur J endral Be1anda pad a tanggal 18 Maret 1940 
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(Stb. tahun 1941 No. 47). 

Da1am kontrak politik itu dinyatakan dalam pasal I ayat 
(1 ), bahwa daerah Kasultanan Yogyakarta m erupaka n bagian 
dari Hind ia Belanda. seda ng Hindia Belanda meru pakan bagian 
dar i K~rajaan Belanda. karena itu Sri Sultan me ngaku i Ke­
kuasaan Ratu Belanda yang diwakili oleh Gu bernur Jendral. 

Menurut Pasa l 24 Ko ntrak Politik tersebut maka untuk ke­
pentingan Kasulta nan Yogyakarta, Sri Sultan dapa t mengcluar­
kan peraturan. te tapi menurut.pasal 25. sebelum peraturan it u 
dapat b erlaku terleb ih dahulu harus mendapat persetujuan Gu­
bernur Be1a nda . da n untuk dapat m engika t pentlu duk . per­
aturan itu harus d icantumkan da1am Rijksblad. Sedangkan 
menurut pasal 13. da lam m elakuka n kekuasaa n it u Sri Su ltan 
d ibantu o leh Rijksbesruurder atau Pepatih Da lem yang diangka t 
atau diberhent ikan o leh Gubernur J endral setclah berunding 
dengan Sri Sultan . Dalam praktekn ya ya ng me njalankan peme­
rintahan d i Kasultana n sehari-hari t idak lain adala h Pepatih 
Dalem. Mengingat kcdudukan Pepa tih Dalem ya ng merupakan 
pegawai Kasultanan da n pegawai Gubernemen. maka semua 
yang dikerja kan o leh Pepatih Dalem mesti harus mendapatkan 
persetujuan da ri Gubernur Belanda. Dengari dcmikian dapa t 
ditarik kesim pulan. bahwa sebenarnya ya ng memcrint ah Ku­
sulta nan ada lah Pepa tih Dalem dengan persetujuan Gubern ur.5 l 

Pad a rna sa pendudukan J epang Kemantren Panem bah an 
dan Kemantren Kad ipaten dijadikan satu menj adi sa tu Ke man­
tre n Krato n . Sela iijutnya Kelurahan Tega lrejo dan Ke lurahan 
Karangwaru menjad i satu Kemantren Tegalrejo. Sedangkan 
Ke1urahan Kuncen (d itambah dengan sebagian daerah Keman­
tren Mantrij ero n yang terletak sebe1ah barat Sunga i Wino ngo). 
menjadi Kemantren Wirobrajan. Dengan perubaha n ini maka 
d( daiam ko ta terdap.at"dua belas Kemantren dan dua o rang 
Bupati. Bupat i ko ta Kasultanan adalah KRT. Harjodiningrat 
dan daerah Ko ta Paku Alaman dipimpin langsung o leh Bupati 
Patih Paku Alaman KPA Suryoatrnojo. 
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Wedana dan Asisten Wedana ·dalam kota dihapuskan dan se­
bu tan Mamri Kepa la Kampung tt'lah lama diubah menjadi 
Mantri Pangn:h Praja. ·Perubahan in i dibua t oleh Sri Sultan 
Ha meng.ku Bu wono IX. sebelu m J epa ng menduduki Indonesia 
dan para Mant ri Pangreh Praja berhubungan Jangsung dengan 
Bupati Ko ta tcrsrbut. 

Pada tangga l I Agustus 1945 jabatan Pcpa t ih Dafem (Rijks­
besruurder) kosong dan tidak diisi lagi. Stllran Hamen!!:ku 
Buwono IX memegang pimpinan sendiri. Lalu diadakan hl~ra­
dyapari. scbagian pekerjaan yang terlalu besar dima ukkan 
dalam Pa111radyapari Terapi peko.?rjaan yang k~cil dijadikan 
panirad~·apat i endiri . Tiga Uraradya yang diadakan ialah: 

J. Cru~an P~·g.awai 

Peml'riksa K eu angan 
3. Sridarm,ruki (Pengadilan Darah Dakm ). 61 

Dengan adanya reorganisasi Kabupatcn-Kabup aten pada 
zaman pcnjajahan Jepang di seluruh Dal'rah lst imewa Yogya­
kana maupakan bagian dari Kabupaten Yogyakarta yang me­
liputi Kawctbnan-Kawedanan kota Slernan dan Kalasa n. Kemu­
dian dijadikan Kabupaten yang berdiri sendi ri . dikcpa lai seorang 
Bupati Koi::t dcngan seburan Siryoo. Dcngan dl'mikian. Kabu­
paten K01a tidak dinamakan Yogyakarfa f.:en. melainkan diberi 
nama Yug1 akana Si Sekalipun Si dalam baha~a Jepang sebenar­
nya berarti Stadsgemeen re atau Ko ta Otonom. Mcskipun Yog­
~ ·akana Ie lah mengalami perubuhan nama. tetapi tewp merupa­
kan dacrah Kabupaten yang bcrsifat ::tdministratif yang tidak 
mempun~ ai k~·kua aan oronom i S<~m::t . ekali. Di samping itu 
Yogyaku rta Si!_roo hanya mempunyai kekuasaan di atas kota 
Yogyaka rta, ya ng menjadi bagian dari Kusultanan . Bagian Kota 
Yogyakarta yang mcnjad i daerah Paku Alamun dipimpin sendiri 
olch peml.'rintah Paku Alaman. denga n petugas sco rang Bupati. 
Dengan demikian kota Yogyaka n a pada saa t itu mempunyai 
dua orung Bupati Ko ta . ialah Bupat i Kota Kasu ltanan dan 
Bupati KotCJ Paku Alaman. 
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Sejak jaman pendudukan Jepai].g pekerjaan Mantri Pamong 
Praja menjadi makin berat. Di samping urusan administrasi 
terutama Mantri Pangreh Praja berkewajiban menggerakkan 
rakyat dalam berbagai lapangan untuk kepentingan peperangan. 

R ukun Tetangga ( Tonari Gumi) dan Ruk un Kam pung 
( A : a) dibentuk dinyatakan sebagai badan pt!merintah yang. t ~r­
bawah serta turut aktif dalam lapangan pemerintahan. Sejak 
waktu itu bagi Mantri Pangreh Praja tidak mungkin lagi m eng­
adakan hubungan la ngsung dengan penduduk. m elainkan harus 
me la lui Azaryo dan Tonari Gumiryo. 

Dalam perkembangan sejarah. pada mu lanya Rukun Kam­
pung Uaman Belanda ) adalah organisasi masyarCi ka t . yang bc­
kerja da lam lapangan sosial (goto ng royong dalam hCII kematian. 
J?Crkawinan dan lain-lain). Kemudian pad a j am an J epai1g ke­
dudukan Ru kun Kampung diperkuat. Karena pemcrin tah pen­
dudu kan J epa ng mengert i benar. bahwa dalam susunan Rukun 
Kampung terd apat unsur yang dapat menjadi kekuata n untuk 
membantu pepera ngan. 

Nam a Rukun Kampung diganti A za. ketuanya discbut 
A:aryoo. sedangkan Rukun Te tangga disebut Tonari Gumi 
yCing semu la se benarnya ·belum terbentuk. Kedudukan Rukun 
Kampung di Yogyakarta. adalah badan pemerintah yang paling 
bawah. St!te lah diaktifkan maka Rukun Kampung menjadi 
l'erlengsm k (perpanja ngan) dari Kemant ren Pangrch Praja . 
Tetapi pengurus Ru kun Kampung adalah t enaga yang dipilih 
o leh rakyat dan t idak menerima gaji dari Pem erintah. jadi 
m erupakan tenaga perjuangan dan sosial. 

Pada masa pem eri ntahan pendudukan J epang terjadi per­
ubahan tidak hanya dalam aparatur pemerintahan. t e tapi juga 
di sega la bidang. Meskipun demikian perubahan pada bidang 
pem erintahan ini tidak banyak menyimpang sepert i pada zaman 

Be Ianda. 

Kalau pada ko ta besar lainnya perubahan itu sa mpai pada 
nama jalan . kantor atau jawatan. dan jembatan yang d igan ti 
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dengan istilah Jepang (pada jaman Belanda nama bangunan 
dan jalan di kota kebanyakan menggunakan istilah Belanda. 
te tapi tidak demikian ·nalnya di Yogyakarta. Perubahan nama 
di Yogyakarta tida:k dapat dij ala nkan. karena sebelum Jepang 
bertindak, nama-nama tersebut tdah diganti dengan nama 
Jawa asli. Penggantian nama-nama tersebut tentu saja atas pe­
r:intah Sultan Hamengku Buwono IX. Akibatnya Pemerintah 
Balatentara Jepang tidak mempunyai alasan lagi untuk meng­
gantikan dengan nama (istilah) J epa ng. 

Setelah penjajahan Jepang berlaku di Indonesia pada tanggal 
8 Maret 1942. kedudukan daerah Kasultanan Yogyakarta diatur 
juga oleh Jepang, seperti di bawah ini. Perintah Balatentara 
Dai Nippon mengumumkan: 

I . Dai .Vippon Gunseireikan (Panglima Besar Balatentara 
J epang mengangkat Hamengk u Buwo no IX m enjadi Ko 
(Sultan) Yogyakarta . 

Ko turut di bawah Dai .Vippon Gunseireikan serta harus 
mengurus pemerintahan Kori (Kasultanan) menurut perin­
tah Dai Nippon Gunseireikan. 

3. Daerah Koti adalah daerah Kasultanan Yogyakarta dahulu. 

4. Segala hak istimewa yang dahulu Jipegang o leh Ko pada 
asasnya diperkenankan seperti sed ia kala. 

5. Terhadap Dai. ippon Gunseireikan Ko berkewajiban meng­
uru s segala pemerintahan Ko ti. supaya memajukan kemak­
muran penduduk Kori umum nya. 

6 . Badan-badan pemerintahan Koti yang dahu lu . b uat semen­
tara waktu harus meneruskan pekerjaannya seperti sed ia 
kala. kecuali kalau menerima perintah yang ditetapkan 
teristim ewa. 

7. Untuk mengawasi dan memimpin pcmerintahan Kori d i­
adakan Koti Zymukyoku (Kantor Urusan Kasultanan) di 
Koti oleh Dai Nippon Gunseireikan. Koti Zimukyoku­
tyokan (Pembesar Kantor Urusan K·asultanan) diangkat 
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oleh Dai Nippon Gunseireikan. 

8. Se1ain itu. aturan-aturan untuk mengurus pemerintahan 
·Koti ditunjukkan o leh Gunseikan (Pembesar Pe merintahan 
Umsan Kasu ltana n) diangkat oleh Dai Nippon Gunseireikan. 

Betawi. tangga1 1. bulan 8. t ahun Syowa 
17 (Koki 2602) 

Dai Nippon Gun Seireikan 
Hitosi Imamura 

Selain perintah dari Pang1ima Besar tentara penj ajaha n 
J epang yang dike1uarkan pada tangga1 1 Agustu s di atas. maka 
juga dikeluarkan petunjuk dari Gunseikan seperti berikut : 

Petunjuk : 

Gunseikan (Pembesar Pe merimah Bala tenta ra Jepa ng) yang 
berdasa r atas perintah Bala tenta ra Jepang kepada Ko (Sultan~ 

I. Kedudukan Ko diangkat atau dipeca t o leh Dai . ippon 
Gunseireikan (Pang1ima Besar Balatentara Jepang) . 

' Perhubungan antara Balatentara J epang dan Ko serta Koti 
(Kasultanan) ditetapkan dengan Perintah Gunseireikan a tau 
dengan petunjuk Gunseikan. 

3. Somutyokan (Pembesar Urusan Umum) d iadakan untuk 
membantu jabatan Ko dan Somwyokan itu d iangkat o leh 
Gunseireikan dari antara pegawai pe nduduk asli Kori ya ng 
d iurus o leh Ko. Somutyokan hendaklah se la lu merapatkan 
perhubungan dengan Koti Zimukyokuryokan Pembesar 
Kan tor Urusan Kasu ltanan) tentang renca na dan urusan 
sega1a ha l pemerintahan. sedangkan ten tang pe rkara yang 
penting harus lebih dahulu mendapat perse tujuan dari Koti 
Zimukyoku -ryokan. sebelum ditetapkan. 

4. Ba1a tentara Kasultanan yang dahulu ada harus dibubarkan. 
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5. Ko diperkenankan mengadakan pegawai selaku prajurit 
untuk menjaga Ko dan Keraton. 

6. Kekuasaan kepolisian di Ko ti dijalankan oleh Koti Zimu­
kyoku-tyokan. 

7. Undang-undang yang diumumkan oleh Balatentara Jepang 
semuanya berlaku juga pada Koti. kecuali kalau ada perin­
tah istimewa. 

8. Ko diperkenankan mengeluarkan angger-angger (peraturan) 
Koti yang perlu untuk mengurus pemerintahan Koli. asal 
saja tidak bertentangan dengan Undang-undang yang di­
umumkan oleh Balatentara Jepang. Tetapi waktu Ko 
mengeluarkan angger-angger Koti. lebih dahulu harus men­
dapat izin dari Koti Zimukyoku-tyokan supaya angger-ang­
ger dapat diumumkan. 

Betawi. tanggal 1. bulan 8, tahun Syowa 
I 7 (Koki 2602) 

Gunseikan 
Leizabure Okazaki 

Dari petunjuk Gunseikan tanggal 1 Agustus 1942 ini j elas. 
bahwa Pepatih Dalem atau Somutyokan diangkat oleh Gunsei­
reikan atas usul Sri Sultan atau Yogya Ko dan mengenai hal-hal 
yang penting. Somutyo-Kan harus mendapatkan persetujuan 
lebih dahulu dari Koti Zimukyokutyokan (Gubernur Jepang). 

J elas juga dari petunjuk ini. bahwa semua undang-undang 
dari penjajahan J epang berlaku bagi daerah Kasultanan atau 
Koti. kecuali jika ditentukan lain . 

Di samping itu Sri Sultan berhak menge1uarkan peraturan 
untuk mengatur daerah Kasultanan asal tidak bertentangan 
dengan undang-undang dan tentara penjajahan J epang dan asal 
peraturan itu lebih dahu1u mendapatkan persetujuan dari Kot i 
Zimukyoku-tyokan. 7 .> 

Pacta zama n Jepang Sri Sultan Hamengku Buwono IX sedikit 
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demi sedikit mengurangi peranan dan kekuasaan Pepatih Dalem. 
Perubahan struktur pemerintahan Sri Sultan pada z.amanJepang 
dirasa perlu seka li. karena pada zaman penj ajahan Belanda 
Pepatih Dalem ini sebenarnya merupakan alat penjajahan Be­
landa untuk diadu domba dengan Sri Sultan. Hal ini supaya 
tidak terulang lagi. maka pada jaman J r pang. Pepatih Dalem 
diperintahkan Sri Sultan untuk berkantor di Kraton. Dengan 
demikian pihak penjajah Jepang apab ila ingin mengadakan 
hubungan dengan Sri Sultan tidak usah melalui Pepatih Dalem. 
tetapi langsung dengan Sri Sultan. 

Untuk lebih memperkecil peranan dan ke ku asaan Pepa tih 
Dalem. maka Sri Sultan membagi pemerintahan Kasultanan da­
lam jawatan-jawatan yang diberi nama Paniradya ( Pani = tangan , 
radya = pemerintah atau negara). yang masing-masing dikepalai 
seorang kepala jawatan yang diberi nama Paniradyapati (pati = 
kepala). Pada mulanya Pemerintah Kasultanan dibagi dalam 
6 paniradya. ialah : 

I . Paniradya Kapanitran (Kantor Sek re tariat ). 
Panirad ya Ayahan Um um (Jawatan Urusan Umum). 

3 . Paniradya Eko no mi (Jawatan Perekonomian). 
4 . Paniradya Wiya tapraja (Jawatan P danK ). 
5 . Paniradya Yayasan Umum (Jawatan Pekerjaan Umum). 
6 . Paniradya Racana-Pancawara (Jawatan Urusan Ra.ncangan 

dan Propaganda). 

Kemudian Panirad ya Ayahan · umum (Jawatan Urusan 
Umum) dipeca h Jagi 111enjadi dua. yang d'ibcri nama Paniradya 
Pariarta (Jawatan Keuangan ). yang juga dikepalai seorang 
Paniradyapati tersendiri. 

Dahulu sega la kekuasaan pemerintahan Kasultanan dipusat­
kan pada Pepatih Dalem. setelah dibentuknya panirad ya-pani­
radya segala kekuasaan ditangani oleh paniradya-paniradya ter­
sebut. Segala kekuasaan yang dahulu dipegang oleh Patih 
Dalem. beralih ke tangan para Paniradyapati. Secara formal 
Pepatih Dalem itu masih ada. tetapi kenyataa nnya sudah tidak 
berkuasa lagi. 
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K eija sehari-hari para Paniradyapati langsung dipimpin Sri 
Sultan, sehingga secara langsung t anggu ng j awab mereka kepada 
Sri Sultan bu kan lagi kepada Pepatih Dalem. Setelah Pepa tih 
Dalem ya ng tera khir yakni KPHH Danuredjo VIII dipensiun 
pada tanggal I Agustus 1945 , maka Sri Sultan tidak mengangkat 
lagi Pepatih Dalem. Sejak itu Sri Sultan sendiri yang menjalan­
kan tugas dan kekuasaan Pepatih Dalem sehari-hari dengan ber­
ka ntor di Kepatihan dan d ibantu o leh para Paniradyapati. 

Politik Sri Sulta n dengan jalan menghapuska n fungsi Pepatih 
Dalem dan m enggant inya dengan Paniradyapati tersebut , tidak 
hanya berhasil m ematahkan politik adu dom ba penjajah antara 
Pepatih Dalem de ngan Sri Sulta.n demi kepentinga n penjajah. 
Tetapi politik Sri Su ltan itu secara psiko logis merupakan 
langkah politik yang tepat untuk menghada pi saat-saat yang ber­
sejarah yakni Prok lamasi Kemerdekaan. 

B. BIDANG SOSIAL BUDAYA 

1. Pendidikan 

Diband ingkan dengan masa akhir pemerintahan Hindia 
Be landa , bidang pend idikan pacta zaman pendudukan Jepang 
dapat dilihat me nu run. Jumlah Seko lah Dasar dari 21. 500 
menurun menjad i 13.500. Sekolah Lanjutan dari 850 menjadi 
10. Perguruan T inggi/ Fakultas terdiri dari 4 buah. untuk bebe­
rapa lama belum dapat melakukan kegiatan, jumlah murid 
sekolah meroso t 30%. murid Sekolah Me nengah merosot 90%. 
Guru-guru Sekolah Dasar berkurang 35% guru. Sekolah Me­
nengah yang ak tif tinggal ± 5%. Angka bu ta huruf tinggi seka li. 

Pacta masa pemerintahan Jepang pe nd id ikan tingkat dasar 
menjadi sat\1 ~macam , yakni Sekolal1 Dasar 6 tahun. Maksud 
Jepang untuk menyeragamkan Sekolah Dasar tersebut supaya 
memperrnudah dalam pengawasannya. baik isi maupu n pe nye­
lenggaraannya. D itinjau dari segi pendidikan , penyeragaman 
tersebut malahan menguntungkan bagi kita. ya itu dengan hapus­
nya diskriminasi. Sistem pengajaran dan struktur kurikulum 
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ditujukan kepada keperluan Perang Asia Timur Raya. 

Pada dasarnya pendidikan melalui seko lah hendak di Jepang 
kan. Tindakan J epang dalam menj epangkan Indonesia d i 
bidang pendidikan dapat dilihat d engan d iadakannya latihan 
bagi guru-guru di Jakarta untuk diindo ktrin asi dalam Hakko 
lciu (ke makmuran b~rsama). Guru-guru ya ng mengikuti latihan 
d i Jakarta. kembali ke daerah masing-masing untuk selanjutn ya 
memberikan infoktrinasi kepada guru-guru di dat::rah. Seperti 
halnya yang dilakukan di Yogyakarta, semua guru baik d i 
se ko lah negeri maupun swasta diharuskan mengikuti latihan 
(indoktrinasi). Lama latihan yang diadakan di Yogyakarta 
yakni 3 bulan ({cia Sa Ko) ditambah 3 bulan lagi menjadi 6 
bula n, bertempat di Sekolah Dasar Negeri Le mpu ya ngan . 
Seko lah-sekolah pada IT}asa pendudukan Jepang terd iri a tas : 

a. Sekolah Umum. yaitu : 
I) Sekolah Ra kya t 6 tahun ( Kokumin Gakko ) 
~ ) Sekolah Menengah 3 tahun (Cu Gakko) 
3) Sekolah Menengah Tinggi 3 tahun (Cu Gakko). 

b. Seko lah Guru . yaitu : 
1) Seko lah Guru 2 tahun (Sy oto Sy ikan Gakko) 
2) Sekolah Guru 4 tahun (Guto Sy l kan Gak ko ) 
3) Seko lah Guru 6 tahun ( Koto Sy ikan Gakko) 

Se ko lah-seko la h guru diatur oleh Pemerinta h Daerah hingga 
se karang. Sedang Sekolah Rakyat Partikclir disamakan de ngan 
Sekolah Rakyat Negeri. Persamaan ini bc rlaku pula te rhadap 
gurunya . Guru-guru Indo nesia d i bawa h pe ngawasa n J epang 

Bahasa penganta r di semua sekolah ada lah bahasa Indo nesia 
yang j uga dijadikan mata pelajaran pokok. Ba hasa Jepa ng di­
berikan se bagai mata pelajaran wajib. Di samping itu juga di­
berikan pelajaran bahasa daerah kepada murid-murid kelas I 
dan kelas 2. 

Setiap pagi sebelum pelajaran dimu lai , diawali de ngan 
taiso (gerak badan) kurang lebih setengah jam. diiringi dengan 
lagu yang disiarkan langsung dari Jakarta. Taiso pagi berlaku 
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pada setiap sekolah dan kantor. 

Selain taiso. murid-murid juga diharuskan menyanyikan 
lagu Kebangsaan J epa ng Kimigayo serta melakukan . peng­
hormatan seik ere ke arah istana Kaisar di 
Tokyo. Murid-mur id j uga diharuskan melakukan kerja bakti 
fkinrohosyi/. yaitu mengumpulkan bahan keperluan perang. 
menanam. bahan maka nan. membersihk aJl asrama dan mem­
perbaiki jalan. Sclain itu murid-murid juga mendapat latihan 
kemiliteran. Semua guru diwajibkan mengikuti kursus bahasa 
Jepang yang diakh iri dengan ujian. Semua itu diberikan kcpada 
o rang-orang Indo nesia agar mempunyai semangat J epang 
(Nippon Seisyin). 

Sekolah dan perguruan pada ma sa pendudukan J epang di­
gunakan sebagai rempat pendidikan ya ng bersifat milit er dan 
tempat indoktrinasi. Segala usaha J epang ya ng telah ditanamkan 
d i bumi Indonesia. seperti halnya di bidang perxiidikan, hanya 
untuk kepentingan perang Asia Timur Raya. 

Pemerintah pendudukan J epang. memperkenankan dibuka: 
nya kern bali sekolah swasta. seperti Sekolah Taman Sis.va , dan 
Sekolah Muham mad iyah. Juga sekolah yang diasuh oleh M issi 
dan lending diperkenankan dibuka kembali. namun berada 
d i bawah pengawasan pemerintah J epa ng. 

2. Budaya 

Di balik pend eritaan akibat pemerintah pendudukan pasuk­
an itu ada satu hal yang berharga untuk dipungut oleh bangsa 
kita yakni k esadaran akan k epribadian bangsa. 

Di luar renca na pemerintah Jepang sendiri . alat-alat pro­
pagandanya dengan tidak disadari telah menumbuhkan ke­
sadaran bangsa k ita. Dengan tujuan untuk mendapatkan sim­
pati . pada mulan ya rakyat Indonesia diperkenankan mengibar­
kan byndera Mcrah Putih dan menyanyikan Jagu Indonesia 
Ra ya. Akhirnya pemerintah Jepa ng menjelang kekalahann ya 
dalam perang Pasifik berjanji untuk memberikan kepada bangsa 
Indonesia kemerdekaa n ' 'di kelak kemudian hari ''. Semua ini 
dengan hebatnya merangsang k esadaran kebangsaan Indonesia 
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yang sudah bera tus-ratus tahun terbelenggu.8 > 

Kea daan hampir seru pa dengan peristiwa lahirn ya pergerak­
an keba ngsaan Indonesia yang dipelopori o leh Budi Utomo 
pada tahun 1908. yang antara lain mendapat dorongan dari 
kemenangan Jepang atas Rusia dalam peperangannya 1904-
1905. 

Di jaman J epang kesadaran merupakan satu bangsa ya ng 
mempunyai watak serta kemauan kepribadian sendiri telah 
merata ke se luruh a nggota masyarakat. Kesadaran kt:'bangsaan 
itu te rpupuk o leh pro paganda J epang dan hasil kcmenangan 
Jepa ng yang memperlihatkan superioritet ba ngsa A sia di atas 
bangsa Eropa d i dalam ·peperangan. Te tapi tidak sedikit pula 
terbit dari a ntipati te rhadap penindasan pemerintah penduduk­
an Jepang. 

Zaman J epang juga merupakan masa pematangan bagi per­
tumbuhan se ni dan budaya setelah kemerdekaan nanti . Ketika 
bangsa Belanda diu sir oleh Balatentara Dai Nippon. berarti 
le nyap pula kebudayaan Belanda yang selama 350 tahun metn­
p engaruhi rakyat Indonesia. Hal ini dapa t kita ke tahu i dari 
propaganda J epang. co ntohnya: "Saya be lajar bahasa Nippon. 
Sa ya berbahasa Indonesia, saya tidak berbahasa Belanda. 
Musuh Nippon berarti juga musuh bangsa Indonesia . Musuh-

. musu h yang selekas mungkin harus dihancurkan. yakni Amerik a 
dan lnggris. Kemenangan Balatentara J)ai Nippo n berarti ke­
menangan bangsa Indonesia puli Oleh karena itu k ita harus 
berani berkorban sebesar-besarnya di bawah pimpinan Dai 
Nippon. untuk mencapai cita-cita kemakmuran bersama dalam 
lingkungan Asia Timur Raya." '9 ) 

Ko ta Yogyakarta adalah pusat pengajaran . kesenian. ke­
budayaa n dan adat istiadat Jawa. Pengakuan ini diu capka n o leh 
pembesar urusan umum Yogjlakarta Ko ti Zimu Kyoku. Yoshi­
kawa . Ucapan Yoshikawa ini menjadi kenyataan hingga saa t ini. 
se tiap orang yang ingin mempelajari kebudayaan Jawa. tidak 
akan melalaikan Yogyakarta. 
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Bangunan atau bekas bangunan yang masih ada di daerah 
Yogyakarta. memberikan bukti taraf kebudayaan nenek me­
ya ng kita. misalnya candi-candi Prambanan, Sari. Kalasan. 
Sewu. Plaosan , dan Borobudur. Makam raja di Imogiri dan 
Kotagede adalah tempat yang bernilai sejarah. Kesen ian tari 
dalam kota dari Sri Paduka Yogyakarta Ko dan Sri P<tduka Paku 
:-\Iaman Ko. di Taman Siswa, akan menakjubkan siapa yang me­
lihatnya. Perkumpulan "Krido Bekso Wiromo" selalu memper­
ru njukkan kesenian tari yang indah dan luhur kepada dunia 
luar. 

Museum Sono Budoyo tidak saja menjad i tempat pengum­
pulan barang kuno dan barang bersejarah, t etapi juga sebagai 
sumber studi kebudayaan dan sarana pendidikan. Pada zaman 
Jepang, pemuda-pemuda pelajar telah melemparkan mentalitet 
kolonial dan turut mengabdi dalam lapangan seni lukis, serii 
sastra , se ni musik dan seni drama. Seniman-seniman yang pada 
waktu itu . antara lain pelukis-pelukis Affa ndi, Sujoyono, ko m­
po nis-komponis, Kusbini. Ismail. C. Simanjuntak. penu lis: 
Chairil Anwar. dramawan: Usmar Ismail. 

Seniman dan budayawan di zaman Jepang mempunyai 
rcmpat pertemuan dan se bagai pusat pertemuan ialah Pusa t 
Siaran Radio dan Pusat Kebudayaan atau Keimin Bunka Sido­
sho di Jakarta. 

Pemerintah J epang dalam menanggapi kehidupan seni dan 
budaya tidak mementingkan kedudukan sosial. Nilai e ni dan 
budaya ditentukan o leh tinggi rendah kehidupan intelektua l 
yang mendasari. Pada jaman pendudukan Jepang kehidupa n 
~e ni tampak lebih memasyarakat. Banyak pemuda pelajar mulai 
iku t aktif dalam bidang seni budaya. 

Bidang o lah raga pada zaman J epa ng juga dimajukan, sepert i 
sepak bola dan gerak jalan. Kepala Propaganda, Tuan Syuda , 
menyerukan agar di tiap karesidenan bidang olah raga juga 
harus dimajukan. Di Yogyakarta latihan o lah raga diadakan di 
lapangan Kridosono dan ASRI. 
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C. BIDANG KEHIDUPAN EKONOMI 

Barisan p ropaganda J epang selalu menyatakan bahwa tuju­
an pepera ngan adalah untuk membentuk kemakmuran bersa ma 
di lingkungan Asia Timur Raya. Untuk me ncapainya harus 
didasari de ngan kekuatan rakyat. Berhubung ra kyat Indonesia 
80% terdiri dari kaum tani. maka kekua tan rakyat dapat di­
capai dengan cara meningkatkan produksi pangan yang me­
merluka n perbaikan dalam pengolahan ranah. Pemerintah 
Jepa ng menyusun program penambahan bahan makan dan hasil 
bumi la innya da lam jangka lima tahun. Rencana ini dibua t o leh 

Gunseikan di J akarta. 

Di Yogyakarta bahan makanan yang penting adalah beras, 
ke tela , jagung, gaplek (Jce te la yang sudah d ikeringkan) ya itu 
ba han makanan sehari-hari di Gunung Kidul. Sedangkan j agung 
menj adi ma ka na n se hari-hari penduduk di lereng Gunung 
Me rapi . Di da la m rencana lima tahun, ta na man padi. ke te la 
(gap lekl da n jagu ng mendapat perha t ia n u ta ma. Tanama_n pad i 

(sawa h + gogo) cukup banyak di daerah Yogyak~rt.a. namun 
ha rus ditingk a tkan lagi untuk mencukupi kebutuhan daerah. 

Pendudu k Yogyak-arta yang pada masa itu ada ± 1.800.000 
jiwa dan memp unyai sawah 65 .000 ha da n tanah kering ( rer­
hitung pekarangan) 180 .000 ha maka sudah sela yaknya Yogy a-­
karta digunakan se bagai proyek peningkaran hasil pertanian. 
Rencana pe ningk atan produksi pangan ini di laksanakan o leh 
Noji Shorei Kyoku yang te lah mendapat persetujuan dari Pem­
besar Eko no mi dan Tyokan Kakka. Direncanakan hasil padi 
d i Yogyakarta akan bertambah sedikitnya 30%. Dengan tidak 
adanya ta mbahan luas tanah Pemerinta h J epang selalu meng­
anjurka n k!:! pada para petani untuk bekerj a lebih giat . jangan 
berco cok tanam untu k k eperluan sendirl saja te tapi juga untuk 
kepe ntinga n masyaraka t. 

Dalam ke nya taannya semua hasil usaha para petani itu. 
hanya untuk memenuhi keperluan perang. Kualitet gaplek lebih 
ditingkatkan, karena dengan kualitas yan~ baik berarti di 
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samping tahan lama untuk disirnpan juga harganya dapat lebih 
tinggi . Gaplek tidak ha nya untuk memenuhi kebutuhan di 
daerah sendiri, t etapi juga dijua l di luar daerah Yogyakarta syu. 
Selain peningkatan kualitas gaplek juga diadakan peningkatan 
bibi t jagung. Biasanya jagung dari Yogyakarta dikirim ke la in 
syu . yang berarti rakyat Yogyakarta m endapa t tambahan pen­
dapatan. Dengan m emperbaiki bibit ditaksir hasil panen jagung 
dapat bertambah 207t 

Pemerintah J epang juga menganjurkan untuk menanam 
kacang ranah. Pacta wa ktu itu dikenal dengan tanaman ka cang 
No. 2 1 atau kacang Kantor Perta nian. Kacang ini tidak mudah 
kena penyakit " liyer". Juga dianjurkan untuk menanam kedela i 
pu t ih yang sangat banyak hasi lnya . Penanam an kacang dan 
kedelai dimaksudkan untuk menambah keuangan daerah Yogya­
karta. karena kedua hasil tanaman tersebu t akan dijua l ke 
daerah lain . Sebagai lahan penanaman kedua j enis t ana man ter­
sebut dipilih Gunung Kidul. 

Usaha pemerintah Jepang selain intensifikasi pertanian , juga 
di bidang perikana n. Anjuran Noji Shorei Kyoku kepada para 
petani aga r j uga memelihara ikan di sawah dan di kolam. Dalam 
daerah Yogyakarta hanya di te mpat-tempat yang mendapat 
saluran dari ka li Progo yaitu di Godean dan Pandak . Hasil 
pemeliharaan ikan ra ta-rata 60 kg d~lam 1 ha tana h sawa h se­
lama 80 hari . Pemeliha raan ikan bersama-sama denga n pe nanam­
an padi, d engan kata lain di sawah. Penghasilan perikanan dapat 
menambah gizi makanan rakyat . Kyokan Kakk a me merintahkan 
kepada para Pangreh Praja supaya m emperhatikan dan m em­
bantu usaha pemerintah J epang meningkatkan produksi pangan. 

Di Yogyakarta. tanaman yang memberikan hasil banyak 
kepada p enduduk adalah po hon kelapa. Hasil kelapa dan gula 
ke lapa lebih dari cuku p untuk m emenuhi kebutuhan sendiri . 
lagi pula dapat d ijual ke luar daerah . Penghasilan dari pohon 
ke lapa di Yogyakarta Syu sebagai berikut : 

min yak kampung ± f. I. 7 50,- tiap ha ri . 



gula ke lapa ± f. 2.000.- t iap hari. 

Me nurut penyelidikan Kanto r Makanan (Voedings lnstituut) 
pada zaman Hind ia Beland a di Ja karta pemaka ian kela pa di 
Yogyakarra lebih hanyak diba nding dengan daerah la in. ' o ) 

Yogya karta j uga mempunyai perusahaan gu h.1. rami. rem­
bakau . batik . mas. perak da n logam lain yang mem be rika n peng­
hasilan kepada masyarakar. 

Untuk memenuhi kebutuhan perangnya p emcrin tah h :pang 
melancarkan pro paganda . seperti yang dikatakan o kh Me nteri 
Asia Timur Raya. Kazno Ho ki. bahwa pembangunan ckonomi 
Asia Timur Ra ya tid ak hanya ditujuka n untu k me laksanakan 
susunan eko no mi baru . t e tap i j uga d apat mem bantu terc ip tanya 
susunan Du nia Baru . 

Bermacam usaha sudah dilakukan agar Asi'-1 T im ur R aya 
dapa t memenuhi keperlu annya dengan j a lan memperk okoh 
keku ata n eko no mi. keku atan tenaga dan sumbcr bahan di 
seluruh Asia Timur Raya. 

Masyarak at daerah Yogyakarta turur pula menyerahkan 
tenaga produksi dari perusahaan dan kerajinan rakyatnya guna 
kepentingan peperanga n. Kegia tan ini dapat kita liha t pada rak­
ya t di sek itar Pengasih (Kulo n Progo. Yogyakarta) dan di sekitar 
Broso t (Adikarto . Paku Alaman) yang banyak mem produksi 
benang. tampar. dadung. dan tali sauh/ ta li j angk ar dari sera t 
kelapa dan sisa l. Perusahaan sera t k elapa dan pabrik ta li di Peng­
asih me mburuhka n pekerja se banyak ± 1.000 o ra ng. sedangkan 
di Brosot 500 - 650 o ra ng. 

Kerajina n rakyat di s~kitar Sentolo (Kulon Progo) me ng­
hasilka n tikar dan karung dari bago r agel ( cory pka UtanJ. Tikar­
tikar te rsebu t digunaka n untuk a la t pembungkus pada peru saha­
an atau pun pabrik . Keraj inan t ikar terse but dapat menghasilkan 
Rp . 14.000.- bagor agel. juga d ihasilkan tikar lulub dari serat 
waru (po ho n waru = Hibiscus riliaceus). T ikar lu lub ini dapat 
digunakan untuk pengganti layar perahu. Banyak permintaan 
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datang dari luar daerah Yogyakarta. misalnya dari nelayan­
nelayan Jawa Timur. Ti.kar lulub dihasilkan oleh pengrajin dari 
Sanden (Bantu!) dan Lendah (Kulon Progo). Berhubung banyak 
permintaan tikar tulub ini dari Jawa Timur, maka dari Yogya­
karta mengirimkan orangnya ke Jawa Timur untuk memberikan 
pelajara n cara pembuatan tikar. Hasi l keraj in an tikar mendo ng 
dan pandan yang dihasilkan Godea n (Bantu!) diperuntukkan 
keperluan Ba Ia ten tara J epang. 

Usaha pertenunan desa di Moyuda n (Godean ) di bawah 
pimpinan Aburisman selaku pemimpin bagian tenun dari Yogya­
karta Kif!.YO-Sodan-Dyo berhasil membuat perban gaas. Dari 
J awatan Kesehatan Ko ta Jakarta, per ban gaas ciptaan Yogya­
karta itu dapat perhatian besar. Perban gaas tersebut se mpat 
d ipamerkan dalam Pasar Malam Rak utenei Jakarta di Gedung 
Putra. 

. Pemb ikinan karung goni d ari sisal yang berpusat di Demak 
Ij o diusahakan oleh Nany o Saj i Kabushiki Kaisha dan mend apat 
bantuan dari Yogyakarta Koti Zimu Kt_oku K eizaibu. Pembu at· 
an karung "ini dikerjaka n dengan alat tenun di pabrik Demak Ij o 
dan di perusahaan tenun yang ditunjuk pemintalan. Benang 
sisal ya ng d ipedukan dikerjaka n tcnaga tangan de ngan memper­
gunakan alat peminta lan sederhana d i beberapa peru sahaan 
pe m intalan bena ng di da lam ko ta d i desa-desa d i Godean . 
Yloyudan. Pedes. Pengasih, Camping. Tali serat hasil kerajinan 
Yogyakarta ini juga mendapat pasara n d i Juar dae rah. Oleh 
Kaiyo _Gyogyo Kenkyusho Tyo (Pembesar Jawata n Pe nyelid ik­
an Perikanan Laut). tali serat kelapa hasil kerajinan Yogyakarta 
tersebut dinijai baik . rapidan kua t. serta banyak dipakfl i sebagai 
tali sauh dan tali pengikat perahu . 

Masih ada banyak hasil perusahaan kerajinan yang dipro­
d uksi di daerah Yogyakarta. di antaranya kertas goso k. Pacta 
jama n Jepa ng. penduduk Yogyaka rta menggunakan alat t ra ns­
pa r , sepert i gerobak. sepeda yang memaka i ban karet ma ti dan 
kuda u ntuk mengangkut hasil bumi. misalnya beras dan minyak 
kelapa . Kendaraan mesin seperti mobil (truk) dan kere ta api. 
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digunakan untuk mengangkut hasil ~umi da n bahan la1nnya 
guna keperluan perang. 

Dengan Jalih untuk meningkatkan kcmakmuran rakyat , 
pemerintah Jepang mengadakan peningkatan produksi. Tetapi 
dalam prakteknya hasil peningkatan produksi tidak untuk men­
cukupi kebutuhan rakya t se ndiri , melainkan untuk kepentingan 
perang Asia Timur Raya . Rakyat Yogyakarta khusu snya dan 
Indonesia umumnya tidak iku t menikmati hasil kerj anya. 

Sementara itu tekana n penghidupan rakyat se makin keras. 
Pihak ten tara J epa ng mengangku t beras dan jagung untuk di­
kirim k e medan perang. Kewajiban memasukkan padi kepada 
pemerintah. yang lazim disebut ''jatah padi'' sangat menekan 
rakya t tani di desa . Pasa r-pasar se pi tidak ada o rang menjual 
beras secara te rang-t~rangan. karena kalau dijual melebihi pe­
netapan harga rcsmi akan disita. Padahal harga resmi sangat 
rendah. 

Kesukaran bahan makanan disusul dengan kesukaran bahan 
pakaian dengan harga yang membubung tinggi . Meskipun toko 
buka te tapi t idak ada barang, semuanya lari kc pasa r gelap. 
Kemudian d ibentuk polisi ekonomi untuk mengawasi harga 
barang. Tetapi pengawasan itu menyebabkan timbulnya suap 
menyuap. da n korupsi. J epang tidak ada waktu lagi u ntuk 
mengurus soal distribusi barang, maka se muan ya itu diserah­
kan kepada Pamong Projo dan Tonari Gumi. Karena tak ada 
barang maka sistem distribusi juga tidak berja lan. Pada saa t itu 
terjadi infla si. ya ng berarti merosotn ya nilai uang Jepang. 

Harga bahan makanan dan pakaian membubung tinggi. 
Banyak terjadi penyelundupan, antar daerah. Kemelaratan 
timbul di ka langa n rakyat jelata yang mengakibatkan banyak­
nya pengemis dan penyak it hongerudim (busu ng lapar) karena 
ku rang makan . Banyak rakyat terpaksa berce lan:1 bagor dan 
makan bek icot. Keadaan yang menyedihkun in i masih ditambah 
lagi rakyat diharu skan menanam pohon jarak dan kapas. Karena 
minyak jarak sangat dibutuhkan untuk pesawat terbang Jepang 
yang sedang bertempur di Lautan Pasifik. dan kapas lebih 
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penting daripada singko ng atau jagung. karena kapas juga 
dibutuhkan untuk ditenun sebagai keperluan bahan pakaian 
tentara Jepang. 

Rakya t mulai kritis kepada Pemerin tah Balatentara Jepang. 
PUTERA kemud ian diganti dengan Hookokai atau Badan Ke­
bakt ian Rak ya t. t e tapi badan ini tidak menda p;.~t sa mbutan 
dari rakya t. Mcrcka sudah tahu akibatnya kalau Hookookai 
ditaati . tentu akan menimbulkan kesukaran dan pend eri taan 
saja. karena pemerintah Balaten tara J epang tiada hent i-hentinya 
minta pengorbanan rak yat yang sudah hampir kehabisan segala­
nya.t t > 

D. PENGARUH POUTIK 

Akibat penj ajahan dan sedikit sekali kesempa tan yang di­
berikan pemcrintah jajahan untuk mencari pengctahu an serta 
mengembangkan baka tnya, maka masyarakat Indonesia bu ta 
politik . Mereka tidak mengenal apa arti faseisme dan bagaimana 
kekejaman yang telah d ijalankan. 

Akibatnya. fa scisme dan militerisme J epang yang Iebih 
kejam daripada ko lonialism e Belanda. sed ikitpun tak d iinsyafi 
o leh rakyat . Ditambah lagi propaganda Jepang yang bekerja 
dengan sempurna . dapat mengelabuhi rakyat Indonesia. Sebe­
lum Jepang mendarat se tiap malam t erdengar lagu kebangsaan 
Indonesia Raya dari radio Tokyo, ditam bah dengan semboyan: 
''Saudara Tua~ Asia untuk bangsa Asia ~ Dai Nippon pelindung 
Asia! ' ' . Kata-kata yang enak d idengar, tetap i d i da lam nya meng­
andung bencana. Rejim Jepang mempun ya i rencana dalam se­
gala Japa ngan , seperti politik , ekonomi. keb ud ayaan dan per­
tahanan. Tiada luput pula, gerakan pemuda mendapa r perhati­
an. J epa ng mengerti akan potensi pemuda. Juga perguruan tidak 
terhind ... r dari godaan fascism e. 

Arah tujuan Indonesia merdeka. yang sebe lumnya dipom pa­
kan oleh radio To kyo. mulai d ibelokkan. Tiada bcdan ya keada­
an bangsa Indo nesia , dijajah kolonialisme Belanda dan diperas 

36 



fascis J epang. 1 2 > 

Ketik a Jepang menyerbu Indonesia, kekuatan·tentara Belan­
da hanya dapat bertahan selama 7 hari dan pemetintah Belanda 
berantakan. Rakyat Indonesia menyambut tentara Jepang se­
bagai tentar<J pem bebas dari kekuasaan kolonial Belanda. 
Propagand a J epang waktu permulaan itu berusaha mengambil 
hati rakyat Indonesia. 

Pemimpin-pemimpin nasionalis Indonesia banyak yang ter- · 
tarik pad<J propaganda J epang. Banyak pula yang bersedia be­
kerj<J sam a denga n pihak Jepang karena kebenciannya pada 
penjajahan Be Ia nda. Tetapi ada pula yang ragu akan politik. 
Jepa ng. yang dike nal fasistis. 

Pada 'zaman pemerintahan Belanda golongan nasionalis 
banyak yang dicu rigai. Hal ini berbeda dengan masa pemerintah­
an J epang. Go lo ngan nasionalis Indonesia malahan diajak be­
kerj<J sama dengan pemerintah Jepang. Pada-zama n pemerintah 
Hindia Belanda golo ngan nasionalis Indonesia mengambil sikap 
non-koope ra t if. tetapi pada 'zaman Jepang tidak demikian hal­
nya, mereka bekerja sarn a dengan pihak J epang. Keija sama itu 
diawa li dengan pe m be basan pemimpin nasionalis Indonesia o leh 
perne rintah milite r J epang. yang sebelumnya d ibuang oleh pe­
merinlah Hindia Belanda. Pemimpin-pemimpin nasionalis Indo­
nesia ya ng mendapa tk an ke bebasan nya pacta j am an pemerintah 
J ep<J ng antara lain: Jr. Sukarno. Drs. Mo h. Hatta dan Syahrir. 

Pemcrintah militer Jepang menganggap golongan nasionalis 
Indo nesia sebagai go longa n yang berpengaruh pacta masyarakat. 
sehingga perlu untuk diajak kerja sam a. Dengan titik pangkal 
pembicaraan an tara Wakil Kepala Staf Te ntara Keenam belas 
di Pulau J awa. Jend eral Harada dengan Moh. Hat ta. yang pada 
intinya Jepang tidak bermaksud m ertiajah Indonesia, melainkan 
akan mem bebaskan bangsa Asia dari penjaja h n egara Barat. 
maka Drs. Hatta me nyatakan kesed iaannya untuk bekerja sama 
dengan pemerintah J epang. 

Kemud ian k eija sama itu dij'a lankan dengan memberikan 
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kedudukan kepada Drs. Moh. Hatta dalam kantor penasehat 
umum selaku penasehat pemerintah militer. Dalam menialankan 
tugasnya Drs. Moh. Hatta dibantu oleh anggota staf pembantu­
nya. antara lain AK. Pringgodigdo. Suwirjo. Sujitno Mangun­
kusumo dan Mr. Hardjono Kerja Sarna dengan pemerintah 
Jepang juga dilakukan dengan ir. Sukarno. Mr. Moh. Yamin. 
Mr. Sartono, Dr. Buntaran Martoatmodjo, Dr. Ratu · Langie. 
Oro Iskandardinata dan lain-lain. Kerja sama dengan pihak 
Jepang itu memberikan suatu harapan bagi golongan nasionalis 
untuk dapat meneruskan perjuangan nasional. 1 3 > 

Di Yogyakarta, politik militer Jepang sangat terasa sekali 
pengaruhnya terhadap jiwa pemuda dan masyarakat. Pengaruh 
militerisme Jepang ditanamkan melaiui pendidikan. Semua 
sekoiah umum baik negeri maupun swasta ada di bawah peng­
awasan pemerintah Jepang. Para siswa di samping mendapat 
mara peiajaran juga tenaganya banyak digunakan kerja bakti. 
Melalui sekolah diranamkan pula semangat kebaktian. 

Dasar pengertian berasal dari hokoseisyin (se mangat ke bak­
tian). Kebaktian ini memiliki tiga dasar: mengorbankan diri. 
mempertebai persaudaraan dan meiaksanakan sesuatu dengan 
bukti. Ketiga hal ini yang dituntut dari se luruh lapisan masya­
rakat Indonesia berhubung makin gawatnya perang. Pemerintah 
Jepang berusaha untuk menggabungkan semua kekuatan sosio­
ekonomi. kultural dan poiitik untuk menyelesaikan perang 
dengan menggunakan renaga dan mate riil yang ada. 1 4 > 

Semangat kebaktian ini se benarnya tidak ditujukan untuk 
berbakti kepada nusa dan bangsa, te tapi untuk pemerintah 
Jepang. Seolah-oiah Jepang membawa misi suci bahwa Asia 
unruk Asia. Karena Indonesia sebagai saudara muda wajib me­
nyatakan kepada yang membawa misi suc i fersebut. 1 5 > 

Jepang juga mengadakan latihan pemuda di Seinen Kuuren­
syo. Mereka dididik selama I Y2 bulan. Yang masuk dalam iatih­
an kebanyakan adalah para pemuda yang berasal dari peibagai 
kepanduan dan tujuannya adalah untul< menghidupkan se-
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mangat satria. Pendidikan pemuda diadakan atas prakarsa 
H. Wakabeysyi Syimizu. Pada tahap pertama dilatih sejumlah 
250 pemuda. Latihan se macam ini juga diactakan di Yogya­
karta. 1 6 > 

Pacta bulan April I 943 , tepat pada hari ulang tahun Kaisar 
Jepang, diumumkan secara resmi berdirinya dua organisasi 
pemucta yang diberi nama ;awa Seinendan dan Keibodan. 
Kedua organisasi ini Iangsung di bawah pimpinan Gunseikan. 
Persyara tan menjadi anggota Seinendan adalah pemuda berusia 
15-25 tahun. Pembina Seinendan adalah Naimubu Bunkyo­
kyoku (Departemen Urusan Dalam Negeri bag ian pengajaran. 
o lah raga dan Seinendan). 

Pimpinan e kse kutif di daerah Syu ada lah Syucokan, demi­
kian pula pacta daerah yang tingkatnya di bawa h syu. Kepala 
daerah menjadi pimpinan langsung dari Se inendan iru . Seinen­
dan dibentuk di sekolah di pabrik dan di desa-desa. 

Pacta bulan Okrober 1944 dibenruk Josyi Seinenda.n (Sei­
nenctan putri). Pemerintah Jepang juga memperluas Seinen­
Kuurensyo (pusa t la rihan pemuda). Di pusat lati han ini para 
bcter pimpinan Seinendan daerah dilatih kemiliteran dengan 
menggunakan senjata tiruan. Dalam pep~rangan. Seinendan ini 
be rrugas di garis belakang. Berbeda dengan Seinendan. Keibo­
dan anggotanya terdiri dari pemucta-pemuda yang berumur 
20' - 35 tahun. Tugasnya sebagai pembantu po lisi yaitu meng­
atur lalu lintas dan me njaga keamanan desa. Sebagai pembina 
Keibodan adalah Keimubu (departem en Kepolisian) dan di 
daerah Syu dibina o leh Keisarsulen (bahagian Kepolisian). 
Keibodan ini masuk di dalam organisasi kepolisian. sehingga 
kepala polisi daerah bertanggung jawab atas Keibodan yang 
ada di daerahnya. Seperti halnya Se inendan. Keibodan juga 
niengadakan pusat larihan unruk para kada Ke ibodan daerah 
yang diselenggarakan di Sukabumi. 

Pada ctasarnya semua kegia tan yang dibentuk o leh peme­
rintah Jepang tidak lain hanya untuk kepentingan perangnya. 
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Pada pokoknya pemuda/ masyarakat su paya membantu Dai 
Nippon dalam melaksanakan perangnya di Asia Timur Raya 
pada umumnya. khususnya para pemuda/ masyarakat supaya 
ikut m embantu menenangkan suasana. agar jangan timbul 
pemberon takan. Usaha untuk menciptakan ketenangan di 
daerah Yogyakarta berhasil ba ik. te rbukti dengan tidak ada nya 
pemberontak an. 

E. KEGIATA MASYARAKAT 

Sejak partai poli tik yang d ianggap membahayakan pemerin­
tah dibubarkan . kaum pergerakan baik dari golongan kanan 
maupun kiri mempunyai satu pandangan. Golongan kanan PKN 
(= Perkumpu lan Kawu la Ngayogyakarta) di · bawah pimpinan 
Suryodiningrat. mendidik semangat nasionalisme guna menun­
tut kesempurnaan otonomi yang luas di Yogyakarta. Golongan 
kiri Parkindo, Perindo dan Gerindo juga menuntut adanya 
kemerdekaan. 

Setelah partai d ibubarkan kaum pergerakan terpukul. na­
mun mereka tetap bergerak dan tid ak patah semangat. Keadaan 
ini dapat menolong m asyarakat agar tidak menjadi pasif dan 
tetap bert ekad bulat akan melepaskan diri dari kolonialisme. 

Pergerakan kebangsaan Indonesia sudah direncanakan. 
untuk membawa rakyat Indonesia agar cepat menjadi suatu 
bangsa merdeka. Dengan pecahnya Perang P~sifik. pemimpin­
pemimpin nasional sudah memperhitungkan, bahwa peristiwa 
itu akan m embawa masa yang sangat m enen tukan bagi pcrjuang­
an bangsa untuk m encapai Indonesia Me rdeka. 1 7 > 

Tanggal 18 J uni 1944 pasukan Amerika bergerak menuju 
kepulauan Marianen untuk merebut Guam dan Saipan. Pada 
tanggal 7 Juli 1944 Amerika dapat menduduki Saipan dan se­
minggu kemudian. tanggal 21 Juli Guam dan Tinian di rebut 
Am erika. 

Jatuhnya benteng Saipan dan Guam m enimbulkan keresah­
an masyarakat Jepang. Mereka tidak perca¥a lagi pada Ka binet 
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Tojo. Akhirnya Kabine t Tojo dib~barkan dan diganti Kabin et 
Jenderal Kuniaki Koiso. 

J atuhnya Saipan dan Guam tahun 1944. berarti dtkuasainya 
Lautan Pasifik oleh armada Am erika. Maka kekalahan ) epang 
telah terbayang. Ofensi Jepang telah buntu setelah mengalam i 
kekalahan di Latltan Koral atau Pulau Solomon. 

Dalam k eadaan t erdesak dan menderita kekalahan di semua 
front , Jepang terpaksa mengubah politiknya. Untuk pert ahanan 
dalam Perang Pacifik itu , Jepang memerlukan dukungan rakyat. 
J epang pada waktu itu terpaksa membatasi diri pada kekuatan 
defensif saja. Pertahanan regional, harus d ibangun d engan ke­
kuatan di daerah itu sendiri. Maka dibentuklah PET A o leh 
Balatentara J epang sebagai pertahanan regional. 

Setelah itu lahir pula sebagai pertahanan rakyat yang di­
sebut Seinen Korensyo dan Seinendan bagi pemuda. Keibodan 
bagi angkatan tua dan Gakutotai bagi para pelajar Sekolah 
Menengah . Dalam ~aktu singkat disebar-luaskan geraka n ter­
se but k e pelosok-pelosok. Dengan diikut-sertakannya rakyat 
Indonesia dalam bidang kemiliteran itu, lalu timbul penga laman 
yang sangat berguna bagi ke bangkitan keprajuritan nasio na l dan 
sekaligus merupakan pengembangan di bidang pertahanan . 

Secara keseluruhan rak yat Indonesia mulai dari susunan 
Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Kampung ( RK ) telah ter­
susun unit-unit militer dan kesatuan-kesatuan pemuda. Semua 
diorganisasi menjadi sua tu pertahanan sipil yang kuat. Masa ini­
lah k esem patan bagi selu ruh rakyat Indonesia untuk ikut serta 
dalam usaha pertahanan/ keamanan wilayah Indo nesia pada 
akhir kekuasaan J epang d i Indonesia. 1 8 ) 

Walaupun t ekanan pihak Kenpetai begitu keras, tetapi ber­
kat ketabahan dan keu letan pemud a yang terlatih dapatlah 
mereka· menyusun kekuatan. Sekalipun segala macam organisasi 
dibentuk untuk kepentingan Jepang, tetapi dapa t memberi jiwa 
dan isi bagi perjuangan kemerdekaan Indonesia. 
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Menghadapi situasi yang kritis itu , pemerintah militer 
Jepang di Jawa di bawah pimpinan Saiko Syikikan Kumahici 
Harada pada tanggal I Maret 1945. mengumumkan pem bentu­
kan suatu Badan Untuk Menyelid iki Usaha-u saha Persiapan 
Kemerdekaan disingkat Badan Penyelidik Persi:1pan Kemer­
dekaan (Dokuritsu Jumbi Cosakai). Tindakan itu merupakan 
langkah ko nkrit pertama bagi terpenuhiny a Koiso tentang " Ke­
merdekaan Ind onesia k elak di kcmudian hari' ' . Tujuannya 
untuk mempelajari dan menyelidiki hal yang penting dalam segi­
segi polit ik. ekonomi, tata pemerintahan. d an lain-lainnya. yang 
diperlukan untuk m embentuk Negara Indonesia Me rdeka. Ketua 
Badan itu ialah dr. KRT Radjim an Wediodiningrat. Dokuritsu 
Jumb i Cosakai beranggotakan 62 orang. 

Berita kekalahan Jepang di Laut Pasifi k dan berita perang 
di medan pertempuran di Eropa dapat dike tahui berkat pemu­
da-pem uda pergerakan yang bekerja dalam kan to r berita " Do­
mei" atau lewat radio di bawa h ta nah. Dalam saat-saat 
yang krisis itu se belum Badan Penyelidik Persiapan Kemerdeka­
an dibe ntuk. Angkatan Muda Indonesia mengadakan Kongres 
Pemuda se luruh J awa di Bandung pada tanggal I 6 Me i 1945 . 

Pada pertengahan tahun 1944 diben tuk An gkatan Muda 
Indonesia o leh Jep ang. Tetapi akhirnya Angkatan Muda Indo­
nesia bentukan J epang tersebu t. te rnyata menjadi gerakan pe­
muda yang anti Jepang. Kongres Pemuda di Bandu ng itu di­
had iri lebih dari I 00 pemuda. te rd iri dari utusa n-utusan pemu­
da, pelajar dan mahasiswa seluruh J awa. an tara lam Djamal Ali, 
Chairul Saleh. Anwar Tjok roaminoto da n Hanono Tjokro­
am inoto serta mahasiswa-mahasiswa Ika Daigaku (Fakultas Ke­
dok teran) Jaka rta. Dalarn k ongres te rse bu t para pemuda di­
anjurkan agar bersatu dan mempersiapkan <.l iri u nt uk pelaksana­
an Proklamasi Kemerdekaan bukan sebagai hadiah J epang. Per­
temuan diselenggarakan dalam suasana militan Ja n nasionalistis. 
dengan dilagukannya lagu Indonesia Raya tanpa lagu"kebangsa­
a n J epang Kimigayo dan pengibaran bendera Merah Putih, tanpa 
didarnpingi bendera Jepang. 1 9 > 
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Janji Jepang untuk memberi kemerdekaan bagi rakyat In­
donesia, tak dapat dipercaya lagi oleh pihak pemuda. Maka ber­
kumpullah pai-a pemuda revolusioner pada tanggal 3 Juni 1945 
di Gambir Se1atan No. 6 (Pusat dari Hookokai) di bawah pim­
pinan BM Diah. Dalam pertemuan pemuda Itu dike1uarkan 
suatu pernyataan sebagai berikut: "Kami pemuda Indonesia . 
menghendaki Indonesia merdeka, sekarang juga atas kesanggup­
an dan kekuatan .sendiri. Barang siapa menghalangi perjuangan 
kami ada1ah penghalang dan/ pengkhianat.".2 0 > 

Jepat'lg yang sudah payah menghadapi berbagai soa1 makin 
bingung menghadapi perkembangan baru di kalangan rakyat. 
Kaum revotusioner bangsa Indonesia yang t~rdiri dari golo11gan 
tua dan golongan muda tampak bekerja sama guna berjuang 
menuju Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Meskipun cara pe­
laksanaan berbeda pendapat, tetapi kedua-duanya sependapat 
untuk secepat mungkin Kemerdekaan Indonesia diproklamasi­
kan. 

Tanggal 7 Agustus Jendera1 Terauci se1aku penguasa perang 
tertinggi di seluruh Asia Tenggara, menyetujui pembentukan 
Panitia Kemerdekaan Indonesia. Dengan diumumkannya pem­
bentukan PPKI pacta tanggal 7 Agustus 1945, maka pada saat 
itu pula Dokuritsu Jumbi Cosakai dibubarkan. Bersamaan di­
setujuinya pembentukan PPKI, Jenderal Terauci memanggil 
Ir. Sukarno. Drs. Moh. Hatta dan dr. Radjiman Wediodiningrat 
un tuk datang ke Saigon. Pada tanggal 9 Agustus 1945 ketiga 
tokoh pergerakan Nasional tersebut berangkat ke Saigon pacta 
tanggal 12 Agustus 1945 Jenderal Terauci menyampaikan 
" Amanatnya" kepada ketiga pemimpin tersebut mengenai 
renca.na kemerdekaan Indonesia menurut konsepsi Tokyo, 
bahwa untuk pelaksanaan Kemerdekaan Indonesia telah di­
bentuk Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 

Pacta tanggal 14 Agustus I 945 Ir. Sukarno, Drs. Moh. Hatta 
dan dr. Radjiman Wediodiningrat kembali menuju Jakarta. 

Berita itu ofeh Domei dan Balatentara tidak disiarkan. 
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Meskipun demikian pemuda-pemuda Indonesia yang bekerja 
di Kantor Radio Jakarta sudah biasa mendengarkan siaran 
radio Serikat dengan sembunyi-sembunyi, sehingga mereka 
mengetahui pula kalau pada hari itu J epang telah menyerah 
kalah . Te tapi sampai pada saat Jepang menyerah kalah. Indo­
nesia belum juga dimerdekakan. Janji yang diberikan bahwa 
Indonesia akan dimerdekakan tahun I 945 o leh Jepang hanya 
diulur-ulur terus. Sebagai ganti janjinya itu, malahan rakyat 
Indonesia akan diserahkan kern bali kepada Beland a yang mem­
bonceng tentara Serikat. 

Pengalaman pahit selama tiga setengah tahun (sampai I 5 
Agustus I 945) di bawah penjajahan Jepang menyadarkan se­
genap pemimpin Indonesia. Berdasarkan pengalaman itu , pe­
muda-pemuda pergerakan insyaf. Kalau saat-saat terluang itu 
tidak digunakan dengan sebaik-baiknya akan celakalah kita. 
Sejarah lama akan terulang kern bali. 

Pada saat-saat kekosongan (vacum) itulah digunakan kaum 
revolusioner untuk melakukan perjuangan hebat guna melak­
sanakan hari-hari besar bersejarah yaitu Kemerdeka.an Indone­
sia. Dengan demikian Proklamasi Ketnerdekaan harus secepat­
nya dilaksanakan. 

Di saat-saat yang memuncak itu, timbul pertentangan di 
kalangan para pemimpin Indonesia ·di Jakarta. Go longan tua 
hanya ingin pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan melalui rapat 
Panitya Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Sikap golongan tua 
ini tidak sepaham dengan golongan muda. Golongan muda 
menghendaki agar Proklamasi Kemerdekaan lndone~ ia Iangsung 
diumumkan tanpa diadakan rapat-rapat Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia. 

Tanggal IS Agustus 1945 ada pembicaraan antara ~para 
pemuda dengan Bung Karno dan Bung Hatta tetapi belum juga 
membawa kata sepakat. Karena tidak ada kata sepi.<at golong­
an pemuda bertindak untuk menculik Bung Karno dan Bung 
Hatta . 
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Pad a tanggal 16 Agustus 1945, jam 4 .30 pagi. Bung Karno 
Bung Hatta dibawa ke luar kota menuju ke Rengasdengk lok 
dengan diantar o leh Sukami dan Jusuf Kunto. Rengasdengklok 
waktu itu telah dikuasai golongan pemuda yang ingin mem­
berontak kepada Jepang. Di Rengasdengklok diadakan pem­
bicaraan untuk segera memproklamirkan Indonesia Merdeka . 
Pada petang hari Mr. Ahmad Sukardjo datang di Rengasdeng­
klok menjemput Bung Kamo dan Bung Hatta dan meyakinkan 
para pemud a, bahwa Proklamasi Kemerdekaan pasti dapa t di­
u mumkan pada esok hari (17 Agustus 1945). Kemudian pada 
malam hari jam 23.00 diadakan rapat di rumah Laksamana 
Muda Maeda yang m em bela perjuangan Kemerdekaa n Indo ne­
sia hingga dini hari. d i J alan Imam Bonjol No . I Jakart a. Di 
tempat tersebut berkumpul segenap pemimpin Indonesia dari 
Panitia Persiapan Kem erd ekaan Indonesia yang u ntuk merumus­
k an teks Proklamasi Kemerdekaan Indo nesia. Sebagai perumus 
teks Proklamasi adalah Ir. Sukarno, Drs. Moh. Hatta d an Mr. 
Ahmad Subardjo. 

Teks Pro klamasi tersebut dapat disetujui . Se telah itu teks 
Proklamasi d iserahkan kepada Sayuti Melik untuk dik etik. 
ditandatangani oleh Jr. Sukamo dan Drs. Moh. Hatta atas nama 
bangsa Indonesia. 

Pad a tanggal I 7 Agustus 1945 jam I 0.00 WIB teks Prok la­
masi dibacakan oleh Ir. Sukarno dengan d idampingi Drs. Moh. 
Hatta di t empat ked iamannya di Jalan Pegangsaan Tim ur (se­
karang jalan Proklamasi) No. 56, Jakarta. Dengan Prok1 amasi 
itu tercapailah Indonesia merdeka yang susunan negaranya di­
atur dengan Undang-Undang Dasar yang kemudian dikenal 
dengan sebutan Undang-Undang Dasar 1945.2 1 > 

F . INTERAKSI DI DAERAH DENGAN KEGIATAN POLI­
TIK/ SOSIAL 

Setelah kurang Iebih sebulan Jepang berkuasa di seluruh 
kepulauan Indo nesia. di Jakarta didirikan suatu organisasi baru 
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dengan nama Tiga A, singkatan dari: Nippon Pembela Asia~ 

Nippon Pemimpin Asia, Nippon Pahlawan Asia. Facis Jepang 
tidak senang adanya perkembangan demokrasi, oleh sebab it"u 
semua partai politik dan perkumpulan sosial harus dibubarkan. 
Sebagai gantinya dibentuk gerakan Tiga A. Dalam sekejap mata 
Sendenbu (barisan propaganda) meluaskan gerakan itu ke 
seluruh Pulau Jawa. Tetapi gerakan Tiga A tidak mendapat 
dukungan dari massa gerakan pemuda dan getakannya hanya 
terbatas di} awa Barat. Gerakan ini tidak lama umurnya. Karena 
gerakan Tiga A di bawah pimpinan Mr. Samsuddin tidak mem­
bawa hasil bagi pemerintah militer, maka pemerintah militer 
mendekati Bung Karno. Bung Hatta, Ki Hadjar Dewantara dan 
KH Mansur (yang dikenal dengan se butan Empa·: Serangkai) 
untuk mendirikan gerakan baru dengan nama PUTERA (Pusat 
Tenaga Rakyat) Tiga A di daerah Yogyakarta t:dak pernah 
terbentuk . 

B.aru setelah Putera (Pusat Tenaga Rakyat) dire:;mikan pada 
tanggal 9 Maret 1943 di Jakarta dan di bawah pimpinan Empat 
Serangkai yakni Ir. Sukarno. Drs. Moh. Hatta. Ki Hadjar Dewan­
tara dan KH Mansur. kemudian_ disusul pembentukan cabang­
ca bangnya di daerah-daerah, antara lain di Yogyakarta. Putera 
di Yogyakarta diketuai oleh BPH Suryodiningrat, Sekretaris 
Mr. Ronces Suryo diningrat (= putera BPH Suryodiningrat ). 
dan berkantor di Jalan Kyai Haji Ahmad Dahlan (sekarang 
Kantor Penerangan ). 

Keimin Bunka Svidosvn merupakan salah satt:. bagian dari 
tugas Putera. termasuk di dalamnya adalah kesenian. pidato 
radio . sandiwara dan lain-lain. Tugasnya adalah mengadakan 
kampan ye dalam bentuk kesenian. Misalnya dalarn kampanye 
penanaman jarak dilaksanakan dengan mengadakan pertunjukan 
Kamisibai atau wJyang beber sebagai dalangnya pada waktu itu 
adalah S. Wardoyo (Pak Besut ) 2 2 > Sebelum Kamis ibai dimu lai. 
terlebih dahulu diawali dengan pidato yang dilanjutkan dengan 
dagelan kemudian diakhiri dengan pertunjukan Kamisibai. 
Tujuan Iembaga tersebut adalah ikut mengadakan propaganda 
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untuk kemenangan perang Asia Timur Raya. 

Pada waktu itu karena rakyat sedang dalam rasa ketakutan, 
maka segala pe rintah yang diberik:an dari pemerintah milite r 
Jepang selalu diturutinya. Tokoh-tokoh daerah yang ikut aktif 
dalam lembaga tersebu t antara lain Rush.2 

J} Kemudian Putera 
dibubarkan dan dibentuk Badan Jawa Hookokai. 

Jawa Hookokai, pembentukannya diresmikan pada . tanggal 
I Maret I 944. Pemimpin tertinggi adalah Gunseikan sedangkan 
Ir. Sukarno Hookokai menjabat sebagai Komon (penase hat). 

Hookokai a tau Kebaktian Rakyat dibentuk· karena pemerin­
tah balatentara menghendaki kebaktian yang lebih besar lagi 
berhubung makin sukarn ya kedudukan tentara J epang di ber­
bagai front. karena itu s_emua badan yang ada bcrbakti kepada 
Jepang dilebur menjadi satu ke dalam Jawa Hookokpi, Badan­
badan yang dilebur ke dalam Jawa Hookokai ialah Fujinkai 
(Perkumpulan wanita). Masyumi. Kakyo Sokai (Perkumpulan 
Cina), Tai Iku Kai (Perkumpulan Olah Raga). dan Keimin 
Bunka Syidosyo ( Himpunan budaya). 

Meskipun Putera gerakannya terbatas di kalangan pemim­
pin-pemimpin saja , te tapi ·dasar re ncanan ya yang bersifat ··nasio­
nalisme" dapat menarik perhatian rak yat banyak. Sedangkan 
Jepang tidak suka ada nya nasionalisme. dan bukan itu yang 
dikehendaki dirubah dan di9..1sun dalam bentuk yang lebih 
' 'luas" ialah Gerakan Kebaktian Rakyat Jawa atau Jawa Hoo­
kokai. Dengan demikian Hookokai tinggal meneruskan apa yang 
telah dirintis oleh Putera di daerah. Hookokai dibentuk untuk 
seluruh daerah antara lain di Daerah Istirnewa Yogyakarta di­
tambah di Kabupaten-kabupaten. 

Dalam melaksanakan pembentukan Hookokai di Daerah 
Ist im ewa Yogyakarta. Pusat (1 akarta) mcnginstruksikan kepada 
beberapa tokoh di DIY kcmudian mcmbentuk di tingkat dua 
atau Kabupate n. J awa Hookokai bersifat terpirnpin dan diawasi 
oleh pemerintah J epang. Struktur organisasi Jawa Hookokai di 
daerah: 

47 



Ketua: Bupati 
Wakil Ketua : Organisasi gerakan/ Ketua Harian. 
Staf: orang-orang pergerakan. 
Hookokai yang te lah dibentuk di Kabupaten-kabupaten antara 
lain: Hookokai di dacrah Sleman. dik etuai oleh HuC.ono. wakil­
nya Ho nggowo ngso. Hookokai di da erah Bantu! diketuai o leh 
Asar dan wakilnya J adi . 2 5 > 

Cuo Sangi In (Badan Pertim bangan Pusat) adalah suatu 
badan yang bertugas mengajukan usul kepada pemerintah serta 
menjawa b pertanyaan pemerintah mengenai soal politik dan me­
ne ntukan tindakan yang akan dilakukan oleh pemerintah bala­
re ntara. 

Cuo Sangi In tidak bergerak sampai di daerah. demikian 
pu la di Yogyakarta tidak ada Cuo Sangi ln. Tetapi Yogyakarta 
mengirimkan utusannya ke pusat sebagai anggota Cuo Sangi ln. 
Wakil te rsebu t adalah BPH Purboyo. Dr. Sukiman dan KiH~~ljar 
De wantara. Dokurirzu Jumbi Cusakai sebagai badan persiapan 
kemerdekaan. secara formal di Yogyakarta tidak pernah ada. 
tetapi dari Yogyakart a ada yang menjadi anggota, yakni : Dr. 
Sukiman. Ki Hadjar Dewantara dan BPH Purboyo. 

Setelah balatentara J epang menguasai Indonesia sepenuh­
nya. media komunikasi massa. seperti surat kabar, majalah. 
kantor berit a. radio. film. sandiwara' dan sebagainya dapat di­
kendalikan. sehingga dapat m emp erlan car propagandan ya. 

Semua su rat kabar dan maj a!ah yang t idak mendapat izin di­
larang terbit. pers d ikenakan senso r preventif. Jawa Syinbun Kai 
adalah suatu badan yang mengawasi pers. 

Surat kaba r Indonesia. Tionghoa- Melayu dan Belanda di­
hentikan penerbitannya. Koran berbahasa J awa seperti Sedya 
Tama yang terbit di Yogyakarta diperkenankan terbit. t etapi 
haru s memakai bahasa Indonesia . 

Untuk melayani k eperluan Jawa Tengah bagian Selatan. 
d i Yogyakarta diterbitkan surat kabar Sinar Matahari dengan 
Pemimpin Redaksinya Raden Mas Gondojuwono. 2 6 > Tiap beri-
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ta dari Jakarta. sebelum disampaikan kepada Sinar Matahari. 
harus diperiksa oleh Badan Sensor yang terdiri dari Madikin 
Wonohito. G. Nobels (bekas Redaktur Yogya Bode) dan Sie. 
No bels selain bekerj a untuk Bad an Sensor j uga bertugas me­
nyalin berita serta tajuk re nca na dari Sinar Marahari ke dalam 
ba hasa l nggris untuk keperluan pembesar Jepang se tempat. 

Harian Sinar Matahari mengundang minat pembaca yang 
besar. terbukti dari jumlah opbg pacta tahun 1943 mencapai 
5.000.27 ) . 

Pemerintah pendudukan Jepang menginginkan , agar semua 
Kantor Berit~ yang ada di daerah pcndudukan dilikuidir untuk 
kemudian berganti nama menjadi Domei. Tangga l 29 Mei 
Antara dipaksa mengganti nam ::J dengan nama baru Yashirrza . 
Setelah tiga bulan Yashima beroperasi. akhirnya dilikuidir dan 
menggunakan nama Dom ei. 

Di Yogyakarta yang menjadi juru warta Domei adalah 
Soetomo. yang sebelum perang sudah bekerj::J membantu Anta­
ra. Kebangunan (J akana), Sedia Tama (Yogya) dan Pewarta 
Umum. Setelah Antara menjadi Domei. Sutom o ditetapkan se­
bagai koresponden te tap di Yogyakarta. dengan mendapat 
bantuan dari Soegijono dan Abdul Karim DP. (Daeng Patom­
bong). 

Setahun kemudian , diresmikan berdirinya Domei cabang 
Yogyakarta dengan kepala seorang Jepang. Semua kantor 
Domei Yogyakarta berkantor di Jalan Ngabeim, kemudian pin­
dah ke Malioboro (sekarang Perpustakaan Negara) dengan me­
nempati lantai 2 sedang Jantai satu digunakan untuk kantor 
Barisan propaganda. Sebagai kepala bagian radio ditetapkan: 
Warsono. dengan dibantu Soeparto. Soetjipto . Abdullah dan 
Umar Sanusi. 

Berita yang diterima per morse-cast ialah berbahasa Indone­
sia. sedangkan bulletin Domei berbahas~ Jepang diterima 
de ngan perantaraan . kereta api. Berita berbahasa Indonesia di­
buat rangkap lima, selembar untuk Sinar Matahari, satu untuk 
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arsip, untuk Ba risan propaganda dan selembar lagi untuk 
Chookan Kakka (Gubernur Jepang untuk Daerah Istimewa 
Yogyakarta). Di Yogyakarta tidak ada organisasi kewanitaan 
lain. selain Fujinkai yakni gerakan kewanitaan di bidang sosia l 
untuk membantu peperangan. Gerak an Kewanit <tan tersebut 
banyak bergerak dalam dapur umum yang pekerjaa nnya masak­
memasak. Selain itu juga mengumpulkan dan membuat serta 
mem bagi-bagikan pakaian (pakaian goni) untuk keperluan 
rakyat. 

Organisasi Kewanitaan tersebut (Fujinkai) dibentuk tidak 
hanya di kota te tapi sampai ke pelosok desa. Tiap kclurahan 
harus dibentuk Fujinkai, wanita-wanita yang ikut ak ti f dalam 
organisasi te rsebut , antara lain : ibu dr. Sutqto. ibu Sukemi dan 
ibu DD Susanto. Di samping masak-memasak. jahit-menjahit. 
mereka juga dilatih baris-berbaris. 
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BAB lll 
KEADAAN 01 DAERAH SESUDAH PROKLAMASI 

KEMERDEKAAN 

A. KEADAAN MASY ARAKAT YANG R ELEV AN DENGAN 
ATAUPUN YANG MER UPAKAN AWAL DAR! PROSES 
REVOLUSI KEMERDEKAAN 

J. Berita Proklamasi Kemerdekaan di DIY. 

J a tuhnya born atom di kota Hiroshima pada tanggal: 6 
Agustus 1 94 5 dan di Nagasaki pada tanggal 9 Agu stus 1945 
mempercepa t p roses penyerahan J epang kepada Seku tu. Berita 
penyerahart J epang secara resmi diumumkan o le h PM Suzuki 
se te lah selesa i d iadakan sidang kabine t darurat pada tanggal 15 
Agustus 194 5. 1 > Te tap i peresm ian penyeraha nn ya baru d ilaku­
kan pada tanggal 2 Se ptember 1945 di Teluk Tokyo. Dokume n 
penyerahan it u di tanda tangan i o leh Menteri Luar Negeri Jepang 
Sjigemitsu atas nam a Kaisar dan Pemerintah dan oleh J endera l 
Umetsu a tas nama Kaisar dan Markas Tertinggi Angkatan 
Pe rang. 

Adapun bu nyi dokumen penyerahan itu antara la in sebagai 
berikut : 2 > 
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Dokumen Penyerahan · 

Dengan in i kami atas perintah dan atas nama Kaisar Jepang. 
Pemerintah J epang dan Markas Umum Kerajaan Jepang, m e­
nerima ke tentuan-ketentuan termuat dalam keterangan k epala 
Peme rintahan Amerika Serikat , Cina dan Jnggris tanggal 26 Juli 
1945 d i Postdam dan kem udia n d iseruju i pu la olt-h Persatuan 
Republik-Republik Sosialis Sovyet .... . ...... ... . . . . .... . 

Dengan ini kami nyatakan penyerahan tak b(·rsyarat dari 
Mark as Um um Kerajaan J epang beserta se mua angkatan perang 
Jepang dan semua angkatan bersenjata yang di bawah kontrol 
J epang di m ana sai a pun berada. 

Dengan ini kami perintahkan kepada semua angkatan pe­
rang J epang di m ana saja berada dan kepada rakyat J epang 
untuk segera menghentikan perrnusuhan. untuk memelihara 
dan me njamin keutuha n semua kapal. pesawat udara dan milik­
milik militer dan sipil. 

Dengan ini kami perintahkan semua pejabat sipil militer 
-(da ra t dan laut) untuk menaati dan menjalankan s€·mua prokla­
masi. perintah dan instruk si Panglima Tertinggi Serikat. 

Maka untuk pelaksanaannya Kaisar Hirohito rr engeluarkan 
perintah umum nomor I : ... .. . ...... . . .... .. .. .. . . . . . . 

a. Panglima-panglima Jepang dari 'angkatan darat , !aut dan 
udara serta tentara-tentara pem bantun ya di Cina dan se­
bagainya menyerahkan kepada Jenderalissimo Tsjang Kai 
Sjek. 

b. . .... di Andaman, Nikobar, Birrna. Muang Thai, Indo Cina 
sebelah Selatan garis lintang 16 derajat utara , Malaya. Su­
matera, J awa, Sunda Kecil , Buru, Seram, Ambon, Kei. Aru, 
Tanimbar dan pulau-pulau di Laut Arafuru , Sulawesi, Hal­
mahera dan Irian Barat menyerah kepada Panglima Tertinggi 
Asia Tenggara (SEAC). 

c. . . .. . di Mansyuria dan sebagainya kepada Panglima Besar 
Sovyet di Timur Jauh . 
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d. . .... di Kalimantan, Irian Tirnur, Kepulauan Bismarck dan 
Salomon kepada Panglima Besar Australia. 

e. Hanya panglima-panglima tersebutlah Wakil-wakil Sekutu 
yang berkuasa untuk menerirna penyerahan .... . ..... . . . 

Dari bunyi dokumen penyerahan tersebut. j elaslah bahwa 
Ind onesia juga harus d i e rahkan sebagai " invent3ris y3 ng uruh 
dan lengkap" kepada Laksamana Mountbatten dari SEAC 
(lnggris) dan kepada J enderal Blarney dari Australia. Dan bagai­
manakah kenya taan yang terjadi d i Indonesia pada wak tu itu? 
Kenyataan menunj ukkan bahwa menu rut perintah J end era! 
Mac Arthur. mak a dari tanggal I 5 Agustu s 194 5 sa mpai ta nggal 
2 September 1945 d i Indonesia tidak bo leh terj adi penyerahan. 

Dengan demikia n ini berarti bahwa di Indonesia pada waktu 
itu terjad i suatu " kefakuman,.'. 3 > Kesempa tan yang arnar baik 
dan berharga itu ternyata t idak disia-siakan begitu saja oleh 
bangsa dan rakyat Indonesia. Ini terbukti bahwa tepat pada 
tanggal 1 7 Agu stus 1945 jam I 0.00 pagi. di J alan Pegangsaan 
Timur 56. Jakarta. Bung Karno dan Bung Hatta at as nama 
Bangsa Indo nesia memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia. 
Pida to proklamasi Kem erdekaan dikumandangkan k e seluruh 
penjuru tanah air dan dunia o leh Sukarno Hatta ata s nama 
ba ngsa Indonesia itu. membuktikan bahwa pada detik itu 

·bangsa dan rakyat Indonesia te lah menyatakan kemerdekaan­
nya dan telah bebas dari ce nkeraman penjajah. Adapun bunyi 
pidato proklamasi kemerdekaan itu lengkapnya adalah sebagai 
berikut .4 > 

" Saudara-saudara sekalian! 

Saya sudah minta saudara-saudara hadir di sini untuk m e­
nyaksikan satu peristiwa m aha pP.nting dalam sejarah kita. 

Berpuluh-puluh tahun ki ta bangsa Indonesia t ela h berjuang 
untuk kemerdekaan tanah air kita. Bahkan telah beratus-ratus 
tahun! Gelombangnya aksi kita untuk m encapai kemerdekaan 
kita itu ada naiknya d an ada turunnya, te tapi j iwa kita tetap 
menuju ke arah cita-cita . 
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Juga di dalam zaman J epang. usaha ki ta untuk mencapai 
kemerdekaan nasional tidak berhenti-henti. Di dalam zaman 
Jepang ini, rampaknya saja kita menyandarkan diri kepada 
mereka . Tetapi pada hakekatnya. tetap kita mcnyusun tenaga 
kita sendlri. tetap kita percaya kepada kekuatan se njiri. 

Sekara ng tibalah saa tnya kita benar-benar mcngambil nasib 
bangsa dan nusib tanah a ir di dalam tangan kita se1diri. Hanya 
bangsa ya ng bcrani mengambil nasib dalam tangan sendiri akan 
daput bcrdi ri dengan kuatnya. 

Maka kami. wdi malam telah mcngadakan musyawarah 
dengan pemuka-pemuka rakyat Indonesia. duri se luruh Indone­
sia. Pe rmusyawaratan itu se ia ckuta bc rpendapal. bahwa se­
karanglah datang saatnya unt uk mc nyatukan kc mcrdekaan kita. 

Saudara-saudara! Dengan ini kami nyat;Jkan kcbulatan 
tekad itu . Dengarkanlah proklamasi kumi : 

Prok Ia masi 

Kami Bangsa Indonesia dengan ini menyatakan..Kemerdeka­
a n Indonesia. Ha l-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan 
dan lain-la in . d ise le nggarakan dengan cara scksama dan d alam 
tempo yang sesi ngkat-singkatnya. 

J akarta. 17 Agustus 1945 
Atas na mu Bangsa Indonesia. 

Soe karno - Hatta 

Sesuda h itu d i kanto r berita b omei tcrjadi ke~ibuka n yang 
sanga t rahasiu dan hati-hati. Beberapa petugas sedang berusaha 
agar berita prok lamasi dapat disiarka n me la lu i Morsecasc Domei. 
Da n berkat kerja sama yang baik an tara pa ra pe muda yang ber­
markas di Menteng 3 1 dengan bcberapa petugas dari kantor 
berita Domei antara lain Pengulu Lubis, Syachrudin. Rachmad 
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Nasution, Asa Bafagih, Markonis Sugimin, Markonis Wua. dan 
lain-lain.S) serta dengan dibekali semangat yang menyala-nyala 
keuletan. keberanian dan ketangkasan. akhirnya berita prokla­
masi itu be rhasi l disiarkan ke seluruh penjuru tanah air dan 
scluruh du nia . 

Be rita Proklamasi K~merdekaan Indonesia yang disiarkan 
kantor bcrita Dom ei Jakarta itu . bcrhasil diterima oleh Kantor 
Be nta u omei Yogyakarta pada tanggal 17 Agustus 1945. hari 
Jum 'a t. jam I :2.00 sia ng. Pada mulanya berita Proklamasi yang 
sa ngat menggembirakan dan sa ngat penting itu akan segera di­
siarkan . Tetapi tiba-tiba rcrdengar bcrita dari Gunseikan Bu 
ya ng mclara ng disiarkannya beri ta Proklamasi itu. ·am un berita 
proklama i iru suda h tliterima o leh para petugas. markonis dan 
wartawan kantor beri ra Domei yang terdiri dari bangsa Indone­
sia. Secara sembunyi-sembunyi. dari mulut ke mulut akhirnya 
dapa t discbar-luaskan. Lebih-lebi h karena pada \vakw itu adalah 
hari Jum 'a t di mana ummat Islam menunaikan ibadah sembah­
ya ng Jum 'ar di rn esjid-mesj id. maka kesemparan yang bail< itu 
dirna nfaatkan olc h para warrawan Domei sebagai media penye­
bar luasan berita proklamasi. Para wartawa n itu kemudian ber­
gerak dan berhasi l menycbarkan berita proklarnasi itu ke Mesjid 
Besa r (di a lun-a lun Utara) dan Mesjid Pakualaman. 

Berita proklamasi itu dapat cepat te rsebar luas di kalangan 
masyarakat. sampai di kampung dan di desa. Pada so re harinya 
(tanggal 17 Agustus 194 5 sore) Ki Hajar Dewan tara seorang 
tokoh pergcrakan dan pcndiri Taman Siswa d engan berkendara­
an sepcda memimpin a rak-arakan murid Taman Siswa guna me­
nyam but Proklarnasi Kemerdekaan Indonesia yang baru saja 
dikumandangkan itu. Suasana Yogyakarta pada hari itu seketika 
me njadi c.:erah o lch adanya berit a proklamasi. Rakyat menyam­
but hangar dan pcnuh dengan kcgembiraan. amun tak dapat 
pu la diingkari bahwa masih ada pula o rang yang belum mcn­
dengar atau masih ragu tentang berita prok lamasi itu . Perasaa n 
ragu akhirny a hilang setelah makin hari berita proklamasi makin 
me nghangat di kalangan masyarakat dan selalu me njadi bahan 
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pembicaraan orang di jalan, warung dan sebagainya. 

Tersebarnya berita Proklamasi di Yogyakarta makin ber­
tambah Juas dengan dimuatnya berita itu bersama Undang­
Undang Dasar yang telah ditetapkan pada tangga1 1 8 Agustus 
1945 dalam Harian Sinar Marahar i yang terbit di Yogyakarta 
pada tangga1 19 Agustus 1 945.6 ) 

Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Pak u A1 am VIII 
pada tanggal I 9 Agustus 1945 segera mengirim kawat kcpada 
Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moham mad HattcJ yang 
pada poko kny a berisi u capan se1am at a tas berdirinya Negara 
Repu blik In donesia dan terpilihnya mcreka berdua mcnjadi 
Presiden dan Wakil Preside n. Di samping itu pada tangga1 19 
Agusrus 1945 jam 1 0.00. Sri Sult an Ha mengku Buwono IX 
mengundang ke1ompok-kelompok pemuda di bangsal Kepatih­
an. terdiri dari kalangan agama. nasiona li . kepanduan dan ke­
turunan Tionghoa yang sem uanya kira-kira baru b ! rusia ± 30 
tahun langsung berhadapan de ngan Sultan. Pert emuan yang di­
hadiri o leh ± I 00 orang pemimpin ke lompok pemu a a itu hanya 
berlangsung tidak 1ebih dari 30 menit. Dalam perternuan itu Sri 
Sultan mengenakan Busana Kejawen, da n amara la in berka ta 
sebagai beriku t : 7 l 

"Saudara-saudara saya und ang kcmari karena jj tanah air 
k it a terjadi peristiwa penting. Sebelt~m saya mene rangk an apa 
peristiwa penting itu. barangkali di a ntara Saudara suda h ada 
yang mengetahui? Salah seorang ya ng hadir. seorang pemuda 
menjawab pertanyaan Sri Sultan dengan singkat. Indonesia 
Merdeka, Sri Sultan kemudian m embenarkan j awaban itu . 
Se telah Sri Sultan menguraikan secara singkat ·:e ntang arti 
kemerdekaan bagi sesuatu bangsa, maka kemudian berpc:san: 
Kita sudah beratus tahun dijajah bangsa lain. maka selama 
itu perasaan tertekan dan sekarang kita merdeka , tentu pe­
rasaan yang lepas dari tekanan aka n melonjak. Melonjaknya 
ini yang harus kita jaga. Biarlah me lonjak setinggi-tingginya. 
sepuas-puasnya. Akan te tapi jangan sa mpai nyrempet-nyrempet 
yang tidak perlu, yang bisa menimbulkan kerugian . Menurut 

56 



sejarah. di mana terjadi perubahan besar dan mendadak seperti 
yang terjadi di tanah air kita sekarang. pemuda senantiasa me­
mega ng peranan. Oleh karena itu saudara-saudara saya minta 
menjaga keamanan masyarakat . Baik di kampung-kampung. 
di perusahaan-perusahaan. di toko-tok o da n lain-lain jangan 
sampai terjadi kerusuhan . Kalau terjadi scsuatu laporkan kcpada 
saya. Dan bertindak sebagai wakil saya Ja lam hubung<m nya 
dcngan saudara-saudara adalah Pangeran . Bint oro (adik Sri 
Sultan).·· 

Demikianlah pertem ua n singkat ya ng terjad i antara Sri 
Sulta n H:1mengkubuwono IX dengan kelompok pemud a d i 
bangsal Kepatihan pada tanggal 19 Agu stus 1945 j am I 0 .00 
pagi. 

Dal<tm pada itu se bagaimana termuJt dalam harian Sinar 
Marahari yang terbit pada tanggal 20 Agustus 1945. Sri Paduka 
Sultan Hamengku Buwo no IX berkenan pula memberikan kata 
sambutan atas peringatan Kemerdekaa n Indonesia itu yang 
an tara lain berisi sebagai beriku t : 8 > 

"'Sekarang kemerdekaan telah berad a di tangan kita. t elah 
kita genggam. nasib Nusa dan Bangsa adalah di tangan kita pula. 
tergantung kepada kita send iri . 

Kita harus menginsyafi. bahwa lahirnya Indonesia Merdeka 
itu dalam masa kege ntingan. Maka semua. tiada kecua linya 
harus bersedia dan sanggup mengorbanka n kepentingan masing­
niasing. untuk kepentingan kita bersam a. ial ah me njaga. meme­
lihara da n membela Kemerdekaan Nusa dan Bangsa. 

Sekarang bukan waktunya mengemukakan dan memper­
besar segala pertentangan dan perselisiha n faham. Tiap-tiap 
golo ngan harus sanggup menyampaikan kepentingannya sang­
gup untuk m encapai persatuan yang baru dan koko h se hingga 
bangsa Indonesia mendapatkan senjata untuk memperjuangka n 
Kemerdekaannya, buat menyelesaikan tanggung jawabnya 
terhadap angkatan-angkatan Bangsa Indo nesia yang akan datang 
dan membikin sejarah yang gemilang:" 

57 



Seme ntara itu untuk menyambut adanya Proklamasi Kemer­
dekaan Indonesia, pada tanggal 19 Agustus 1945 itu pula. Yog­
yakarta Kooti Hookokai segera me ngadakan sida ng istimewa 
bertempat di Gedung So no Budoyo. Keputusan yang d iamb il 
adalah sebagai berikut: 

a. Me lahirkan rasa gembi ra dan syukur ke hadapan Tuhan 
Yang \'Iaha Es::J ::Jtas lahi rnya egara Republil.( Indonesia. 

b. Menyatakan dertgan keyakin an se teguh-teguhnya kepada 
Peme rintah In donesia akan me ngikut dan taat pada tiap­
ti::Jp langkah dan pe rintahnya. 

c . Mo hon kepada Ilah i ag<J r eg<J ra Indonesia berdiri kokoh. 
teguh dan abad i. 

Apabila kita pcrhatikan fakta dan keadaan yang te!jad i di 
Yogyakarta dalam rangka menyambut berita Proklamasi Kem er­
dekaan Indonesia itu. jelas menunjukkan bagaimana sikap kedu a 
pimpinan dae rah. s ikap pem erintah Daerah Ist imewa. bagaimana 
sik ap pcndud uk d i Dae rah lstimcwa Yogyakarta. Kedua pimpin­
an daerah Yogyakarta ya itu Sri Sult an Hame ngku Buwono IX 
dan Sri Pakualam VIII secara cepat dan tegas menyatakan sikap 
dan tekadnya untuk menyambut. memelihara d:m membela 
Negar<J Repu blik Indonesia yang baru lahir itu. D i sa m ping itu 
Sri Sultan Hamengku Buwono IX dengan tegas dan penuh 
sema nga t me ngaj ak segenap pe nduduk di wilayah Yogyakarta 
agar meni ngkatkan kcsatuan dan persatuan serta berjuang ber­
sama-sa ma untuk mem bela menjaga dan memelihara kemer­
dekaan nusa dan bangsa. Dem ikian pula sikap dari Yogyakarta 
Kooti Hookokai dapat kita lihat secara jelas melalui keputu san 
yang diambilnya da lam sidang istimewa yang diadakan pada 
tanggal 19 Agustus 1945 di Gedung Sono Budoyo iw. 

Untuk 1ebih mengkonkritkan sikap dan tinclakan kedua 
pimpinan daerah Yogyakarta dalam menyambut dan mengisi 
Prok1amasi Kem erd ekaan I 7 Agustu s 1945 itu maka berdasar­
·kan pasal 18 Undang-U ndang Dasar 1945.9 Sri Sultan Hameng­
ku Buwo no IX dan Sri Paku Alam VIII. pada tanggal 5 Septem­
ber 1945 m engeluark an amanat se bagai berikut: 
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Am a nat 
Sri Pad uka lngkang Sinuwun Kanj eng Sultan 

Kam i Hamengku Buwono IX. Sulta n Negeri-Negeri Nga­
yogyakar ta Had iningrat, menyatakan: 

I. Bahwa Negeri Ngayogyakarta Hadiningrat yang bersi fa t 
Kerajaan adalah daerah ist irnewa dari Nega ra Republik 
Indonesia. 

2. Bahwa kami sebagai Kepala Daerah memegang segala 
kekuasaan dalam Negeri Ngayogyakarra Hadiningrar da n 
o leh karcna itu berhubu ng denga n keadaan pada dewasa ini 
segala urusan pemerintahan dalam ege ri Ngayogyakarta 
Hadiningrat mu lai saat ini berada d i Langan kami dan ke­
kuasaan lainnya kami. pegang seluru hnya. 

3. Bahwa perhubungan antara Negcri Ngayogyakarta Hadi­
ningrat uenga n Pemerintah Pusar egara Republik Indone­
sia. bc rc;ifa t langsung dan kami bertanggung jawab atas 
Ncgcri b mi langsung kepada Prcsidcn Republik Indonesia. 
Kami memerintahkan supaya segc nap penduduk dalam 

egcri gayogyakarta Hadiningrat mcngindahkan amanar 
kami in i. 

Ngayogyakarta Had iningrat 
18 Puasa Ehe 1876 

a tau 5- 9- 1945 

Hamengku Buwono IX 

Am a nat 
Sri Paduka Kanjeng Gusti Pangcran Adipati 

Aria Pak u Alam 

Kam i Paku Alam VIII .Kepala Negeri Paku Alaman, Negeri 
Ngayogyakarta Hadiningra t, menyatakan: 

59 



I . Bahwa Negeri Paku Alaman, yang bersifat Kere:jaan adalah 
daerah istimewa dari Negara Republik Indonesia. 

Bahwa kami se bagai kepala daerah memeganf segala ke­
kuasaan da lam Negeri Paku Alaman dan oleh karena itu ber­
hubung dengan keadaan pada daerah ini sega la u·-usan Peme­
rintahan dalam Negara Paku Alaman mulai saa r ini berada 
di tangan kami dan kekuasaan-kekuasaan lamnya kam i 
pegang seluruhnya. 

3 . Bahwa perhubungan antara Negeri Paku Alar1an de ngan 
Pemerintah Pusat Negara Republik Indonesia bersifat lang­
sung dan kami bertanggungjawab atas Ncgeri kami langsung 
k epada Presiden Republik Indo nesia. Kami memerintahkan 
supaya segt!nap penduduk dalam Negeri Paku Al.:tman ·meng­
indahkan amanat kami ini . 

Paku Alaman. 28 Puasa Ehe 1876 
atau 5- 9- 1945 

Paku Alam VI II 

Ked ua plakat. amanat itu. 1 
o) yang mengatakan bahw<~ dae­

rahnya (Kasultanan dan Pakualaman) merupakan bagian dari 
negara Republik Indo nesia, kemudian dicetak dc ngan kertas 
merang di percetakan Sinar Matahah, sekarang Hotel Garuda. 
PI aka t am a nat kedua pimpinan daerah Yogyakarta ini men­
dapat sambutan hangat dari masyarakat dan lebih mengobarkan 
dan membakar semangat perjuangan rakyat . 

Apabila kedua ama nat itu kita lihat dari sudut pandangan 
waktu itu di mana pemerintah pendudukan Jepang masih ber­
kuasa dan masih lengkap persenjataannya, maka kedua amanat 
itu mempunyai nilai bcsar bagi rakyat , sebab dapat mengorban­
ka n semangat perjuangan rakyat untuk mempertahankan ke­
merdekaan. 

Dalam sejarah . ketegasan sikap kedua orang Kc·pala Daerah 
Yogyakarta itu memiliki bobot dan nilai yang tinggi . Kesultanan 
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Yogyakarta dan Pakualaman adalah 2 Zelfbestuur (Swapraja) 
ya ng kemudian menjadi Dae rah Is timewa. yang pertama-tama 
secara tegas me nyatakan bc rdiri di be la kang Preside n Sukarno 
da n Wakil Preside n Mo h . Hatta serta Republik Indonesia. 

2. Pengibaran Bendera Sang Merah Putih. 

Pro klamasi Kcmerdekaan Repu blik Indonesia yang diku­
mandangkan -o ich Sukarno Hatta a tas nama bangsa Indonesia 
pada ta nggal I 7 Agusrus 1945 j am I 0 .00 pagi di jalan Pega ng­
saa n Timur o mo r 56, J akarta itu . pada hakekatnya m e ru pa­
knn perwujuda n dari niat dnn tekad rakyat Indonesia untuk 
me ngakhiri pende ritaan dan pe njaja han. 

Pada wak ru itu di mana-mana rakyat Indonesia dc ngan 
cepat me nanggap i mak mi dan arti ke mcrdekaan itu . Kecepa tan 
tanggapan ini dimungkinkan karena ko ndisi dan situasi tela h 
me njadi ma tang ya ng d iscba bkan adan ya pendcritaan ya ng 
mcmuncak sebagai akibat penjajahan Belanda yang berlangsung 
riga sete ngah abad . dan yang kemudian dilanjutkan dengan 
penjajahan J e pang. Pe nde ritaa n itu mc nimbulka n pe rasaa n kc­
bangsaan dan ke merdekaa n ya ng maki n kuat tertanam di dala m 
d ada ra kyat Indonesia. Ka re na itu berita Prok lamasi Ke mcr­
dekaan I 7 Agustus I 945 disambur dengan kege mbiraan dan 
kelcgaa n yang mclu ap . Sa la li satu lua pa n dan curaha n k egem­
b iraa n rak yat adalah berkibarnya bc ndera Sang Saka Me ra h 
Putih di mana-mana di tia p rumah d i Indonesia. Pacta set iap 
da da putera Indo nesia terpancang lambang Mera h Putih rerbuat 
dari ker tas, kain dan logam. Maklumat Pe merintah te rtangga l 
3 I Agustus 1945 antara · lain memuat perin tah agar mu lai 
ta nggal I - 9- I 945 bendera nasiona l Sang Saka Merah Putih 
terus dikiba rkan di selu ru h persada tanah ai r. Diperinta hkan 
pula bahwa mulai tanggal 1-9- 1945 itu agar se luru h bangsa 
Indo nesia apabila bertemu di mana saja hendaknya sa ting mcng­
hormati dan me ngucapkan sa lam nasio nal: Merdeka. ~akluma.t 

ini mendapat sa mb u tan ya ng hangar d i mana-imina. Dalam 
hubungannya d engan masalah ini Dr. Abdul Haris asutio n 1 1 > 
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berk ara sebagai berikur : '"Pengibaran Sang Merah Putih. pe­
makaian lenca na Merah Putih , dan pekik .. Merd eka .. yang m e­
lu as dengan <.:epa t itu pada hakeka tnya merupakan sua ru revo­
lu si yang te rurama bergerak di sek tor psiko logis. Dan sebagai 
pcnggeraknya adalah reru tama karena kegiatun K:\I (Komite 
:'\a ional Indon ~sia 1. BK R (Badan Keam anan Rakyat 1 dan pe­
muda . Anak seko lah m embagikan bendera di jalan raya kepada 
para pengendara mobil. sepeda. beca dan se bagainya . Bendera 
Merah Putih dan pekik .. Merdeka .. memenuhi udara di mana­
mana yang mcnandakan tinggin ya semangat h·bangsaan dan 
so lid a ritas se luru h rakyat. ·· 

Sl·mentara itu pada tanggal 20 September 1945 di J akarta 
di langsungk an sua tu k o nfere nsi antara pemuka. pegawai. polisi. 
BK R dan Barisa n Pelopor dari sc luruh J awa yang bertujuan 
unruk membulatka n pendirian sebagai pendukung Proklamasi 
dan pembela Republik Indonesia . Da la m konfcrensi itu antara 
lain diregaskan bahwa pemasangan bendera .. Sang Merah Pu tih'" 
makin diperhebatkan. da ri kantor pusat . kantor daerah sa mpai 
ke post huis kecil (Rumah peJl.iagaa n keci l). Juga tentang pe­
ma ka ia n lambang Merah Putih dianjurkan u ntuk menggia t­
kan . ·· J 2 > 

Keputusa n yang diambil o leh konferensi makin menambah 
hanga r dan sema raknya suasana revo lu si . 

De mikian pula d i daerah Yogyakarta . Sega la langkah dan 
gerakan ya ng melancarka n jalannya revo lusi sclalu mempe rha t i­
kan dan mengikuti aksi yang ada di J akarta serta selalu m eng­

ikuti dan melaksanakan setiap instruksi yang datang . dari Ja­
karta. Dengan demikia n suasana revolusi yang terjadi di Yogya­
karta pada masa awal proklamasi itu sejalan dengan gerak lang­
kahnya revolusi yang terj ad i di Jakarta. 

Di Yogyaka rta para pemuda pelajar tidak mau berpangku 
tangan saja. mela inkan mereka juga aktif be rgerak dan bahkan 
m cmpunya i a ndil dan peranan yang sangat penting. Se bagai 
contoh dalam rangka gerakan pengibaran bendera Merah Putih. 
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para pe muda pe lajar dcnga n semangat yang menyala-nyala ber­
usa ha m engibarkan bend era Merah Putih d i rumah. di pabrik . 
d i gedung instansi. d an se bagainya. Mereka sedikit pun tak ada 
pe rasaa n takut t erhadap tentara J epang yang masih m emilik i 
persenjataan lengkap. De ngan sema nga t ya ng tinggi d an me­
nya la-nya la iru te rnya ta d apat m elumpuhkan d:-~n menghancur­
kan men tal para serda du Jepang. Demikta n lah di mana-mana 
he rki bar bendera Mcra h Pu tih d engan rne!!ahnya. Bentuk dan 
ukuran bcndera Merah Putih ya ng be rkibar itu berbeda-beda . 
Ada ya ng kecil dan ada ya ng besar. Pendck kata ukuran dan 
bcntuk nya tidak se ragam . T e tapi yang penting ada lah bagai­
rn ana m e- nggeloraka n semangat proklamasi da n revolu si d i ka­
langan ma syarakat. 

Da lam gerakan pengiba ran be ndera Merah Putih d i gedung. 
da n rumah di dae rah Yogyakarta ini . t o ko h ya ng te rkenal se­
bagai penggeraknya anta ra lain ialah Sukardi dan Sutan l lyas. 
Di samping itu t crjadi pu la suatu gerakan pemasa ngan lencana 
Mera h Pu t ih yang digerakkan o leh para pemud a pelaja r. Mereka 
mclaksanakan penccga tan d i ja lan terhadap o rang-o rang ya ng 
sedang lewa t . dan semuanya ditempeli lc ncana Merah Putih 
di dadanya. Kadang-kadang lencana itu dipa ang di dada sebelah 
kir i a tau ka nan . Ada pula yang memasang di kopyah. sehingga 

ke lihatan t id ak scragam. Hal ini dapat te rjad i karena waktu itu 
belum ada yang mengaturnya. Peraturan te ntang cara memakai 
lencana . bcndera nasional. cara menghormati pad a waktu me­
na ikkan bcndera nasio nal. baru k e luar pada tanggal 3 Oktober 
19 45. berupa p engumuman ya ng dikeluarkan ole h Pusat Komite 
Nasiona l, yang berbunyi sebagai berikut : 1 3 > 

Komite Nasional Indonesia 

Lencana. bendera: ha l ukuran bendera d an cara mengerek­
nya serta pemaka ia n lencana. 

PENGUMUMAN 

Pemakaian lencana di dada kiri. Cara lain di kopyah atau 
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ika t k epala tepat di t engah lurusan batang hidung. 

Bentuk bendera ukuran 3 kali 2. 

PENGHORMATAN BENDERA 

Pengho rmatan mulai mengerek .sampa i be rkibar tegak meng­
ikuti dan m engawasi de ngan khidmat. 

Jakarta. 3 Oktober 1945 
Pusa t Ko mite asio na1 

Dengan adanya pengumuma n ya ng dike1uarkan Kom it e Na­
sio na1 Pusat tertanggal 3 Oktober 1945 , mak a m ulai tampak ada 
keseragam an da lam hal pemasa ngan le nca na. be ntu k dan u kuran 
bende r::t. d an cara pengibaran se rta pe ng ho rmatan bendera Me­
rah Put ih . Ge rabn pemasangan 1encana Me rah Putih itu diikuti 
de ngan gera kan pekikan ' 'merd eka ... Se tiap o rang senantiasa 
mengucapka n pekik ''merdeka " a pa bila saling bertem u di jalan. 
Suasana d i j a lan . di kota . di kampung, dan di desa me nj adi se­
marak o le h gemuruhnya pekik merdeka . Geraka n itu semua 
pada hake katnya m erupakan 1angkah dan usaha untuk me­
nanam lebih dalam rasa ke bangsaan dan untuk lebih meyakin­
kan ba hwa bangsa Indonesia mula i saat itu te lah merdeka. 

Seme nta ra itu di daerah Yo gya karta pemuda d an rak yat 
makin bersemangat dan makin berani bergerak akibat dige m­
b1eng sem anga tnya o leh amanat Sri Sultan Ham engku Buwo no 
IX da n am ana t Sri Paku Alam VIII pada tangga1 5 Septem ber 
1945 . De nga n mo dal semangat yang me nyala-nyala itu1a h 
rak yat terus bergerak , khususnya gerakan pc ngibaran be ndera 
Merah Putih ya ng mencapai puncaknya pada waktu rak ya t dan 
pemud a berusaha menurunkan bendera Hinomaru dan m enaik­
kan bendera Merah Putih di Gedung Cokan Kantai (sekarang 
Gedung Agung) yang te rletak d i Jalan Ma1io bo ro. Gedung 
Cokan Kantai m erupakan is tana Co kan atau Gubernur dan se­
karang digunakan sebagai Gedung Negara atau Gedung. Agung. 



Peristiwa ini terkenal dengan nama lnsiden Bend era di Cokan 
Kantai. Kisahnya dapat dituturkan ~ebagai berikut : 

" Pagi hari itu tanggal 2 1-9-1945 . Pada hari itu terjadi 
peristiwa yang sangat mend irikan bulu roma. mengharu kan dan 
mengandung kepahlawana n yang luar biasa. 

Pada mulanya sckelompok pemuda hendak mengibarkan 
bendera Merah Putih di gedung Balai Mataram atau Kamar bo la 
atau gedung Seni So no (sekarang). Se telah bendera Merah Pu tih 
berkibar dengan megahnya , datang serdadu Jepang d ari gedung. 
Cokan Kantai (Gedung Agung) berusaha m embubark an ke­
lompok pemuda te rsebut. Massa pemuda itu dengan teratur 
meninggalkan tempat. Tetapi tidak antara lama kemudian . yairu 
kira-kira pukul 12.00 tanggal 21 - 9-1945 datang secara ber­
du yu n-duyun massa rakyat dan pemuda ke ged ung Cokan Kan­
rai. Mereka bersenja takan bambu runcing, golok. tombak. palu . 
pen tung dan sebagainya datang berlari-lari dan berdesak-desakan 
menuju ke gedung Cokan Kanrai. Mereka terdir i dari ribuan pe­
muda pelajar. pegawai kantor, kaum buruh, pedagang. lelakj 
dan perempuan. Denga n meneriakkan kata "Siap" dan pekikan 
" Merdeka" yang sa ting bersautan dari segala penjuru membuat 
suasana menjadi hangat dan panas. Massa rakyat dan pemud a 
yang ratusan ribu jumlahnya itu benar-benar telah dibakar se; 
mangatnya o leh api proklamasi dan revolusi. Mereka datang 
dengan tekad dan tujua n yang sama, yakni m enurunkan bendera 
Hinomaru yang masih berkibar di gedung Cokan Kantai dan 
kemudian menggantikannya dengan menaikkan bendera Merah 
Putih. Sementar~ itu serdadu-serdadu Jepang berse njata lengkap 
telah siap sedia menjaga gedung Cokan Kantai. Apa yang terjad i 
selanjutnya? Massa rakyat dan pemuda yang ratusa n ribu 
jumlahnya itu dengan semangat yang menyala-nyala mendesak 
dan menerobos penjaga-penjaga Jepang yang bersenjata . Akhir­
nya dengan tidak memperdulikan bahaya maut di ujung-ujung 
senjata tajam yang telah siap mengancam itu. lima orang pe­
muda (laki-laki dan wanita)1 4 > menerobos penjaga J epang dan 
naik di atas atap Gedung Cokan Kantai (Gedung Agung) untuk 



menurunkan bendera Hinomaru serra mcnggantinya dengan 
bendera Sang Merah Putih. Kelima pemuda itu antara lain ialah 
Kaptcn (Polisi) Slamet C1 5 ). Siti Ngaisah I 6 ), Sultan Iljas. 
Supardi 1 7

) dan Ru sli 1 8
) . Tentang peristiwa "pengerekan"' 

be ndera Merah Putih di Gedu:1g Cokan Kantai ini. Bapak H. 
Samawi (Pe mimpin Umurn Harian Kedau!atan Rakyat) dan 
l bu membe rikan ketera ngan sebagai be rikut : 1 9

) 

" Mcrn:wg pacta mulanya Sang Merah Putih sudah berhasil 
dikibarkan di Gedung Negara atau Gedung Agung. Tapi 
h.t. i!1dd ian di turu nkan lagi olch Jepang. diganti Hinomaru. 
Pemuua-pernuda menyerbu ke Gedung Negara . Pak Sama wi 
dan Pak Sumantoro ikut serta dan datang da ri arah j ern­
ba ran Sayidan. 
Pak Sam berteriak. "'Turunkan bendera J epang'". 
\kliha t se rdad u-serdadu Jepang menghadapka n mulut 
mitralyurnya kepada massa pemuda kita. Pak Sam ber­
re riak lagi. ""Peluru Jepang ridak cukup m enembak kita 
se mua~ "' demikianlah penuturan Bu Somawi. Sl!!anjutnya 
dikeruukakan pula bahwa m elihat Hinomaru masih berkib ar 
di :J.tap gedung. Samawi be rsama lima pemud a lainnya naik 
ke a tap . Hinomaru kemudian dirurunk an d an Merah Putih 
d ikiba rkan. Sementara Jepang diam aja di dalam gedung. 
Jadi bubn berarti hanya Siti ~gaisah da n seorang pemuda 
l:tinnya ya ng mengerek Merah Purih ketik:! iru. melainkan 
,d>:.t tP::ak 6 (enam) pemuda~ ·· 

Setdah bendera Hinomaru diturunkan da n bendera Merah 
pu rih d ina ikk::m d an dikibarkan di a tas a rap Gedung Agung. 
mak:J. massa rnkyat dan pemuda sponra n bateriak : ··Yi erdeka ~ · · 
··~te rdc k:l ! ,. '" Yi erdeka! ··. 

Bun y i pekik Merdeka yang bersaut-s::llltan itu menggentar­
kan dan mdu luhka n semangat serdadu J epang. Selanj utnya 
lagu Indo nesia Raya menggema mengarungi suasana hari itu 
Jan ikut men yemarakkan peris tiwa ya ng be rsejarah itu . 

Kem cnangan yang dialami pact a hari itu sangat membesar-
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kan hati setiap pemuda, sehingga seakan-akan derita .se ngsara 
yang harus dipiku1 akibat menegakkan kemerdekaan tanah air 
itu. terlupakan sama sekali. Mereka dengan ikhlas dan re1a seka1i 
berkorban , dengan menaruhkan jiwa dan raganya. 

3. Pembentukan KNI Daerah. 

Sehari sesudah Proklamasi yakni tangga1 18 Agustus 194 5 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) mengadakan 
rapat di bawah pimpinan Ir. Sukarno di Gedung Kesenian 
Jakarta dan mengambi1 beberapa keputusen sebagai berikut: 

a. mengesahkan Undang-Und ang Dasar 
Indonesia . 

Negara Republik 

b. memilih Presiden dan Waki1 Presiden yakni fr. Sukarno dan 
Drs. Mo h. Hatta. 

c. pekerjaan Presiden un tuk sementara waktu dibantu o1eh 
sebu ah Komite Nasional. 2 0 > 

Pacta hari berikutnya (I 9 Agustus 194 5) Pan itia Persiapan 
Kemerdekaan Indo nesia (PPKI ) mclanjutkan sidangnya dan 
menghasi1kan keputusan yakni : 

a. menetapkan hal kementerian negara yaitu membentuk 12 
departemen dan sekaligus menunjuk para pemimpin depar­
temen (menteri). 2 1 > 

b. menc!tJpk:.tn pembagian wilayah negara Rep ublik Indonesia 
yang dibagi atas de1apan propinsi dan scka1igus ditunjuk 
gubernurnya. 2 2 > 

Selanj ut nya dalam rapatnya tertanggal 22 Agustus 1945 
PPKI berhasil pu la menetapkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Komite Nasional 
b. Partai Nasional Indonesia dan 
c. Badan Keamanan Rakyat. 

Khususnya ten tang Komite Nasional. ditetapkan sebagai beri­
kut.2 3 > 
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a. Komite NasionaJ dibentuk di seluruh Indonesia dengan 
pusatnya di Jakarta. 

b. Komite Nasional adalah penjelmaan kebulatan tujuan dan 
cita-cita Bangsa Indonesia untuk menyelenggarakan ke­
merdekaan Indonesia. -yang berdasarkan kedaulatan rakyat. 

c. Usa ha Komite Nasional ialah : 
I) Menyatakan keinginan rakyat Indonesia untuk hidup 

sebagai bangsa yang merdeka. 

2) Mempersatukan rakyat dari segala lapisan dan jabatan. 
supaya terpadu pada segala tempat di seluruh Indonesia. 
persatuan kebangsaan yang bulat dan erat. 

3) Membantu menenteramkan rakyat dan turut menjaga 
keselamatan umum. 

4) Membantu pemimpin dalam menyelenggarakan cita-cita 
Bangsa Indonesia, dan di daerah membantu pemerintah 
daerah untuk kesejahteraan umum. · 

d. Komite Nasional di pusat memimpin dan memberi petun­
juk kepada komite-komite nasional di daerah. Di mana perlu 
di daerah didirikan pusat daerah. yaitu untuk : Jawa Barat. 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, Borneo. Sulawesi. 
Maluku, Sunda Kecil. 

e. Komite Nasional di pusat, di pusat daerah dan di daerah 
dipimpin oleh seorang ketua dan beberapa orang anggota 
pengurus, yang bertanggungjawab kepada Komite Nasional. 
Buat pertama kali ketua pusat daerah ditetapkan oleh pe­
mimpin besar Ir. Sukarno. 

Pada tanggal 23 Agustus 1945 Presiden Sukarno daJam 
pidato radionya menyatakan tentang berdirinya tiga badan 
baru , yaitu: Komite NasionaJ Indonesia (KNI), Partai Nasional 
Indonesia (PNI) dan Badan Keamanan Rakyat (BKR). -Khusus­
nya tentang pembentukan KNI d ikatakan bahwa: 
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lebar-lebarnya . Komite Nasional di pusat dan di daerah­
daerah ini adalah penjelmaan kebulatan tujuan cita-cita 

bangsa Ind onesia. unruk menye lenggaiak::ln kemerdekaan 
Ind o nesia yang berkedaulatan rakyat. Karenanya Ko mite 
Nasional itu harus diliputi semua al iran dan semua lapisan 
ra kyat. Pemimp i.n-pemimpin rak ya t dari ega la go lo ngan. 
sega la aliran, segala lapisan kini harus bcrsa tu da lam Komi tt' 
Nasional itu. Pangreh praja. alim-ulama. kaum pergeraka n. 
pemuda-pemuda. kaum dagang dan perniagaa n dan la in-lain 
harus bekerja bersama-sama dalam Komite Na sio na l. Ko mit e 
Na sional haru s sekeras-k erasnya dan seg iat-giatnya berusaha : 

a. Menyatakan kemauan rakyat Indo nesia untuk hidup 
sebagai bangsa yang merdeka . 

b. Mempersatukan rakyat dari segala lapisan dan jabatan 
supaya terpadu pada segala tempat di seluruh Ind o nesia 
persatuan kebangsaan yang bulat dan erat. 

c . Membantu menenteramkan rakyat dan turut menjaga 
keselamatan umum . 

d . Membantu pemi.mpin dalam menye lenggarakan cita-cita 
bangsa Indonesia dan di daerah mem ba ntu Pemerintah 
Daerah untuk kesejahteraan umum. 

Bangsaku! Demikianlah usaha-usaha Komit e Nasion a!! 
Berkumpullah di dalam Komit e Nasional ! Ba ntulah Komite 
Nasional! Bekerjalah untuk ketenteraman. keselamatan. 
kesejahteraan dan cita-cita bersama! Janganlah ada p er­
selisihan di antara penduduk sekalian . bersatulah, bekerjalah 
semua nya untuk negara Indonesia Merd eka! Sek ianlah 
tentang Komite Nasional yang harus dengan Iekas diadakan 
di tiap-tiap daerah. " 2 4 > 

Dengan adanya penetapan PPKI tentang pembentukan 
Komite Nasional dan kemudian. diikuti dengan seruan Presiden 
Sukarno dalam pidato radionya tertanggal 23 Agustus 1945, 
maka segera dibentuk Komite . Nasional Pusat yang kemudian 
lehih terkenal dengan nama KNIP (Komite Nasional Indonesia-
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Pusa r). KNIP ini dila Qtik secara resmi o leh Presiden Sukarno 
pada ta nggal 29 Agus tus 1945 di Gedung Komidi di ja lan Pos. 
Jakarta. Adapu n yang dilantik menjadi pimp inan KNIP itu 
ia lah: 

a. ~r. Kasman Singodimedjo sebagai Ketua: 
b. Surardjo Karrohadikusumo sebagai \Vakil Ketua I: 
c. Mr. Johan ne s La tuharhary sebaga i Waki l Ketua II: 
d . Adam Ma lik sebaga i Wakil Ke t ua IIU 5) 

Baga imanakah hal nya dengan pembentukan KNI di daerah 
Yogyakarta? 

Dengan adanya in struk si da r i pusat t entang pembentukan 
KN I-KN I daerah. maka satu minggu se telah proklamasi a tau 
k ira~kira pada akh ir Agus tus 1945 2 6 > d ibentuk Komite Nasional 
Dacrah di Yogyakarta. Yang dud uk dalam KNI daerah Yogya­
karta sem uan ya berjumlah 87 terdiri dari: Penasehat: BPH 
Puru bojo . Ki Bagus Hadikusumo dan Dr. Sukima n. Ketua: 
Moh. Sa le h. Anggo ta-anggota : KRT Hardjo d iningrat. \<Jr. 
Tandiono· Manu. KRT Josod iningra t. Wiwoho. BRM. Sukadari. 
:VIarlan. KPH Mr. Sudarisman Purwokusumo. H. F aried Ma ' ru f. 
Siswoharsojo. DD Susanto . R. Atmodarminto. Adisumarto. K. 
Werdojo. Asro r. Soeba ni . S. Parm an. Mochtar. Hertog. R.:VI. 
Sosrosudirdjo. Ngatidjo. Sumanto ro . Mr. Surjotjokro. Lagiono . 
Djajengskarso. R. Roedjiro. H. Abdu lhamid. lr. KRT Dipo­
kusumo. BPH Surjodiningrar.. RP SuJarsono. Sudano. Sukiman. 
Oemar Slamct. Mawardi. Re ksosiswojo. RH Hadjid. KPH Noto­
raruno . Rame lan. R. Iskandar. Tehaya, :VIr. KRT Brorokusumo. 
R. Mawai Hardjosubroto. RM Sumarmadi·.· KRT ~oroj uJo. 
\\"ijo no. 1\y. Sutomo. Ny. Susanto. RL Sastroseputro. Ki Sudar­
minto. R. Suga rdo. R. Darm osug iro . Wali Alfa tah. Su lamir. 
Wignjo.;;u warno. Suto mo ( Antara). Ismu llah. KRT Ho nggo­
,,·o ngso . Gondojuwo no, Hadisumarto. Darum an, Mr. Kasmat . 
PBH Hadinegoro. Bcdj o. Adham Basjori. RL Himod igdojo. 
Zarkasi. M. Latjuba. Mo h. Tauchid , Dr. Suwardi. KRT Marto­
hu sodo . KRMT Surj aningrat. Djala ludin Nasution, Oemar 
Djoy. Dr. Sutjipto . Sardjono , Mr. Sjamsudin , Sudiro. 2 7 > 
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Apabila dilihat dari susunan dan jumlah anggotan ya sudah 
mencerminkan instruksi dari pusat bahwa KNI daerah harus 
te rd iri dari tokoh masya raka t dan berasa l dari semua lapisan 
dari kalangan masyarakat . 

K NI daerah Yogyakarta pacta mulanya berkantor di Hooko 
Kai yaitu di Jalan KHA Dahlan , sekari:lng digunukan Kanwil 

'Depart emen Penerangan DIY. Dengan tcrbentuknya KNI 
daerah Yogyakar ta. kemudian segera diatur dan direncanakan 
langkah untu k ikut mengisi dan mempertahankan kemerdekaan. 
Sesuai dengan usaha yang te la h digariskan olch KN I Pusar maka 
jelas bahwa badan ini bcrtugas menyalurkan dan mcmperjua ng­
ka n segala keinginan atau kehendak rakyat, di sam ping itu juga 
bertugas mendampingi peke rjaan pemerintah baik d i pusat mau­
pun d i daerah-d aerah. Badan in ilah yang menjad i kemudi segala 
gerakan. untuk melancarkan jalannya revo lusi dan yang akhirnya 
menjadi badan setaraf dengan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR ). 
Memang pacta awal Revolusi Fisik itu . K I pacta hakekatnya 
berfungsi sebagai bad an perjuangan. 2 8 > Sebagai buk t i dapat 
dilihat dari langkah dan kegia tan yang d ilakukannya. Misalnya 
di Yogyakarta. dalam masa awa l Proklamasi itu KNI daerah 
Yogyakart a itu KNI dacrah Yogyakarta ak tif bergerak meng­
koordinasi dan menggerakkan massa rakya t dan pemuda untuk 
melakukan gerakan pengibaran bendera Me rah Putih. gerakan 
pemasangan lencana Merah Putih dan gerakan perebutan ke­
kuasaan dari tangan Jepang. 

Sementara itu dengan ke luarnya ··Maklumat Waki l Presiden 
Nomor X" tertanggal J akarta. 16 Oktober 1945 ten tang pem­
berian kekuasaan legisla tif kepada Komite ·asional Pusat. maka 
dengan tegas diputuskan bahwa se belum terben t uk :'vlajelis Per­
musyawaratan Rakyat (M PR ) dan Dewan Perwakilan Ra kyat 
(DPR). Komite asional Pusa t diserahi kekuasaan legislatif dan 
ikut menetapkan Garis-garis Besar daripada Haluan legara. 
serta menyetujui bahwa pekerjaan Komite asional Pusat se­
hari-hari berhubung dengan gentingnya keadaan dijalankan oleh 
sebuah Badan Pekerja yang dipilih d i an tara mereka dan yang 
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bertanggungjawab kepada Kom ite Nasional Pusat.29 > 

Sehubungan dengan adanya Maklumat Wakil Presiden 
Nomor X terse but. maka di Yogyakarta segera pula dibentuk 
Badan Pekerja KNI Daerah Yogyakarta. Pembentukannya di­
lakukan pada tanggal 29- 10- 1945. Adapun susu nan pengurus­
nya ada lah sebagai berikut :30 > Ketu a: Mo h. Sale h: Wakill\.etua: 
S. Jojodiningrat dan Ki Bagus H. Hadikusu mo dengan Jiban tu 
16 orang yai tu : KRT Ho nggowongso. Marian. H. Faried Ma'ruf. 
H. Hadjid. Mr. Manu. Mr. Surjotjokro. Wijono. S. Parman. 
Sardjo no. lr. Dipokusu mo. Djalal udin. Mr. S. Purwokusumo. 
Dr. Samsudi n. Murdjodo. Umar dan Dr. Sutjipto. 

·Dengan terbentuknya Badan Pek erja KNI daerah Yogya­
karta itu . maka pada tanggal 30 Oktober I 945 Sri Sultan 
Hamengku Buwo no IX dan Sri Paku Alam VIII berkenan mem­
berikan amanatn ya. lsi Jengkap amanat itu adalah ·sebagai 
berikut: 3 1 > 

Amanat 

Sri Pad uk a lngkang Sinu wu n Kangjeng Sultan Hamengku 
Buwo no IX dan Sri Paduka Kangje ng Gusti Pangeran Adip ati 
Ario Paku Alam VIII . Kepala Daerah Istimewa Negara Repu blik 
Indonesia . 
Mengingat : 

) . Dasar-dasar yang diletakkan dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Rep~blik Indonesia ialah kedaulatan rakyat dan 
k eadilan sosial. 

, Amana t kam i berdua pada tanggal 28 Puasa. Ehe 1876 
a tau 5-9- 1945. 

3. Bahwa kekuasaan-kekuasaan yang dahulu dipegang o leh 
Pemerintah jajahan (dalam zaman Belanda dijalankan o leh 
Gubernur d engan kantornya . dalam zaman Jepang o leh 
Koti Zirnu Kyoku Cokan dengan kantornya), telah direbut 
oleh rakyat dan diserahkan k embali pada kami berdua. 
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4. Bahwa Paduka Tuan Komisaris Tinggi pada tanggal 22- 10-
1945 di Kepatihan Yogyakarta di hadapan kami berdua 
dengan disaksikan oleh para pembesar dan para pemimpin 
telah menyatakan tidak perlunya akan adanya Subcommis­
sa ria t dalam daerah kami berdua. 

Bahwa paua tangga1 29-10-1945 o1eh Komi tl.' ~as iona l 

Daerah Yogyakarta te1ah dibentuk suatu Badan PckaJa 
yang dipilih dari an tara anggota-anggotanya . atas ke hendak 
rakyat dan panggi1an massa. yang diserahi untuk m cnjad i 
Badan Lcgi s1a tif (Badan Pembikin Undang-Undang) sc rta 
turut m enentukan ha luan jalannya Pemerintah Dar rah 
dan bertanggung jawab kepada Komite Nasional Daerah 
Yogyakarta . maka kam i Sri Paduka lngkang Sinuwun Ka ng­
j eng Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paduka Kangjeng 
Gusti Pangera n Adipati Aria Paku Alam VIII. Kepal::t Daerah 
ls tim ewa Negara Republik Indonesia. semufakat dengan 
Badan Pckerja Komite Nasional Daerah Yogyakarta. de ngan 
ini menyatakan : Supaya jalannya pemerintahan dalam 
dacrah kami berdu a dapat selaras dengan dasar-d:.~ sar Un­
dang-Undang Dasa r Negara Republik Indo nesia. ha hwa 
Bada n Pc kerja terse but adalah suatu Badan Legisla tif (Badan 
Pembikin Undang-Undang) yang dapat dianggap scbagai 
wakil rakyat dalam daerah kami berdua untuk membikin 
Unda ng-undang dan menentukan haluan jalannya Pemerin­
tahan dalam da erah kami berdua yang sesuai d engan kehen­
dak rakyat .. 
Kami memerintahkan supaya segenap penduduk dari sega la 
bangsa dalam daerah kami berdua mengindahkan amanat 
kami ini. 

Yogyakarta, 24 Dulkaidah. Ehe I 876 
atau 30 Oktobcr I 945 

Hamengku Buwono IX 
Paku Alam VIII 
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Amanat itu dikeluarkan dan ditandatangani bersama-sama 
an tara Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Paku Alam V III. 
Sejak dike luarkannya amanat itu untuk amana t yang k~ lu a r 
selanju tnya senantiasa ditanda tangani bersa ma. Ini mcwujud­
kan ada nya persatuan di antara keduanya. Sejak itu Kasultanan 
Yo gyakarta dan daerah Paku Alaman suda~ mcnjadi atu dae rah 
ialah Dacrah Istimewa Yogyakarra. Apabila kita perhatikan isi 
amana t tersebut khususnya diktum ke 5 maka jclas adanya 
u ·aha menuju demokratisering dalam pemerintaha n yang s~ca ra 
r~gas Jinyat akan bahwa supaya jalannya pem~rintahan dalam 
Kasultanan Yogy akarta dan daerah Paku Alaman dapa r sela ras 
dcngan UUD RL maka Badan Pekerja Kt I Dacrah Ist imewa 
Yogyakarta yang dapat dianggap sebagai wakil rakyat. dinyara­
ka n sebaga i badan legislatif atau badan pembuat wzdang-undang-· 
u ntuk mengatur Daerah lstimewa Yogyakarta alas nama rakyat 
itu. 

Badan Pe kerja KNI Daerah Istimewa Yogya ka rta sc bagai 
wak il ra k yat. juga diberi kekuasaan un tuk menen tukan halua n 
jalannya pemerintahan daerah sesuai d engan kehcndak rak ya t. 

Bagi Kasultanan Yogyakarta dan daera h Paku Alaman. pem­
ber ian kekuasaan pada rakyat at au demokratisering itu. mcrupa­
kan ·uaru revolusi yang besar. Sebab sepa njang seja ra h d i daerah 
ini. belum pernah mengenyam kekuasaan semacam itu. Artin y<~ 

·epanja ng sejarah rakyat di Kasul tanan Yogyakart <l dan d<~erah 
Paku Alaman belum pernah mengenal dan mcmiliki scbuah lem­
baga pe rwak ilan rakyar yang ik ut bcrkuasa da Ia m uru sa n pcmc­
rintahan . 

Jclaslah bahwa Proklamasi Kemerdekaan 17 Agu stu 194 5 
mempunyai arti yang penting bagi rak ya r di Kasulranan Yogya­
ka rta dan daerah Paku Alaman. karena dapar mcnimbulkan p~r­
ubahan bant d i mana rakyat dapat ikut se rta memerintah t.lae­
rahnya bersama Sri Sultan da n Sri Paku Alam . Dan seja k rer­
be ntuknya Badan Pekerja KNI Daerah Istimewa Yogyakarta 
iru. maka segala macam amanat arau mak lumat yang dikeluar­
ka n oleh Sri Sultan dan Paku Alam. de ngan persetujua n Badan 
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Pekerja KNI Daerah Istimewa Yogyakarta. tidak hanya ditanda­
rangani be rsama oleh Sri Sulta n dan Paku Alam. retapi juga ikur 
d itanda-rangani oleh Kctua Badan Pekerja ya ng juga me njadi 
Ke tua KNI Dacra h Istimewa Yogyakarta schaga i wakil dari 
se luruh rakyat Daerah lsr imewa Yogyakarta . 

Sc mentara itu dengan dike luarkannya "Mak lumat t omor 
18 Tahun 1946". tertanggal Yogyak arra. I 8 Me i 1946. yang 
mcngatur tcnrang pembcntukan Dewan Pe rwa kila n Rakyar 
Daerah (DPR D) di seluruh Dac rah Istimewa Yogyaka rta . ma ka 
sejak tcrbentuknya DPRD itu. KNID tli scluruh Dac ra h lst i­
mewa Yogyakarta dihapus Jan pek crjanya dilanjutkan o leh 
DPRD yang ba sangkutan. Hal ini ada lah se la ras dengan bunyi 
Yfaklumat omor 18 Tahun 1946 khu susnya diktum VII ya ng 
berbunyi sebaga i be rikur~ 

" Dengan terbentuknya Dewan-Dewa n Perwakilan. selunth 
susuna n Ko mite Nasional Indonesia di d acra h Yogyakarta 
dihapuska n dan pekerjaannya yang selaras dengan pekerjaan 
Dewan Perwak ilan dilanjutkan olch Dewa n Pcrwakilan yang 
bersangkutan. " 3 2 > 

B. PEMBENTUKA PEMERi t TAHA REPUBLIK Dl DAE-
RAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

1. Sikap Pasukan Jepang 
Da tangn ya berira renrang penyerahan J epang kepada 

te ntara Sekutu sangat mengejutkan. Tidak hanya rakya t J epang 
sendiri ya ng terk ej ut te tapi j uga rakyat y ang menjadi jajahan­
nya. rermasuk rakyar Indonesia. Mereka tidak me ng ira akan 
demikian t:epat Jepang menyc rah. BaJa tentara Dai Nippon 
ya ng gagah berani dan rerke nal dengan semangat harakirinya 
iru sa nga r tcrha ru mend engar bc r ita penyeraha n J epa ng kepada 
p ihak Sekutu . Le bih-lebih prajurit J epa ng ya ng berada Ji 
Indones ia ya ng merasa belum pernah kalah perang me lawan 
Sekutu dan masih segar bugar se rta masih memiliki persenj araan 
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yang lengkap. sangat t ertekan jiwanya. Hati dan perasaan para 
prajurit Jepang di Indo nesia terasa hancur dan menderita mental 
breakdown. Namun, karena pandainya pihak Jepang. m ereka 
dapat bertindak . berbuat dan bersikap wajar seolah-olah tidak 
te rjadi apa-apa . Mereka dapat menyembu nyikan rahasia dan 
me nekan perasaannya. sehingga secara sepintas tidak keliha tan 
adanya pcru bahan d i wajah mereka. Sikap Jan t indakan mercka 
tidak tampak ada nya perubahan . Bahkan tampak mereka makin 
meningkatkan kesiap-siagaannya . Walaupun sebenarn ya hati 
mereka tclah h ancur luluh . Mereka haru s taat dan se tia kepada 
setiap p erintah Ka isar J epang. 

Sementara itu dengan diproklamasikann ya ke mcrd ckaan 
lndonesiJ o leh Soekarno Hatta atas nama bangsa Indonesia. 
pada tanggal I 7 Agustus 1945. berarti bahwa belenggu penjajah­
an di Indonesia tclah diputuskan . lndonc~ia telah merd eka dan 
bebas dari cengkcraman penjajah . Adanya kenyaraan yang de­
mik ian itu ridak dihiraukan oleh pihak Jcpang. Mereka t idak 
mau mengakui adanya kemerdckaan Indonesia dan lebih-leb ih 
untuk menyerahkan segala kekuasaan kcpada Republik. Mereka 
hanya pa tuh dan taat puda perintah Kaisur yaitu menyerahkan 
Indonesia sebagai inventaris yang utuh dan lengkap kepada 
Laksamana Mounbatten dari SEAC (lnggris). dan kepada J en­
deral Blarney dari Australia . Sej a lan ';lengan iru maka sekalipun 
para p embesar J epang yang berkuasa di Yogyakarta sudah 
mengetahui adanya Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dan 
juga mengetahui bahwa rakyat Yogyakarta yang bagaika n ter­
tekan kini meloncat bersemangat merd eka , namun mereka 
enggan memberikan segala kekuasaan kepada rakyat Indonesia. 
Mereka te tap bersitegang untuk mempertahankan kekuasaannya 
dan akan melaksanakan perintah sesuai dengan instruksi Kaisar 
Jepang. Untuk itulah mereka semakin mt!mperkeras penjagaan 
dan masih tetap berusaha mempertahankan kanto r, peruscrhaan. 
pabrik dan sebagainya. Para penguasa Jepang masih tetap mem­
berikan perintah, seolah-olah mereka yang berkuasa. Karena 
sikap Jepang yang demikian itu yang tidak mau mengakui ke-
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nyataan yang terjadi pada waktu itu . maka timbul ketegangan . 
Di daerah Yogyakarta, baik di kantor pemerintahan, pabrik 
maupun perusahaan di mana orang Jepang masih memegang 
kekuasaan ke tcgangan makin memuncak , karena para penguasa 
Jepang itu tid ak mau begitu saja me nyerahkan kekuasaann ya 
kepada pihak Repu blik. Lebih-lebih bagi para prajurit Jepa ng 
ya ng masi h me milik i persenjot aa n Jengkap. merek a tidak mau 
begitu saja menyerahkan per1engkapan dan persenjataannya 
kcpada p ihak Repub lik . Hal yang demikian it u jelas menunjuk­
ka n ada nya sikap t idak simpat i dan to leransinya tentara pen­
dudukan Jepang terhadap aspirasi bangsa Ind onesia dan ke­
nyataan yang ada. Bahkan seca ra tegas pa ra penguasa J epang 
itu masih beran i berkata dan memperingatkan kepada semua 
instansi pemerintahan. bahwa " J epang d iberi kuasa o leh Sekutu 
untuk menjamin ketenteraman dan ket ertiban umum sampai 
ten ta ra pendudukan Sekutu (Inggris dan Australia ) datang. '' 
Tindak-la njut dari sikapnya itu . maka sa lah satu langkah ya ng 
dilaku kan untuk mencegah tim buln ya pemberon takan bersen­
jata adalah m embubarkan PETA. Heiho dan sebagainya serta 
melucuti perse njataan mereka yang d ilakukan pada t anggal 
18 dan 19 Agustus 1945. Tinda kan ini sebenarnya mela ngga r 
peri ntah Je ndera1 Mac Arthur yang te la h dium umkan se bagai 
salah sa tu syarat kapitulasi Jepang. yakni menyerahkan segala 
inventaris secara utuh dan lengkap. termasuk barisan bersenja ta 
seperti PETA. Hal ini diperbuat Jepang, karena takut akan pe­
cahnya suatu pem berontakan, dan j uga untuk mem bela diri . 3 3 > 

Jepang sadar bahwa bila kesatuan PETA. Heiho dan sebagainya 
itu masih utuh . maka mereka pasti akan membalikkan senjata 
da n bero ntak me lawan Jepang. 

Dem ik ia n1ah di Yogyakarta, pembubaran kesatuan-k esatuan 
Pe ta. Heiho dan sebagainya itu berlangsung pula. Tetapi ta tka1a 
dilakukan perlu cutan senj ata. mak a mend apat reaksi dan tan­
tangan yang hebat dari pemuda dan rakyat . Bentrokan fi sik 
sering t erjadi dan tak dapat dihindarkan 1agi. Lebih-lebih untuk 
daerah Yogyakarta di mana semangat revolusi yang sudah 
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demikian tertanam dalam kalbu pemuda dan rakyat. maka 
dengan tegas berontak dan melawan terhadap sikap J epang 
yang masih kaku dan keras kepala itu. Karena itu di dtlerah 
Yogyakarta dalam rangka menegakkan dan melaksanakan 
pemerintahan di daerahnya pacta masa awal revolusi itu kadang­
kadang harus menggunakan kekerasan. k etegasan dan kekuatan 
senjata. 

7 Hambatan-hambatan. 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia sudah berhasil diku­
mandangkan di seluruh penjuru Tan ah Air dan di du nia. Rakyat 
sudah mengetahui bahwa sejak tanggal I 7 Agustus I 945 itu ke­
merd ekaan Indonesia sudah diproklamasikan. dan negara 
Indonesia secara resmi telah berdiri di atas puing-puing rerun­
ruhan pemenntahan kolonial. ·amun demikian. negara Indo­
nesia yang masih baru dan berusia muda belia itu sudah tentu 
banyak mengalami tantangan dan hambatan. Jalannya roda 
pemerintaj1an belum dapat d igerakkan secara lancar. Kad ang­
kadang tersandung batu k erikil dan pacta saat yang lain ter­
tumbuk batu karang. Demikianlah gerak dinamikanya roda 
pemerintahan negara Republik Indonesia pada masa revolusi 
kem erdekaan. 

Hal yang demikian ini tidak mengherankan. Lebih-lebih 
pacta masa awal revolusi kemerdekaan. hambatan yang meng­
ganggu jalannya roda peJ:nerintahan rhasih berserakan di mana­
mana serta merupakan tantangan yang harus dihadapi dengan 
tekad, keberartian dan semangat yang menyala-nyala. 

Pacta masa awal revo lusi kemerdekaan itu , bala te ntara pen­
dudukan Jepang masih memegang jalannya roda pemerintahan. 
lni berarti bahwa roda pemerintahan masih berada di tangari 
Jawa Gunseikanbu dan demikian pula. alat-alat kekuasaan masih 
berada di tangan Kenpeitai dan pasukan J epang. Dan atas ke­
pandaian, kelicikan, kecermatan dan kecepatan bertindak 
pihak Jepang, maka barisan Peta dan Heiho segera dibubarka'n 
serta persenjataan mereka dilucuti. Dengan penipuannya yang 



licin itu maka senjata bekas tentara Peta dan Heiho dapat di­
kumpulkan oleh Jepang. Praktis pada saat itu bangsa Indonesia 
tid¥ merniliki senjata, kecuali yang dari Kepolisian . dalam 
jumlah yang sangat terbatas. Bahkan di Yogyakarta senjata yan6 
dimiliki oleh Polisi Istimewa juga dilu cuti untuk kemudian di­
kumpulkan di Markas Polisi Istimewa di Nggayam. Tindakap 
Jepang itu menimbulkan kemarahan pemuda dan rakyat. Tetapi 
akhirnya dengan tindakan yang tegas dan keras senjata itu dapat 
direbut dan selanjutnya dapat digunakan sebagai modal per­
juangan yang sangat berharga. 

Kenyataan tersebut jelas merupakan tantangan dan hambat­
an yang harus dihadapi oleh pemerintah Republik yang masih 
berusia muda belia. Apa aka!? Bagaimana hendak menegakkan 
dan mengisi kemerdekaan itu? J elas bahwa Proklamasi sa.i a tidak 
cukup! Pern yataan kemerdekaan harus ditindak-lanjuti. Hal 
yang terpenting adalah mengisi dan menegakkan kemerdekaan 
itu . Segala macam cara dan usaha dilakukan. Apakah itu berupa 
diplomasi ataukah kekerasan atau kekuatan senjata, semuanya 
dijalank~n untuk mengisi dan menegakkan kemerdekaan. 

Seirama dengan keadaan di ibukota, di mana Gunseikanbu 
masih tegak berkuasa. bend era 1 epang di sana-sini masih ber­
kibar, tentara Jepang masih bersenjata lengkap dan menguasai 
markas dan benteng, jalannya roda pemerintahan masih berada 
di tangan Saiko Sikikan, maka demikian pula keadaannya di 
daerah Yogyakarta .dan sekitarnya. Kantor, dan perusahaan 
masih berada di bawah kekuasaan Jepang. Di gedung Cokan 
Kantai (istana Cokan, Gubernur) yang kemudian berganti nama 
Gedung Negara, masih dijaga ketat oleh serdadu Jepang yang 
bersenjata lengkap. Situasi yang demikian itu jelas merupakan 
hambatan dan tantangan bagi pemerintahan daerah dalam 
usahanya untuk menjalankan roda pemerintahan di daerahnya. 

Kecuali itu timbul pula hambatan Jain karena adanya tin­
dakan yang dilakukan oleh pihak militer Jepang yang tidak 
memenuhi tugasnya dengan semestinya. Yaitu tawanan Belanda 
dan kawan-kawannya dibebaskan dari kamp tawanan sehingga 
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mereka itu merupakan kekuatan liar yang reaksioner terhadap 
Republik lndonesia. 34 ) Sebenarnya tindakan Jepang itu me­
nyalahi dan melanggar instruksi dari markas Serikat di Australia. 
bahwa sebelum tentara pendudukan Serikat datang di Jawa. 
maka orang-orang tawanan itu dilarang dikeluarkan dan harus 
1.nenantikan hingga datangnya tentara Serikat. Tetapi karena 
J epang merasa rakut aka n adany a pembalasan dari Belanda. 
maka mereka kemudian melepaskan para tawanan itu. Demiki­
anlah tawanan-tawanan yang terdir1 dari orang Belanda itu ke­
mudian menjadi kekuatan liar yang reaksioner dan selalu meng­
ganggu. merintangi. dan menghambat jalannya roda pemerin­
tahan Republik. 

Pemerintahan daerah yang baru dibentuk itu dalam rangka 
menjalankan roda pemerintahannya. sudah tentu banyak pula 
kesulitan dan hambatan yang dihadapi . Alat perlengkapan yang 
diperlukan untuk menjalankan pemerintahan sa ngat terbatas 
dan sangat kurang. Lebih-lebih alat perlengkapan senjata. dapat 
dikatakan tidak ada dan maslh dikuasai oleh pihak Jepang. 
Karena itu langkah pertama yang diambil adalah melakukan 
perebut an kekuasaan senjata dari tangan Jepang. 

3. Partisipasi MasyarakaT. 

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 
1 7 Agustus 1945 itu pacta hakekatnya merupakan perwujudan 
dari niat dan tekad rakyat Indonesia untuk melepaskan diri 
dari belenggu penjajahan. Pada umumnya sebagian besar dari 
rakyat Indonesia dapat dengan cepat menanggapi apa arti dan 
maksud kemerdekaan itu . Kecepatan tanggapan rakyat ter­
hadap kemerqe~aan itu dapat dilihat dan timbulnya gerakan 
rakyat yang ine.nyongsong proklamasi kemerdekaan. Datang­
nya kemerdekaan itu disambut oleh seluruh rakyat di kota dan 
di desa dengan kegembiraan dan kelegaan yang. meluap. Se­
mangat para pemuda dan rakyat m enggelora, m enggerakk.an 
roda revolus~. Rakyat dengan cepat dan serentak bergerak secara 
spontan mengambil inisiatif untpk mem beri arti dan isi kepada 
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kemerdekaan. Tokoh dan pemimpin-pemimpin di daerah tampil 
ke muka untuk memberi bi..rl'bingan kepada gerakan rakyat yang 
spontan itu. Pada umumnya gerakan rakyat itu bertujuan hen­
dak mengusahakan secepat mungkin tegaknya kekuasaan peme­
rintah Republik Indonesia, di tingkat puSat dan daerah. Pada 
hakekatnya gerakan rakyat itu mengarah kepada dua bentuk 
yaitu merebut kekuasaan dan merebut senjata dari tangan 
J epang. Di sini partisipasi masyarakat terlihat dengan jefas. 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya yang terkenal 
dengan sebutan kota perjuangan dan kota revolusi , tidak luput 
pula dari keadaan seperti tersebut di atas. Rakyat bersiap. me­
nyesuaikan diri dengan suasana baru, alam kemerdekaan. Berita 
Proklamasi Kemerdekaan yang d iterima oleh Radio Domei 
Cabang Yogyakarta secara rahasia dan sembunyi-sembunyi 
disebar-luaskan. Lebih-leb ih dengan dimuatnya berita Prokla­
masi bersama Undang-Undang Dasar yang telah ditetapkan pada 
tangg.al I 9 Agustus I 945 pada harian Sinar Matahari yang terbit 
di Yogyakarta tanggal 19 Agustus 1945 ,. makin menyemarakkan 
situasi di Yogyakarta. Setelah tersiarnya berita tentang kemer­
dekaan Indonesia itu, maka Sri Sultan Hamengku Buwono IX 
pada tanggal 19 Agustus 1945 segera mengirimka n kawat ke­
pada Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Mo h. Hatta yang 
berisi ucapan selamat atas terpilihnya kedua be liau itu sebagai 
Presiden dan Wakil Presiden serta ata~ berdirinya Negara Repu­
blik Indonesia . Tindakan pimpinan daerah Yogyakarta yang 
cepat dan tegas itu menunjukkan bagaimana sikapnya terhadap 
Republik dan lebih nyata lagi terlihat dalam amanat yang di­
keluarkannya pad a tanggal 5-9-1945. 3 5 ) Amanat itu d ituju­
kan kepada penduduk daerah Yogyakarta dan daerah Paku 
Alaman. yang isinya menyat_akan bahwa Negeri Ngayogyakarta 
Hadiningrat dan Negeri Paku Alaman. ya ng bersifat kerajaan 
adalah Daerah Istimewa dari Negara Republik Indonesia. Dan 
dinyatakan pula bahwa daerah-daerah tersebut berhubung 
dengan keadaan pada waktu itu. segala uru san Pemerintahan 
mulai saat itu juga berada di tangan be liau masing-masing (Sri 
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Paduka Sultan Hamengku Buwono IX dan Paku Alam VIII) dan 
kekuasaan-kekuasaan lainnya dipegang juga seluruhnya. Per­
hubungan dua daerah tersebut masing-masing bersifat langsung 
dengan Pemerintah Pusat dan tanggung jawab atas daerah­
daerah tersebut langsung kepada Presiden Republik Indonesia. 
Demikianlah kurang lebih isi dari amanat tersebut. 

Amanat dari kedua pimpinan daerah itu merupakan kekuat­
an moral yang dapat menggerakkan massa rakyat di daerahnya. 

Menanggapi adanya sikap dan tindakan yang cepat, cermat 
dan tegas dari ked ua pimpinan daerah Yogyakarta itu , Presiden 
Repu blik Indonesia segera mengirim utusan ke Yogyakarta 
untu k menyampaikan " Piagam Kedudukan kedua Sri Paduka". 
Utusan itu ialah Menteri Negara Mr. Sartono dan Mr. Maramis 
yang tiba di Yogyakarta pada tanggal 6-9-1945. Bunyi piagam 
kedudukan itu ialah sebagai berikut : 

Kami. Presiden Republik Indonesia, menetapkan: 

lngkang Sinuwun Kangjeng Sultan Hamengku Buwono 
Senopati ing Ngalogo, Abdulrachman Sayidin Panotogomo Kali­
fatullah ingkang kaping IX ing Ngayogyakarta Hadiningrat pada 
kedudukannya, dengan kepercayaan, bahwa Sri Paduka Kang­
jeng Sultan akan mencurahkan segala pikiran, tenaga. jiwa dan 
raga untuk keselamatan daerah Yogyakarta sebagai bagian dari­
pada Republik Indonesia. 

Yogyakarta, 19 Agustus 1945 
Presiden Republik Indonesia 

ttd . 

lr. Soekarno 



Piagam Kedudukan Sri Paduka Kangjeng Gusti Pangeran Adi­
pati Ario Paku Alam VIII. 

Kami, Presiden Republik Indonesia. menetapkan: 

Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Ario Paku Alam ingkang 
kaping VIII pada kedudukannya, dengan kepercayaan. bahwa 
Sri Paduka Kangjeng Gusti akan mencurahkan segala pikiran. 
tenaga. jiwa dan raga untuk keselamatan daerah Paku Alaman 
sebagai bagian daripada Republik Indonesia. 

Jakarta. I 9 Agustus 1945 
Presiden Republik Indonesia 

ttd . 

Ir. Soekarno 

Dalam pada itu Yogyakarta Kooti Hookokai yang merupa­
kan suatu badan "Dewan Perwakilan Rakyat " pada waktu itu 
segera mengadakan sidang istimewa untuk menyambut Prokla­
ma si Kemerdekaan Indonesia. Sidang ini diadakan di gedung 
Sono Budoyo pada tanggai 19-8- 1945 dan mengambil ke­
putusan yang isinya antara lain, ikut bergembira dan m e ngucap­
kan syukur ke had ira t Tuhan Yang Maha Esa atas berdirinya 
Negara Republik Indonesia. Menyatakan sikap yang taat dan 
patuh pada set iap perintah dan langkah yang diambil dan yang 
menjadi keputusan Pemerintah Indonesia. Akhirnya dimohon­
kan agar Negara Indonesia yang baru lahir itu dapat berdiri 
dengan kokoh teguh dan abadi . 

Selanju tnya masyaraka t di daerah Yogyakarta, massa pe­
mudanya. pe lajar. petani, buruh dan pegawai. mulai bergerak 
menya mbut gemanya proklamasi kemerdekaan. Di samping 
itu segera mengalir pernyataan taat dari rakyat kepada pemerin­
tah Republik Indonesia. Untuk daerah Yogyakarta pernyataan 
taat seperti itu antara lain diajukan o leh Pemuda Kita Kasulran-
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an (PEKIK) berupa mosi yang d iajukan pada tanggal 27-9-
1945 yang berisi: 

MOSI PEKIK 

Dipermaklumkan ke hadapan Sri Paduka lngkang Sinuwun 
Kangjeng Sultan : 

Rap at dari Angkatan Muda Pegawai Kasultanan, dengan 
singkat dinamakan PEKIK (Pemuda Kita Kasu ltanan) telah di­
langsungkan pada hari Kam is, tanggal 27-9- 1945 di Bale Har­
sono Kepatihan yang dikunjungi oleh segenap pegawai Kasultan­
an tua muda ± 400 o rang. 

Dengan suara bulat telah memutuska n Mosi tertunjuk ke­
pada Sri Paduka lngkang Sinuwun Kangj eng Su ltan. sebagai 
Kepa la Daerah lstimewa dari Negara Republik Indonesia, se­
bagai berikut: 

1. Angkatan \ luda Jari pegawai Kasultanan s~lalu berdiri di 
belakang Sri Paduka Kangj eng Sultan. siap sedia menjalan­
kan segala perintah dan petunjuknya. 

Berjanj i, jika ada kekuasaan asing ya ng hendak memerintah 
dan menjaja h Indonesia atas t itah Sri Paduka hamba se kali­
an sanggup serentak mele takkan jabatan . 

~ R,•r i , , ;; . ~ . . ,., .,,t'rnrl ih ·t r ·> i ·tl' mt>m l"'e rr ~thank :m rerat"'n \ • 

kemerdekaan Indonesia sampai di akhir zamanJ 6 1 

Kecuali ttu para pegawai dari Paku Alaman juga mengirim ­
kan Mo si ya ng isinya sebagai berikut : 

Mosi . para abdi dalem praja Paku Ala man Y ogyak arta. 3 7 > 

Kami. pa ra abdi dalem praja Paku Alaman Yogyakarta. 
Daerah lstimewa Repub lik Indonesia. pada rapat nya yang di­
langsungkan pada · hari bu lan tanggal 13- 10- 1945 telah me­
mutuskan: 

Ylendirikan Persatuan para Abdi Dalem Praj a Paku Alaman 
seluruhnya dan mengambil putusan .sebagai berikut : 
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I . Bahwa dengan berdirinya Negara Republik Indonesia ''Mer­
deka''. akan memberi keadilan·. kemakmuran dan kesejah­
te raan kepada masyarakat umumnya. 

2. Bahwa dengan kembalinya pemerinta h Belanda. berarti pen­
jajahan yang akan membawa penindasa n kesengsaraan pen­
duduk Indonesia .. 

3. Ba hwa sekarang makin nyata gentingnya suasa na. yang di­
buktikan o leh kejadian-kejadian yang sanga t m enghina ne­
gara Republik Indonesia. 

4. Bahwa Praja Paku Alaman t elah diakui oleh PYM Presiden 
Republik Indonesia sebagai Daerah Jstimewa. yang m en­
dapat kepercayaa n sepenuhnya dari PYM Presiden Republik 
Indonesia. 

Mem utuskan : 

I . Bahwa para abdi dalem Praj a Paku Alam an harus teguh bcr­
saru padu da lam lingkungan Negara Repu blik Indonesia 
Merdeka. H.' tap mencurahkan segala tenaga. jiwa dan raga 
membc la Indonesia mcrd eka. 

., T etap setia dan berdiri di be lakang Sri Paduka garsa Dalem 
Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Ario Paku Alam VIII ya ng 
te lah m cndapat penuh kepercayaan dari PYM Presiden 
Republik Indonesia . 

3 . Serentak meletakkan jabatannya. jika ba ngsa la in m em erin­
ta h Ind o nesia . 

Dem ikianlah mosi ini ditanda-tangani o leh ketuanya ya iru 
Gondodiprodjo. 

Dari kenyataan tersebut di atas membuktikan bahwa di 
Daerah Istimewa Yogyakarta antara pimpinan daerah de ngan 
rak ya t terdapat satu jalinan ke rja sama yang erat. kompak dan 
bahu membahu dalam mengisi dan menegakkan kem erdekaan 
de mi kelancaran jalannya pemerintahan di daerah nya. Keadaan 
seperr i ini tetap dapat dipertahankan dalam memasuki masa 
perjuangan sela njutn ya. 
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C. PEMBENTUKAN ORGANISASI KEMILITERAN (PER­
JUANGAN BERSENJATA) DT DAERAH 

1. Perebutan Kekuasaan dari Jepang. 

Kumandangnya Proklam asi Kemerdekaan te lah didengar 
oleh para pemuda dan rakyat di daerah Yogyakarta. Pihak 
Jepa ng yang pada waktu itu masih berkuasa tentu juga ikut 
mendengarnya. Namun tampaknya pihak Jepang tenang-tenang 
saja dan pura-pura tidak menge tahu inya. Memang, pihak J epang 
itu tidak dapat mene.rima dan mengakui kemerdekaan Indone­
sia. Apa sebabnya? Karena Jepa ng te lah terikat oleh piagam 
penyerahan yang memaksanya agar tetap menjaga keamanan, 
ketert iban dJn keutuhan Indonesia untuk nantinya diserahkan 
k epada pihak Sekutu se bagai inven taris. 

Sikap ke ras kepala. angkuh . sombo ng dan tindakan yang 
me nyakitkan hati yang dilakukan o leh pihak Jepang, te ntu 
menimbulkan kemarahan rakya t. Dalam keadaan ya ng demikian 
itu. masa rJkyat segera berkumpul dan berduyun-duyun me nge­
pung kanto r-kantor yang masih dikuasa i J epang. Denga n ber­
senjatakan ba mbu runcing, pedang. keris dan sebagainya mcrcka 
bergerak mdakukan perebutan kekuasaan dan perebutan senjata 
dari tangan J epang. 

Di daerah Yogyakarta. tak luput pu la dari gerakan pere but­
an kekuasaa n dan perebutan senjata. 

Di Yogyakarta. pengambilalihan ke kuasaan itu secara de 
jure telah dimulai o leh Sri Sultan Hamcngku Buwono IX dan 
Paku Alam V III. mdalui amanat yang dikc luarkan pada tanggal 
5 Sep tem ber 1945. Sl..'te lah itu. para pejuang pers di bawah pim­
pinan Samawi dan Sumantoro membo ngkar sege l percetakan 

Sinar Matahari yang berada di Hotel Garuda . Gerakan ini ber­
hasil Jcngan ba ik dan ala t-alat pcrcetakan itu kemudian digu na­
kan sebagai modal untuk mene rbitkan Surat Kabar Kedaularan 
Rakyat. 38 > Sumarmadi berhasil pula mengambil alih radio 
J epang dan membuat berkum andangnya Radio Republik Indo­
nesia untuk pe rtama kalinya di Yogyakarta. 39 > Dengan melalui 
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kedua media massa itu pekik perjuangan "Merdeka" dan ko­
mando menyusun kekuatan untuk menghadapi penjajah dapat 
disebar-luaskan. Sementara itu pemerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta di bawah pimpinan Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX . Paku Alam Vrri. BPU. KN I. Po lisi dan BKR menja lin kerja 
sa ma yang baik dengan para pemuda dan rakyat untuk melaku­
kan gerakan perebutan kekuasaan dan senjata . Organisasi­
organ isasi itu mempunyai peranan yang besa r da lam gc rakan 
pengoperan ka nt or sipil. gedung resmi, perusahaan. pabrik . 
pengibara n Sang Merah Putih dan perl ucutan senja ta J epang 
dengan cara kekerasan ataupun perundingan. 

Pada tangga/ 21-9- 1945 bergeraklah secara berge1o m bang 
massa rakyat dan para pemuda, p~tan i , pelajar, buruh . peda­
ga ng anggota BPU, Po lisi, BKR dan sebaga inya. menuju gedung 
Cokan Kantai di Ja1an Malioboro, Yogya kart a untuk menurun­
kan bendera Hinomaru dan kemudian menaikkan bendcra Sang 
Merah Putih . Sebagai gambaran situasi perist iwa pada waktu itu 
dapa t dike tahui dari selebaran40 > yang berbun yi sebagai berikut: 

"Perjuangan Rakyat" ' 

" Lihatlah perjuangan rakyat jelata. Dengan kekuata n pe­
mud a-pemuda k ita hari tanggal 2 1- 9 - 1945 d i a tas rumah 
Co ka n Yogyakarta dinaikkan. bendera ··sang Merah Putih " 
Ratu san ribu rakyat jela ta berkumpul dan inengadakan 
upaca ra tersebut. 
Indonesia merdeka ole h rakyat untuk rak ya r! Merdeka ! 
Merd eka ! Merdeka!"' 

Pada tanggal 13 September 1945 pihak J epa ng me1ucu ti 
senjata kesatuan Po lisi Istimewa d i Gayam ya ng kemudian di­
kumpu lka n d i gudang mereka.41 ) Oni Sastroa tm odjo . se laku 
komant.lan Ko mpi Pol isi lstimewa segera mclapo rk an kcjadian 
ini kepada Komisaris Po1isi Sudarsono. Selanjutnya. karcna 
Komisaris Po 1isi Sudarsono gaga! dalam pcrundingan tk ngan 
p ihak Jepang untuk mem inta kembali se njata Po1 isi Istimewa. 
maka pada tanggal 23-9- 1945 jam 2 1.00 bergem k1ah massa 
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rakyat. pemuda dan Polisi mengepung markas Jepang. Akhirnya 
senja ta Po lisi Istimewa itu dapat direbut kembali dan segera 
dibagikan untuk digunakan sebagai modal perjuangan. Gambar­
an peristiwa perl ucutan senjata dan perebu tan kembaJi senja ta 
dari tanga n Jcpa ng d i Gayam itu dapat kita baca dari selebaran 
ki la t4 2 l ya ng berbunyi sebagai berikut : 

··semua Penduduk d i Yogyakarta te tap mempe rtahanka n 
k chormatannya ... 
Po lisi l stim ew;.~ bersam a:sama rakyat mempertahanka n 
k ehonna tannya . 

''Persa tuan Rak ya t Indonesia segala lapisan dan golongan dapat 
dibuktikan lagi semalam ketika Polisi lstimewa akan diperlucuti 
scnjatanya . Dengan sekejap mata beribu-ribu pemuda bekas 
Pe ta. Hciho. Keibodan. Seinendan . Barisan Pelopor dan gerom­
bolan penduduk dari kampung-kampung seluruh kota berkum­
pul di sekitar asra ma Polisi Istimewa untuk menjaga jangan sam­
pa i pcristiwa perlucutan senjata itu dilanjutkan. o leh karena 
dcnga n dcmikian po lisi tidak dapat bertindak lagi dalam usaha­
nya menjaga ke tenteram an umum. 

Denga n secara damai permintaav rakyat dan pemuda yang 
puluhan ribu jumlahnya itu dapat dikabulkan dan senjata di­
kembalikan kepada Polisi lst imewa '·. 

Dengan berhasilnya perebutan k emba li senjata Polisi di 
Gayam itu. mak a gerakan perebutan kekuasaan dan perebuta n 
senja ta Jepang di Yogyakarta semakin meningkat. Suasa na ko ta 
Yogyakarta terasa mulai makin panas. Setiap kendaraan J epang 
¥ang lewat disoraki. dicaci maki a tau di lempari batu . Di sa na­
sini mulai timbul insiden dan bentrokan. 

Semen tara itu pada tanggal 26-9-1 945 mu lai jam I 0 pagi 
segenap pegawai ka ntor dan partikelir, perusahaan dan pabrik 
di seluruh Yogyakarta menjalankan aksi serentak untuk meng­
ambil oper kekuasaan akan pirnpinan yang masih berada d i 
tangan bangsa lain. 

Dengan kekuatan yang teratur dan pimpinan KNI daerah 
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Yogyakarta, maka mereka berhasil mendesak dengan keras 
supaya pimpinan dan kekuasaan diserahkan kepada pegawai 
Indonesia. Akhirnya pada jam 8 malam semua pimpinan kantor. 
perusahaa n dan pabrik sudah berada di tangan bangsa Indonesia . 
Hasilnya memuaskan, waiaupun di beberapa tempat terjadi ben­
trokan agak keras. t etapi kejad ian yang t idak diingin.kan dapat 
dicegah. Ka ntor. perusahaan dan pabrik yang berhasil di.kua sai 
dan yang k emudian dilaporkan kepada KNI Daerah Yogyai<arta. 
ialah : Pusat Nanyo Koltatsu Yogya karta dan cabang-cabangnya . 
Jawa tan Kehu tanan. Daikan Sangyo, pabrik-pabrik gula Tan­
jungtirta, Padokan. Beran, Cebongan. Gond anglipuro. Pl ered. 
Gesikan, Rewulu. Medari. Pu ndong, Sewugalur dan pabrik 
Salaka rr.4 3 > 

Schari se tclah kejadian itu . pada tangga l 27 - 9- 1945 Komi­
te Nasional Indonesia Daerah Yogyakarta (KNID ) mengeluar­
kan pengumuman kepada segenap penduduk Yogyakarta bahwa 
pada tanggal 26-9- 1945 kekuasaan Pemerin tah Daerah Yogya­
karta seluruhnya telah ada di tangan bangsa Indonesia. Selanjut­
nya diberita hukan pula bahwa mulai saat itu kekuasaan Peme­
rintah Daerah telah ada di tangan kedua Sri Paduka dan Komite 
Nasional. Demikianlah perebu tan kekuasaan berjalan teru s. 
Se lanjutnya untuk menjaga jangan sampai terjadi kegelisahan di 
kalanga n penduduk bangsa asing dan untuk menjamin kese­
lamatan penduduk bangsa asing di Yogyakarta. Komite Nasional 
Daerah mengelu arkan pengumuman, yang isi lengkapnya sebagai 
berikut : "Dipermaklumkan kepada segenap penduduk Yogya­
karta , bahwa Komite Nasional bersama-sama rakyat Indonesia 
menjamin keselamatan penduduk bangsa-bangsa lain ya ng ada di 
sini. Pertanggungjawaban atas jaminan itu tidak Jain ialah jika 
bangsa-bangsa lain yang bertempat tinggal di sini me ngin dahkan . 
menghormati dan tunduk pada segala peraturan pemerin tah 
Negara Republik Indonesia serta merasa pula bahwa m~reka 

berada di negeri bangsa lain yang sudah merdeka. Juga dengan 
jalan saling hormat menghorm ati an tara bangsa-bangsa dapatlah 
keselamatan terjamin serta keamanan umum terjaga' '.44 > 
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Selanjutnya guna menyempurnakan penjagaan keamanan, 
pada tanggal 28-9- 1945 atas perkenan Sri Su ltan Hame ngku 
Buwo no TX dengan maksud untuk lebih te rtib dan kuatnya 
penjagaan keamanan di bawah sa tu pimpinan, maka Pusat Pim­
pinan Keam anan yang berkantor di Kepatihan diserahkan ke­
pada KNI. dan di bawah pimpinan Sri Sultan. 

Serl}entara itu pada tanggal 5-I 0- 1945 te rjadi perebutan 
ge9ung Cokan Kantai yang masih diduduki pihak Jepang o leh 
massa pemuda dan rakyat yang terdiri dari Barisan Penjaga 
Umum (BPU). BKR. Polisi. pemuda. pe lajar. buruh. pedagang 
dan sebagainya. Mereka datang berdu yun-duyun sambil m ene­
riakkan pekik merd eka. Akhirnya gedung Cokan Kantai dapat 
diduduki dan kemudian ditempati sebagai gedung K1 I Daerah 
(semula me nempati be kas gedung Hoo Ko Kai. sekarang Kanwil 
Departemen Penerangan, J alan KHA Dahlan). dan selanjutnya 
diberi nama Gedung Nasional atau Gedung Agung. 

Satu hari setelah peristiwa itu. tanggal 6- 10- 1945 terjadi 
usaha perlucutan se nj ata Jepang di Kota Baru (gudang se njata 
dan markas tcn tara J cpang) yang didahu lui dengan perundingan 
antara Mo hammad Sa le h (Ketu a KNI), RP Soedarsono. Sun­
dj ojo dan Bardosono a tas nama BKR dengan Yfayor Otzuka. 
Kenpeitaico Sasaki. Kapten Ito dan Kianbuco (dari pihak ten­
ta ra Jepang).45 ) dan yang berlangsung di rumah Bwaico (sebe­
lah Bara t SMA 1 egeri III. sekarang gedung Dana Pensiunan) 
mulai jam 19.00 hingga jam 03.00 pagi. Dalam perundinga n itu 
RP Soedarso no meminta agar Butaico Mayor Otzuka menyerah­
kan senjata Jepang ke pada pihak Ind onesia. Sementara perun­
dingan sedang berjalan . r ibuan rakya t dan pemuda yang d igera k­
kan oleh Kt I. BPU. BKR dan Po lis i menuju kc Ko ta Bant. 
Mereka membawa bambu runcing, golok. tombak. palu. keris. 
pen tttng dan se bag:.1in ya berus:.tha mengcpung Ko ta Ba n t. Ter­
nya ta Jepang tidak mau menyerahkan sc nj a ta dan perundinga n 
me ngalami kt:gagalan . Rakyat yang te lah siap s~dia itu tidak 
sa bar lagi . Pertempuran tak dapat dihindarkan lagi. Pada jam 
03.00 pagi terdengar letusan gra nat, tanda dimulainya penyer­
buan. Dengan penuh keberanian da-n se mangat yang me nyala-
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nyala rakyat menyerbu sambil berteriak siap , gem pur. . . ! ! 
Pihak Jepang m engadakan perlawanan dengan memuntahkan 
tembakan mitraliyur dari tempat persem bunyian nya. di atas 
atap rumah, pohon dan di kubu-kubu . Pertempuran bcrlangsung 
sangat seru : Makin lama pertempuran makin mengendor dan 
tembak an ma.kin berkura ng. Akhirnya, pada jam 10.30 tanggal 
7 - 10- 1945 berkibarlah be ndera p utih d i atas markas ten tara 
Je pang, tentara J epang menyerah. Bera tus-ra tus tentara Jepang 
di tawan dan senjatanya dirampas. 

Dalam pertempuran itu pihak ki ta gugur 2 1 ora ng dan 32 
ora ng luka- luka.4 6 > Di an ta ra yang gugur itu tc rdapat 2 pegawai 
Po lisi, yaitu I Dewa Nyoman Oka dan Supa rdi. Dari 2 I o rang 
yang gugur itu , 18 jenasah dibawa ke Gedu ng KN I (Gedu ng 
Ne~ara. scka rang) da n selanjutnya pada sore harinya jam 16.00 
dimakamkan di Taman Pahlawan Kusuma egara Semaki. 
Yogyakarta. Seda ng tiga jenazah lainnya diminta ke1uarga untuk 
d imakamkan di Karangkajen. Kauman. Mereka ya ng luka- luka 
scgera dibawa ke RS Bethesda. Sedang pihak Jepang yang tewa 
9 o ra ng dan yang luka-luka ada 15 orang. Perebu tan senja ta 
Je pang d i Kota Baru. Yogyakarta yang mcn imbulkan pertem­
pu ran scngit da n gugurnya pemuda-pem uda pejuang merupakan 
bukti tekad bangsa kita untuk mempertahankan dan menegak­
kan kemerdekaan. 

Pada waktu Butaico Pingit mend engar adanya perte mpuran 
Kota Banr segera menyataka n bersed ia menycrahkan scnja tanya 
dan mengajukan permintaan agar a nak buahnya tidak diganggu . 
Pcrmintaan ini scgera dipenuhi dan markas J epang di Pingit 
mcnyerah tanpa syarat. 

Pad a tangga1 7 - I 0- 1945. setelah penempuran Kota Bartl. 
RP Soedarso no bcrhasil pula mem impin perlucutan senjata 
Kaigun di Meguwo melalui perundingan. Hasilnya berupa sc n­
jata dari Pener bangan sejumlah 15 truk seberat 25 to n dan be­
raws pe t i gra na t tangan:~ 7 l 

Dcngan berakhirnya perte inpura n Ko ta Baru dan dilucuti­
nya senjata Kaigun di Meguv,:o. berarti Yogyakarta telah berada 
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dalam kekuasaan Repubiik Indonesia secara mutlak. Pemerintah 
daerah dapa t bekerja tanpa h alangan . Semuanya berjalan baik 
di bawah pimpinan Sri Sultan Hamengku Buwo no IX yang di­
damp ingi Sri Paku Alam VIII dan dibant u o le h para pejabat 
lainnya. 

2. Timbulny a Organisasi 1\emilireran dan Perjuangan (BK.R. 
Kelaskaran). 

Sebelum BKR atau Badan Keamanan Rak ya t didirikan d i 
Yogyakarta telah berdiri suatu organ isasi pemu da yang militan 
dan bersifat militer. bernama Barisan Penjagaan Umum atau 
Badan Penjaga Umum atau disingk at BPU. Organisasi pemuda 
ini dipirnpin oleh tiga o rang yakn i: Umar Slamet. be kas Cu­
danco di Bantu!. S. Parman (Pahlawan Revolusi) yang pada 
waktu itu menjaba t dalam Kenpeilai Jepang, dan Sudharto 
yang pada waktu it u memimpin pasuka n pemuda pelaja r. 
Da lam struktur organisasinya. BPU tidak mempergunakan 
na ma pengurus. m elainkan memaka i istilah ''staf" . yang terbagi 
a tas tiga bagian . yaitu bagian Penyusu n Tenaga. bagian Tata 
Usaha dan Peraw(:l ta n. dan yang terpent ing adalah bagian 
Ak si Umum. Tenaga-t enaganya terdiri dari para pelajar Sekolah 
Mcnengah. sedangkan stafnya adalah ex perwira PETA dan 
b in tara dari KenpeiTai. yang. te lah m enj.alin hu bungan dan kerj a 
sama pada masa J epang. Org.anisasi ini melakukan gerakan se­
cara rahasia dari illegal serta berhasil memiliki 16 pucuk karabijn 
da n be berapa pe t i granat ta ngan untuk modal perjuangan . 

Sementara itu dalam rapatnya tanggal 22 Agustus 1945 
Panitia Persiapan Kcmerdekaan Indonesia berhasil menetapkan 
soal-soal t entang: Komite Nasional. Partai Nasional Indonesia 
da n Badan Keamanan Rakyat (BKR). Khu susnya mengenai 
Badan Keamanan Rakyat, soal-soal yang ditetapkan adalah ! 

sebagai berikut: 48 l 

Pendahuluan 

Di masa sekarang ini maka sangatlah perlu mengadakan 
satu Badan yang dapat menjamin kepada rakyat yang menderita 
akibat peperangan , pertolongan dan bantuan. 
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Pertolongan dan bantuan ini bendaknya secara Jahir dan 
batin . maka itu pada tanggal 20 Agustus 1945 berdirilah di 
Kora Jakarta suatu badan yang diberi nam a ''Badan Penolong 
Keluarga Korban Perang" atau d isingkat ''BPKKP''. 

Dalam garis-garis besarnya khususnya akan dire tapk an ang­
garan dasar. akan tewpi yang penring h:.~ru- JiJ:1huluka n. okh 
karena itu ada saru bagian yang sekarang juga sudah dapat 
dengan segera bekerja yaitu: " Badan Keama nan Rakyat' ' a tau 
dis ingkat " BKR". 

Nama 
Pasal I 

Sebagai ibu organisasi yang harus mengerjakan dan meme­
lihara keselamatan masyarakat, maka didirikan satu badan yang 
diberi nama "Badan Penolong Keluarga Korban Perang". 

Maksud dan Tujuan 
Pasal 2 

Memelihara keselama tan masyarakat dan keamanan itu ada­
lah satu. maka itu di Bad an Penolong Keluarga Korban Perang 
diadakan satu bagian yang bernama: Badan Keamanan Rakyat . 

Pengurus Badan Keamanan Rakyat 
Pasal 3 

Kepala-kepa la ''Badan Keamanan Rakyat" dari pusat sampai 
ke daerah-daerah menjadi anggota Pengurus Harian dari "Badan 
Penolong Keluarga Karban Perang". 

Dasar Pembentukan 
Pasal 4 

Yang mengepalai ''Badan Keamanan Rakyaf' harus men­
jalankan pekerjaannya dengan "sukarela ". 



Panggilan 
Pasal 5 

Mereka yang mau dan ingin me rnbantu pe kerjaan "Badan 
Kcamana n Rakyar ·· akan dipanggil pacta tanggal 24 Agustu s 
2605 ( 1 945 ). 

Di Ken-ken panggilan ini akan d iselenggarakan oleh " Bad an 
P~nolong Keluarga Karban Pe rang ... 

Susunan Pimpinan 
Pasa l 6 

I . Di Syu-syu pimpinan dipegang ole h Kepala Badan Kearnan­
an Rak ya t Syu. 

Di Ken· a tau Slzi pimpinan d ipcgang o le h Kcpa la Bada n Kc­
amanan Rakyat Ken a tau Shi. 

3. Di Son pimpinan dipegang ole h Kepala Bada n Kearnana n 
Rakyat Son. 

4. Di Ku pimpinan dipega ng o leh Ke pala Bada n Kea rnanan 
Rakya t Ku. 

Seterusnya di Tonari· gumi pekerjaan dilakuka n o le h 5 pe­
rnuda yang cak ap. 

Pengangkatan 
Pasa l 7 

I. Kepala Bad:~n Kea manan Rakya t Ji pusat diangkat a leh 
pengurus besar Harian Badan Pcnolo ng Kduarga Karban 
Perang. 
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Kepala Badan Keam ana n Rakyat t.li Syu d ite tapkan dan 
disyailkan ale h ketua penguru bcsar Badan Pena lang 
Kcluarg:1 Ka rnan Per:l ng atas usu l Pengu rus I Iarian Bad an 
Pena lo ng Keluarga Karba n Pe rang di Syu. 



Tugas Kewajiban 
Pasal 8 

Badan Keamanan Rakyat harus memelihara keama nan ber­
sama-sama d engan rakyat dan jawatan-jawatan negeri yang 
bersangkutan. 

Pasal 9 

Badan Penolong Keluarga Karban Perang dan Badan Ke­
amanan Rakya t ada di bawah pengawasan dan pimpinan Komi­
te Nasio nal. 

Keesokan ha rinya yaitu tanggal 23 Agustus 1945. Presiden 
Soekarno mengucapkan pidato yang ditujukan kepada se luruh 
rakyat Indonesia yang berbunyi antara lain sebagai berikut: 

" Di saat-saat yang m~ha gent ing ini satu-satunya sikap yang 
dapat men ye larnatkan negara ialah persatuan, persatuan. dan 
se kali lagi: persatuan! Kerjakanlah dengan giat apa ya ng te lah 
karni per intahkan dan yang akan kami perintahkan' Karena 
itu saya m engharap kcpada kamu sekalian hai prajurit-prajurit 
be kas Peta. Heiho dan Pelaut beserta pemuda-pernuda lain 
untuk semen ta ra waktu masuklah d an bekerjalah da lam Badan 
Keamanan Raky:Jt. Percayalah, nanti akan datang saatnya 
kamu dipanggil untuk menjadi prajurit dalam tentara kebangsa­
an lndonesia! ' '49 l 

Dengan ada ny<J penetapan Panitia Persiapan Kem erde kaan 
Indonesia tentang Pcmbentukan BKR dan kemudian diikuti 
dengan seruan a tau instruksi Presid en Soekarno agar para bekas 
prajurit Peta. Heiho. Pelaut dan pemuda-pemuda lain rnema suki 
BKR, maka di Yogyakarta semi.nggu sesudah Proklamasi. diben­
tuklah suatu organisasi yang disebut BKR. Anggota-anggota 
ya ng duduk di dalamnya adalah bekas prajurit-prajurit Peta. 
1-/e ilzo, Seinen A."urenslzo. Seinendan, K eifiodan. Barisan Bera ni 
~1ati. Hisbullah. Sabillillah. Barisan Pe lopor. dan rnasih banyak 
lagi5 0 >. Ada pun ya ng menjadi tugasnya. sebagaimana terca ntum 
dalam pasal 8. dikatakan bahwa BKR bertugas memeli.hara ke-
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amanan rakyat. T etapi dalam tindakan-tindaka nnya . terbukti 
bahwa BKR tiiak hanya sekedar bertugas menjaga keamanan 
rakya t. melainkan mempunyai peranan yang sa ngat besar dalam 
perebutan kekuasaan dan senjata da_ri Jepang. Ka rena itu sudah 
waja rla h a pabila dalam perkembangannya setelah melalui proses 
menjadi TKR. TRI. akhirn ya m enjelm a menjad i TNI (Tentara 

asio na l Indonesia). Dengan demikian dapa t dika takan bahwa 
BKR adala h merupakan embryonya TNI.51 > 

Tokoh-tokoh BKR di daerah Yogyakarta antara lain ialah 
Um ar Slamet , S. Parman, Sukardi. Umar Djoy (kemudian men­
jad i Kepala Sta f Divisi IV/ Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
pa ngkat Le tnan (Ko lonel ) dan lain-lain. d i sa mping itu j uga RP 
Suda rsono (Komanda n Polisi Istim ewa) yang karena j asa dan 
pcnga la ma nnya k emud ian dipil ih menjadi Panglima Divisi IV ' 
Daerah lstimewa Yogyakarta. dengan pangka t J enderal Mayor. 
Tentang bentuk dan struktur BKR di daerah Yogyakarta dapat 
d iliha t pad a bagan sepert i pada halaman beriku tnya. 

Di samping BKR. di dae rah Yogyakarta bcrdiri pula bany ak 
barisa n ke laskaran yang merupakan badan perjua nga n. Barisan 
kelaskaran itu antara lain ialah Barisan Pembf' ro ntakan Rakyat 
Indo nesia (BPRI) yang bermarkas di Jalan Gondomanan 13 . 
Yogyakarta, yang dipimpin oleh Sut,ardjo, Sujitno, Turmudzi, 
Sundjo to. H. Zain, Salim , Wimbohandoko. lndartono dan lain­
lain . Di samping itu tak lama kemudian berdiri pula Dewan 
Perjuanga n Rakyat Indonesia (DPRI) yang dipimpin oleh H. 
Mastur. Daim dan Tunggono yang bennarkas di Jalan Ngabean 
4 . Yogyakarta. Lebih lanjut berdiri juga Gabungan Laskar 
yang dipimpin oleh lndartono, Suwandi dan lain-lain yang 
bermarkas di Jalan Gondomanan 17, Yogyakarta. 

Dalam perkembangan BKR ini kemudian menjadi TKR 
(Tentara Keamanan Ra~yat) d engan ke luarnya Maklumat Pe­
merinta h pada tanggal 5 Oktober 1945. Buny i Maklumat Peme­
rintah tentang pembentukan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) 
pada tanggal 5 Oktober itu sebagai berikut: 
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BKR/TKR Tahun 1945 s.d. 24Juni 1945menjadi TRI. 

Resimen I 
Let. Kol. Soenarwibowo 

I 
I I I 

llN.X .N . XV llN. XX 
Mayor Mayor Mayor 

Soeharto So!'kandar Sardjono 
Kotabaru Diet is Tandjungtirto 

Sumber: Scjarah TNI AD Koclam VII /Diponego ro. 
Sirnaning Yakso Kat;J/1 GapuraninK Ratu . 
Oleh SEMDAM VII /Diponegoro 
Yayasan Pcnerbit Diponcgoro, Scllla rang, 1968. 

I llKR I 
I 

Oktobcr 1945/1946 
Divi~i IV /I st imewa 

Yotyakarta !\ lm. Jd .1 
Mayor Soedarsono 

Kcpala Staf Let . Kol. 
Ocmardjoi 

Re1imcn II 
Let . Ko loncl Pala l 

I I T 1 I 
BN. XXV BN . XXIV llN. XVII BN. XIX liN. XXI !lN. XXVII 

Mayor Mayor Ma yor Mayor Mayor Mayor 
Achmad llasuni lsmulah Ngatidjo Sumijarsono Pranuto Hadidjojo 

Wo nosari Tjebo ngan Watcs Ka llura ng Bantu I Scntolo 



"Untuk memperkuat perasaan keamanan umum. maka di­
adakan satu Ten tara Keamanan Rakyat". 

J akarta , 5 Oktober 1945 
Presiden Republik Indonesia 

Soekarno5 2 > 

Di sa mping itu disusul ke luarnya Maklumat Pemerintah 
tanggal 6 Oktober 1945 tentang pengangkatan Suprijadi sebagai 
Menteri Keamanan Rakyat. Suprijadi ada!ah seorang perwira 
Peta yang memimpin pemberontakan Pe ta Blitar pada bu lan 
Pebmari I 945. 

Urip Sumohardjo seorang pensiunan Mayor KNIL, oleh 
Pemerintah diberi tugas menyusun TKR dengan intinya BKR. 
Ia kemudian diangkat sebagai Kepala Staf Umum TKR. Markas 
Tertinggi TKR pada mulanya berkedudukan di Purwokerto. 
kemudian dipindahkan ke Yogyakarta, menempati markas 
KOREM 072 Pamungkas, sekarang Museum Angkatan Darat. 
di Jalan Jenderal Sudirman. 

Demikianlah langkah pertama yang dilakukan Pemerin tah 
dalam membentuk tentara yang tidak dapat ditunda-tunda lagi 
karena adanya situasi yang sangat mendesak yaitu menghadapi 
Sekutu dan Belanda dan sebagai usaha untuk mempersatukan 
segenap kekuatan peijuangan. 

Semen tara itu gelora semangat pemuda-pemud a pejuang 
untuk ikut membe la negara begitu meluap-luap. sehingga tim bul 
pasukan-pasukan bersenja ta dalam masyarakat berupa barisan 
kelaskaran. Le bih-lebih dengan adanya maklumat Pemerintah 
tanggal 3 Nope mbe r 1945 . tentang anjuran pembentukan parta i­
partai po litik56 >. maka partai-partai pun kemudian membentuk 
pasukan be rsenjatanya sendiri-se ndiri . 

Sehubungan dengan itu untuk menghimpun dan mengkoor­
dinasikan pasukan-pasukan ke laskaran sebagai suatu keku atan 
untuk membantu TKR, m!lka para pim pinan di daerah Yogya-
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karta mengam bil kebijaksanaan sebagaimana tercermin dalam 
Maklumat Nomor 5 Daerah Istimewa Yogyakarta, tanggal 26 
Oktober 1945, dan kemudian disusul dengan Makl'umat Nomor 
8. tanggal 7 Desem ber 1945. yang berbunyi se bagai berikut :5 7 > 

Makluma t Nomor 5 

Negeri Kasultanan Yogyakarta dan Praja Paku Alaman 
Daerah Istimewa Negara Republik Indonesia tentang pemben­
tukan Laskar-laskar Rakyat sebagai pemban tu Tentara Keaman­
an Rakyat. 

I . Mengingat tingkatan perjuangan bangsa Indonesia untuk 
menuntu t tetap tegaknya Negara Republik Indonesia dari 
dunia internasiona l.· sebagai u saha untuk mencapai per­
damaian dunia. maka kami berdua , Sri Paduka lngkang Si­
nuwun Kangj e~g Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri 
Paduka Kangjeng Gusti Pangeran Ad ipati Arya Paku Alam 
VIII , Kepala Daerah Istimewa Negara Republik Indonesia. 
semufakat dengan Komite Nasional Daerah Yogyakarta, 
memerintahkan kepada segenap penduduk bangsa Indonesia 
dalam daerah kami berdua supaya dengan segera di tiap 
kampung/ desa membentuk Laskar Rakyat sebagai Peru­
bantu Tentara Keamanan Rakyat. 

Maksud pembentu kan Laskar Rakyat ini : 

a. membantu mempertahankan kemerdekaan Negara Re­
publik Indonesia pada umumnya. Daerah lstimewa 
Yogyakarta pada khususnya. 

b . mempertahankan daerah kampung/desa terhadap musuh. 

c . menjaga k eamanan daerah kampung/desa. 

d. membantu kepada segala kepentingan rak ya t yang mem­
butu hkan tenaga banyak yang teratur. 

3. a. Yang harus masuk menjadi anggora Laskar Rak yat ialah 
semua penduduk bangsa Indonesia laki-laki yang masih 
ku at badannya dan belum menjadi anggota Tentara 
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Keamanan Rakyat. 

b . Dalam pemberttukan Laskar Rakyat ini penduduk laki­
laki yang berumur kurang dari IS tahu n dipisahkan dari 
penduduk yang berumur IS tahun ke atas. 

c. Segenap Kepala Barisan di tiap Kapanewon. Kt!mantren 
Pangreh Praja merupakan Dewan Pimpinan Laskar Rak­
yat untuk merundingkan dan m engatur segala kepen­
tingan bersama panewu atau Mantri Pangreh Praj a. Wakil 
KNI dan Wakil TKR turut duduk dalam Dewan Pimpin­
an itu . Pemimpin Barisan dipilih o leh dan dari antara 
anggota-anggota Laskar Rakyat Pemilihan Pemimpin 
Barisan h·arus m erdeka. Pangreh Praja. KNI. Lurah Desa 
dan pegawai-pegawai lain-lainnya tidak boleh turut 
campur dan mempengaruhi pemilihan itu . 

4 . Beaya Laskar Rakyat dicukupkan dari Kas Rukun Kam­
pung/ Rukun Desa . Untuk keperluan ini Rukun Kampung/ 
Rukun Desa diperbolehkan mencari jalan istimewa untuk 
mengumpulkan uang dan bahan-bahan, akan tetapi senan­
tiasa dengan mengingat kekuatan ekonomi rakyat . 

S. a. Laskar Rakyat hendaklah bersenjata dengan segala 
macam senjata yang dapat diadakan sendiri (termasuk 
juga senjata api). 

b . Semua latihan militer diserahkan kepada anggota TK R 
di masing-masing daerah. 

c. J ikalau ada tanda mobilisasi semua anggota Laskar Rak­
yat harus tunduk kepada perintah pimpinan TKR di 
daerahnya masing-masing. 

6. a. Dalam menjalankan pimpinan maka Kepala Barisan 
harus senantiasa berhubungan dengan Kepala Rukun 
Kampung/ Rukun Desa dan Pangreh Praja . 
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b . Semua pegawai Republik Indonesia di Daerah lstimewa 
Yogyakarta harus bekerja aktif dalam Laskar di Kam­
pung/Desanya masing-masing. 



c . Usaha-usaha Laskar Rak yat su paya selalu dia tur hinggil 
tidak mengganggu mara pencaharian masing-masing 
anggora. 

7 . ~ epah.t Daerah Pangreh Praja dan ~etua Rukun Kampung 
Rukun Desa menjadi pelindung dan tuntt b~rtanggu ng 

jawab a tas segala perihal yang berhubungan de ngan La~kar 
Rak ya t. 

8 . l nsrru ksi-instruksi Ia in-Ia innya ten tang pem ben tu kan Laskar 
Rakya{ ini akan segcra menyusul. 

9 . Mak luma t ini berlaku se menjak diumum kan . 

Yogyakarta . 20 Dulkaidah Ehe 
1876 atau 26-1 0- I 94 5 
Hamengku Buwono IX 

Paku Alam V III 
Mo h. Saleh 

Maklumat Nomor 8 

Negeri Ka sultanan Yogyakarta dan Praja Paku Alam an 
Dae rah lstimewa Negara Republik Indonesia tentang pe ru bahan 
maklumat Nomor 5 te ntang pembentukan Laskar Rakyat. 

I . Untuk men ye mpurnakan dan menjalankan p eratura n 
tenr:111g Laskar Raky at. maka kami berdua. Sri Paduka 
Ingkang Sinuwun Kangjeng Sultan Ham engku Buwono IX 
dan Sri Paduka Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Paku 
Alam VIII. Kepala Daerah Istimewa Negara Republik 
Ind onesia . dengan p ersetujuan Badan Pekerj a Komite 
Nasional Pusat Daerah Istimewa Yogyakarta. m engadakan 
peru baha n maklumat Nomor 5 tentang pem bentuk an Las­
kar Rakyat seperti di bawah ini. 

2 . Pasa l 3 Maklumar Nomor 5 dirubah selu~hnya dan se­
lanjutnya berbunyi seperti berikut : 
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a. Yang harus masuk menjadi anggota Laskar Rakyat ialah 
semua penduduk Iaki-laki bangsa Indonesia yang masih 
kuat badannya, kecuali: 

I ) Praj urit Ten tara Keamanan Rakyat, Po lisi dan His­
bullah. 

2) · Kep ala Daerah Pamong Praja dengan paling ban yak 
3 o rang pegawainya yang ditunjuk olehnya. 

3) · Lurah dan Carik Desa. 

4) Ketua dan Panitera Rukun Kampung/ Rukun Desa . 

5) Pegawai jawa tan dan pemsahaan penting yang teiah 
ditunjuk dengan surat keterangan oleh Kepaia 
Jawatan atau perusahaan untu k menjaga dan men­
jalankan pekerjaan di kantor. pabrik dan sebagainya 
pada waktu ada perintah ' ' siap" 

6) Badan-badan perjuangan dan o rang-orang yang ber­
hubungan dengan kewajibannya tunlt dikecualikan 
menurut kepu tusan Bad an Pimpinan Pusat Laskar 
Rakyat. 

b. Dalam pembentukan Laskar Rak ya t ini penduduk laki­
laki yang berumur ku rang dari 15 tahun dimasukkan 
da lam kepandu an . 

c. Laskar Rakyat di tiap-tiap Kapa newon/ Kemantren 
Pamo ng Praja me ngadakan Dewan Pimpinan Laskar 
Rakyat untuk merundingkan terdiri dari: 
I) Kepala Resimen 
2) Kepala-kepaia Batalion 
3) Kepaia-kepala Kumpeni 
4) Wakil Tentara Keamanan Rakya t 
5) Panewu/ Mantri Pamong Praja 
6) Wakil Kom ite Nasional Indonesia 
7) Wakil Palang Merah Indonesia (di mana ada) 
8 ) Wakil Perwani 
9 ) Kepala Ke tua RK/ RD ( dulu di luar kota dinamakan 
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Son Azatyo dan di dalam kota Ku Azatyo). 

d. Di tiap-tiap kabupaten di luar kota Yogyakarta dibentuk 
Dewan Pimpinan Laskar Rakyat Kabupaten yang ter­
diri dari: 
2 orang wakil Dewan Pimpinan Kapanewon 
2 o rang wakil Tentara Keamanan Rakyat 
1 orang wakil Pamong Praja 
1 orang wakil KNI 
l orang wakil Palang.Merah Indonesia 
I orang wakil Perwani . 

Jumlah 8 orang 

e. Di kota Yogyakarta disusun Badan Pimpinan Pusat oleh 
dan dari badan-badan perjuangan untuk merundingkan 
dan mengatur segala kepentingan bersama dan m emim­
pin Laskar Rakyat di se luruh Daerah Istimewa Yogya­
karta pula menjad i badan pimpinan Laskar Raky:.~t . 

f . Kepala Barisan dipilih oleh dan dari antara anggota-ang­
gota Laskar Rakyat pemilihan Kepa la Barisan harus 
merdeka , Pamong Praja , KNf, Lurah Desa dan Pegawai­
pegawai lainnya tidak boleh turut campur dan mem­
pengaruhi pemilihan itu. 

3. Pasal 6 ayat c tetap, ayat a, b dirubah dan ditambah sa tu 
ayat d sepert i berikut : 

a. Dalam menjalankan pimpinan maka Kepala Barisan 
harus senantiasa berhubungan dengan Kepala Rukun 
Kampung/ Rukun Desa. Pamong Praja dan KNI. 

b. Semua pegawai Republik Indonesia di daerah Istimewa 
Yogyakarta harus bekerja aktif dalam Laskar Rakyat di 
kampung atau desanya masing-masing. kecuali yang 
tersebut dalam aya t 2a di atas. 

c. Anggota Kepala Barisan Laskar Rakyat diperbolehkan 
memakai tanda yang rupanya akan d ite tapkan o leh 
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Badan Pim pinan Pusat. 

4 . Pasal 7 dirubah sepeni berikur: 
Kepa la Daerah Pamong Praja, Kctua Rukun Kampung. 
R ukun Dcsa dan Wakil K. I menjatli pelindung d<ll1 runtt 
baranggung jawab aras segala perihal yang bl.' rhubungan 
~..kngan La~k:.J r Rakya 1. 

5. a . Pasal-pasu l lainn ya d alam maklumat Nomor 5 ya ng tidak 
dirubah dalam maklumat ini masih t e tar berlaku terus. 

b . Perubahan-peruba han dan tambahan-ta mbahan instruksi 
akan segera meny usu I. 

6. Maklumat ini berlaku sejak diumumkan . 

Yogyakart a. 2 Sura Jumawa l 1877. 
atau 7- 12- 1945 

Hamengku Buwo no IX 
Paku Alam VIII 

Moh . Saleh 

Demikianlah dua inacam tindakan pemerintah yakni per­
tama membentuk TKR dan kedua. mcmberikan kescmpatan 
unt uk membe nruk kelaskaran dengan rnaksud untuk memper­
kuat perjuangan. tetapi ternyata dalam perkemba ngan nya ada 
kalanya justru menimbulkan konOik dan bentrokan senjata 
yang dapat memperlemah perjuangan.5 8 > 

Untuk menghadapi adanya pertumbuhan pasukan bersenjata 
di luar TKR itu , maka Markas Tertinggi Tentara Keamanan 
Raky:~t (MTTKR) yang ditandatangani oleh KSU Letjen. Urip 
Sumohardjo mengeluarkan Maklumat tanggal 6 Desember 
1945.5 9 ) Dari maklumat ini dapa~ kita ketahui bagaimana 
ketegasan pendirian TKR terhadap pertumbuhan pasukan ber­
senjata di luar TKR tersebut. 
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3. Partisipasi Masyarakat (Dapur Umum, PM]) 

Pacta wa ktu di Daerah Istimewa Yogyakarta sedang terjadi 
perebu tan kekuasaa n dan senjata dari tangan J epang, maka 
kaum ibu tidak t inggal diam. Mereka ikut berbuat jasa dan ber­
darma bakti terhadap nusa dan bangsanya . Jasa-jasa yang telah 
dia bdikan o leh kaum ibu di antaran ya bergiat menyelenggara­
kan dapur urnum. Apakah arti dapur umum itu? Secara harafiah 
dapur berarti bagian rumah tempat masak-mcm asak: dan dapur 
umum artinya tem pat menyediakan makanan untuk umum.6 0 l 

Ka um ibu dalam arusnya revo lusi itu dengan penuh keikhlasan 
dan sukarela ikut menyediakan makanan dan minuman untuk: 
h'pentingan para pejuang. J asa kaum ibu it u. t idak dapat kita 
abaikan. Tanpa ada yang memerintah dengan kesadaran sendiri 
dan ke luar dari inisiatif mereka sendiri. menyediakan makanan 
dan minuman secara sukarela kepada para pejuang. Di mana­
m~na dengan tidak memperhitungkan modal dan dari mana 
bahan makanan itu didapat , dapur umum didirika n. Ini me­
nunjukkan bahwa semua penduduk dengan sanga t rela meng­
orbankan baik harta benda maupun jiwa raganya. 

Sebenarnya. munculnya kegiatan dapur umum, di samping 
me rupakan bentuk partisipasi di kalangan kaum ibu. j uga me­
rupakan realisasi dari kebiasaan gotong royong, sifat ringan 
ta ngan dan saling menolong yang merupakati kepribadian 
ba ngsa kita. Timbulnya dapur umum di tengah suasana per­
juangan itu merupakan suatu rakhmat bagi para pejuang ya ng 
sedang m enunaikan tugasnya. Para pejuang itu mend apatkan 
bantuan makan dan minum secara cuma-cuma dan dengan 
mudah . Untuk daerah Yogyakarta, di samping dapur umum itu 
terdapat di mana-mana yang timbul secara spontan , ada juga 
yang diorganisasi dan dikoordinasi. misalnya oleh l bu Ruswo. 

Di samping itu partisipasi yang dilakukan oleh Pa lang Mera h 
Indonesia atau PMI selama masa revolusi k emerdekaan tidak 
dapat diabaikan begitu saja. Peranan PMI sangat besar. misalnya 
dalam memberikan pertolongan dan pengobatan terhadap para 
pejuang yang luka-luka atau sakit, dan sebagainya. Di daerah 

105 



Yogyakarta. pada masa revolusi kemerdekaan para remaja 
·· pureri khususn ya dan pemuda pemudi, pelajar umumnya 

de ngan sukarela menyediakan diri sebagai tenaga Palang Merah 
Indones ia . Bagi mereka yang telah cakap, trampil dan cukup 
umur dik irim di front untuk me mberikan pertolongan dan 
perawaran terhadap para pejuang yang sa kit dan luka. Tetapi 
bagi para muda-mudi yang masih belum cukup umur dan belum 
memiliki kecakapan khusus diperbantukan di garis belakang. 

Sehubungan dengan ke luarnya maklumat pemerintah 
Daerah lstimewa Yogyak arta Nomor 6 , tanggal 27- 10- 1945 
rentang kesehatan , pengobatan dan perawatan. maka Palang 
Merah Indonesia khususnya. rumah sakit . dokter dan sebagainya 
pada umumnya makin meningkat~an pengabdian dan partisi­
pasinya terhadap perjuangan pada waktu itu. Adapun bunyi 
maklumar itu adalah sebagai beril<ut : 

Maklumat Nomor 6 

Negeri Kasultanan Yogyakarta dan Praja Paku Alaman. 
Daerah lstimewa Yogyakarta, Negara Republik Indonesia te n­
tang kcsehatan , pengobatan dan perawatan anggo ta Ten tara 
Keamanan Rak ya t: 

I . Berhubung dengan terbentuknya TKR, maka kami berdua, 
Sri Paduka lngkang Sinuwun Kangje ng Sultan Hamengku 
Buwo no IX dan Sri Paduka Kangje ng Gust i Pangeran Adi­
pati Ariyo Paku Alam VIII. sebagai Kepala Daerah Istimewa 
Negara Re pu blik Indonesia. semufakat dengan Komite Na­
sio nal Daerah Yogyakarta memerintahkan kepada segenap 
dok tcr. juru rawat dan lain-lai n tenaga. rum ah sakit. labo­
ratoria dan lain-lain bangunan yang bersangkutan dengan 
kc~e hatan. pengoba tan dan perawatan yang berada dalam 
dae rah kami berdua. supaya di samping pekerjaannya sen­
diri memberi bantuan sepe nuhnya kepada Tentara Keaman­
an Ra kyat dengan segala usaha dan te naganya . 

.., Segenap dokter. ahli obat-obatan. juru rawat dan sebagainya 
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dari segala bangsa, baik pegawai negeri maupun partikelir, 
dalam daerah kami berdua harus membantu perjuangan 
TK R dengan sepenuh-penuhnya bi lamana d iperlukan. 

3. Semua rumah sa kit, laboratoria dan la in-lain bangunan yang 
bersangkutan dengan kesehatan, pengobatan dan perawatan 
supaya mengadakan tempat dan tenaga untuk mengoba ti 
dan (atau) mer.awat anggota TKR yang membutuhkannya. 

4 . Jawatan Kesehatan, Palang Merah Indonesia dan Badan 
serta ahli-ahli kesehatan Ia innya dalam daerah kami berdua 
supaya d engan segera membentuk gerombo lan pertolo nga n 
(dekat ) tempat pertempuran. Adapun bentuk dan corak 
serta jumlah mobiele-kolone itu kami serahka n pada jawatan 
dan badan-badan k~seha tan yang bersangku tan. dengan 
mengingat jumlahnya te naga yang ada dalam daerah kami 
berdua . 

5. · Makluma t ini be rlaku sejak diumumka n. 

Yogyakarta . ~I Dulkaidah Ehe I 876 
atau ~ 7- 1 0- 1945 

Hamengku Buwo no IX 
J>aku Alam VIII 

Moh. Saleh6 1 l 

Demikianlah gerak langkah masyarakat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dalam memberikan partisipasinya baik melalui 
bentuk dapur umum maupun melalui Palang Merah Indonesia 
selama masa-masa revolusi kemerdekaan. 

D. KEDATANGA TENTARA SEKUTU DAN TENTARA 
NICA 

Pada tanggal I 0 Oktober 1945 tentara Sekutu yang mem­
bawa pasukan Belanda dan yang kebanyakan terdiri a tas KNIL 
mendarat di Jakarta . Mereka mulai beraksi dengan mengibarkan 
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b~ndera Belanda. untuk menunju kkan bah wa kekuasaan Belan­
da di .Vederlands Indie sudah dikembalikan . 

Dengan ke ndaraan jeep dan truck serdadu-serdadu KNIL itu 
berk eliling di Jakarta dan kadang-kadang sa mbil mclcpaskan 
t ~mbaka n . Bahkan apabila mercka berjumpa de ngan mobil­
mo bil pembesa r Ind onesia yang kl.!banyakun memakai bc ndera 
Merah Putih kl.·mudian di tembakinya. Perhuata n. tindak an dan 
tingkah yang demikian itu benar-benar men yaki tkan hati. se­
hingga tidak m engherankan apabila se ring terjadi perkcla hian . 
kare na dilawa n dan diserang oleh rakyat . 

Namun demikian pemerintah Indonesia beserta <~ lat-a la t 

kckuasaannya di dalam menanggapi pendaratan pasukan Sekutu 
iru sen ant ia sa berpegang teguh kepada ta ngga pan ya ng tulus 
terhadap Siaran Radio SEAC di Singapura yang mengumumkan 
tcntang maksud pend ara tan itu sebagai berikut: 

I . Melindungi dan mengungsikan tawanan perang dan tawanan 
biasa . 

Melucuti dan mengembalikan te ntara J epang. 

3 . Menjaga keamanan dan ketent eram an agar ke dua maksud 
itu dapa t te rlaksana dengan sebaik-baikn ya. 62 > 

Karena itu pada waktu pasukan Sekutu mendaratkan ser­
dadu-serdadunya. pada mulanya tidak diganggu dan sekedar 
dia wasi oleh pasukan k ita. 

Pada tanggal 20- 10- 1945 pasukan Sekutu mendarat di 
Semarang. dan kemudia n menuju ke Ambarawa serta tiba di 
Magelang pad a tanggal 26-10- 1945. Sebenarnya dari Magelang 
pasukan Sekutu itu akan menuju ke Yogyakarta dan menurut 
rencana pasukannya akan ditempatkan di daerah Ko ta Baru .6 3 > 

Tetapi maksud dan rencana ini gagal. sehingga dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa tentara Sekutu tidak pernah dapat 
menginjakkan ·kakinya di Yogya karta. Bahkan akh irnya ten tara 
Sekutu di Magelang itu pada t anggal 2 1 Nopember 1945 dapat 
dipukul mundur oleh pasukan kita y ang terdiri dari dua Batal­
yon TKR Yogya karta yakni Batalyon X pimpinan Le t. Ko l. 
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Suharto dan Batalyon VIII pimpinan Mayor Sardjono: pasukan 
kelaskaran antara lain Tentara Rakyat Mataram (TRM) di 
bawah pimpinan Soe tardjo. Polisi Istimewa pimpinan Oni 
Sastroatmodj o dan TK R dari Purwokerto yang berkekuatan dua 
batalyon yaitu Bata lyon I pimpinan Imam Hadrongi dan Batal­
yon gabungan Wij ayakusuma pimpinan Mayor Sug~ng Tirto 
sewoyo. se rta TK R dan kelaskaran dari Kedu . 

Sementara itu revolusi berjalan terus. Pera nan radio sangat 
penting dalam peny iaran dan mengobarkan scmangat perj uang­
an rakyat . Di Dac rah Yogyakarta di samping Radio Republik 
Indonesia yang berada di Jalan Ngabean I. sekarang digunakan 
BNI 46 (J alan KHA Dahlan) terdapat juga sian:tn radio yang 
menanamkan diri se bagai Radio Pemberontakan Mataram . 

Alat-alat dan tempat studio penyiarannya ada di kampung 
Kadipaten . dan setiap malam di bawah pimpinan Soetardj o 
(Bung Tardjo) sena ntiasa membakar semangat untuk meng­
hancurkan musuh . 

Tentara Inggris yang melihat semangat dan keberanian pa­
sukan-pasukan kita menjadi khawatir dan k ecil hatinya . Karena 
itu dengan dalih akan membungkam suaran-siaran dari radio 
kaum ' ' extrimis" "teroris" (sebelum yang digunakan oleh Se­
kutu /Nica Belanda bagi para pejuang kita). dan sebagainya. 
maka pada tanggal 25 dan 27 Nopember 1945 tentara Seku tu 
membom kota Yogya karta. Mula-mula dua pesawat. kemudian 
empa t pesawat terbang RAF lnggris melayang-layang di atas 
ko ta Yogyakarta da n memuntahkan peluru-peluru mitraliyur. 
born rocket dan torpedo besar kecil di atas sta siun Radio Repu­
blik Indonesia di Ja lan Ngabean I . Balai Mataram . Sonobudoyo 
dan sekitarnya. Bangunan-bangunan terse but mengalami ke­
rusakan bera t , sedang Balai Mataram (sekarang gedung Seni 
Sono) hancur lcbur menjadi puing. Dengan adanya k ejadian 
seperti itu , maka pada tanggal 25-11 -1945 saar itu juga. KNI 
Daerah Yogyakarta dengan ditandatangani oleh Moh. Saleh 
atas nama Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam 
VIII dan rakyat Yogyakarta , mengirim kawat kepada Presiden 
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Soekarno dan PM Sjahrir. yang berbunyi sebagai berikut : 

" Jam 8.15 pagi ini, ada kapa1 terbang musuh menjatuhkan 
surat-surat· se1ebaran, tidak diteken. berma ksud akan m em­
bom setasiun radio , di gedung Ni1my Yogyakarta dan Ba1ap­
a n So lo. karena siaran Radio itu dituduh te1ah me nghasut 
r:.tkyat supaya be rontak. Mulai jam 8 .30 hingga j am 9 lebih . 
datang dua bombers lnggris dan menja tuhkan born-born 
e nam kali mengenai gedung Nillmy dan Sonobudoyo dan 
menemba k dengan mitra1iyur di sekitar pabrik Wat so n, 
hingga menimbu1kan korban 7 orang tewas dan pu1uhan 
1uka-1uka. Di antara ko rban-ko rban itu terdapat ban)'(~k 

perempuan d an anak-a nak. Penduduk tidak sempat bcr­
lindung dan tidak ada persediaan perlindungan, tentara dan 
rakyat kita sengaja tidak m~:ngadakan pcrlawanan. Rakyat 
memprotes keras terhadap perbuatan musuh yang melanggar 
peri kemanusiaan dan membabi buta berkedok alasan-a lasa n 
kosong. Hal ini diharapka n Pr~siden dan Perdana Menteri 
menemskan kepada dunia In ternasional t erutama Rusia dan 
Cina supaya mcngetahui bahwa Inggris ti dak dapat men­
ja lankan kewajibannya dan supaya segera datang Rusia. 
Cina dan Am erika. " 6 4 ) 

Pada tanggal 27- 11 - 1945 j am 13 .00 pesawat-pesawat te r­
bang lnggris mulai lagi membom kora Yogyakarta . Sebelum 
pemboman ini di1akukan, t e rlebih dahulu me reka menyebarkan 
pamtle t-pamflet yang antara lain berisi : 

"'Pengeboman kam i re rhadap se tasiun radio Yogyakarta 
pada pagi hari tangga1 25 Nop ember yang baru la1u ini. kami 
t idak me nghancurkan se ra siun ra dio dengan secukupn ya ... 
"Berhubung dengan a1asa n-a1asa n yang te1ah kami siarkan 
k bih dulu . ma ka kami akan menghancurkan se tasiun itu 
kt'mbali" . " Kami t idak akan mencilakakan tu an-tua n sama 
:-.~ k:lli. kami lunya akan m~ny~mpurnakan penghancuran 
setasiun itu saja". "Tuan-tuan sudah diperi ngatkan adanya". 

Demikian1ah a ntara lain isi pamflet itu dan se1anjutn ya tidak 
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lama kemudian, pad a jam ·.J 3.30. datanglah 4 buah born ber dan 
sebuah pemburu mengadakan pemboman dan memitraliyur 
dengan membabi buta selama satu jam. Akibatnya Balai Mara­
ram (Sen i Sono sekarang) hancur dan banyak korban jatuh. 
Berhubung dengan kejadian itu maka Sri Sultan Hamengku Bu­
wono IX. segera mengirimkan kawat kepada Presideh Soekarno. 
yang berbunyi sebagai berikut : 

"'PYM Presiden Republik Indonesia Jakarta. 
Selasa 27 -I 1- 1945 jam 13.00- 14.40 siang beberapa kapal 
terbang lnggris membom kota Yogyakarta, Bala i Mataram 
dan Sono budoyo hancur, kantor telepon dan gedu ng CHTH 
dan beberapa rumah penduduk rusak seh ingga me nimbul­
kan korban di an tara mereka. Memakai born rocket dan 
to rpedo. menyenjata · dengan kanon dan mitralyur di mana­
mana. Harapan kami memro tes sekeras-kerasnya dengan 
mengambil tindakan seperlunya. 

M e r deka 
Hamengku Buwono IX6 5 > 

Semen tara itu situasi makin bert am bah pan as dan regang. 
Tindakan infiltrasi Belanda dengan NICA-n ya makin merajalela. 
Keadaan dan kedudukan para pemimpin dan pembesa r k ita di 
Jakarta makin hari makin tera ncam . 

Demik ianlah pacta tanggal 26- 12- 194 5 terjadi pcrcobaan 
pembunuhan terhadap PM Sutan Syahrir o leh NICA (bebe­
rapa o rang serdadu Belanda). Usaha pembunuhan in i gaga) 
se hingga PM Sutan Syahrir se lamat. 

Berhubung dengan kejauian itu, maka kedua Sri Paduka 
kcmudian mcngirimkan kawat kepada PM Sutan Syahrir. yang 
berbunyi sebagai berikut: 

"'Padu ka Perdana Menteri Sutan Syahrir J akarta. 
Berhubung dengan terhindarnya Paduka Tuan dari bahaya 
yang mengancam. kami · menghaturkan turut bergirang dan 
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mendoa Pad uka Tu an selamat sejahtera set erusnya." 

Hamengku Buwono Ix·· . 

"PYM PM Sutan Syahrir. 
Sangat te rharu aka n perbuatan-perbuatan yang keji terhadap 
Padu ka. syukur a lhamdu lillah selamat. 

Paku Alam VIII ' ' .6 6 
I 

Di samping itu KNI Daerah Yogyakarta juga mengirim ka-
wat ya ng isinya sebagai berikut: 

''Peme rintah Republik Indonesia Jakarta . 
KNI Daerah Yogyakarta mendcsak kcpada Pemerintah 
supaya mengambil tindakan yang tegas dan tepat atas pe­
nembakan pada dirinya PM Sutan Syahrir. Kejahatan itu 
sangat menirnbulkan kemarahan rakyat. yang hingga kini 
ternyata dapat menahan 'hawa nafsun ya. walaupun rakyat 

mempun yai kesempatan sepenuhnya untuk berbuat sema­
cam itu misalnya terhadap van Mook. van der Plas dan lain­
lainnya . 

KNI Yogyakarta"67 l 

Dem ikianlah deng<m makin bertam bah gentingnya situasi 
di Jakarta, dan semakin terancamnya j iwa para pemimpin kita. 
maka pada tangga l 4 Januari 1946 ibuko ta pemerintah Republik 
Indonesia untuk sem entara pindah dari J akarta ke Yogyakarta. 
Adapun mengenai a lasan pemindahan sebaga imana diungkapkan 
o leh Wakil Menteri Penerangan Ali Sastroamidjojo SH. adalah 
sebagai berikut : 
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" Pemindahan ini tidak menjadi sebab untuk merubah pen­
dirian pemerintah terhadap Juar maupun dalam negeri. 
Pemindahan sementara ini beralasan dalam hal: 

1. Keadaan tidak aman yang terdapat d i Jakarta. 



2. Untuk menyempurnakan organisasi dalam negeri. 

Bahwa kota J akarta pada masa· ini makin lama makin tidak 
aman buat rakyat Indo nesia umumnya buat pemimpin-pe­
mimpin negara khususnya. Tidak perlu kami ceritakan pan­
jang Iebar lagi. Cukup lah k iranya kami pcringa tkan tentang 
percobaan pembunuhan atas diri PM Syahrir da n t ~rhadap 

saudara Amir Syarifudin SH. yang sa udara-sa udar<.~ tentu 
sudah maklum. 
Siapalah yang menyebabkan tidak aman itu. tidak perlu 
kami terangkan lagi . meskipun dari pihak serika t ka tanya 
telah mengambil tindakan untuk menge ndalikan terorisme 
Belanda. Nyatalah bahwa keamanan pem impin-pem irnpin 
kit a tidak dapat dijamin lagi. Ak an tetapi sebetu lnya lebih 
pentinglah alasan yang tersebut kedua tadi untuk memin­
dahkan buat sementara kedudukan Pemerintah Agung. 
Alasan itu pada hakekatnya mengena i bagian yang penting 
daripada perhubungan kita. bahkan dari revolusi rakyat In­
donesia pada masa ini. 
Sebab pemerintah agu ng m u lai sekarang dari kedudukannya 
yang baru . ialah kota Mataram akan dapat melangsungkan 
dengan lebih tepat dan cepat segala pimpinan dan usaha 
untuk menyempurnakan organisasi pemerintahan d i dae­
rah . "6 8 ) 

Dengan pindahnya Pemerintah Republik Ind o nesia dari J akarta 
ke Yogyakarta , maka segen ap potensi perjuangan kita dapat 
terpusatkan. Sejak itu Yogyakarta merupakan ibukota Republik 
Indo nesia dan dari sinilah disusu n dan dihimpun segenap ke­
kuatari untuk menanggulangi musuh. 
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BAB N 
PERJUANGAN 01 DAERAH 

A. MASA SEBELUM AKSI MILITER BELANDA I 

Setelah naskah Persetuj uan Linggaijati ditanda-tangani. per­
tentangan antara Indonesia dan Belanda makin lama makin 
keras. Berbagai masalah yang sudah dilupakan muncul kembali. 
Di mata Republik tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 
Belanda secara sepihak di Bogar, . Mojokerto dan tempat lain 
sangat mencurigakan. Republik merasa jengkel, karena Belanda 
memperhebat blokade dengan angkatan lautnya dan terus me­
nem baki pan tai k ita.1 > 

Pada waktu itu tentara Belanda terus mengalir ke Indonesia. 
Tersiar berita bahwa setiap minggu Belanda mendaratkan ten­
taranya dalam j umlah puluhan ribu. Seluruh tentara Belanda 
di Indonesia yang jumlahnya lebih dari I 00.000 orang itu 
dipersenjatai dengan senjata Inggris dan Amerika yang modern. 
sehingga sifatnya t idak lagi de fensif. t e tapi ofensif. J acti berbeda 
dengan Republik yang politiknya masih bersumber pacta pelak­
sanaan naskah Perjanjian Linggarja ti, pihak Belancta sudah me­
lakukan politik yang bersumbu pacta penekanan Republik. 
Dengan kata la in. Belancta ketika itu melaksanaka n politik di­
plomasi yang disertai ancaman penyerbuan secara besar-besar­
an .2> 
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Lebih dari itu, pihak Belanda malahan membakar sentimen 
anti Persetujua n Linggarjati dengan jalan membentuk daerah 
otonom baru , seperti Kalimantan Barat, Kalimantan Tenggara. 
Bangka - Belitung dan Riau . Belanda juga mengajukan tuntutan 
agar diadaka n plebisit di Ja wa Barat, padahal menurut Per­
setujuan Linggarjati daerah tersebut diakui sebagai daerah Repu­
blik . Berkaitan dengan tuntutan Belanda tersebut Perdana 
Menteri Syahrir menyatakan kesediaannya . untuk mengadakan 
ple bisit di seluruh Indonesia. asalkan dilaksanakan di bawah 
pengawasan wasit internasional. 3 > 

Semen tara itu pada tanggal 5 Mei I 94 7 ke luarlah Penetapan 
Presiden Republik Indonesia Panglima Tertinggi Angkatan 
Pe rang untuk dalam waktu sesingkat-singkatnya mempersatukan 
Tentara Republik Indonesia dan Laskar-laskar menjadi satu o r­
ganisasi Ten tara. Kemudlan disusul dengan Penetapan Presiden 
tanggal 3 Juni 1947, menetapkan berdirinya Tentara Nasional 
Indonesia secara resm i. 4 > 

Pad a tanggal 27 Me i I 94 7 Komisi 1 enderal a tau delegasi 
Belanda mengirimkan nota yang bersifa t ancaman yang berisi 
tuntu tan lima pasal sebagai berikut: 

1. Mem bentuk bersama sua tu pemerintahan peralihan. 

'1 Mcngc luarkan uang bersama, dan mendirikan lembaga 
dcvisa bersama. 

3. Repu blik supaya mengirimkan beras untuk rakyat di daerah 
pcnduduka n Bela nda. 

4. Menye lenggarakan be rsama ketertiban dan keamanan selu­
ruh Indo nesia. termasuk daerah Republik ya ng memerlukan 
ba ntua n Be landa . 

5. Me nyelenggarakan penilika n bersama atas impor dan e ks­
por .5 ) 

Atas no ta Ko misi J enderal tanggal '2 7 Ytei 1947 itu pada 
tanggal 8 J uni 1947 delegasi Republik Indonesia menyampaikan 
jawaban sebagai berikut : 
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] . Setuju membentuk Pemerintahan Peralihan yang mem­
punyai kewajiban membuat persiapan sidang Konstituante 
dan mempersiapkan penyerahan keku asaan Pemerintah 
Hindia Bela nda pacta Pemerintah Federal Nasional. Selama 
masa peralihan. itu kedudukan de [aero Republi k tidak 
boleh dan tidak akan dikurangi . 

, Setuju mendirikan Jembaga de-visa untuk seluruh Jnd onl' i ~. 

sesudahnya terbentuk Pemerintahan Peralihan tersebut. 

3 . Hendaknya disusun Badan Pusat Pembagian makanan untuk 
seluruh Indonesia. sesudah terbentuk Pemerintah Peralihan 
oleh Pemerintah Peralihan t ersebut. 

4. Kewajiban mengurus ketertiban dan keamanan di daerah 
Republik adalah urusan Polisi Republik Indonesia sendiri. 

5. Perdagangan Ekspor dan Impor dijalankan menurut pe­
tunjuk dari Pemerintah Peralihan tersebut. 

6. Soal-soal besar yang mengenai penyelenggaraan Persetujuan 
Linggadati diurus oleh kedua delegasi. Kep utusa n-k eputusan 
kedua delegasi tersebut dijalankan ol~h Pemerintah Per­
a lihan.6 > 

Jawaban atas nota Ko misi Jenderal itu ternyata untuk 
Belanda tidak memuaskan dan Belanda mengirimkan aide 
memoire yang isinya menekan Republik Indonesia untuk me­
nerima nota Komisi Jenderal tersebu.t . Sementara itu Pemerin­
tah Republik m engalami krisis kabinet akibat pertentangan pro 
dan kontra yang semakin tegang. Pacta tanggal 26 Juni 1947 
Kabinet Syahrir menyerahkan mandatnya kembali kepada 
Presiden, karena beleid politik kabinetnya tidak disetujui o leh 
sebagian besar para pemimpin rakyat.7) 

Keesokan harinya Presiden m engambil kekuasaan pemerin­
tahan dengan Maklumat Presiden Nomor 6 Tahun 194 7 yang 
berbunyi sebagai berikut : 
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Maklumat Presiden Nomor 6 
Tahun 1947 

Berhubung dengan gentingnya keadaan pada waktu sekarang 



maka kami Presiden Republik lnqonesia , pada tanggal 27 Juni 
1947 mengambil kekuasaan pemerintahan sepenuhnya untuk 
sementara waktu ... 

Yogyakarta . jam 03.30 
tanggal ~7 -6- 1947 

Presiden Republik Indonesia 
Soekarno8 l 

Dengan dem ikian Presiden a tas nama Repub li k Indo nesia 
segera membala aide memo ire Beland a. J a waban Rcpublik 
Indonesia tidak memuaskan Belanda. ma lahan kenya taa nnya 
ia telah membuat persiapan untuk mcnghancurkan Republik 
Indonesia. 9 > 

Sementara itu pemerintah Amerika Serikat merasa jengkel 
karena tidak adanya langkah ke arah pelaksanaan naskah 
Perjanjian Linggajati . Pemerintah Austra lia menghcndok i agar 
hubungan dagang Australia - Indonesia segera dimulai . seba b 
Austra lia memerlukan karet. teh. gu la dan sebaga inya . seda ng 
Indonesia dipandang perlu mengimpor hasil Aust ralia. Sedang­
kan Pcrdana Men teri India. mengirimkan scorang pengusaha. 
yaitu Patnaik ke Yogyakarta untuk mem pererat tali persahabat­
an India - Indonesia dengan ja lan mengadakan pem bicaraan 
tidak resmi . Salah sa tu hasil pembicaraan terscbut adaJah. 
bahwo Patnaik akan menyediakan pesawa tnya untuk mclak­
sanakan hubungan anta ra Republik Indonesia dengan dunia 
luar. Hasil yang lain adalah bahwa Pemerin tah India akan men­
jalankan hubungan diplo matik dengan indonesia dan bahwa 
Pemerintah Ind ia akan membuka beberapa konsulat d i lndo­
nesia .1 ° l 

Berbeda dengan pendapat di luar negeri yang menghendaki 
perdamaian. hubungan an tara Republik Indonesia dengan 
Belanda tetap tegang. Sebenarnya pihak Republik menghendaki 
penyelesaian secara damai , tetapi pihak Belanda selalu saja ber­
buat ya ng sebaliknya. Malahan ketika itu tampak tanda-tanaa 

I 17 



ba hwa pihak Belanda akan mempercepat proses perundingan 
de ngan se ranga·n m endadak . Dalam situasi yang sedemikian itu 
Republik mengirimkan nota kepada Bela nda y ang diterima oleh 
Dr. Van Mook . pemimpin pemerinta han Belanda di Indo nesia 
pada masa itu . Oleh Van Mook surat itu diteruskan ke negeri 
Be landa. 11 > 

Dalam nota tersebu t pemerin tah kita menegaskan, bahwa 
k ita te tap pada pe nd irian , yaitu bah wa Republik Indo ne sia ada­
lah se buah negara ya ng m erdek a dan berdaula t. jadi tidak begitu 
saj a dapa t me nu ru ti kema uan Belanda. 1 2 

> 

Pihak Be landa tidak menanggapi no ta k ita dengan baik, 
te tapi Jend eral Spoo r, Panglima Ten tara Be landa. malah menge­
luarkan perin ta h ha rian yang isin ya a nta ra lain sebagai beriku t : 

I . Hari Minggu 29 Juni 1947 d imu lai de ngan pengoperan se­
mua kendaraa n o leh militer Be landa. 

1 Minggu pet ang dim ulai de ngan ko nsolidasi sem ua pasu kan 
yang akan ikut d alam aksi. 

3. s~nt:n 30 Jun i pukul 03 30 d im u la i de ngan ofleidingsactie 
l'an uit aanvalspunten. 

4 . Senin pu ku l 06.00 d imulai de ngan serangan umum d i se lu­
ru h fro nt. 

5 . Di dacra h yang tela h didudu ki oleh tenta ra Belanda harus 
diadak an penangkapan besar-besaran. 

6 . Semua rumah milik bangsa apapun juga harus digeledah. 

P~rllll :J h 111 1 r..:la h b<.'rlaku j ik:l p:ldJ hari Sa btu rangga1 28 
J uni 1947 puku l 14.00 tidak dicabut kembali) 3> 

Perint:t h ha ria n Jendera l Spoor te rsebut sebenarnya dira­
lw.siakan . tc tapi bocor da n dapat kita ketahui. Unt uk me nang­
gapi pe r inra h harian terse but. Le rn an Jenderal Sudirm an segera 
me ngeluar ka n pe r in ra h ha rian yang isinya antara lain sebagai 
berikut : 

I . A ngka tan Perang Republik Indonesia da n rakya t seluruhnya 
harus te ta p tegas. a was. waspada dan siap sedia. 
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2. Jika di sa lah satu tempat tentara Belanda telah mengadakan 
serangan , maka pihak Indonesia harus segera mengadakan 
perlawanan sebaik-baiknya, t idak usah menunggu komando 
lagi dari pucuk pimpinan Angkatan Perang Republik Indo­
nesia. 

3. Gerakan umum yang meliputi se luruh Indonesia untuk 
mempertahankan negara dijalankan denga n pcrintah dari 
Pucuk Pimpinan Angkatan Perang Republik Indonesia. 

4. J ika pertempuran besar-besaran yang sesungguhnya di­
dahu lui (dilakukan) oleh tentara Belanda. maka d iadakan 
perlawanan serentak (total) yang sebaik-baiknya. 

5 . Mulai dari saat t ersebut dalam aya t 4 maka sudah tidak ber­
laku lagi garis demarkasi. genca tan se nj ata dan pe!janjian 
lain-lainnya . 

6. Pertempuran dilakukan serentak terus sampai Negara Indo­
nesia Merdeka dapat kita miliki dalam kcadaa n aman. adil 
dan makmur. 

7. Pegang teguh persatuan. lenyapkan paha m go longan. :--Jegara 
Indonesia dalam keadaan bahaya. Rakyat da n bangsa Indo­
nes ia s-elunthnya ya ng wajib menye lamatkan.1 4 

> 

Meskipun pihak Belanda telah membantah kcras bahwa 
Jende ral Spoor te lah menge luarkan pcri ntah harian. kenya taa n­
nya Belanda telah siap. Mereka terus meningkatkan kegia tan nya 
bai k dalam penambahan iu rnlah rcn r:J r:1nya m .l ll!'lln .J:l1:1m 
pe r~iapan pcrangnya. 1 5 1 

Pasukan "7 Desembcr Divisie ·· me ndarat d i Tanj ung Priok 
sesudah me num pang kapa l "Boesseva in" . "Ruy::.". 'Siaterd ijk " . 
"Tege lberg". " Bioemfo ntain··. "Volender". Johan Jc Wi t t. 
'':--J ieuw Holland" . "Zuiderland". Johan Van Oldenbarneve lt. 
"Waterman ... "Ko ta In tan ... " Sibayak .. . "Tab inta .. . " Asturias'' . 
" Ohesnire" dan "Empire Brent. " .16 > 

J elaslah bahwa pcndara tan pasuka n Belanda yang terus ber­
langsung itu merupakan :1 ncaman besa r tcrhadap keamanan dan 
kedau latan Republik. Karena itu pihak Republik telah meng-
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ambil langka h persiapan dalam menghadapi serangan Belan-­
d a. I 7) 

Pa nglima Besar bersama dengan Panglima Divisi Jawa 
Tengah dan Komandan MPP segera mengatur siasa t dalam suatu 
rapa t raha sia . Dalam rapa t iru segala sesuatunya diatur : Apabila 
Belamla menye rar dan dap:ll mend uduki Sa la tiga. Komando 
Pertempuran akan dipimpin se ndir i olch panglima divisi masing­
masing. Sa tu batalyon dari Resim en 23 dengan komandannya 
Le t. Ko l. Sutej o Haryoko diperintahkan membuat pertahanan 
di sekitar Klcpu (Girisonta). Untuk mcmperkua t pertahanan di 
Ungaran. Sa tu batalyo n dari Resim en ~ Brigade XXIV dengan 
komandannya Le t . KoL Anwar Santosa diperintah:kan berada 
di De li k (Tuntang) sebagai pasukan cadangan.18 ) 

Jauh di belakang garis pertahana n d iadakan persiapan se­
perlu nya . Rakyat diharuskan membuat perlindungan dan se­
lanjutnya peraturan PBO (Perl indungan Bahaya Udara) d ilak­
sanakan. Di ja lan-jalan di dalam maupun di luar kota dibuat 
perangkap-perangkap tank d i lapangan terbuka ditancapkan 
bambu-bambu run t:ing perangkap pasukan payung. 

Lapangan Meguwo diberi rintangan kawat berduri dan lain­
lainnya. 

Dalam pada itu pada tanggal 3 J uli J 947 berhasillah d iben­
tuk kabinct dengan Mr. Amir Syarifudin se bagai Perdana Men­
tc ri mera ngkap Menteri Pertahanan. Ketika itu terjad i .. perang 
nota .. antara Rcpu blik Indonesia dan Belanda di mana usul di­
ba las usul. ko nt ra usul dibalas kontra usul. Kemudian pihak 
Belanda mengajuk an tuntutan yang pada pokoknya berbunyi 
sebagai berikut : 

I. Se lambat-lambatnya tanggal 16 Jul i 1947 puku1 23.59 
Repub lik memerintahkan penghentian permusuhan yang 
bersenjata dan yang tidak bersenjata . m enghentikan tindak­
an yang meru sak. blokade m akanan dan aksi t erhadap dae­
rah d i luar Repub1ik. 

2. Selambat-lambatnya tanggal 7 Ju1i 1947 ·di1akukan aturan-
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aturan untuk menghentikan seolUa propaganda an ti Belanda 

3 . Selambat-lambatnya tanggal 19 Juli 1947 pukul 18.00 harus 
dimula i usaha mengu ndurkan tentara Republik sampai I 0 
km dari batas daerah-daerah ya ng diduduki Bela nda. di 
mana pemeliharaan k eamanan semeiltara dioper o leh polisi 
biasa sampai t erbe ntuknya polisi bersama. 

4. Selambat-la mbatnya t anggal 21 Juli 194 7 usaha pengu ndur­
an tentara dari perbatasa n itu harus selesai . 

5. Sesudah itu barulah o leh pihak Beland a dil akukan usa ha 
pergan tian tentara di daerah perbatasan dengan polisi sam­
pai dibentuknya polisi bersama .1 9 > 

J elaslah bahwa dengan tuntutan tersebut Bela nda hanya 
mencari-cari alasan untuk me lakukan agresi te rhadap Republik 
Indonesia . Sudah tentu Republik Indonesia meno lak tuntutan 
Belanda tersebut. Karena itu Perdana Menteri Amir Syarifudin 
mengucapkan pidato radio pada tanggal 17 J uli 1947 anta ra 
lain se bagai berikut : 

.. Dengan penuh rasa tanggung jawab Pem erintah m eno lak 
tuntutan Belanda itu . Kita mengetahu i apa ya ng akan terjadi 
sebagai akibatnya. Tetapi Pemerintah Republik be ranggapan 
bahwa kebenaran dalam hal ini adalah di pihaknya. 

Kita suka dama i. t e tapi damai dengan kebenaran. K ita mcn­
cari pen yelesa ian po litik dengan damai . te ta pi dalam usa ha ini 
dipersukar o leh pihak Belanda dengan tuntuta n yang ti dak 
berarti penyelesaian politik dan yang tidak me nurut adat pula. 
seolah-o1an hanya pihak Republik yang bersa lah. " 2 0 > 

Dalam pada itu Kabine t manyampaikan surat tertul is ke­
pada Dr. Van Mook yang diteruskan kepada pemerin tah Belan­
da di Nederland untuk menentukan sikap. Kemudian pada 
tanggal 20 Juli 1947. Dr. Van Mook m endapat ku asa penuh 
dari Peme rintah Belanda untuk m engadakan apa yang dise but 
" Aksi polisionil" dan melakukan tindakan lain yang dipandang 
perlu .21 > 
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B. AKSI MILITER BELANDA I 

Apa y:wg d isebut Aksi Militer Be la nda l mulaibe rlanosuno 
"' "' pada tanggal 19 Juli 1947 pukul 17.00 . T e tapi p emberian ke-

kuasaan o l~ h Pc rdana Mente ri Bee! kepada Le tnan Gubernur 
J enderal Van Mook untuk melancarkan apa yang dise but o leh 
pihak Be la nda "aksi polisionil' ' baru be rlangsung pada tanggal 
20 Juli 1947 lewat te ngah malam. dengan sebuah pidato ra­
dio.2 2 > 

Adapun alasan ya ng dipakai o leh pihak Be landa untuk me­
lancarka n agresin ya itu adalah, pertama: sudah berkali-kali 
diadaka n pembicaraan yang berlangsung lama dengan pihak 
Re publik te tapi tida k ada hasilnya: kedua. pihak Republik ber­
sikeras me mega ng teguh pengertia nny a se ndiri yang bertentang­
a n dengan Persetujuan Li nggarjati: ketiga. pihak Republi k me­
nolak kedaulatan Be landa dan memperkosa m ilik Belanda: 
keempat. pemerintah Republik tidak kuasa lagi menjamin ke­
amanan Jan keadila n : da n kelima. sampai tanggal 15 J uli 1947 
peme rin tah Belanda sudah berusJha mencapai perse tuj u an 
denga n Perdana Mente ri Amir re tap i d itolak o le h pihak 
Yogya kana. 2 3 l 

Alasan yang Jipakai oleh pihak Belanda iru sebenarnya 
h:.111ya alasan yang Jicari-cari saja. Dalam pidaro radio Presiden 
Soebrno paJa ranggal I 0 Juli 194 7 sudah rerdapat penjelasan. 
ba hwa Republik lndo nesi::t Japat menyetujui pembentukan 
Bada n L'n1sJn untuk seluruh Indo nesia yang dapa t mengerjakan 
soal-soa l yang sul it . Kecua li ,[u Presiden Soekarno juga men­
j.:!JskJn. bahwJ apJ :rang diminta oleh Beland::t sud::th b:myJk 
yang Jipenuhi okh Republik Indonesia. r Bcrk::titJn dengan 
mJsalah keamanan. Re publik be rsedia bekerja sama dengan 
negJra lain termasuk Belanda. tetap i piha k Republik berpen­
Japar. bahwa penj::tgaan keam anan J i daerah Republik adalah 
Jlat ~cpublik -;e ndiri. 

Semen mrJ itu Presiden Soekarno juga meng111garkan pihak 
Belanda. bah wa pihak Republik te lah memberi bantuan me ng-



angkat APWI , tawanan pe rang pacta akhir tahun 194 5. yang 
sudah dibuktikan o leh sejarah . Dalam masalah tersebu t ternyata 
bahwa kepercayaan yang dibe rikan oleh dunia kepad a Repu blik 
tidak sia-sia. Republik Indo nesia juga menjamin, bahwa sega la 
bangsa dapa t bekerja, be rusaha, menca ri na fk ah, menanam 
mo dalnya di Republik Indonesia dengan a man d an dam ai. 2 4 > 

Pacta tangga l I 7 Juli 194 7 Pe rdana Mente ri Amir Syarifudin 
juga menyatakan d alam pidato radionya. ba hwa kead aa n d amai 
akan t erc ipta , kalau pe nyelesa ian po litik sudah dapa t diberes­
kan, dan sege ra aka n d ij alank an pe nghentian permusuhan 
umum. Te tap i. penghen t ian pe rmu su han baru dapat dijalankan , 
kalau pihak Be landa dapa t menerima bahwa penghc nt ia n it u di­
jala nka n o leh kedua be la h p ihak .25 

> 

T uj uan pertama agre~ i Belanda adalah menduduki beberapa 
daerah yang di li hat dari segi poli t ik maupu n ekonomi mem­
punyai arti yang pe nting, yakni: 

I. Daerah perkebunan Suma tera T imu r 
2. Daerah perminyakan Palembang 
3. J awa Barat kecuali Banten 
4. Daerah pe rkeb unan di Jawa T im ur (0osthoek) 
5 . Daerah yang cukup luas di seki tar PaJang dan Semarang. 2 6 l 

Karena tujuan tersebut maka Belanda mempcrgunakan ma­
sing-masing satu br igade untuk Sumataa T im ur. Sumatera 
Tengah. Sumafera Selatan dan Jawa Tengah. ~akn i Brig3de "'Z" . 
"'U". ··y·· Jan "'T" . Unwk hwa Bar:-lt dipergunakan d ua J ivi ~i. 

yakni Divisi ··- Desember"' da n Divisi ··B·· K:\i! L yang ~emua­

nya berj umlah lima br igad e. Unruk J awa Timur Ji pcrgu nak an 
dua b rigade. yakni Brigade "'X" Jan Yla rinie rs Brigade. yang 
digabung menjadi Div is i "A .. _2 7 l 

Tenta ra Belanda i tu be rludapan de nga n T . I. ya ng terdiri 
dari div isi-div isi. T iap divisi T I rerjadi dari beb erapa Br igade. 
t ia p Brigade terdir i d ar i beberapa resimen infanteri. ;edang tia p 
resirnen infanteri terd iri dari riga a tau em pat bata lyo n infan t eri. 

T N I ini bo leh dikataka n tidak mem pun yai ~enj a ra bantuan. 
Hanya Divisi X f Aceh). Div isi III (Mage la ng). Divisi IV (So lo) 
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Divisi VI (Kediri) dan Divisi V II (Malang) yang m empunyai 
senjata bantuan berupa artileri da n beberapa buah kendaraan 
berlapi s baja .28 l 

Pe rsenjataan yang ada pada ba talyon kita pada waktu itu 
tidak sama . Sebagai contoh. di Malang persenjataan boleh di­
ka takan lengkap sekali . sedang di J awa Barat tiap batalyon rata­
rata mempun ya i seratus pucuk se napan .2 9 l 

Dengan demikian dapat kita ka takan bahwa. pada wak tu 
Agresi Be landa I berlangsung. yang b~rhadapan adalah tentara 
Be landa yang mod ern menurut o rga nisasi perang dunia yang 
baru lalu. d engan TNI. y ang pada masa itu masih primitif dan 
yang hanya t erdiri dari pasukan infanteri saja .3 01 

Adapun situasi pada awal perang adalah sebagai berikut : 

Pada tangga l 21 Juli 194 7 Be Ianda menyerang dengan segala 
alat perangnya d i darat. !aut dan udara. t idak hanya di sekitar 
pe rtahana n me reka yang te rkem uk a. t e tapi juga di daerah pe­
da laman. Yang m enjadi sa saran seranga n adalah : daerah per­
taha nan Repu b lik . panta i di J awa T imur. lapangan terbang di 
J awa d an Suma tera . kereta api. kota dan desa. Serangan 
ini dijala nkan secara me nd adak. sedang yang m enjadi korbannya 
ad alah pa ra anggota pertahanan dan penduduk yang tak dapat 
mempertahankan diri . 3 1 ) 

Pada tanggal 2:! Juli 1947 t entara Be landa berusaha untuk 
menduduk i ko ta-kota Cirebon. Karawang, Salatiga , Malang. dan 
beberapa ko ta lagi di sepanjang pantai J awa Timur. Meskipun 
kekuatannya sa ngat besar , hasil yang dicapai o leh t entara Betan­
da tidak seberapa. di antaranya : Tam bun , Tanjungsari, Ungaran , 
Pandaan, Kraksaan dan Banyuwangi. T entara Belanda juga me­
Jakukan seranga n mem babi buta dari udara terhadap beberapa 
lapanga n udara dan kota-ko ta . Pada hari itu kita berhasil m e­
ncmbak ja tuh dua buah pesawat musuh , sebuah di Jawa Timur 
dan sebuah lagi di J awa Barat. 3 2 > 

Pad a tanggal 23 J uli 194 7, pihak Beland a m elancarkan · se­
rang~n udara terhadap Sumedang, Cirebon , Garut, Tasikmalaya, 
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Salatiga. Magelang, dan Malang. yang mengakibatkan terjadinya 
korban rak ya t tak berdosa. Hasil lain yang dicapai musuh 
dengan se rangannya itu adalah pelebaran daerah pendudukan­
nya . T c tapi pada hari itu juga mulailah perlawanan kit a di mana 
kita berhasil menahan gerakan musuh dan mcnyerbu kt.• daerah 
pedudukan musuh yang lama. Terutama di Sumatcra hasil scr­
buan kita boleh dikatakan lumayan. 3 31 

Pada tanggal 24 Juli 1947 rakya t Indonesia mulai bangk it 
dan memperhebat perlawanan. sehingga Mojoke rr o dan Cerml' 
di J awa Timu r begitu pula sebagian dari dacrah pcndudukan di 
Semarang dan Medan dapat direbut dari tangan musuh . Kecual i 
itu kita berhasil pula mere but kembali bcbcrapa tempat yang 
sudah diduduki okh musuh sejak tanggal 22 dan 23 J uli 194 7. 
Malahan pada tanggal 24 Juli 1947 itu pula kita te lah berhasil 
mene mbak jatuh dua buah pesawat terbang musuh d i J awa 
T engah. 34 > 

Pada tanggal 25 Ju li 1947 musuh mendapat kcmajuan. tc­
tapi juga mcndapat pukulan-pukulan hebat dari pihak kita . T er­
jadi pertempuran sengit di mana-mana. Kit a berhas il menembak 
jatuh se buah pesawa t t erbang yang menyerang lapa ngan terbang 
Meguwo. Di Medan dan Padang kita maju pesat. scdang di Jawa 
Barat kita be rhasil mere but kern bali Cimahi . 351 

Pad a tanggal 26 Juli 194 7 musuh mcngad akan sera ngan 
udara secant membabi-buta di beberapa kota dan dcsa. Di J awa 
tidak ada perubahan yang pent ing. sedang di Medan dan Padang. 
Sumate ra . kita Jebih maju lagi. 36 l 

Dcmikianlah situasi yang ada di negara kita. Pada masa itu 
Yogyakarta seolah-olah tenang-tenang saja. tidak m e ngalami 
kejadian yang penting. tidak mengalami perubahan apapun. 
Tetapi Yogyakarta sebagai ibukota Negara Republik Indo nesia . 
sebagai pusat pemerintahan, sudah t en tu mengalami kesibukan 
yang luar biasa. 

Seki tar pukul 07.00 pagi tanggal 2 1 Juli 1947 lapangan 
terbang Meguwo diserang dari udara . Sekitar empat buah pe-
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sawat terbang jenis pemburu Belanda melayang-layang di atas 
ibukota Yogyakarta. Pesawat-pesawat itu terbang rendah meng­
adakan pameran kekuatan se lama lima belas menit. lalu me­
lanca rka n pemboman dan tembakan gencar terhadap lapangan 
terbang Meguwo. Sekitar pukul 15 .00 tengah hari pesawat ter­
bang muncul ke mb ali dan menyerang Maguwo untuk kedua 
kalinya.37 > 

Pada tanggal 21 Juli 1947, pukul I 0.00 Panglima Besar 
Sudirman memberi keterangan di hadapan pers sebagai berikut: 

"'Pemerintah Belanda telah me mberi kuasa kepada Dr. Van 
Moo k untuk mengambil kekerasan terhadap Indonesia. Dan 
pagi tadi Van Mook telah memberikan perintah kepada 
serdadunya untuk memulai serangannya. Scrangan Belanda 
telah dimulai pagi ini dan walaupun pernyataan perang tidak 
diperintahkan secara resmi. · tetapi nyata bahwa pihak 
Bela nda telah menyatakan perang kepada pihak Republik. 

Scrangan pihak Belanda radi nyata dilakukan dengan 
membabi bu ta. sebab serangan itu tidak di lakukan di daerah 
pertempuran saja, pun juga di daerah-daerah pedalaman. 
Menurut laporan yang telah diterima olch Panglima Besar 
hingga pagi ini. tempat-tempar yang diserang ialah lapangan 
terbang Panasan (Solo) dibom dan dimitraliyur. Malang. 
lapangan terbang Maguwo (Yogyaka rta). Kedung Banteng. 
Maospati (Madiun). 

Kini pertempuran sengit telah dimulai di daera h Sema­
rang, d iseba bkan pendahuluan dari pihak Belanda gengan 
bombardcmen. 

Kini relah riba wakrunya bagi pihak Indonesia unruk 
mengadakan perlawanan sebaik-baiknya di semua tempat 
untuk ml!mpertahankan dan menyelamatkan negara . Gerak­
a n kita semata-mata bersifat pembelaan nas ional (nationale 
verdediging}. 

Menurut kawat-kawat dari seluruh Angkatan Perang 
kepada Panglima Besar Sudirman , dinyatakan bahwa pen-
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dahuluan serangan ini diterima dengan tenang, berdisiplin 
dan taa t kepad a perintah atasan. " 3 8 l 

Sesudah itu berlangsung sidang kabinet yang juga dihadiri 
oleh Pucuk Pimpinan TNI dan pihak oposisi, yaitu Masjumi. 
Selesai sidang maka Dr. Sukiman sebagai Ketua Pengurus Besar 
Masjumi berpidato di muka corong radio Yogyakarta. me­
nyarankan agar rakyat Indonesia seluruhnya mempertahankan 
kemerdekaan tanah air dan menjalankan kewaji ban terhadap 
negara. 3 9 l 

Pada tanggal 2 1 Juli 1947 J enderal Sudirman berpidato 
pula sebagai berikut : 

"Berhubung dengan sikap pemerintah Rl yang telah 
t egas tidak akan mem berikan tarnbahan konsesi lagi. tidak 
akan menelan usul·usul Belanda, maka pemerintah Be landa 
t elah me mutuskan memberi kuasa penuh pada Dr. Van 
Mock, untuk sewaktu-waktu mengambil tindakan dengan 
mempergunakan seluruh kekuatan militer . Pagi hari ini 
serangan umum dengan memperguna kan pesawat udara 
te lah dimulai o leh tentara Belanda. Serangan-serangan di­
lakukan secara membabi-buta, karena mereka tidak hanya 
me ngadakan serangan di medan-meda n pertempuran tetapi 
j uga di beberapa daerah pedalaman. 

Dengan adanya sikap Belanda yang semacam itu . telah 
terang dan nyata baik bagi segenap rakya t dan bangsa Indo­
nesia, mauptin bagi dunia seluruhnya. bahwa Belanda telah 
me mperkosa perdamaian dan memperkosa pula kemer· 
dekaan sa lah satu bangsa di atas bumi ini . 

Sekarang telah tiba saa tnya bagi segenap lapisa n rakyat 
Indonesia untuk menunaikan sumpahnya terhadap Tuhan 
Jan lbu Perti wi. m(!nga takan dengan sunggu h·sunggu h cinta 
kemerde kaan. Kemerdekaan ya ng telah kita proklamirkan 
dan kita perrahankan 22 bulan lebih . wajib kita lindu ngi da n 
kita pertahankan sampai titik darah yang penghabisan . 

lnsaf dan ingatlah, ko rban te lah banya k, penderitaan 
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tidak sedikit. maka jangan sekali-kali kemerde kaan yang 
te lah kita miliki dan kita perta hankan itu . kita lepaskan dan 
kita serahkan kepada siapapun juga yang akan mcnjajah dan 
menindas kita . 

Segala mac:11n t indakan d:ui pihak B~lande1 wajib kita 
lc:l\van dengan sckuat-kuatnya . 

Seluruh raky al wajib bersa ru . 

Seluruh lapisa n rakyat waji b berjuang. 

Segala macam alat wajib kita pcrgunakan. 

Seluruh lapisan rakyat wajib m~mpertahankan dan me­
nyelamatkan k emerdekaan nusa dan bangsa. 

Akhirnya. kami ya ng diserahi tugas kcwajiban mengatur 
dan memimpin pertahanan negara memerintahkan: 

Segenap anggota Angk.a tan Perang, rakyat dan bangsa 
Indo nesia se1uruhnya: siaaaaaaaap ! ! Maju j ala n!! !" 4 0 l 

Pada tanggal 21 Juli 1947 pukul 19.00 Presidcn Soekarno 
berpidato yang ditujukan kepada rakyat Indonesia seluruhnya. 
Dalam pidato tersebut Presiden antara lain menyatakan bahwa : 

1. Pihak Bela nd a te1ah dengan te rang-terangan menyerang 
dengan senja ta dari darat dan udara. 

Serangan Belanda itu ada1ah scrangan t erhadap kemerdeka­
an dan keadilan , merupakan tindakan sewenang-wcnang 
yang didorong o leh nafsu kebuasan serta penjajahan dan 
berdasar pada kepercayaan kepada kekerasan serta paksaan. 

3. Apa yang dituduhkan o leh Belanda kepada Republik se­
bagai kekurangan-kekurangan dan pe1anggaran-pe1anggaran 
di da1am penye lenggaraan perdamaian. bagi o rang yang 
masih mempunyai perasaan keadi lan serta kebe naran tidak 
berarti sama seka1i, sebab Republik Indonesia baru dua 
iahun berdiri. me1iputi daerah yang amat luas, dan berpen­
duduk banyak sekali, apa 1agi masih da1am kurungan militer. 
politik dan ekonomi. 
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4 . Kemerdekaan yang te lah kita capai dan kita beri bentuk 
Republik ini t elah tumbuh baik dan bertambah sempurna : 
hal ini diakui oleh bangsa-bangsa yang besar dan oleh bangsa 
Belanda sendiri. 

5 Pem ungkiran Bclanda terhadap perjanjiannya dengan kit:t 
atla lah pemung.kiran penghargaannya pada kcmerdekaan. 
keadilan sena Kl'bt!naran. 

6. Karena kita yakin bahwa kebenaran dan keadilan ada di 
p ihak kita. maka dengan penuh kepercayaa n kit a bcrscdia 
menyerahkan soal persclisihan lndo nesia - Belanda kepada 
UNO. da n kit a mcngharap agar nega ra-negara yang cinta 
kemerdekaa n serta keadilan bersed ia mem bawa perse lis ih­
an tersebur ke dalam sidang UNO. 

7 . K ita harus tetap tegu h dalam iman kita bahwa ki t a akan dan 
pasti dapat m cno lak segala serangan te rhadap Republik 
kita.41 > 

Masih pada tanggal 2 1 Juli 1947. malam . Perdana Menteri 
Amir berpida to pula yang isinya an tara lain sebagai berikut : 

I . Pihak Belanda telah mengumumkan. bahwa kekua tan 
militernya te lah mulai bertindak. dan tindakan tersebut 
o leh pihak Belanda disebut "aksi polisionil". 

1. Dengan tindaka n tcrsebut berarti bahwa Belanda te lah me­
ningga lkan ja lan damai, meninggalkan Pc rse rikatan Ba ngsa­
Bangsa. m eninggalkan Pengadilan lnt ernasio nal. 

3. Pihak Indonesia m enyadari bahwa dunia internasional m c­
nanti-nant i adanya penyelesaian secara damai perseng-

ketaan Indo nesia dan Belanda. agar perdagangan dapat ber­
kcmbang kemba li d an produksi be rja lan lagi. 

4 . Naskah Persetujuan Linggarjati baru ditanda-tangani 4 bulan 
sesudah diparaf. sebab sebelumnya pihak Bela nda main 
tafsir seenaknya send iri. 

S. Pihak Belanda sela lu m elanggar garis demokrasi dan gencat-
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an senjata . 

6 . Menurut Pe rsetujuan Linggarjati, tenta ra Belanda harus 
dikurangi jumlahnya. tetapi yang terjadi malah sebaliknya. 
jumlah tentara Belanda ditambah hingga mencapai jumlah 
yang melebihi apa yang sudah disetujui dalam perjanjian 
gencatan senj a ta . 

7. Kita adalah rakya t yang merdeka dan bersa tu. kecuali itu 
k ita adalah rakyat yang bernegara dan berperintah. se­
hingga kita tidak mengakui tind akan polisional di daerah 
kita .4 2 ) 

Pada malam itu juga, tanggal 2 1 J u li 1947. Pa ng. ma Besa r 
Sud irman berpida to pu la yang isinya an tara lain sebagai bc" r.i.. u t : 

I . Karena Pemerinrah Republik Indo nes ia bersikap rega s. tidak 
akJn memberi tambahan konsesi kepada Belanda. t idak mau 
menela n semua usu l Belanda. maka Pemerintah Bela nda 
relah mengambil putusan unt uk memberi kuasa penuh ke­
pada Dr. Van Mook untuk sewak tu-waktu mengambil tin­
dakan rerh adap Rep ublik Indonesia dengan mempergu na­
kan se luruh kekuatan militer. 

Tadi pagi serangan umum dengan me mpergunakan pesawar 
udara te lah dimu lai membabi buta di mana daerah pe-
dalaman juga dijadikan sasaran. 

3. Seranga n itu berarti bahwa Be landa telah memperkosa per­
Jamaia n dan kemerdekaa n salah satu ba ngsa dj muka bumi 
ini. 

-l. Sekarang t e lah riba saar bagi semua lapisan rakyat Indonesia 
un ruk melaksanakan dengan sungguh-sungguh sumpah 
Tuhan dan Ibu Pertiwi dan melaksanakan dengan sungguh­
' u ngguh semboyan c inra kemerdekaan . 

:' . Kemerdekaa n ya ng re lah ki ta prok lamirkan dan kita pe r­
t:.thankan 22 bula n le bih wajib kita lindungi dan kita pe r­
tahankan sampai titik darah penghabisan. 

6 . Kita harus insaf dan ingat bahwa korban te lah banyak pen-
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deritaan tidak sedikit, karena itu jangan sekali-kali kemer­
dekaan negara dan bangsa Indonesia kita lepaskan dan kita 
serahkan kepada siapapun yang akan menjajah dan menin­
das kita. 4 4 > 

Pada tanggal 2 1 Juli 1947 itu pula Sutan Syahrir meninggal­
ka nkan Yogyakarta dan berangkat ke luar negeri dengan mem­
bawa pesan istimewa dari Pemerintah Republik untuk memberi 
penerangan tentang sikap Republik. Negara-negara yang akan 
dikunjungi oleh Sutan Syahrir adalah Amerika Serikat , 
Inggris dan India. 4 4 > 

Kepergian Sutan Syahrir tersebut dengan pesawat te rbang 
Patnaik dan dilakukan secara rahasia agar Belanda t idak menge­
tahuin ya. Kare na akibatnya ternyata sangat me nguntungka n 
Republik dan me rugikan Belanda, maka kepergian Sutan 
Syahrir ke luar negeri yang tidak diketahui Belanda itu sangat 
menyesalkan Bela nda selama-lamanya. 45 > 

Sesampai di lapangan terbang Singapura . Sutan Syahrir di­
sambut oleh para wartawan luar negeri. Dalam sebua h wa wan­
cara, Sutan Syahrir membuka kebusukan pihak Belanda e la ma 
berunding dengan Republik. Sejak itu tahulah dunia internasio­
nal keadaan yang se benarnya yang terdapat di Indonesia. yang 
se belumnya selalu tertutup oleh kebohongan Belanda. Ha l itu­
lah rasan ya ya ng menye babkan dunia menjadi marah da n pada 
ta nggal I Agustus 194 7 Dewan Keamana n mema ksa Be Ianda 
mengh entikan penyeranganny a.4 6 > 

Kemudian dari Singapura Sutan Syahrir mela njutkan per­
ja lanannya ke India . Sesampai d i negeri yang dituju . tt! rnya ta 
Wakil Presiden Mohammad Hatta sudah berada lebih dulu di 

ew Delhi.47 > 

Di sini perlu pu la diu taraka n sua tu peristiwa yang menye­
dihkan yang terjadi di Yogyakarta ketika Sutan Sya hrir sudah 
satu minggu meninggalkan tanah air. Pada tanggal 2 9 Juli 1947 
ada sebuah pesawat Dakota milik Patnaik y ang membawa. obat-
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obatan d itembak jatuh o leh dua pesawat pemburu Belanda di 
a t as ko t a Yogyakarta . Ya ng ditembak Belanda itu adalah pesa­
wa t yang ditumpangi o leh Sutan Syahrir dari Indo nesia sampai 
d i Singapura.4 8 > 

Sebcna rnya pihak Bcland a tahu bahwa pcsCJwat yang m en­
jadi sasa ra n r~mbabnn~ a iru bukan p\? saw<Jt milit er dan ke­
da ta ngann ) a dengan mcmbawa obat-oba tan bagi Republik. 
T e tapi tarnpaknya Be landa memang denga n sengaja men cegat­
nya dan kl!mudian menembaknya kare na pesawa t t ersebut t elah 
menguntungkan pihak Repu blik .4 9 l 

Pesawat Dakota re rse bu t habis terbakar sedang korban 
m anu ia yang diakibatkannya adalah : 

I . Ex Wing Command er Co nstantin de nga n i te rinya 
2. Ex Sq uadronlead er Haselhars t 
3. Seora ng Inggris ya ng tidak diketahui namanya 
4 . Ahli pesawat yang be rkebangsaan India. Bida Ram 
5. Ad i Sucipto 
6. Dr. Abdu lrakhman Sa leh 
7. Hadisumarno 
8. Arifin 
9. Abdu l Gani 

Yang tersebut pada nomor 1 sampai 8 meninggal , sedang 
nomor 9. 1uka-luka.50 > 

Pada waktu it u ten t ara yang bertuga d i Yogyakarta ter­
u tama terdiri dari warga Divisi III. 

D iv isi III mem pun yai 3 brigade denga n 9 resin1 en dan '36 
bata lyon infanteri d an sc nj a ta bantuan han ya 2 pucu k m eriam. 
Brigad e "Nusantara" clcngan pimpinan Ko lo ncl Iskandar ldris 
berkedudukan di Peka·lo ngan, m engkoordinasi 3 resimen , yaitu 
Resim en 17 . berkedudukan di Pekalongan denga n 4 batalyon , 
ya kni di Pekalongan. Coma!. Batang dan Kend al: R esimen 18. 
berk edudukan di Wonoso bo dengan 4 bata lyon , yakni 2 batal­
yon di Wo noso bo , lain nya di Temanggung d an Sukorejo (Kabu­
paten Kenda l) ; Resimen I 9. berkedudukan di Magelang dengan 
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4 baral yon. yakn i 3 bata lyon di Magelang dan I batalyon di 
Muntilan Brigade Mataram pimpinan Ko lonel Mukahar. ber­
kedudukan di Purworej o. mengkoordinasi 3 rt!simen . yaitu : 
Resimen 20 berkedudukan di Purworejo dengan 4 bata lyon. 
yakni : batalyon di Purwo rejo. 1 bata lyon di h ebumen. dan 
I batalyon di Gombo ng: Resimen 21 berked udukan di Yogya­
karta dengan 4 batalyon. yakni masing-masing I batalyon d i 
Cebongan: Wares. Sentolo dan di Bantu! : Resim en :~ be r~e­

dudukan di Wioro dengan 4 batalyon . yak ni masing-masing 
I ba ta lyon di Yogyakarta. Kaliurang. Tanjungtirto. dan di 
Wonosari . Brigade Yogya kart a. Kaliurang. Tanjungtirt o. dan di 
Wonos:tri. Bripdc ··Jo ko l "nrunf: ·· dar i Biro Perj ua ngan berke­
dudukan di 'r ogya kuna dl:!ngan 3 resim~n dalam pembentukan. 
ialah Resimen 'Tidar·· berkedudukan di Magela ng. Resimen 
.. Tenggo r .. b erkedudukan di Purworejo. dan Resimen " Onto­
wiryo .. berkedudukan di Yogyakarta.5 1 1 

Pihak Belanda terus saja menyerang. Tentaranya yang sudah 
menduduki Jawa Tengah bagian Barat tampak bergerak ke 
Timur me nuju Yogyakarta. Pada tanggal 30 Juli 194 7 Wandu a.ii 
yang tcrletak di sebe1ah Sela tan Bumiayu didudu ki. Pada 
tanggal 31 Juli 1947 Gombong sudah did uduki pul ~1. 5 2 > 

Pendudukan Gombong benar-benar dirasakan o leh ibukota 
Yogyakarta sebagai anca man . sebab dari Gombong tersebut 
musuh dapat kapan saja menyerang ibuko ta. Karcna anca man 
itu. maka Pemerintah la lu . mengangka t Gubernur Mil ite r untuk 
memperkuat pertahanan Yogyakarta , yang diangkat adalah 
Sultan Hamengku Buwono IX dengan pangkat Le tnan J en· 
deral. Sementara itu rakyat dipersiapk an untuk mengh adapi 
-kemungkinan serangan.5 3 > 

Dalam pada itu Aksi Militer Belanda I itu te lah menimbul­
kan reaksi yang hebat dari dunia. Pada tanggal 30 Juli I 947 
pemerintah India dan Australia mengajukan permintaan resmi 
agar masalah Indonesia segera dimasukkan dal am d aftar pem­
bicaraan Dewan Keamanan. Permintaan itu dite rima dan pada 
tanggal 31 J uli dim asukkan sebagai acara pem bicaraan Dewan 
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Keamanan . Ta nggal I Agusrus 194 7 Dewan Keamanan meme­
rintahkan penghentian permusuhan kedua belah pihak. yang 
dimulai pacta tanggal 4 Agustus 1947. Semen tara itu untuk 
mengawasi pelak sanaan gencawn senjata d ibentuk Komisi 
Ko nsul er. yang anggota -anggotan ~·a terdiri dari para Konsul 
h ·ndcral p ng ad:l di lnJo nesiJ. " o misi " o nsukr itu dikctttal 
o kh Ko nsul J ~ nd C> r:ll Am erika Dr. Walta Foatc dan bcranggota­
kan Konsul Jend eral Cina. Ko nsul Jendera l Belgia . Konsul 
Je;1deral Peranc is. Konsul Jenderal Inggris. dan Ko nsu l Jenderal 
Australia. Ko misi Konsuler ini kcm udian diperkuat dengan per­
sonalia militer Amerika Serikat dan Perancis sebagai peninjau 
militer. Dalam lapo rannya kepada Dewa n Keamanan. Komisi 
Konsuler mcngatakan. bahwa sejak tanggal 30 J uli sa mpai 4 
Agustus pasukan Belanda mengad akan gerakan militer. Peme­
rintah Indonesia menolak garis demarkasi yang dituntut oleh 
pihak Belanda berdasarkan k emajuan pasukannya sete lah pe­
rintah gencatan senjata . Perintah penghentian tembak menem­
bak tidak memuaskan. Be lum ada tindakan yang praktis untuk 
menyelesaikan masalah penghentian tembak menem bak untuk 
mengurangi jumlah korban yang jauh.5 4 > 

Dewan Keamanan yang memperdebatkan masalah Indonesia 
akhirnya menyetujui usul Amerika Serika t. bahwa untuk 
mengawasi penghentian permusuhan ini dibentuk sebuah komisi 
jasa-j asa baik. Indonesia dan Belanda dipersilaka n masing-masing 
memilih sa tu negara yang dipercaya untuk mengawasi penghen­
tian tembak menembak. Dua negara yang terpilih oleh Indone­
sia dan Bela nda dipersi lakan memilih satu negara untuk ikut 
serta sebagai anggota kom isi . Pemerintah Ind o nesia memilih 
Au stralia. seda ng Be la nda memil ih Belgia. kemudia n du a negara 
itu m emilih Am erika Serikat se bagai anggota ketiga . Australia 
diwakili o leh Richard Kirby. Belgia oleh Paul Van Zeeland , dan 
Amerika Serika t oleh Dr. Frank Graham. 

Komisi PBB ini di Indonesia dikenal sebagai Komisi Tiga 
Negara ( KTN). Dalam masalah militer , KTN mengambil inisiatif 
tetapi .dalam masalah politik KTN hanya memberikan saran dan 
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usul. tidak mempunyai hak untuk memutuskan persoalan poli­
tik.. Setelah KTN mengadakan pembicaraan dengan kedua pe­
merintah, akhirnya disepakati untuk kembali ke meja perun­
dingan. Belanda mengajukan Jakarta sebagai tempat berunding. 
te tapi di to lak o leh pihak Repub lik. Republik menganggap 
bahwu Ja.k:nta ti dak ada kcm~'rdeb.t n unt uk men ~ at::tk aJ: pe n­
dapat dan t idak ada J awa r:~n RI yang ak tif. ak ibat aksi milil l'r. 
Akhirnya kedua belah pihak bersepakat bahwa akan berunding 
di sebuah kapa l yang dised ia kan oleh KTN.5 5 l 

C. AKSI MILITER BELANDA II 

Dalam perundingan , Be landa bermaksud m emaksakan ke­
hendaknya mengenai bentuk ketatanegaraan di Ind onesia. D i 
da lam kehendak Belanda itu terkandungjanji yang menyatakan 
kesa nggupan Belanda memberi kem erd ekaan kepada bangsa 
Indonesia di kelak kemudian tetapi janji tersebut akan dipe­
nuhi sesudah berlangsung za man peralihan yang tid ak ada batas 
wa ktunya. Dalam zaman peralihan tersebut kedau latan Indo­
nesia te tap berad a di tangan Belanda. Dan pada itu Belanda 
telah siap untuk 'mendirikan organisasi keta tanegaraan baru 
dengan negara-negara boneka di dalamnya . Terhadap konsepsi 
sert a langkah Belanda y ang merugikan itu Rep ublik bersikap 
menolak d engan tegas. Karena itu maka pada ta nggal II De­
sember 1948 delegasi Be la nda yang dipimpin o leh R. Abd ul­
kadir Wijoyoatmojo me ngatakan tidak d apat melanjutkan pe­
rundipgan. Itu berarti bahwa Persetujuan Renvi lle mencapai 
kegag·alan. 56 ) 

Setelah perundingan mengalami kegagalan. Belanda mengi­
rimka n sebuah misi yang diketuai oleh Stikker dengan maksud. 
agar pertikaian antara Indonesia dan Belanda tak diselesaikan 
melalui delegasi tetapi dengan pen emuan langsung antara pe­
me rintah Belanda dengan pemerintah Republik . Ini berarti 
bahwa UNCI yang selama itu selalu bertindak se bagai orang 
ke tiga di dalam perundingan antara kedua belah pihak dike-
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sampingka n. Semula misi t ersebut mengusulkan agar perunding­
an antara Indonesia dan Belanda diadakan di Jakarta. t etap i 
pihak Republik y ang waspada te rhadap maksud Belanda ber­
pendapat bahwa perundingan tersebut harus dilangsungkan di 
Yogyakarta dan han ya bersifat informal saj a. Kenyataann ya 
perundingan berlangsung di Kaliurang Yogyakart a. Dalam hal 
ini Rep ub lik Indonesia diwakili o leh Wakil Presiden Mohammad 
Hatta 5 7 l 

Seperti perundingan sebelumnya ternyata bahwa perunding­
an antara dua pemerin tah ini tidak membawa hasil sepert i yang 
diharapkan o leh pih<!k Belanda. Ma lahan selama peru ndingan 
masih berlangsung tampa k adanya kdegangan yang makin lam a 
makin terasa meningbt dan akhirnya para anggota misi Belanda 
terpaksa meninggalkan Yogyakarta kembali ke negeri Belanda 
tanpa membawa ha sil apa pun. Perlu dicatat di sini bahwa se­
belum misi Belanda meninggalkan Yogyakarta. karena paksaan 
untuk m enerima konsepsi Belanda. maka di pihak Republik te r­
dapat k esibukan yang luar biasa. Sebagai tanda adanya kesibu k­
an itu adalah dipanggiln ya para anggota Seksi Po litik Badan 
Pekerja Ko mite Nasional Pusat o leh Perd ana Menteri H atta. 
Para a nggo ta Seksi itu diajak mem b icarakan hasil perund ingan 
di tern pat kediaman Perdana Men teri Hatta.5 8 > 

Keeso kan harinya Perdana Me'nteri Hatta mengunj ungi 
Menteri St ikker di t empat kediamannya d i Kaliu rang dan 
mengadak an pembicaraan selama sa tu jam . Dalam p ?rtemuan 
tersebut Hatta rrienyatakan bahwa Republik menolak konsepsi 
Beland a . Peta ng harinya pukul 17.00 Stikker datang ke tem pa t 
kediaman Hatta dan mengadakan pembicaraan. Pernbicara an 
ini adalah pembicaraan terakhir. apa yang dibicarakan tidak 
jelas. tetapi sesudah pembicaraan itu a ir rnuka Perdana Menteri 
Hatta tid ak berubah , malah tokoh kita ini tampak selalu ter­
senyum ketika diwa wancarai para wartawan. Tetapi, ketika ia 
d ikejar oleh para wartawan dengan berbagai pertanyaan, dari 
j awaban-jawabann ya dapatlah ditarik suatu kesimpulan, bahwa 
peruodingan an tara Hatta dan Stikker menemui jalan buntu.5 9 > 
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Pada hari-har i sesudah seles~inya perundingan Hatta­
St ikker keadaan masih gelap. Apakah a kan timbul lagi perang 
yang lebih heba t. a tau se ba liknya. sem uanya masih meru pakan 
pertanyaan yang tida k berjawab. Apa lagi karena peme rintah 
masih merahd~i:.~bn h:.~ ~il pen1nLii ngan H<Jtta - Stikka. pcrist iw:.J 
y<Jng aka n terjadi su kar diramalkan .60 1 

Kemud ia n suasana menjadi bertambah genting. Hal ini telah 
berulang-ulang ditegaskan oleh Pemerintah yang se lanj u tnya 
juga o leh Panglima Tertinggi sen a Panglima Besar Te ntara dalam 
perintah hariannya pad a tanggal 16 Desember 1948. Seme ntara 
itu. dalam konperensi pers yang diadaka n pad a ta nggal 1 6 De­
se m ber 1948 Ketu a Delegasi Mr. Moh. Roem menera ngkan. 
bahwa dalam sura t Wakil Presiden Hatta ya ng d isampa ika n pada 
Cochran pada tanggal 1 2 Desem ber telah d ibantah tuduhan 
Belanda dengan m enegaskan sekali Jagi pendirian Republik ya ng 
mengenai pasa l I Renville, yaitu soal pengakuan kedaulatan 
Belanda. dan yang mengenai pimpinan tentara di masa peralih­
an . Pendapat Republik mengenai kedua soal it u dalam garis 
besarnya sejalan dengan apa yang terdapa t dalam usul Critchlyt 
Dubois dan usu l Cochran , seh ingga diketahui benar-benar bahwa 
tuduhan Belanda tadi t idak benar.61 l 

Menurut pendapat para pemimpin da n rakyat Indonesia 
pada umumnya. masa peralihan itu berarti m asa m enuju kepada 
berakhirny a keku asaan dan kedaulatan pemerintah Belanda di 
Indonesia , sehingga dapat cepat tercapai. Negara Indo nesia 
Serikat yang merdeka dan berdaulat dan bukan kem balin ya ke­
kUasaan tert inggi un tuk seluruh Indo nesia kepada Belanda lagi .. 
Tetapi Belanda tetap pada pendiriannya untuk minta hak penuh 
dalam masa interim berdasarkan kekuasaan de jure yang ada 
padanya. Dalam pada itu Be~nda tidak dapat m elihat apalagi 
mengakui, bahwa sudah selama 3 tahun Republik Indonesia 
menunjukkan dirinya sebagai pemerin tah y ang merdeka dan 
mempunyai kekuasaan de facto yang diakuj oleh bangsa Ind o­
nesia. Malahan Belanda merasa mem punyai cukup alasan untuk 
menyerang dan menggunakan segala ala t perangnya guna me ng-
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hapuskan Republik Indonesia yang menurut pendapatnya tidak 
ada.6 2 l 

Kemudian pacta tanggal 17 Desember 1948 Belanda me­
nyampaikan nota yang bersifat ultimatif kcpada Republik ya ng 
menyatakan bahwa dalam waktu 24. jam Republik harus sudah 
memberi jawaban. Tentu saja pihak Republik t idak dapat me­
makai kesempatan yang terlalu sempit yang d iberikan o leh 
pihak Belanda, sebab sebelum mengambiJ keputusan pemerin­
tah harus berunding dengan BPKNIP dan partai-partai. Pada 
tanggal 18 Desember 1948 pemerintah 
menerima kabar bahwa Konsul Jenderal lnggris pada tanggal 
19 Desember pagi akan datang ke Yogyakarta untuk mencari 
jalan bagaimana mengatasi ketegangan yang timbul di dalam pe­
rundinga n di Kaliurang itu . Tetapi pada tanggal 19 Desember 
1948 pagi yang datang bukan Konsul 1 end era! lnggris, melain­
kan pesawat pembom dan pemburu Belanda yang mengadakan 
serangan secara mend adak dan mem ba bi-bu ta. 6 3 > 

Karen a adanya serangan terse but. pagi-pagi, tanggal 19 
Oesember itu pula. para pemimpin pemerintahan berkumpul d i 
istana dan bersidang di bawah pimpinan Presiden Soekarno 
untuk membicarakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
serangan Belanda. Sidang ini ternyata merupakan sidang yang 
penting dan menelurkan kepu tusan bersejarah. Salah satu ke­
putusan menyatakan bahwa Mr. Syafrudin Prawiranegara. Men­
teri Kemakmuran yang sedang berada di Sumatera dengan 
perantara radio diberi kuasa untuk membentuk Pemerintah 
Da rurat Republik Indonesia , jika Pemerintah Pusat oleh karena 
keadaan. tidak mungkin menj alankan lagi kewajibannya. Perin­
tah semacam itu diberikan juga kepada Mr. Maramis, Men teri 
Keuangan yang sedang berada di luar negeri dan Drs. Sudarsono 
di :-.kw Delhi u ntuk membentuk Gouverment in exile di New 
Dl·lh r ji k:J usaha ~fr. Syafruddin Prawiranegara gagai.64 l 

Per intah-perintah tersebut dituangkan d"i dalam surat yang 
isinya secara lengkap sebagai berikut : 
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MANDA T PRE SID EN KEP ADA 
MR. SY AFRUDDIN PRAWIRANEGARA 

··Kami Presiden Republik Indonesia me mberitakan, bahwa 
pada hari Minggu tanggal I 9- 1 2- 1 948, jam 6 pagi Belanda 
telah mulai serangannya atas lbukota Yogyaka rta. 

Jika dalam keadaan Pemerintah tidak dapat menjalankan 
kewajibannya lagi, kami me nguasakan kepada Mr. Syafruddin 
·Prawiranegara, Menteri Kemakmuran Republik Indonesia untuk 
membentuk Pemerintah Republik Darurat di Sumatera. ·· 

Yogyakarta . 19 Desember 1948 

Presiden Wakil Pnisiden 

Soekarno Moh. Hatta6 5 > 

Pro : Dr. Sudarsono - Palar - Mr. Maramis. New Delhi. 

" Kami Presiden Republik Indonesia memberitakan bahwa 
pada hari Minggu tanggal 19- 12- 1948, jam 6 pagi Belanda 
te lah mulai serangannya atas lbukota Yogya karta. J ika if<htiar 
Syafruddin Prawiranegara untuk membentuk Pemerintah 
Darurat di Sumatera tidak berhasil, kepada saudara-saudara di­
kuasakan untuk membentuk exile gouvernment Republik In-
do nesia di India. · · -

Harap dalam hal ini berhubungan de ngan Syafruddin di 
Sumate ra . 

J ika hubungan tidak mungkin, harap d iam bil timlakan­
tinda kan seperlu nya." 

Wakil Preside n 
Mo h. Hatta 

Yogyakart:J . 19 Des~mh~ r I Q-l8 

Menteri Luar Negeri 
Agus Salim 6 6 ) 
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Sete lah sidang tanggal 19 Desem ber I 948 itu selesai. Sekre­
taris J'.iegara membagikan pengumuman pemerintah kepada para 
wartawan. Ketika para w artawan hendak kc luar dari rua ngan 
istana tiba-tiba Presiden Soekarno menya mpaikan pernyataan 
penJd, pcnuh harapa n: ··sayn rn inta pembo . .' riraa n k c· luar ne_!!e ri 
J ibu:1 1 .,,·b~lik -ba ikn~ a ... 

Dengan perbuatan ini Pem erintah Beland a menginjak-injak 
pe rjanjian gencatan senjata ya ng telah diranda tangani deng.an 
persaksian Komisi Tiga Negara. Perserika tan Bangsa-Bangsa. 

Dengan .perbuatan ini ia m e ngatakan pula bahwa ia tiada 
me mperhatikan kesopanan dan perasaan baik-buruk umum 
di dunia. la mengulangi car<J yang berlaku seperti kaum azi 
d<Jn militer Jepang ketika mulai peperangannya di Eropa Barat 
dan serangan Pearl Harbour. 

Pcrbuatan itu bertentangan sama sekali dengan keadilan dan 
kesopanan dan semata-mata m enyatakan kepercayaan kepada 
kekerasan dan paksaan. Bangsa Indonesia di dalam perjuangan­
nya menuntut kcadilan dan kebenaran mempertahankan kemer­
dekaan dan kehormatannya, berhadapan sekarang dengan keke­
rasa n dan paksaan militer Belanda ini untuk kedua kalinya sejak 
pengumuman kemerdekaan Rcpublik Indonesia. Di dalam per­
juangan yang adil dan benar ini . menghadapi paksaan, kekerasan 
dan ketidak-jujuran pihak Bei<Jnda. pa'sti seluruh dunia yang ber­
perasaan sehat ada pada kita dan pasti pu la. bahwa juga sekali 
ini pihak yang berdiri atas dasar adil dan benar akan menang 
terhadap paksaan kekerasan dan kelainan. 

Seluruh bangsa kita harus menjadi satu di dalam ' 'tekad" 
m empertahankan k emerdekaan sert a ke hormatannya untuk 
m enggagalkan maksud keji pihak Belanda. untuk m emaksakan 
kekuasaannya terhadap bangsa kita . 

Kita benar, kita Insya Allah pasti akan m enang". 

Yogyakarta. 19 Desember 194668 ) 
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Pengumum an Pemerintah tersebut kemudian ditutup 
dengan amana t Presiden dan WaJ<il Presiden yang ditujukan 
kepada seluruh raky at Indonesia baik yang ada di dalam mau­
pun di luar daerah Republik Indonesia. 

Adapun amana! Presiden sebagai berikut: 

.. Bangsaku yang tercinta ~ ~ 

Pada hari ini tanggal 19 Desember 1948 pada jam 06.00 pagi 
Be landa telah mulai dengan serangan atas kota Yogyakarta dan 
sekitarnya. Dengan tindakan ini nyata bahwa Belanda _itu telah 
mulai lagi perang kolonialnya untuk menghancurkan pemerin­
tah dan negara Republik ' ". 

Meskipun pernyataan tersebut pendek saja, para wartawan 
dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh Presiden pacta saat­
saat yang bersejarah itu. 

Kemudian para wartawan segera pergi ke kantornya masing­
masing untuk menyiarkan pengu"muman tersebut baik dengan 
bulletin istimewa maupun dengan perantaraan radio . Tetapi 
sayang. surat-surat kabar yang bermaksud mencetak bulletin 
istimewa terpaksa membatalkan maksudnya. kare.i:ia serangan 
udara o leh musuh makin dahsyat dan keadaan makin genting. 
Untunglah , kantor berita " Antara•· yang sejak pagi sudah siap 
dengan pemancarnya, masih sempat meny iarkan berita-berita 
ke seluruh dunia . Demikian pula amanat Presiden dan Wakil 
Presiden yang ditujukan kepada seluruh rakyat Indonesia se­
bagian besar masih dapat disiarkan oleh kantor berita tersebut. 
D.i samping itu Radio Repu blik Indonesia masih sempat pula 
menyiarkan pengumuman Pemerintah dan amanat Presiden 
dan Wakil Presiden. 

Pengumuman Pemerintah tersebut berisi antara lain menge­
nai pemberian mandat kepad a Mr. Syafruddin Prawiranegara. 
Dr. Sudarsono dan Palar sesuai dengan keputusan sidang ter­
sebut di atas. Kecuali itu, dalam pengumuman tersebut terdapat 
seruan Pemerintah , agar para anggota delegasi atau pembesar pe­
merintah tidak mengadakan perundingan sendiri-sendiri dengan 
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Belanda. Perundingan dengan Belanda atau dengan pihak 
mana pun hanya bisa dilakukan jika pembesar Republik (yang 
ditawan) dapat berkumpul satu sama lain serta bebas dari se­
suatu tekanan. Selanjutnya qalam pengumuman itu pula Peme­
rintah mengatakan bahwa mulai tanggal 19 Desember 1948 
Pem..:rintah Pusat di Jawa tidak berkuasa lagi dan kekuasaan 
dipindahkan kepada Pemerintah Darurat Republik Indonesia 
yang dipirnpin oleh Syafruddin Prawiranegara . Adapun anggota­
anggota Pemerintah Darurat tersebut adalah: Mr. Syafruddin 
Prawiranegara , Mr. Teuku Hassan. Ir. M. Sito mpul, Mr. Moh. St. 
Rasyid.lr. Inde ra Cahya dan Mr. Lukman Hakim.67 ) 

St:lanjutnya penguman Pemerin tah yang lain adalah sebagai 
berikut: 

MAKLUMAT PEMERINTAH 
REPUBUK INDONESIA 

""Hari ini tanggal I 9 Desem ber 1948. Minggu pagi jam 06.00 
waktu Yogyakarta. Angkatan Perang Belanda sekonyong­
konyong .memulai serangannya terhadap Republik Indonesia 
agar mereka dapat menjajah kembali seluruh tanah air bangsa 
Indonesia. 

Se te lah kita berbulan-bulan berusaha dengan ketulusan 
hati untuk menyelesaikan pertika ian dengan Belanda secara 
damai sekonyong-ko nyong mercka dengan tidak memberitahu 
lebih dahu lu me mpergunakan a lat senjata ya ng ada pacta mereka 
untuk melakuk:.ln kehendak mereka dengan paksaan dengan 
tidak mengindahkan adanya KT di Yogyakarta. de ngan tidak 
.. 10:111 1 L·J ulikan ..tJ ;_mya perjanjian gcncaran s..:nj<Jta me reka tc>lah 
meniadakan segala kemungk in an untuk mencapai penye lesaian 
~eca ra Jamai. 

l--.11111 pc>rC.J~ .1 I'Jh \\J ~duruh r.1!-.~ .tt lnJuilL':,ia m:Jupun ~ :.tng 
beraJa J1 Jaerah Republik araupun yang berada di daerah ya ng 
diduduki Belanda serentak akan berdiri di belakang Republik 
Indonesia untuk menentang dengan tenaga dan batin yang ada 
pacta kita tindakan yang melanggar perikemanusiaan ini. 



Kami mengetahui bahwa dengan perbuatan senjata mereka, 
Belanda mungkin akan dapat merebut dan menduduki beberapa 
tempat yang penting, akan tetapi tidak mungkin mereka dapat 
mematahkan semangat perjuangan kita atau menghancurkan 
kemerdekaan bangsa Indonesia yang telah kita rebut dan kita 
pertahankan se1ama ini. 

Kemerdekaan yang telah kita proklamirkan pada tangga1 
17 Agustus 1945 dan telah meresapi pacta jiwa kita mustahil 
dapat ditindas dengan kekerasan. 

Marilah bangsaku. kita pertahankan tanah air dan kemer­
dekaan kita dengan kekerasan. 

Marilah bangsaku, kita pertahankan . tanah air dan kemer­
dekaan kita denga n sega1a tenaga yang ada pacta kita. 

Teruskan1ah perjuangan kita dan percaya1ah ke menangan 
pasti ada pacta kita, lnsya Allah. " 

Yogyakarta. 19 Desember 194 8 
Presiden Repub1ik lndo nesia6 9 > 

Soekarno 

Kemudian ke luar1ah amanat Wakil Presiden yang berbunyi 
sebagai berikut : 

" Pada rakyat se1uruhnya!! 

Be1anda te1ah mu1ai menyerang se telah kita berbu lan-bu1an 
berunding dengan jalan damai untuk menye1esaikan soa l Indo­
nesia. 

Dalam keadaan genting ini saya tidak akan berbicara pan­
jang. Han ya sebaga i kt'p:.tla negara menyampa ikan beberapa 
pesan kepada rakya t selu ruhnya. Sebagai suatu bangsa ya ng ber­
kehormatan kita wajib me mpertahankan diri kita dan harus ber­
juang dengan tidak putus-putusnya untuk me1aksanakan ke­
merdekaan Indonesia yang telah kita prok1amirkan pacta tangga1 
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1 7 Agustus 1945 dan kita perjuangkan dengan segala tenaga 
sampai sekarang ini. 

Musuh mau mengepung Pemerintah tetapi Republik Indo­
nesia tidak t ergantung pada nasibnya orang-orang yang menjadi 
kepab negara atau yang. duduk dalam pemerintahan. Rakyat 
harus bcrjua ng tcru :-. dan say a pe rcaya bah\\ a se luruh rak ya t 
Indonesia bersedia untuk meneruskan perjuangan kita ini. 

Pcrjuangan kita adalah perjuangan untuk kemerdekaan dan 
jangan putus berjuang sebelum tercapai kemerdekaan kita itu, 
sebab kita berjuang dengan keyakinan bahwa perjuangan kita 
itu adalah perjuangan adil. Pemerintah tetap akan melakukan 
kewajibannya apapun juga terjadi dengan dirinya. 

Hidup Republik Indonesia . 

Hidup perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. 

Sekali merdeka tetap merdeka." 

Yogyakarta, 19 Desember 1948 
Wakil Presiden, 

( Moh. Hatta )7 O) 

Orang yang mendengar amanat .kedua pemimpin kita itu 
merasa terharu , dan mencucurkan a ir mata , karena kata-kata 
dalam kedua amanat tersebut seperti kata-kata perpisahan an­
tara ayah dan anak yang hendak berpisah untuk sementara 
waktu . Mereka merasa terharu dan mencucurkan air mata, 
bukan karena putus asa , tetapi karena perpisahan yang mungkin 
sekali t erjadi sama sekali tidak diduga sebelumnya. 7 1 ) 

Semen tara itu serangan udara dari pihak Belanda belum juga 
reda. Seolah-olah Belanda belum puas dengan pe luru yang telah 
dihambur. Presiden dan Wakil Presiden tidak lagi dapat bekerja 
karena serangan-serangan yang makin dahsyat dan membabi­
buta. Pemancar RRI terpaksa diangkat ke luar kota untuk me­
neruskan perjuangannya bersama-sama dengan para pejuang. 
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Dari daerah gerilya itulah RRI menyiarkan berita-berita per­
tern puran ke seluruh pelosok tanah' air. 7 2 > 

Ketika itu Panglima Besar Sudirrnan meninggalkan istana 
menuju ke sebuah gedung besar rnilik kraton . Di situlah beliau 
bennaksud tinggal untuk sementara waktu . Tera pi beberapa 
saa r kemudian beliau terpaksa meninggalkan gedung tersebut 
dan ke luar dari kota dengan kendaraan mobil. Meskipun mobil 
itu selalu dikejar oleh pesawat pemburu Belanda . Panglirna 
Besar dapat sarnpai di t empat yang dituj u dengan selamat.7 3 > 

Setelah menempuh perjalanan yang berat dengan menyusuri 
pantai Selatan sampailah Panglima Besar di daerah Gunung 
Lawu. Di sinilah Panglima Besar menyusun siasat dan me­
mirn pin perang gerilya hingga saat Republik kembali ke Yogya­
karta.74> 

Kira-kira pukul 14.00 (masih tanggal 19 Desember 1948) 
beberapa pasukan pelopor Belanda telah memasu ki kota dan 
mengepung kota dari semua penjuru. Di jalan-jalan tampak 
barisa n yang agak teratur karena paksaan dan yang terdiri dari 
wanita dan anak-anak. Mereka bukanlah orang-orang yang ber­
baris biasa te tapi berbaris karena memang digiring oleh tentara 
Belanda , dijadikan perisai terh adap serangan para pejuang Repu­
blik . Sementara orang yang digiring itu ada yang ditembak mati, 
karena mereka mencoba melepaskan diri dari paksaan ter­
sebut .7 5 > 

Kira-kira pukul 16.00 pasukan pelopor Belanda telah me­
ngepung istana Presiden. Ketika menghad~pi kepungan tersebut, 
pasukan pengawal istana memberi perlawanan yang hebat , mes­
kipun sebenarnya mereka telah mendapat perintah dari atasan 
agar tidak memberi perlawanan. Sebab, mereka tidak suka me­
lihat istana dan Presidennya dihina orang lain, dan mereka tidak 
rela istana Presiden dii njak-injak o leh serdadu-serdadu Belanda 
yang tidak mengenal kesopanan pada waktu itu . Tetapi. ketika 
sampai pada situasi yang benar-benar mewajibkan ketaatan ke­
pada atasan secara mutlak, terpaksa mereka menghentikan per­
lawanan terhadap serangan musuh sambil meneteskan air 
mata .76 > 
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Sementara itu tampak kain putih dikembangkan orang di 
depan istana sebagai tanda bahwa pihak istana menghendaki 
pertempuran dihentikan. 

Sesudah pertempuran berhenti, tentara Belanda segera me­
masuki istana. Dengan senyuman manis dan ramah tamah Presi­
den Soekarno menerima serdadu-serdadu Belanda itu se bagai 
tamu yang harus dihormati. Beliau maklum bahwa mereka 
hanya bertindak sebagai alat belaka , menurut apa yang dipe­
rintahkan oleh atasan mereka. Karena itu beliau tidak akan me­
nyalahkan sikap serdadu-serdadu tersebut, meskipun beliau 
mendengar betapa kasarnya kata-kata serdadu-serdadu itu ke­
pada diri beiiau . 

Tentara Bclanda itu segera mengatakan bahwa Presiden dan 
pembesar-pembesar yang berada d i da lam istana di larang me­
ninggalkan istana. Itu berarti bahwa mereka menjadi tawanan 
tentara Be la nda. Para pembesar ya ng menjadi tawan an adalah: 
Presiden Soe karno. \Vakil Presiden Mohammad Ha tta . H. Agus 
Salim. Mr. Ali Sastroamijoyo, Mr. Mohammad Roem , Sutan 
Syahrir, Mr. AG Pringgodigdo. Komodor Suryadarrna dan be­
berapa orang pt:mbesar lainnya. 7 7 l 

Be berapa hari kcmudian Preside n Soekarno dan pem besar­
pembesar lainnya yang ditawan itu d ipindahkan ke Prapat dan 
kcmuJian JipiiH..lahb.n lagi kc :VIanum bmg (Bangkal sampai saJ t 
Pemerintah Republik Indonesia kemba li ke Yogyakarta.- 81 

Pada waktu Yogyakarta diduduki tentara Belanda. baik 
dalam hal kehidupan sehari-hari maupun dalam hal keamanan 
penduduk. lahir batin sangat buruk. Sebelum pendudukan. jum~ 
lah penduduk Yogyakarta lebih kurang 800.000 orang. teca pi 
sejak pendudukan. jumlah terse but makin lama makin men u run. 
Di antara mereka yang meningga lkan Yogyakarta itu. sebagian 
pindah ke kota la in . dan yang sebagia n lagi mengungsi ke luar 
kota a tau turu t be rjuang bersama-sama dengan para pejua ng 
yang lain. Paaa umumnya penduduk tidak merasa aman da lam 
hal keselamatan jiwanya .. Mereka merasa sangat menderita 
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karena siksaan batin yang dialami setiap hari sebagai akibat 
perbuatan kejam ten tara Belanda.7 9 > 

Pada waktu itu Belanda membuat bermacam-maca m per­
aturan yang bertentangan dengan hak-hak asasi manusia. Se­
bagai contoh orang dilarang berkumpul lebih dari lima orang, 
jika orang berbicara di dala.m atau di luar rumah harus dengan 
suara keras~ jam malam berlaku mulai pukul enam petang 
hingga pukul 6 pagi. 8 0 > 

Selanjutnya baiklah kita bicarakan apa yang dilakukan o leh 
TNI t erhadap tentara Belanda yang sudah malang melintang itu. 
Sebagai akibat serangan tentara Belanda pada tanggal 19 Desem­
ber 1948, pasukan-pasu ~an kita yang bertugas .di dalam kota 
untuk seme ntara tercerai berai. Mereka banyak yang ke luar 
dari kota tanpa tujuan tertentu. Ada yang ke Utara. ada ya ng 
ke Selatan. ada yang ke Barat dan sebagainya. Hal yang demiki­
an itu menyulitkan bagi p impinan untuk memberi tugas. Pcr­
hubungan ya ng tidak ba ik menambah kesu litan pirnpinan ter­
sebut. T ctapi ketika itu pimpinan TNI tetap berpegang pada 
pendirian , bahwa pcrlawanan terhadap musuh harus tetap di­
adakan dengan tera tur scsuai dengan rencana perlawanan sc­
panjang masa. dan bahwa kepercayaan rakyat di kota harus 
segera dikembalikan uengan jalan serangan pembalasan.8 1 

> 

Berkat k~sungguhan usaha pimpinan T:\I Jtu maka Ja~rah 
pertahanan segera dapat dibagi menjadi beberapa sektor. yait u: 
Se ktor Timur. Tiap sektor mempunyai ba tas yang telah ditentu­
kan serta pimpinan yang tdah ditunjuk. Pimpinan sek tor iw 
mempunyai tugas: (I J mengumpulkan kesatuan-kesa tu an ya ng 
terpencar di daerah se kto rn ya dan memberi p impinan kepada 
kesa tuan-kesatua n tersebut : (2) mengadakan perlawanan se­
rangan geri lya terhadap pos Be landa di dalam kota: dan (3 ) 
mempersiapkan di ri untuk me ngadakan serangan balasan.8 21 

Pada akhir Desember 1948 T~I mengadakan serangan pem­
balasan pertama . Perintah dikeluarkan pada tanggal 26 Dese m­
ber dan baru dikerjakan pada tanggal 30 Desember. Tetapi. ka-
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rena situasi yang J!lemaksa. perintah penyerangan diajukan pada 
tanggal 29 Desember I 948. Adapun isi perintah tersebut adalah: 
( l ) mcngadakan serangan malam . c:n menghancurkan kekuatan 
musuh seban yak-banyaknya. (3) me ram pas senjara musuh se­
ba n ~ Jk-banyakny a. ( 4) membumi hanguskan rempat-tempar 
~ ang d1anggap pen ring. T angga l 19 D~s~mbcr pukul I 6.00 pa­
sukan TNI mulai bergerak . Pu kul ::! I .00 TN I mu lai men yerang. 
Pertempuran berlangsung sampa i puku l 04.00. Meskipun musuh 
mcnggerakkan tank-tank yang sela lu mcnghamburkan peluru . 
kerugian di pihak m ereka sangat besar berupa korban manusia 
dan kerusakan-kerusakan alat perang.8 3 l 

T N! telah melakukan beberapa kali serangan umum. yang 
pada waktu itu disebu t ' 'SO" ( Serangan Oemoem). Di antara 
serangan umum yang dilakukan oleh te nta ra kita pada waktu 
iru. yang paling besar adalah serangan umum yang di lakukan 
pad a tanggal 1 Maret 1949.8 4 > 

Sera ngan Umum 1 Maret itu dipersiapkan dengan telit i. 
Sebelu mnya t elah diselundupkan praj urit-prajuri t ke dalam 
kota: sa tu batalyon ditugaskan menduduki lapangan terbang 
Adisucipto sedang kesatuan lainn ya menyerang ko ta dari empat 
jurusan dan dipasang ranjau-ra njau untuk mencegah a tau meng­
hambat kedatangan pasukan bantuan Bclanda. Tetapi tampak­
nya semua persiapan seperti sia-sia b~laka , sa lah seorang koman­
dan batalyon te1ah m enghitung hari-hari sebelum Hari- H dan 
melakukan serangan 24 jam le bih ccpat. Diduga tindakan yang 
terlalu cepat ini akan menggaga lk an hasil operasi itu. Tetapi. 
Belanda menganggap serangan umum itu adalah serangan yang 
biasa saja, se hingga m ereka tid ak m enghadapinya secara sung­
guh-sungguh. K etika meny adari k eadaan yang sesungguhnya. 
mereka te lah kehilangan beberapa jam yang berharga untuk 
menggerakk an pasukannya . Serangan yang terlalu cepat itu 
menyebabkan berhasilnya seluruh operasi sebagai suatu rakhmat 
yang tersembunyi. 

Pada tangga1 1 Maret I 949 tepat pada pukul 06.00. ketiJca 
sirine meraung-raung menandakan· berakhirnya jam malam, 
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pasukan gerilya memasuki kota . Letkol Soeharto berada dalam 
pasukan yang akan memberikan pukulan. dengan senapan Owen 
yang berat di tangannya.· Prajurit-prajurit menggunakan daun 
kelapa Uanur) yang digantungkan di bahu sebagai tanda pe­
ngenal. Serangan itu berjalan lancar." Pusat kota dapat diduduki. 
dan pabrik amunisi Watson dapat direbut sehingga lima ton 
amunisi dan senjata-senjata ringan dapat dirampas dari tempat 
terse but. 

Peta ng harin ya Letkol Soeharto mengeluarkan perintah agar 
tentara kita mundur. Serangan Umum I Mare t 1949 membuka 
mata dunia internasional, bahwa Republik Indonesia dan TNI 
masih tetap kuat dan jaya. 

Pada tanggal 7 Mei 1949 tercapailah Persetujuan Roem ­
Royen sebagai pelaksanaan Resolosi Dewan Keamanan yang 
dikeluarkan pada tanggal 28 Maret 1949. Pada tanggal 6 Juli 
1949 kembalilah Pemerintah Republik Indonesia ke Yogya­
karta. setelah enam bulan lamanya ditawan Belanda. Presiden . 
Wakil Presiden dan para pembesar lainnya yang ditawan di 
Manumbing. Bangka . kembali ke Yogyakarta. Ketika sampai 
di kota Yogyakarta. rombongan pembesar tersebut disambut 
oleh rakyat. Para penyambu t itu ingin menyaksikan wajah 
Presiden dan para pembesar lainnya yang sejak beberapa· bulan 
telah terpisah dari rakyat oleh paksaan Belanda.8 5 ) 

D. INTERAKSI DI DAERAH 

1. Maklumat ·omor X 
Pada tanggal 16 Oktober 1945 Wakil Presiden Mohammad 

Hatta mengeluarkan sebuah maklumat, yang kemudian disebut : 
Maklumat Wakil Presiden Nomor X. Bunyi selengkapnya mak­
lu mat tersebut adalah sebaga:i berikut: 
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Maklumat Wakil Presiden 
Nomor X 

Ko mite Nasional Pusat 
Pemberian kekuasaan legislatif kepada 

Komite Nasional Pusat 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

Sesudah mendengar pembicaraan oleh Komite Nasional 
Pusat tentang usul supaya se belum Majelis Pennusyawaratan 
Rakyat dan Dewan Perwakilan Rakyat dibentuk kekuasaannya 
yang hingga se karang dijalankan o leh Presiden d~ngan bantuan 
sebuah Komite Nasional menurut pasal IV Aturan Peralihan 
dari Undang-Undang Dasar hendaknya d ikerjakan oleh Komite 
Pusat dan supaya pekerjaan Ko mite Nasional itu sehari-harinya 
berhubung dengan gentingnya keadaan dijalank an o leh sebuah 
Badan bernama Dewan Pekerja yang bertanggung jawab kepada 
Komite Nasional. 

Menimbang bahwa di dalam keadaan yang genting ini perlu 
ada badan yang ikut bertanggung jawab tentang nasib bangsa 
Indonesia, di sebelah Pemerintah. 

Memutuskan: 
Bahwa. Komite Nasional Pusat, sebelum terbentuk Majelis 

Pennusyawaratan Rakyat dan Dewan Perwakilan Rakyat di­
serahi kekuasaan legislatif dan iku t menetapkan garis-garis besar 
daripada haluan negara serta menyetujui bahwa pekerjaan 
Komite Nasional Pusa t sehari-hari berhubung dengan gent ing­
nya keadaan dijalankan oleh sebuah Badan Pekerja yang dipilih 
di antara mereka dan yang bertanggung jawab kepada Komite 
NasionJI Pusat. 

ISO 

Jakarta. 16 Oktober 1945 
Wakil Presiden Repu blik Indonesia. 

Mohammad Hatta86 > 



Karena adanya putusan tersebut maka Badan Pekerja mem­
punyai kewajiban dan hak untuk turut menetapkan Garis-garis 
Besar Haluan Negara. Ini berarti bahwa Badan Pek erja bersama­
sama dengan Presiden menetapkan Garis-garis Besar Haluan 
Negara. Tetapi Badan Pekerja tidak berhak mencampuri Peme­
rintah dalam kebijaksanaan sehari-hari. sebab kebijaksa naan 
Pemerintah sehari-hari t etap di tangan Presiden. Di samping itu. 
Badan Pekerja juga mempunyai hak dan kewajiban bersama­
sama dengan Presiden menetapkan Undang-Undang yang ber­
kaitan dengan segala urusan pemerintahan. T etapi yang men­
jalankan Undang-Undang adalah Pemerintah, yaitu Presiden 
ya ng dibantu' para Menteri dan para pegawai yang d i bawahnya. 

Karena adanya peruhahan kedudukan serta kewajiba nnya, 
maka Komite Nasional · r>usat termasuk di dalamnra Badan 
Pekerja. tidak berhak lagi mengurus hal-hal yang berkenaan 
dengan tindakan pemerintahan. 

Adapun kedudukan Komite Nasional Daerah, menu rut pen­
jelasan Pemerintah pada wa ktu itu, akan sege ra d iurus o leh 
Pemerintah (Presiden ). 

Selanjutnya. menurut penjelasan Pemerintah juga. kewaji b­
an dan kekuasaan Badan Pekerja seperti yang diterangkan di 
atas hanya berlaku selama Majelis Permusyawara tan Rakyat dan 
Dewan Perwakila n Rakyat belum terbentuk dengan cara yang 
ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar.8 7 > 

Sesu ai dengan fu ngsi Komite Nasional Pusat . maka pacta 
tanggal 29 Oktober 1945 terbentuklah Bada n Pekerja Komite 
Nasional Daerah Yogyakarta. yang susunannya adalah sebagai 
berikut : 

K e t u a Moh. Saleh 

Wakil Ketua S. Yosodiningrat 
Ki Bagus H. Hadikusumo 

Para Pembantu : KRT. Honggowongso 
Marian 
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H. Hadikusumo 
H. Hajit 
Mr. Manu 
Mr. Suryocokro 
Wi yono 
S. Parman 
Sarjono 
Ir. Dipokusumo 
Jalaludin 
Mr. S. Purwokusumo 
Dr. Samsudin 
Murjodo 
Umar Joy 
Dr. Sucipto.8 81 

Sesudah Badan Pekerja Komite Nasional Daerah Yogyakarta 
t erbe ntuk , pada tanggal 3 0 Okto ber I 945 Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX dan Sri Paku Alam V III memberi amanat seperti 
yang sudah d iuraikan di bagian muka. 

Berhubung dengan disahkannya Kabinet Syahrir I pada 
tanggal 14 Nopem ber I 945. dan mengi_ngat situasi negara yang 
sedang sa ngat kritis, maka Komite Nasional Daerah Yogyakarta 
telah mengirimkan kawat k epada Perdana Menteri Syahrir yang 
bu nyinya sebagai berikut : 

152 

Rapat Badan Pekerja Komite Nasional Daerah Yogyakarta. 
pada tangga l 14 bulan II memutuskan: 
" Mendesak kepada kabinet baru . supaya Pem erintah j angan 
m engadakan perundingan d engan jalan apapun juga. dengan 
negara manapun juga yang berkehenda~ akan menjajah 
Indonesia. Bo leh juga perundingan itti dilakukan asa l saja 
pihak penyerang suka menghentikan serangannya dan men­
jamin. bahwa seranga n macam apa dan di manapun juga d i 
Indonesia ini , dan tentara pendudukan itu selekas mungkin 
harus meninggalkan Indonesia, sehingga serangan itu tak 
mungkin terulang lagi. Tegasnya kabinet baru sekali-kali 
jangan bersifat dan bersikap kompromistis. '' 



Su rat kawat tersebut ditandatangani Ketu a Komite Nasional 
Daerah Yogyakarta Moh. Saleh .8 9 ) 

2. Per isriwa 3 Juli 

Pad a tanggai" I 0 Pe bruari 1946 pihak Indonesia dan pihak 
Belanda memulai perundingan. Dalam awal p erundingan itu 
Van Mook menyampaikan pern yataan po litik pemerintah Be­
Ianda yang t erdi ri dari 6 pasal. Ketika pihak Indonesia belum 
memberikan usul balasa nnya, gabungan organisasi yang ber­
nam a Persatuan Perjuangan melakukan oposisi terhadap Ka bi­
net Syahrir. Pihak o posisi itu berpendapat bahwa perundingan 
hanya dapat dilaks~nakan atas dasar pengaku an I OO'l'c kepada 
Republik lndonesia .9 0 J 

Pada wak tu Kabin et Syahrir I jatuh. Persatuan Perjuangan 
mengharapkan Tan Malaka yang ditunjuk sebagai fo rmatur 
kabinet. Tetapi Presiden Soe karn o menunjuk kembali Sutan 
Syahrir sebagai formatur kabinet . Persatuan Perjuangan me­
Janju tkan oposisinya walaupun program kabinet me rupakan 
komprom i haluan po litik Pemerintah yang semula dengan pen­
dapat Persatuan Perjuangan. Program kabinet baru itu tidak 
memuaskan Ta n Malaka- dan kawan-kawannya. Karena itu 
maka Pemerintah Jalu mencurigai Tan Malaka dan kawan­
kawannya sebagai pihak yang menginginkan kedudukan pemim­
pin pemerintahan. 

Pada akhir bulan Maret be berapa tokoh politik, khususnya 
tokoh politik dari golongan Persatuan Perjuangan ditangkap . 
Menurut ke terangan Pemerintah tujuan penangkapa n adalah 
untuk mencegah timbulnya bahaya yang lebih besar yang di­
akiba tkan oleh tindakan para pemimpin po litik itu. karena ter­
dapat bukti bahwa mereka aka n mengacaukan. melemahkan 
dan memecah persatuan. Mereka tidak melakukan oposisi se­
cara sehat dan layak m elainkan hendak melemahkan Pe­
merintah . Terdapat indikasi kuat bahwa mereka akan m engubah 
susunan negara d i luar Undang-Undang. Mereka yang di tangkap 
ada lah Tan Malaka , Sukarni . Abikusno Cokrosuyoso. Sayuti 
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Melik, Khairul Saleh dan Moh. Yamin .91 > 

To koh-tokoh tersebut ketika ditahan di Tawangrnangu 
memperoleh kemerdekaan bergerak , sehingga mereka dapat 
berhubungan dengan komplotan mereka , misalnya Mr. Subarjo , 
Mr. Iwa Kusurna Sumantri dan lain-lainnya dan merencanakan 
perebutan kekuasaan. Demikian lah penjelasan Pemerintah 
lebih lanju t.9 2 > 

Mr. Subarjo dan Mr. lwa Kusuma stlmantri mengadakan 
hubungan dengan tempat-tempat lain. Mereka juga mencari du­
kungan dari partai-partai , mencoba menanamkan pengaruh di 
kalangan tentara dan pasukan rakyat dengan jalan memberi 
gambaran yang negatif mengenai Kabinet Syahrir.9 3 > 

Di antara perwira yang dapat dipengaruhi oleh Tan Malaka 
Cs adalah Mayor J enderal. Sudarso no , ya~ pacta waktu itu 
adalah Panglima Divisi III di Yogyakarta.94> 

Pacta tanggal 27 Juni 1946 d i waktu malam. Perdana Men­
teri Syahrir bersama-sama Mayor Jenderal Sudibyo. Menteri 
Kemakmuran Dokter Darmase tiawan. Dr. Sumitro Joyohadi­
ku sumo, . dan Gaos dicu lik o le h pasukan pengikut Tan Ma­
laka.9 5 ) 

Dalam situa si yang genting itu pada suatu hari Letnan 
Kolo nel Soeharto d ipanggil Preside n Soekarno agar o.atang ke 
Kraton Sri Sultan untuk mend apat perintah Presiden. Ketik a 
Let)1an Ko lonel Soeharto sudah me nghadap , Presiden Soekarno 
memerintahkan aga r Letnari Ko lo nel Soeharto menangkap 
Mayo r Jenderal Suda rsono. Perintah ini d iterima Letnan Kolo­
nel Soeharto dengan perasaan terkejut. se bab Mayor J enderal 
Sudarsono adalah atasa nn ya. Sesudah terj ad i dialog si ngkut 
antara Presiden dan Le tnan Kolonel Soeharto. dan sesudah 
terjadi tirnbang menimbang pada d iri Lctnan Kolonel Soeharto. 
muka akhirnya perwi ra me nenga h itu mengambil keterapan 
dalam ha tiny a bah wa akan mem bela Pemerin tah. 9 6 J 

Sesudah itu Letnan Ko lonel Soeharto mengundang Mayor 
Jenderal Sudarsono agar datang kc Markas Resimen untuk ber-
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musyawarah. Dalam pertemuan di antara kedua perwira ter­
sebut Letnan Ko lonel Soeharto menerangkan, bahwa Laskar 
Rakyat yang kuat sedang berkumpul dekat Yogyakarta dan siap 
membela Sutan Syahrir beserta poiitiknya .. Kemudian didapat 
persetujuan akan melapor kepada Panglima Besar Jenderal 
Sudirman dan menunggu perintah selanjutnya dari J enderal 
tersebut.9 7 > 

Jend eral Sudirman memberi perintah agar Mayor Jenderal 
Sudarsono menghadap ke Markas Besar Tertinggi. Tetapi ter­
nyata Mayor J enderal · Sudarsono tidak mematuhi perintah ter­
se but. Ia m engumpulka n pengikut-pengikutnya yang radikai dan 
keesokan harinya mengadakan rapat yang dihadiri oleh para 
perwira yang dekat d engannya. Putusan yang diambil oleh rapat 
tersebut ialah bahwa keJ;J ada Presiden akan diajukan tuntutan 
supaya dibentuk ''Dewan Pemimpin-pemimpin Po litik" dan 
kabinet baru.98 > 

Seja k itu sadarla h Letnan Ko lonel Suharto , bahwa komplot­
an Mayor Jenderal Suda rsono adalah komplotan yang mem­
bahayakan persatuan di kalangan tentara, dan itu adalah kom­
plotan pemberontak yang harus dicegah . Letnan Ko lone l 
Soeharto lalu berkirim surat kepada Presiden yang isinya me­
nyatakan bahwa keesokan harinya, yaitu tanggal 3 Juii 1946. 
Mayor Jenderal Sudarsono akan memaksakan rencananya ter­
hadap Presid en . dan bahwa Letnan Kolonel Suharto menjamin 
keselamatan Presidcn dan Pemerinta h.9 9 > 

Benarlah ke tika Mayor Jenderal Sudarsono datang ke istana 
pacta tanggal 3 Juli 1946 ia scge ra ditangkap oleh para penjaga 
keamanan Presiden So ekarno. Jadi berkat tindaka n Letnan Ko­
lonel Soehano denga n resime n yang di bawah komandon ya 
maka apa ya ng disebut ··Peristiwa 3 Juli' : dapat dia tasi dengan 
bijaksana. 1 0 01 

3. Perjanjian Linggarjati 

Pada tanggal 7 Oktober tahun 1946, di Jakarta berlangsung 
perundingan antara pihak Belanda denga n pihak Indo nesia. 
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Dalam peru ndingan ini pihak Belanda diwakili o leh Komisi 
Jenderal. dipimpin o leh Prof. Schermerhorn dan beranggotakan 
Max Van Poll. F de Boer dan HJ . Van Mook. 

Dalam perundingan tersebut p ih ak Bela nda . mengajukan 
usul yang tidak dapa t diterima o le h pihak Indonesia. di amara­
nya terdapa t pernyataan, jika Pemcrint ah Rcpublik Indonesia 
tid ak dapat menerima masa peralihan, Be landa mint a agar Repu­
blik Indonesia mau menerima kedudukan scbagai negara bagian. 
Usul lain pihak Belanda merupakan tuntutan agar Republik 
Ind onesia memulihkan keamanan dan ketertiban. sehingga 
Rcpublik Indonesia benar-benar mcnguasai daerah yang berada 
di bawah kekuasaanny a. Ketika m enerima usul dari pihak Be­
landa yang sedemikian itu pihak Republik Indo nesia mengata­
kan. bahwa pihak Belanda masih diliputi gagasan kesatuan ke­
rajaan Belanda . dan itulah yang menyebabkan lahirnya tuntutan 
agar Republik Indonesia tetap dalam lingkungan kerajaan Be­
landa . Perbedaan pendapat di an tara dua pihak tersebut te lah 
menyebabkan perundingan me ngalami pe nundaan. Tetapi ke­
mudian pihak Republik Ind onesia mengajukan usul lagi menge­
nai pengembalian hak milik swasta Belanda . Usu l tersebut tam­
paknya o leh pihak Belanda dipandang mengun tungkan, kare na 
itu Komisi Jenderal la lu me ngatakan bahwa pihaknya akan ber­
ko nsultasi lebih dulu dengan pe merintahnya I b I) 

Dengan demikian, secara si ngkat dapat dikatakan, bahwa 
pad a tanggal I 0 Nopember 1946 perundingan sudah dapat di­
mulai lagi dan kemudian, yaitu pad a tanggaJ IS Nopem ber. 
hasiln ya sudah dapat diumumkan. Hasil t ersebut berupa sebuah 
naskah persetujuan yang terdiri dari 17 pasal. Naska h ini di­
paraf o leh delegasi dari kedua p iha k dan kemudian diserahkan 
kepada pemerintah masing-masing. 1 0 2 > • 

Di antara _ketentuan yan g terpenting adalah . bahwa : 
I ) Pemerintau Republik Indonesia dan Pem erintah Belanda 

akan bersama-sama menyele nggaraJ<.an berdirinya sebuah 
negara yang berbentuk fed erasi dan · bemama Negara Indo­
nesia Serikat. 
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2) Pemerintah Republik Indonesia Serikat yang akan diseleng­
garakan bersama itu akan bekdja sama dengan Pemerintah 
Belanda membentuk Uni Indonesia :Belanda·1 o 3 > 

Setelah naskah diparaf. timbul berbagai tanggapan dar: 
masya rakat Indonesia ; ada yang pro dan ada yang ko ntra. Sutan 
Syahrir menyatakan harapannya agar rakyat Indonesia dapat 

menerima naskah tersebut. Menurut pendapatnya jika kita m e­
nerima naskah persetujuan itu. maka 75 juta tenaga rakya t 
Indonesia akan dapat dipergunakan dengan cara yang !~ bill 

rasional. Juga dinyatakan oleh tokoh tersebut, bahwa naskah 
persetujuan bukan sesuatu yang menentukan hidup mati d an 
tidak dapat diubah-ubah, tetapi hanya sekedar alat guna m en­
cari jalan baru bagi perjuangan kita di masa yang akan da­
tang.1 o 4 ) 

Pacta masa itu yang menolak naskah persetujuan adalah 
Masyumi, Partai Nasional Indonesia. Partai Wanita. Angkatan 
Comunis Muda (Acoma), Partai Rakyat Indonesia, Laskar 

I 
Rakyat Jawa Barat dan Partai Rakyat Jelata. Yang mendukung 
adalah Partai Komunis Indonesia (PKI ). Pesindo. BTl. Laskar 
Rakyat . Partai Buruh, Partai Kristen Indonesia (Parkindo). 
dan Partai Katholik. 

Yang tidak menentukan sikap pro atau kontra adalah 
Dewan Pusat Konggres Pemuda. sebab organisasi ini bersifat 
federatif, sehingga demi terpeliharanya persatuan di antara or­
ganisasi yang rnenjadi anggotanya dipan: !ng perlu bersikap 
netral. 1 05 > 

Kemudian, karena pertenta ngan antara yang pro dan yang 
kontra sukar diatasi, dalam bu lan Desember 1946 Pemerintah 
mengambil jalan tengah yaitu mengeluarkan Peraturan Presiden 
Nomor 6/1 946. Peraturan ini berisf ketentuan yang membebas­
.kan .para pejabat negara untuk melakukan tugas sebagai anggo ta 
KNIP, seruan kepada partai-partai politik besar untuk memilih 
calon-calo nnya sejumlah dua kali lipat jumlah hak perwakilan 
mereka dalam KNIP, serta penambahan wakil-wakil daerah luar 
Jawa dan Madura . 
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Peraturan Presiden Nomor 6/ 1946 menimbu1kan perdebatan 
yang sengit antara yang pro dan yang kontra. Tetapi akhirnya 
KNIP menerima peraturan terse but pada ta nggal 28 Pebruari 
1947 anggota baru yang berjum1ah ~32 dilantik . Dengan penam­
bahan suara itu Pemerintah berhasi1 mempero1eh du kungan 
dari KNIP untuk mera tifikasi naskah Persetujuan Linggarjati. 
Pada tanggal 25 Mare t 1947 naskah ditandata ngani o1eh delegasi 
yang mewak i1i pemerintah masing-masing. Tetapi setelah naskah 
dita nda tanga ni persengketaan antara Indonesia dan Belanda 
tim bu1 1agi. 1 0 6 > 

4. Perjanjian R enville 

Pada tanggal 27 Ju1i 1947 Perserikatan Bangsa-Bangsa mem­
bentuk suatu komisi yang disebut Komisi Tiga Negara dengan 
singkatan KTN. Anggota komisi terdiri dari Wakil Australia: 
Kirby. wakil Belgia : Van Zeeland. dan wakil Amerika Serikat: 
Graham. Duduknya wakil Australia di dalam komisi itu atas 
pilihan Indo nesia sedang duduknya wakil Belgia atas pilihan 
Belanda. Kemudian Australia dan Belgia me nentukaA anggota 
yang ke tiga yaitu dari Amerika Serika t .1 0 7 > 

Ko misi tersebut mempunya i tugas pokok. ya itu mencari 
ja1an agar perselisihan antara Indo nesia dan Belanda dapat di­
selesaikan secara damai. Dalam tugasnya ini KTN berusaha 
de ngan su nggu h-sungguh untuk mengadakan kompromi di 
antara Republik Indonesia dan Keraj aan Bela nda.:Dala m kai tan 
ini Ame rika Se rikat me nawarkan te rlaksananya perundingan di 
suatu tempa t yang bebas dari pcndudukan Be land a maupun 
Rcpublik Indonesia. Tempat tersebut adalah se buah kapal yang 
bc rnama Renville. Adapun hasil perundingan ini adalah naskah 
pe rjanjian ya ng ditandatangani pada tanggal 17 Januari 
1948. 1 0 8 ) 

lsi Perjanjian Renville adalah I 2 pasa1 prinsip dasar dan 6 
pasa1 prinsip t~mbahan. Yang terse but di muka ditandatangani 
pacta ta nggal 17 Januari 1948 sedang yang tersebut kemudian 
di tanda tangani pacta tanggal 19 Januari 194 8 . 
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Apa yang disebutkan dalam 12 pasal prinsip dasar pada 
hakekatnya sama dengan isi perjanjian Linggarjati, tetapi de 
facto kekuasaan Pe merintah Republik Indonesia atas Jawa, 
Madura dan Sumate ra tidak diakui sepenuhnya oleh Be landa. 
Yang diakui Belanda , kekuasaan Republik Indonesia adala h : 
di Jawa hanya tinggal Y2 dan d i Sumatera hanya tinggal 4 / 5 
bagian saj a. 1 0 9 > 

Ya ng menand atangani perjanjian terse but. dari pihak Indo­
nesia Amir Syarifuddin, sedang dari pihak Belanda Abdul 
Kadir Wijoyoatmojo.11 0) 

Sesudah naskah perjanj ian ditandatangani, dalam hal tafsir­
an tidak ada perbedaan pendapat, tetapi dalam hal pelaksa naa n­
nya timbul p erse li sihan antara Indonesia dan Belanda. Perse lisih­
an terutama terjadi karena perbcdaan pendapat mengenai pem­
bentu kan pemerintahan sementara . Hal in i menyebabkan tim­
bulnya ketegangan a ntara kedu a belah pihak. bahkan sebelum 
PKI mele tuskan pcmberontakan di Madiun , Belanda telah siap 
untuk mengadakan penyerbuan ke Yogyakarta. Ketika itu ten­
tara Belanda sudah berada di perbatasan anta ra daerah kekuasa­
an Belanda dan daera h kekuasaan Repu blik . Tetapi ke tika ter­
jad i pemberontakan PKI di Madiun, Belanda menarik tentara­
nya dari perbatasan. Kemudian terjadi lagi ke tegangan politik. 
te tapi belum cukup · memberi a lasan bagi Belanda untuk me­
nyerbu Yogyak ar ta. Dalam situasi yang sedemikian itu Sutan 
Syahrir memberi saran kepada Pemerintah, agar pem erintahan 
dipindahkan ke Sumatera. Te tapi karena ket ika itu Pemerintah 
masih menaruh kepercayaan pada KTN. saran tersebut tidak 
diterima o leh Peme rintah. 1 1 1 > 

5. Pemberontakan PKr 1948 

Sesudah Kabine t Amir jatuh, Preside n menunj uk Wakil 
Presiden Mo h. Hatta untuk me mbentuk kabinct baru . Format ur 
ini berusaha membentuk kabinet yang mengikutsertakan semua 
partai untuk menggalang persatuan nasional. Dalam kaitan ini 
Sayap Kiri mendapat tawaran 3 kursi tanpa portofolio, tetapi 
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menuntui 4 kursi termasuk jabatan Menteri Pertahanan. Per­
mintaan Sayap Kiri iru tidak dapat dipenuhi dan Hatta lalu 
membentuk kabinet tanpa Sayap Kiri . Pada tanggal 31 Januari 
1948 kabinet baru diumumkan. Dalam kabinet baru ini Hatta 
adalah Perdana Menteri merangka p Menteri Pertahanan .! 1 2 ) 

Program Kabinet Hatta adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Persetujuan Renville dan selanju tnya perun-
dingan dengan dasar yang telah dicapai . 

b. Mempercepat dibentuknya Negara Indonesia Serikat (NIS). 
c. Melaksanakan rasionalisasi di dalam negeri . 
d. Pembangunan. 113 l 

Kabinet Hatta didukung oleh Masyumi. P 1. Partai Katholik 
dan Parkindo. 1 1 4 l 

Untuk meneruskan perundingan dengan Belanda mengenai 
pelaksanaan Perjanjian Renvill e. Kabinet Hatta menunjuk 

· Mr. Moh. Roem sebagai ketua delegasi. Perundingan tersebut 
berkisar di sekitar empat masalah politik. yaitu masalah peme­
rintahan federal, Uni Indonesia - Belanda, pcmerintah peralih­
an dan sidang Konstituante. 1 1 5 > 

Ketika perund ingan sedang berlangsung. Ka binet Ha tta di­
rongrong oleh Front Demokrasi Rakyat (FDR) yang dipimpin 
Amir Syarifuddin. Pada tanggal 5 Juli 1948 kaum buruh yang 
berada di bawah pengaruh FDR mengadakan pemogokan di 
pabrik karung Delanggu. Lima hari kemudian terja~i bentrokan 
antara sekelompok pemogok dengan Serikat Tani Islam Indo­
nesia (STII). Organisasi Tani Masyumi yang menentang pemo­
gokan. Peristiwa tersebut menjalar menjadi pembicaraan di 
dalam sidang KNIP. Tiga mosi telah diajukan , namun tidak ada 
keputusan yang pasti apakah mengutuk a tau mendukung. 1 1 6 l 

Pada bulan Agustus 1948 Muso tokoh kawakan PKI yang 
tinggal di Moskwa sejak tahun I 926, tiba kembali di Indonesia. 
Kedatangan Muso ini membawa garis baru bagi kaum komunis. 
Pada akhir bulan Agustus I 948 Partai Sosialis, Partai Buruh dan 
PKI berfusi menjadi satu partai dengan nama PKI. Dalam bi-
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dang politik PKI yang baru ini tidak dapa t menyetujui perun­
dingan dengan Belanda atau negara la in yang dapat menyebab­
kan RI menjadi anggo ta suatu Uni. yang berarti Rl menjadi 
jajahan lagi. Kecuali itu PKI menganjurkan digalangnya persatu­
an yang kuat antara seluruh rakyat anti imperialis menuju kl' 
arah kemenangan. Dengan kata lain PKI m enganjurkan diben­
tuknya Front Nasional , yang disusun dari bawah dan disokong 
o leh semua partai. golongan serta perseorangan yang progresif. 
~kngl!nai bbinet. PKI berpendapat bahwa hal itu harus segaa 
d iu bah menjadi kabinet F ront Nasional. 1 17 > 

Kebijaksanaan dan strategi perjuangan Pemerintah dikecam 
oleh Muso. Tokoh komunis itu mengatakan bahwa revolusi yang 
defensif seperti revolusi Indonesia selama itu akan mengalami 
keg:~galan. 1 1 81 

Sementara itu Kabinet Hatta meskipun men dapat serangan 
yang tajam dari kaum komunis. te ta p melaksanakan program­
nya yang ketiga. yaitu rasionalisasi angkatan pe rang. Di depan 
sid<Jng KN IP tanggal I September 1948 Hatta menga takan 
bahwa selama 7 bulan beliau mengalami kesukaran ps ikologi s 
untuk melaksanakan rasionalisasi. Tetapi rasio nalisasi harus ber­
jalan teru s untuk memberantas inflasi yang membahayakan 
kehidupan rakyat. 1 1 9 ) 

Dalam pada itu , pada bulan Ju ni 1948. perundingan antara 
delegasi Repub lik Indonesia dengan de leg:~si Belanda mengalami 
kegaga)an. Berdasarkan persetujuan Renville. Anggota Komisi 
Tiga Negara yakni Critchley (Australia) dan Dubois (Amerika) 
membuat suatu nota untuk kedua de legasi , cara bagaimana 
mempercepat pelaksanaan pemilihan untuk men entukan daerah 
tiap-tiap negara bagian. Belanda menolak m erundingkan nota 
itu dengan alasan bahwa anggota KTN tidak perlu iku t dalam 
masa lah peru ndingan . apa lagi anggota KTN yang ketiga (Belgia) 
tidak ikut serta. Akibatnya perundingan menjadi terhenti. Se­
lama peru ndingan terhenti . PKI yang dibangun kembali o leh 
Muso mengadakan pemberontakan di Madiun, pada tanggal 18 

161 



September 1948. Di Madiun mereka mengadakan Sovyet sen­
diri. Pemberonta kan ini t idak sempat meluas ke daerah Yogya­
karta se bab sebelumn ya di daerah ini telah dHakukan usaha 
preventif dengan menangkapi tokoh-tokoh PKI untuk diaman­
kan di Kentungan. Kebetulan pada bulan September itu pula 
Badan Pekerja sedang berapat di Yogyakarta. Pada penutupan 
rapat itu Presiden Soekarno mengadakan suatu pidato radio di 
mana beliau menganjurkan kepada rakyat untuk memilih se­
bagai pemimpin Negara Repub lik Indo nesia antara Soekarno -
Hatta dan Muso - Amir. Demikianla h akhirnya pemberontakan 
PKI Madiun , 1948 itu dapat diatasi dan diselesaikan dengan 
ce pat. 

6. Politik Divide et Impera H.J. Van Mook 

Pada tanggal 14 Ju li 1946 Sekutu m enyerahka n tanggung 
jawab di daaerah keamanan daerah luar Pulau Jawa dan Madura 
kepada Belanda. Pada tanggal 15- 25 Juli 1946 berlangsung 
konferensi · di Malina. Su lawesi Selatan. Konfere nsi dipimpin 
oleh Van Mo ok itu memu tuskan sebagai berikut: 

a. Negara Indonesia yang akan didirikan haru s berbe ntuk 
federasi. 

b. Sebelum negara federal terbentuk maka di dalam masa per­
alihan itu kedaulatan ada di tangan Belanda. 

c. Nega ra federa l itu nanti berhubu ngan erat denga n Nederla nd. 

Ben tuk negara Indonesia yang dikehendak1 oleh H.J . Van 
Mook ada lah bentuk federasi. Dalam kehendak H.J . Van Mook 
iru tersira t maksud yang negatif yai tu agar persaruan di a.ntara 
ra k yat Indonesia tid ak tergalang. dan dcngan dem ikian mudah 
bagi Belanda untuk menguasai Indonesia ke mbali. Bahwa H.J. 
Van Mook hendak memecah persa tu an rakyat Indonesia dan 
kemudia n m enguasai k~.?mba l i. tlapat kita lih:lt da ri bu tir kc 2. 
Dengan bu rir k~.?d ua itu Bela nda bertujua n m~.?ngha m bat re rbe rY 
ruknya negara Indonesia merdeka agar kekuasaan a ras Indonesia 
tetap di tangannya. Demikian juga dengan perumusan bahwa 
negara federal nanti harus berhubungan erat dengan Nederland . 
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menambah kejelasan bahwa Belanda berniat mencengkeram 
.Indonesia untuk selama-lamanya. 

Pada tanggal I Oktober 1946 Van Mook mengadakan Kon­
fe rensi Minoritas di Pangkalpinang antara wakil-wakil dari go­
longan peranakan Cina, golongan peranakan Arab dan golongan 
Belanda (termasuk golongan Indo Belanda). Konferensi Pangkal­
pinang itu menyatakan setuju dengan keputusan-keputusan 
Konferensi Malina. Dalam konferensi itu untuk pertama kalinya 
disinggung masalah Irian Barat. Ir. Wermuth wakil golongan 
Indo: Beland a, Indo Europees Verbond (lEV) mengajukan saran 
su paya daerah Irian Barat d isediakan bagi orang Indo-Belanda, 
dalam arti daerah itu t idak dirnasukkan ke dalam wilayah Nega­
ra Federal Indonesia. tetapi mempunyai ikatan langsung dengan 

ederland. Dalam kaitan dengan usul k Wermuth tersebut 
konferensi tidak mengambil putusan. 1 2 0 > 

Kemudian pada tanggal 7 Desember 1946 di Denpasar Van 
Mook membuka konferensi ya_ng dihadiri o leh wakil-wakil da i-i 
wilayah Indonesia Timur dan Nusa Tef!ggara yang jumlahnya 
55 orang ditambah dengan 15 o rang wakil golongan minoritas. 
Berdasarkan keputusan konferensi tersebut maka dengan dekrit 
Van Mook tanggal 24 Desember I 946 dibentuklah Nega ra Ind o­
nesia Timur. Sem ua peserta konferens i dinyatakan menjadi 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat Sementara, yaitu dewan 
yang kemudian memilih Sukawati dari Bali menjadi Presiden. 
Dalam Undang-Undang Dasar .VIT terdapat ketentuan bahwa 
Presiden membentuk kabinet parlemen ter yang bertanggung 
jawab kepada DPR. Presiden Sukawati mengangkat ajamudin 
Daeng Malewa se bagai Perdana Ment er i pertama t IT. tetapi 
kl!mudian dipecat karena korupsi. 1 21 l 

Untuk lebih dapat mengepung Repu blik Indonesia. pada 
tonggal 25 Desember 1947 Van Mook mcndirikan Negara Suma­
tc>nt T im u r. Dala m negara te rse bur ka bi net berben ru k p rc<;i­
densial dan Dr. Mansur menjadi wali negara. 1 2 2 J 

Pada tanggal 20 Pebruari 1 948 Van Mook membentuk Nega-
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ra Madura dengan sistem kabine t presidensial dan Cakraning~ at 
sebagai kepala negara. 

Pacta tanggal 24 April I 948 Van Mook mem bentuk Negara 
Pasundan d engan sistem kabinet parlcment er dan Wiranata­
ku su rna sebagai wali ncgara. 1 2 3 l 

Pacta tanggal 30 Agustus 1948 d ibentu k egara Sumatera 
Selata n dengan sistem kabinet presidensial dan Abdul Malik 
sebagai kepa la negara .1 2 4 > 

Pad a tanggal 26 Nopem ber I 948 dibentuk Nega ra Jawa 
Timur dengan sistem kabinet preside nsial dan Kusumonegoro 
sebagai kepa la negara. 1 2 5 ) 

Kecuali negara-negara boneka berturut-turut dibentuk 
daerah-daerah otonom ( I) Kalimantan Barat . (2) Kalimantan 
Timur . (3) Dayak Besar, (4) Banjar. (5) Kalimantan Tenggara . 

. (6} Bangka. (7) Belitung. (8) Riau. dan (9) J awa Tengah .I26 l 

Sesudah ada Perj anjian Renville maka atas dasar prinsip 
bahwa sebel.um tanggal I Januari 1949 di Indonesia harus sudah 
terbe ntuk negara serikat a tau negara federal. maka Beland a me­
ma ndang pcrlu dipersiapkannya pemerintahan prae-federal yang 
sejenis d engan pemerintahan peralihan. Republik Indonesia 
menolak rencana Belanda itu . sebab jiwa rencana tersebut tid ak 
nasional te tapi kolonia l. Karen a RI. tidak iku t, maka NIT se­
mula tidak men yetujui pemerintahan semacam itu . Tetapi . 
setelah RI menyatakan bahwa pada prinsipnya dapat menye­
tujui adanya pemerintahan federal (te tapi m odel yang disodor­
kan Belanda memang tidak disetujuinya), maka NIT mau juga 
ikut. Dengan demikian . muncullah di atas panggung sejarah apa 
yang disebut Bijeenkomst Voor Federal Over/eg (BFO) atau 
Badan Permusyawaratan Federal , yang anggotanya adalah ke­
pala-kepala daerah federal atau negara-negara buatan Belanda. 
Badan tersebut sebagai perantara mengoper tugas-tugas Hind ia 
Belanda kepada Negara Indonesia Ser ikat yang akan terbentuk 
pacta tanggal I Januari 1949. Yang menjadi ketuanya semula 
ad alah Mr. Tengku Bakrim dari Negara Sumatera Timur te tapi 
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sejak J anuari 1 949 diga nti o1eh Sult.a n Hamid I I.1 2 7 > 

Dengan terbentuknya negara-negara buatan Be1anda. da erah­
daerah otonom dan BFO. maka RI yang berpusat di ibukota 
Yogyakarta seolah-o1ah te rjepit dengan wi1ayahnya yang makin 
mt:nyempit. Te tapi bangsa Indonesia yang tc tap setia pad a j iwa 
kemerdckaan Uiwa. semangat dan nila i 1945) yang jumlahnya 
pu1uhan juta dan t ersebar di mana-mana termasu.k di daerah­
daerah yang dikuasai Belanda. tetap mempertahank an e ksistensi 
Rl. Berkat kesetiaan, semanga t dan perjuangan bangsa Indonesia 
itu , maka RI tetap bertahan, dapat mengatasi tantangan yang 
timbu1 satu demi satu. mcmperoleh dukungan internasiona1 
makin lama makin banyak sehingga akhirnya dapat lolos dari 
kepungan dan mencapai keme~1angan terakhir. 

E. PERJUANGAN MASYARAKAT PADA BERBAGA1 81-
DANG KEGIATAN/ KEHIDUPAN 

1. Tara Pemerintahan 

Pada tanggal 5 September 1945 daerah kekuasaan Su ltan 
dan Paku A1am d i Yogyakarta dinya takan sebagai daerah Isti­
mewa. Pemerintahan di Yogyakarta segera disesuaikan dengan 
Pasal I Bab 2 UUD. yaitu bahwa kedaulatan ada di tangan 
rakyat. Demokratisering dimulai dari bawah , yaitu dari kelurah­
an . Dengan dasar Maklumat tangga1 6- 12 - 1 945 Nomor 7 di­
bcn tuk Dewa_n Perwakilan Rak yat di Ke1urahan di mana set iap 
seratus orang diwakili o leh seorang anggota. Hak pilih aktif di­
dasarkan atas kewargaan penduduk di daerah bersangkutan . 

Kemudian dengan dasar Mak1umat tangga1 11 - 4 - 1946 
Nomor 14 dibentuk Maje1is Permusyawara tan Desa (dapat 
disingkat Maje1is Desa). yaitu sebuah badan yang terdiri dari 
semua penduduk. kepa1a keluarga ( somah ). warga nc.gara yang 
berumur 18 tahun ke a tas. Kewajiban Maj elis Desa yang ter­
penting adalah : 

a. Mengesahkan anggaran belanja· dan pendapatan ya ng dibuat 
oleh Dewan Kelurahan. 
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b. Menyelesaikan perselisihan, antara Dewan Kelurahan dengan 
Pamong Kelurahan. 

c. Mengesahkan putusan Dewan Kelurahan tentang perselisih­
an tanah . 

Sementara itu badan e ksekutif Kelurahan a tau Pamong Ke­
Juraha n j uga disempurnakan jalannya dengan Maklumat tanggal 
11 - 4- 1946 Nomor 16. Menurut Maklumat tersebu t Pamong 
Kelu rahan tcrdiri dari 6 orang, yaitu : 

a. Lurah Desa 
b. Bagian Sosial ( Kamituwa, wakil lurah) 
c. Bagian Kemakmuran ( Ulu-ulu) 
d . Bagian Keamanan ( Jagabaya) 
e. Bagian Agama ( Kaum) 
f. Bagian Administrasi ( Carik Desa). 

Se lanjutnya dalam Maklumat tersebut terdapat ketentuan yang 
menyataka n bahwa tiap kelurahan harus mencukupi kebutuhan­
nya sendiri (7 : I). d an j ika ada kelurahan tak dapat men­
cu kupi ke butuhannya sendiri harus digabungk an dengan ke­
lur!'lhan la in (7 : 2). 

Dari kenyataan tersebut kita memperoleh kesan ada nya 
ha rat untuk membentuk kelurahan yang otonom. Tetapi ke­
nyataannya masih terdapat banyak hambatart bagi pelaksanaan 
hasra t tersebut . 

Pada tanggal 13 Mei 1946 ke luar sebuah mak lumat, yaitu 
Maklumat Nomor 18. di mana seluruh Daerah lstimewa Yogya­
karta d idemokratiskan sesuai dengan kehendak rakyat. artinya : 

a . Di tingkat dae rah dibe ntuk Dewan Perwakilan Daerah 
b. Di ko ta (Yogyakarta) d ibentuk Dewan Perwakilan Kota 
c. Di tingka t Kabupaten dibentuk Dewan Perwakilan Kabupa­

ten 
d . Di tingkat Kelurahan dibentuk Dewan Perwakilan Kelurah-

3 11. 

Sesudah dewan perwakilan terbentuk , maka dari dan oleh 

166 



dewan tersebut dibentuk dewan pemerintah atau badan eksti­
kutif ya ng terdiri dari beberapa anggota. yang bersama-sama 
dengan dan diketuai o leh kepala daerah menjalankan pemerin­
tahan sehari-hati. Sementara itu dirasakan para pegawai pamong 
praja yang menjala nkan pekerjaannya secara tehnis menjadi 
terdesak , sebab garis yang membedakan k ebijaksanaan politik 
dan pelaksanaan tehnis tidak jelas. 

Ak ibatnya jalannya pemerintahan menjadi klirang lancar. 
bahkan sering terj adi tindakan saling mendaulat . Tetapi untung­
lah rasa curiga mencurigai itu sedikit demi sedikit berkurang 
dan suasa na sa ling menghargai mulai tumbuh. Apalagi sesudah 
ada bahaya dari luar yang menga ncam , yaitu aksi militer Belan­
da yang pertama pada bu lan Juli 1947. maka mulai ta mpak 
fungsi para pegawai pamo ng praja sebaga i alat Pemerintah untuk 
mengatasi kesukaran dan' penderitaan rakyat . Kare na pelaksana­
an Maklumat Nomor 18 tersebut di atas. susunan pemerintahan 
Daerah lstimewa Yogyakarta adalah se bagai berikut: 1 2 8 l 

Dewan Pemerintah 
Daerah terdiri dari: 
Sri Sultan H.B. IX 
dengan anggota­
anggota : 
I . Kepa la J awa tan 

Praja 
2. Kepala Jawatan 

Keniakmuran 
3. Kepala J awa tan 

Urn urn 
4 . Kepala Jawatan 

Kearn a nan 
5. Kepala Jawatan 

So sial 

Badan Dewan Perwakilan - Pekerja -- Rakyat Daerah 
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Dewa n Pemerintah 
Ka bu paten t e rdiri dari 
Bupati Pam o ng Praj a 
dengan anggota -anggota: 
] . 1\. cpala Jawatan 

1\. emakmura n 
2. Kepala Jawatan 

Keamana11 
3. Kepala Jawatan 

Umum 
4. Kepala Jawatan 

So sial 

Dewan Pemerintah 
Kapanewon terdiri 
dari Panewu Pamong 
Praja dengan anggo ta­
anggota: 
1. Kepala Jawatan 

Kemakmuran 
2. Kepala Jawatan 

Keamanan 
3. Kepala J awatan 

Umum 
4 . Kepala Jawatan 

Sosial 

Pamong Kelurahan 
terdiri dari : 
l . Lurah Desa (Praja) 
2. Kamituwa (Sosial) 
3. Carik (Umu m ) 

Dewan Perwakilan 
+-------1 Rakyat Kabupaten 

Rapat Gabungan Ketua dan Wakil 
Ketua Dew~n-Dewan Kelurahan 

Kepala Jawatan K apanewon dan Rapat 
Gabungan Ketua dengan Wak il Ketua 

Dewa n Kelurahan te lah dihapuskan 

~ 

Dewan 
Perwa kilan 

Rakyat Kelurahan 

4. J agabaya (Keamana n). · 

Maje lis 
.._.. Permusya 

waratan 
Des a 

5. Ulu-ulu (Kemakmuran) 
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2. Sosial Ekonomi 

Sebagai akibat Perang Dunia II hampir seluruh dunia, ter­
masuk Indonesia, mengalami kemerosotan dalam bidang per­
ekonomian. Tetapi. berbeda dengan keban yakan negara lain 
ya ng sesudah perang selesai dapa t mem bangun ekonominya 
yang rusak. Indo nesia tidak dapat berbuat demikian, sebab 
bangsa Indonesia masih harus melaksanakan perjuangan ke­
merdekaan. 

Sebagairnana kita ketahui, setiap revolus i. t ermasuk revolusi 
yang dilaksanakan bangsa Indonesia, m empunyai dua sifat. 
yaitu merusak dan membangun. Yang dirusak adalah segala 
sistem yang bersifat penjajahan. termasuk sistem sosial ekono­
mi. Kemudian di atas reruntuhan kerusakan ialah bangsa yang 
sedang berevolusi. jadi termasuk · bangsa kita , membangun se­
ga la sistem yang baru atas dasar kemerdekaan nasional. 

Sebagai konsekuensi sifat merusak yang pasti terdapat da­
lam setiap revo lusi itu , maka demi tercapainya kerrrerdekaa n. 
bangsa kita terpaksa merusak beberapa obyek perekonomian 
dan bangunan yang mungkin dapat jatuh ke tangan musuh . 
Tetapi untunglah tindakan yang bersifat merusak itu pada awal 
masa revolusi belum pernah dilaksanakan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta , sebab pada waktu itu daerah tersebut belum di­
datangi oleh musuh , yaitu tentara Belanda. Malahan sesudah 
Yogyakarta menjadi ibukota Republik Indonesia. segala ke­
kayaan yang berada di bawah kekuasaan negara dipelihar~ 

dengan sebaik-baiknya dan dijadikan modal untuk meneruskan 
perjuangan. 

Pada awal masa kemerdekaan, di Daerah Istimewa Yogya­
karta bahan keperluan hidup dari tekst il sampai pada beras, 
gula, garam dan sebagainya masih disimpan di gudang-guda ng 
dan pa brik-pabrik yang dikuasai J epang. Setelah dapat kit a 
rebut , lalu dikumpulkan oleh Komite Nasional Daerah dan ca­
bang-cabangnya . Se lanjutnya barang t ersebut sedikit demi 
sedikit dibagikan kepada rakyat melalui saluran kantor dan 
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organisasi. Tindakan dapat menyebabkan roda ekonomi mulai 
bergerak. Sementara itu distribusi bahan keperluan hidup 
rakyat ya ng biasanya disalurkan melalui o rganisasi rukun kam­
pung dan kelurahan berjala n t erus seperti pacta jaman penjajah­
an Je pa ng. 

Pacta tahun 1946 Republik Indonesia yang sudah beribu­
kotakan Yogyakarta mengeluarkan uang kertas yang disebut 
OR I, singkatan d ari Oeang ·.Repoeblik Indonesia. Tepatnya uang 
terse but mulai be rlaku pacta tanggal 29 pukul 24.00. m enj elang 
tanggal 30 Nopember 1946. Sejak berla kunya uang ORI harga 
barang cukup wajar, misalnya harga beras 15 sen sa tu kg. kelapa 
3 @ 4 sen sebuah. Tetapi sayang harga yang murah itu tidak 
berlangsung lama. dan sedikit demi sedikit meningkat. sebab 
pe rsediaan barang makin menipis dan pemasukan barang dari 
luar t idak ada sebagai ak ibat b lokade Belanda . 

Ketika perjua ngan berse njata makin he bat , b lokade cko no­
mi Belanda juga makin ketat, sehingga hubungan ekonomi an­
ta ra RI dcngan dunia luar terputus. Pacta gilirannya menimbul­
ka n pendcritaan rakyat. dan perdagangan gelap makin meraj a­
lela . 

Pembangu nan ekonomi mengalami kesukara n. sebab bahan 
baku yang diperlukan sangat langka. Tetapi di Yogyakarta ke­
sukaran it u dapat dia tasi dengan bahan-bahan yang diproduksi 
di daerah . endiri. misalnya bahan tekst il. bahan saga wcnter. 
paku. semen dan bahan ya ng lain. 

Ketika rerjadi pemberontakan PKI d i Mad iun. Yogyakarta 
mengalami krisis ya ng he bat. Seba b, Yogyakarta memang dae­
rah minus. penduduknya sangat padat se bagai akibat datangnya 
ba nyak pengungsi dan rnenjadi ibukota RI. rn usim paceklik 
sedang mela nda. dan tam bahan lagi terjadi perang akibat pem­
berontakan PKI. Pacta masa itu sa mpai berbulan-bulan banyak 
o rang ridak merasakan nasi sebagai bahan makanan yang pokok . 
Yang dirnaka n mereka adalah gogik, tiwul, gaplek, atau _jagung., 
Tetapi, untungla h kesadaran rakyat . cukup . tinggi. sehingga 

170 



mereka tetap dapat bertahan meskipun ditimpa oleh penderita­
an. 

Pe nderitaan yang lebih hebat menimpa rakyat pada waktu 
Yogyakarta diduduki musuh sejak tanggal 19 Desember 1948. 
Ketika Belanda menyerbu , rakyat Yogyakarta banyak yang 
mengungsi, terutama ke daerah Selatan, yaitu ke Bantu}, Imo­
giri, Kretek, Wonosari. Kulon Progo dan daerah-daerah pegu­
nungan. Celakanya. mereka tidak membawa bekal yang cukup 
apalagi mereka yang pada dasarnya memang tidak mam pu. 

Beberapa hari sesudah kota Yogyakarta· diserbu te ntara 
Belanda. di jalan-jalan besar tidak tampak orang Iewat. Hanya 
tentara Belanda yang tampak berpatroli atau mengadakan pen­
jagaan di persimpangan jalan. Sebulan sesudah penyerbuan. 
Belanda mulai melakukan siasat menarik rakyat dari pengungsi­
an. Belanda menyebark~n pamflet berisi janji yang manis dan 
pernyataan bahwa kedatangan tentara kerajaan ke sini unt'Uk 
memberi ketenangan dan kemak muran dan tidak akan f\I Cng­
ganggu pendu<:iuk dalam mencari kehidupan sehari-hari. Siasat 
yang licin itu disertai dengan infiltrasi mata-mata Belanda yang 
menyelundup k e desa-desa dan menyebarkan kampanye. bahwa 
masuk kota adalah aman, tidak akan mendapat gangguan dari 
pihak Bclanda. Ternyata Belanda berhasil dalam usahanya. 
P~nduduk kota yang sudah sekian lama mengungsi dan kehabis­
an beka ln ya. d itam bah kerinduan kepada kampung ha lamannya. 
mu la-mula sedikit dcmi sedikit. kemudian berbondong-bondong 
memasuki kota. De ngan demikian kota Yogyakarta yang tadi­
nya sangat sunyi menjadi agak ramai k ern bali. 

Beberapa hari dalam pengungsian. para pengungsi mendapat 
bantuan berupa makanan dan pemondokan dari penduduk desa 
melalui lurah masing-masing. Sedangkan pengungsi ya ng ber­
tubuh kuat dan bersemangat menggabungkan diri ke dalam 
badan-bad<:~n perj uang:Jn. Sementara itu . pa ra pengungsi yang 
merasa tidak mampu berjuang. berusaha mencari makan se­
da pat-dapatnya. Pada masa itu pasar besar maupun pasar kecil 
di luar kota . misalnya pasar Srandakan, Turi, Kretek. Pundong, 
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Imogiri. Pakem. Kulom Progo , Wonosari sampai yang ada di 
gunung-gunung penuh dengan orang yang berjualan. Yang di­
perjualbelikan dalam pasar-pasar itu pada umumnya adalah: 
makanan (termasuk bahan makan). tembakau. klembak . rokok. 
ba rang ntmah rangga. pakaian (rermasuk pula l paka ian bekas 
d an sebaga inya. 

Keadaan penduduk di dalam kota. seminggu sesudah Belan­
da datang. lebih sengsara daripada m ereka yang mengungsi. 
sebab persediaan bahan makan amat sedik it dan segera habis. 
Ketika itu mereka tid ak berani ke luar kota, sebab Belanda ber­
sikap keras sekali . 

Beberapa waktu k emudian. Belanda lalu membuka kantor 
sosial. Kantor ini de nga n cara t eratur dan pacta waktu yang 
sudah ditentukan membagikan bahan maka n kepada penduduk, 
misalnya nasi. kenta ng. roti, dan kadang-kadang juga daging. 
Kantor tersebut juga membagikan bahan pakaian , sehingga 
orang-orang yang biasa nya terlant ar pun mendapat pakaian yang 
cukup bagus. Langkah Belanda yang demikian itu sudah tentu 
bukan tanpa maksud apa-apa. tetapi agar rakyat terpikat. dan 
di samping itu untuk mencari o rang yang mau dij adikan mara­
mara. 

Setelah beberapa bulan dalam pendudukan Belanda keadaan 
kota Yogyakarta sudah agak ram ai kembali. sebab para peng­
ungsi sudah banyak yang pulang ke tempat masing-masing. Pem­
sahaan tahu, tempe , kecap. t eh , rokok. dan sebagainya sudah 
mulai bekerja kembali. Demikian pula perusahaan batik, wenter, 
perak dan sebagainya sudah berjalan lagi. Hal ini berarti. meski­
pun perte mpuran selalu terjadi, baik pada waktu siang atau 
malam, te tapi eko nomi rakyat tidak pernah berhenti. 

Pada masa itu mengalir terus bahan makanan seperti ketela, 
gaplek, jagung, buah dan sebagainya. Pasar-pasar, kecuali pa'sar 
besar Beringharjo. penuh dengan orang yang berjualttn. Di 
antara barang dagangan yang dijual di pasar, terdapat pula buku 
loakan dan barang pecah belah . 

02 



Adapun alat pem baya ran yang t erpakai pada masa itu ada­
lab ua ng federal dan uang O RI. Di daerah pe ndudukan yang ber­
I:Jku t e rutama ada lah uang federa l, sedang d i luar k o t a ya ng ber­
laku tc rutama ada lah ua ng ORI.1_29 ) 

3. P e n d i d i k a n 

Ketika kemerdekaan Indonesia diproklamasikan. di Daerah 
1st ime\\ a Yogya kart a te rdapa t sebuah jawata n. bc rnama Pani­
radya Wiyara Praja, yang bakewaj iban mengurusi: 

a. Ta man Kanak-kanak 
b. Sc ko lah R ak yat dc ngan rnasa belajar 3 tah un (S R Ill ) 
c. Sc ko lah Rakyat dengan m asa belajar 5 tahu n (S R V) 
d. Seko lah Rakyat dengan masa belajar 6 tahun (SR VI) 

c. Sckolah Lanjutan umum 
f. Sckola h Lanjutan ak (Kejuruan). 

Di :.tmping itu jawatan tf? rsebut m engusahakan da n me ngurusi 
j uga : 

a . Pemberan tasan Buta Huruf atau Pambrasta Wura Sastra 
(PWS). 

b. Noroyuwono , ya itu se buah badan ya ng bc rtuga memberi 
pend idikan k e pada para pemuda. 

c. Pemberian subsidi kepada sekolah partike lir (swasta). 
d . Keseja ht eraan para pegawai . 

Aga r pekerjaan Paniradya Wiyata Praja berja lan lancar d an 
sempurna. maka dibentuk suatu Panitya Perenca na . terdiri dari 
para pegawai dan para guru dalam lingkungan Wi yata Praja, 
yang dibagi menjadi : 

a. Seksi pindah m emindah guru 
b. Scksi peraturan gaji 
c. Se ksi pembentukan ku rsus-kursus guru 
d . Seksi kewajiban belajar 
c. Seksi reorganisasi SR. 

Sesuda)1,_tahun 1946 tcrjadi p erkembangan sebagai berikut : 
a . Semua SR V dijadikan SR VI. semua SR Ill dijad ikan SR IV 
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d an beberapa SR VI dijadikan SR VII serta SR VIII (ke las 
VII- VIII dinamakan kelas masyarakat dan digabungkan 
pacta induk SR VI) . 

b. D iadakan kursus guru SR III u ntuk m enutup kekurangan 
guru . 

c. Unt uk menampu ng m urid-murid ya ng sudah tam at SR V I 
dan ingin m elanjutkan pe lajaran d ibukala h SMP III di ko ta 
Yogyakarta dan SMP di Wat es. Kecuali itu diusahakan di­
bukanya SMP d i kabupa ten-kabu paten m eskipun unt uk 
sem en tara be rstatus swasta. 

d. Untuk menampung lulusan SMP d ibukalah SM A II . 

e. Untuk menam pung lu lusam SMA d iusahakan berd irinya 
Pergu ruan T inggi. yang se mu la berstatus swasta , de ngan 
bantuan Peme rintah Daerah dan Kepala Daerah : Balai Pe r­
guruan Tinggi Gajah Mada. ·• 

Dalam pact a itu , karena p indahnya ibuko ta dari J akarta ke 
Yogyakarta. begitu juga karena adanya Aksi Militer Be landa I. 
maka t erjadi pcruba han besar dalam bida ng pendidika n. Kecual i 
ada perluasa n SR dan SM, berdirilah SR- SR daru rat guna me­
nampung anak-anu k pengungsi. 

Selanjut nya karena adanya k~pu t u sa n Kemen terian PP dan 
K mengena i SR menjadi SR V I dan SR III. maka dalam tahun 
1947 Dae rah Istimewa Yogya karta me ngadakan reorganisasi 
sebagai beriku t : 

a. Menguba h SR IV menjadi SR Ill dengan j alan memindahkan 
ke las IV-nya ke SR V I yang berdekatan. 

b. Menguba h SR IV ya ng besar a tau kuat menjadi SR V I. 
c . Menggabu ngkan SR IV dan SR VI yang bcrsifa t seko lah 

sam bungan menjad i SR V I yang leng kap (mempunyai ke las 
I sampai de ngan kelas VI). 

Sejalan dengan langkah scperti yang sudah d iuraika n Ji 
a tas. aparatur insp~:!ksi d iatur kemba li dan diperluas. Kecua li 
Kanto r lnspe ksi Ka bu paten t erdapat Ka nto r Inspeksi·· Daerah . 
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Agar kekurangan guru dapat diatasi di tiap Kabupaten di­
buka sebuah SGO beserta asramanya. Penyele nggaraan SGO 
yang bermasa belajar 2 tahun ini termasuk dalam wewenang 
Kementerian Dalam Negeri. 

Sesuai dengan keputusa n Pemerintah Pusat. sejak tanggal I 
Januari 1948 Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta hanya 
mengurus Sekolah Rakya t saja. 

Demikian pula sesuai dengan rencana Kem enterian PP dan 
K. Daera h Is timewa Yogyakarta mengusahakan pendidikan di 
luar se kolah yang dise but Pendidikan Masyarakat. Pend idikan 
ini mengarah kedua hal yaitu Pemberantasan Buta Huruf dan 
pengadaan kursus pengetahuan umum (KPU) tingkat A. B dan 
c. 

Pengadaan kursus itu disusul dengan usaha mempergiat 
pendidikan jasmani di SR dengan mengadakan inspeksinya 
ya ng disebut lnspeksi Pcndidikan Djasmani (IPD). ~ula-m ula 

inspeksi itu hanya t erdapa t di pusat daerah. kemudian juga di 
kabupaten. 

Ketika Yogyakarta diduduki musuh, Pem erintah Daerah 
lstimcwa Yogyakarta mcmerintahkan agar seko lah tutup : 
te tapi Belanda berusaha membukanya itu kembali dcngan te­
naga guru yang bersedia bekerja pada Belanda . Berdirinya seko­
lah-sekolah t ersebu t diikuti pula oleh berdirinya sekolah swasta 
ya ng me nerima bantuan dari pemerintah pendudukan Bela n­
da.l3 0) 

4. flmu Pengerahuan 
Pada tanggal 24 J anua ri 1946 d i gedung SMT Kotabaru 

Yogyakarta berlangsung pertcmuan ya ng dihadiri o leh para cer­
uik pandai un tuk ml!mbicarakan pembukaan Balai Po.:rguruan 
Tinggi (Universitas) swasta di Yogyakarta . Pe rtemuan ini di­
promotori oleh Mr. Budiarjo. Ir. Marsito. Dr. Priyono dan Ylr. 

Sunario. 
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Kemudian terbentuk pamt1a yang beranggotakan 32 ora ng 
de ngan Ki Hajar Dewantara se bagai Ketu a dan Mr. Sunario 
sebagai pen.uli s. 

Sesuda h itu berdiri Yayasan yang bertugas me ndirikan Balai 
Pe rguruan Tinggi Gajah Mada dcngan Mr. Budiarto sebagai 
Ke tua Dr. Sukiman sebagai wakil k~' llla. Dr. Buntaran sebagai 
penu lis dan Dr. Suharto sebagai Bendahara. sedang BPH Bin­
ta ro. H. Farid Ma' ruf. Mr. Ma ngu nyu do. KRT Notoyudo. KPH 
Nototaruno dan Prof. Ir. Rooseno scbaga i anggota. 

De mikian pula Dewan Kurator lalu d iben tuk dcnga n Sri 
Sultan scbag~li ke tua dan Ki Hajar Dewanta ra sebagai wakil ke­
tua. 

Sesuda h se mua persiapan se lesai. pada tanggal 3 Maret 1946 
di gcdung K 1J di Malio boro Yogyakarta diadakan pcrtemuan 
resmi unruk mengumumkan bcrdinnya Balai Perguruan Tinggi 
Gajah Mada (Swasra) dengan dua Fakultas. yaitu Fakultas 
Hukum dan Fakultas Kesusastraan. Dalam perk embangan lebih 
la njut. pada ta nggal I 9 Desembcr 1949 Pemerintah m cndirikan 
Un iversitas Negeri Gajah Mada de ngan Fakultas Sastra. Fakultas 
Hu kum. Fakultas Teknik , F akulta:, Kcdokteran, F akultas Ke­
do kt eran Gigi. Fakultas Farmasi. Fakultas Pertanian dan Fakul­
tas Kcdokteran Hewan.1 3 1 > 

Kecuali pertumbuhan Perguru an Tinggj, perlu pula kita uta­
ra kan pcnyclenggaraan perpustakaan. sebab perpustakaan ada­
lah kumpulan berbagai buku t empat kita memperoleh info rrnasi 
keilmuan. 

Yogyakarta termasuk daerah yang beruntung, sebab di dae­
rah ini t crdapat Perpustakaan Negara, Perpustakaa n Hatta 
Foundation. Perpustakaan Sono Budoyo, Perpustakaan Islam 
dan Perpustakaan Universitas (Gajah Mada. PTAIN). Di samping 
itu terdapat pula berbagai perpustakaan fakulta s dan perpusta­
kaan kecil. misalnya Perpustakaan '(ayasan Pancasila. Pe rpu s­
takaan Lcm baga Pe rs dan Pendapat Umum dan Perpu stakaan 
Jawatan Pc nerangan. 13 2 > 
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5. Pers 

Dalam pe mbicaraan m engenai pers di sini hanya diuraikan 
secara singkat riwayat pertumbuhan RRI Yogyakarta. De ngan 
berhasilnya perebutan senja ta dari tangan ten tara J epang, maka 
selutuh Yogyakarta ja tuh ke tangan bangsa Indonesia dan se­
mua tentara Jepang ditahan di penjara Wirogunan. Tak lama se­
sudah peristiwa perebutan senjata tersebut, KNI memberi 
instruksi agar Radio Yogyakarta segera mengadakan siaran lagi 
yang segera dapat dilaksanakan dengan baik. 

RRI Yogyakarta sela lu meningkatk an siarannya dan scring 
menyiarkan pidato Bung Torno dan Bung Tarjo yang menye­
barkandan mernpertc bal semangat sehinggga p ihak Sekutu men­
ca ri-cari a lasan un t uk m~nuduh RRI Yogya sebagai penghasut 
dan sa rang ekstrem is. Pad a hari Minggu tanggal ::!5 Ok tober 
1945 pagi-pagi jam 08.15 RR I Yogyakarta dijatuhi born 
bc rulang-u lang oleh pesawat musuh. 

Pengeboman tersebu t tidak melem ahkan semangat para pe­
gawai RRI. Pada malam harinya mereka mengadakansiaran lagi. 
Kcmudian karena me rasa jengkel. pad a tanggal ::!7 Ok tober 
1945 musuh menjatuhka n born lagi d i atas gedung RRI Yogya­
karta. Pengeboman ya ng kedua ini lebi h dahsyat dan berla ng­
su ng lebih lama sehingga kerusakan ya ng uiderita o leh RRI Yog­
yakarta juga lebih parah. Meskipun demikian. para pegawai ti­
uak patah Sc ma ngat. Mereka segera m~·nyelamatkan ala t-alar 
yang masih dapat d ipa kai dan disingkirkan ke tcmpat lain. di 
antaranya ke Puro Paku Alaman. ke asrama CPM Gondolayu. 
ke rumah pemancar Tcrban Taman. dan PatangpuJuhan serta 
disimpan di ruma h Ngadincgaran. Di si tu terdaut pemancar be­
sa r d engan kekuatan JY2 KW yang dapat dipakai untuk siaran 
luar ncgcri . 

Setelah suasana rcda kembali. siaran di lakukan Jagi dengan 
studio darurat di rurnah pemancar Tcr bun Taman 35 Sementa­
ra itu para pegawai mcncari rumah yang sekiranya dapat dipakai 
sebaga i studio dan sckaligus kantor. Bcrkat kerjasama dengan 
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pihak ketentaraan, akhirnya RRI Yogyakarta mendapat pin­
jaman rumah yang dapat dipakai sebagai studio dan kantor. 
yai tu rumah bernomor 6. 8 dan I 0 di Ja lan Secodiningratan. 
Rumah No. 6 dipakai sebagai kantor, rumah No . 8 dipakai se­
bagai tempat stud io siaran. kamar omroep bcserta kamar opera­
tor. edang rumah No. I 0 dipak ai sebagai mess bagi para pega­
wai ya ng membutuhkan tempat tinggal dan kemudian juga un­
tuk melaksanakan siaran luar negeri . 

Sesudah konggres di Solo. di Purwokcrto dan di Malang 
yang ketiga bcrlangsung pada ta hu n 1946. RRI makin mantap 
cara bekerjanya . 

Mula-mula pusat penyiaran berada di Solo. te tapi untuk memu­
dhkan hubunga nnya de ngan Pemerintah. siaran-siaran ke dalam 
dan ke luar negeri dipu satkan di Yogyakart a. Ketika itu kekuat­
an pcmancar RRI Yogyakarta untuk siaran dalam ncgeri hanya 
~ KW sedang untuk siaran luar negeri hanya 3Y1 KW. tetapi tu­
gas dapat dilaksanaka n dengan baik . Selanjutnya untuk lebih 
melancarkan pckerjaan sehari-hari. Pusat RRI yang berkeduduk­
an di Solo mem buka Cabang di Yogyakarta yang terdiri dari 
Bagian Siaran dan Bagian Tehnik . Bagian Siaran berkedudukan 
di Secondiningratan . sedang Bagian Tehnik berkedudukan di 
Reksobayan 8 . 

Pada awa l bulan Oktober 1948 RRI mengadakan reorgani­
sasi. RRI Yogyakarta dipersatukan dengan Pusat Cabang Yogya­
karta, sehingga siaran dalam dan luar negcri m enjadi satu . Te­
tapi sayang, pada tanggal 19 Desember 1948 Yogyakarta sudah 
diserbu tentara Belanda. 

Karena serbuan terse but.RRI Yogyakarta jatuh ke tangan 
tentara Belanda. Sementara itu para pegawai masih berusaha 
mempertahankan RRI sebagai jawatan Rl. Para pegawai itu 
segera ke Playen, d i dacrah Wonosari. untuk melanjutkan tugas 
mereka dengan mempergunakan sebuah pemancar lengkap de­
ngan alat-alat radio dan agregat. sesuai de ngan rencana yang su­
dah disusun sebelumnya. Tetapi Playen itu pun akhirny;t men-
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dapat serbuan dari pihak Belanda. Alat-alat yang dimiliki RRI 
Yogyakarta . kecuali pemancar. dapat di ram pas atau dirusak 
o leh te ntara Belanda. Sejak peristiwa tersebu t . agar dapat me­
lanju tka n tugas yai tu be!juang mempertahankan kemerde kaan . 
para pegawai RRI Yogyakarta menggabungkan di ri ke dalam 
instansi m il iter. polisi dan pamong praja. 133) 

6. Kepemudaan 

P<Jda tanggal 9 - I I Nove mber 1945 berlangsung Konggres 
Pemu da di Yogyakarta Konggres ini dimaksud ka n untuk menya­
tu kan perjuangn para pemuda. Ke tika itu pa ra pemuda sudah 
mema hami . bahwa tanpa persatuan pe!juangan tidak akan dapat 
berja lan dan musuh akan dengan mudah menj ajah bangsa Indo · 
nesia kemba li. 

Had ir da lam konggres terse but adalah wakil-wa kil dari orga­
nisasi pemuda. J umlah wakil organisasi pemuda yang hadir pa­
da waktu itu tidak kurang dari 400 orang. antara lain dari Su­
matera 166 orang. d ari Maluku ~5 orang. da ri Nusa Tenggara 
18 o rang. dari Kalimanta n II orang. dan tlari Sulawesi 9 orang. 

Pada waktu pembukaan para pembesa r yang ha d ir ada lah 
Presiden. Wakil Presid en. Menteri Pe nerangan. Menteri Dalam 
Negeri. Ment eri Sosial dan Menter i PPU. 

Salah sat u k eputusan yang diambil o leh konggres t ersebut 
mengatakan bahwa konggres menghendaki terbentuknya badan 
federasi yang disebut Badan Ko nggres Pemuda R epublik Indo­
n_esia ( B KPRJ). 134 ) 

Pada tanggal 8 - 9 Juni 1946 berlangsung lagi Konggees 
Pemuda di Yogyakarta. Konggres ini m end apat perhatian besar 
dari Presiden, Menteri Pertahanan dan Menteri Pemuda. Kepu­
tusan dan resolusi yang diam bil o leh konggres terse but meli­
puti politik dan organisasi. Terhadap politik yang dijalankan 
oleh Kabinet pada .waktu itu konggres tidak mengambil sikap 
yang tegas. tet ap i berbagai keputusan yang diambil me mberi 
kesan bahwa ko nggres merasa tidak puas terhadap po lit ik Ka-
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binet , khususnya politik Kabinet dalam menghadapi Belanda. 

Ko nggres tersebut mendesak Pemerintah Republik In done­
sia agar bertind ak tegas terhadap Belanda sesuai dengan tin­
dakan Belanda te rhadap kita. Sebagai penutup konggres. pada 
tanggal 9 Juni I 946 dilangsungkan rapat raksasa di a lun-a lun 
Yogyakarta. 135 ) 

7. Kewanitaan 

Pacta tanggal 26 Februari I 946 be rdirilah di Yogyakarta 
sebua h organisasi yang bernama Pusat Tenaga Perjoangan Wa­
nita Indonesia (PTPWI) di bawah pimpinan Ny . Sri Mangunsar­
koro. Tujuan organisasi tersebut mem bantu Pem erintah, memu­
satk an tenaga wanita dan menegakka n kemerdekaan RI. 

Anggota PTPWI adalah badan-badan yang bersifa t ke tcnta­
raan . misaln ya Lask ar Wanita Indnesia Bandung: badan-badan 
yang bersifat keagamaan. misalnya Muslimat Yogyakarta : ba­
dan ya ng bersifa t perburuhan. ya itu Barisan Buruh Wanita In­
donesia ; badan-badan yang bersifat sosial , misa lnya Persatuan 
Wan ita Republik Indonesia (PERWARI) Yogyakarta. 136) 

Dalam bulan Sep tember 1946 dalam Kemen terian Pertahan­
an dibent uk B iTo Perj oangan sebaga i sua tu wadah bagi badan­
badan ke laskaran dan badan-badan perjuangan. Dalam biro ter­
sebut dibc ntuk inspek torat- inspe kto rat. Di Yogyaka rta di ben­
ruk lnspek to rat Wani ta di bawa h pimpinan 1 n. Supiya h. Ad a­
pun rugas lnspektorat Wanita antara lain adalah : 

a) :Vfemba ntu memperhat ikan kcsejahte raan prajurit di garis 
tkpnn dan mcngurus maka nan. o bat. pakaian da n b ingk isan 
untuk garis depa n yang berasa l dari organisasi-o rga nisas i. 

b) Membantu menginterogasi tahanan-tahanan wanita ya ng 
d icurigai sebagai mata-mata. 137

) 

Pada tahun 1946. dalam sebuah gcdung yang beralam at 
Bin ta ran Tengah No. 3 Yogyaka rta. dibentu k sebuah o rgani­
sasi. bernama Wanita Pembantu Perjoangan (WPP). Organi sasi 
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ini bertujuan menyiapkan tenaga wanita muJ a untuk memban­
tu peijuangan kemerdekaan di garis depan dan di garis belakang . 
Pa ri! anggo.tanya t~rdiri dari para siswa SD. SMP dan SM A. 

Pim p inan WPP adala h : 
1-: t' l u n Dr. Suliant i 
Sckrr tar is Ny. Puji Armyn Pane 
Pe ml;>antu ·y. G ust i Mayor 
S r a f ·y . Ali Sastroamijoyo (Bendah:ua l Ny. Joko 

Asmo (Usaha). Ny. Y Khairu l Sakh (1\.o man­
dan La tihan), Ny. Puji Arm y n Pane (Wakil Ko­
ma ndu n ) . 

WPP mengadakan latihan secara rera t u r. meliputi ilmu kc· 
rnilitcran. PPPK. memasak. pcmberant asan buta huru f. seja rah 
Ind o nesia. rata negara dan kesadaran nasional. budi pekerti dan 
kepcrcayaan kepada Tu han Yang Ma h a Esa . 

Mereka yang su dah mendapa t lat ihan ditugaskan di gari sde­
pan untuk bekcija di Palang Merah dan Dapur Umum serra m c­
lak ukan pemberantasan bura hu ruf. Sebaga i •. :omoh mengt·n. 
pemherantasan but::~ huruf ini. ia lah yang dilakukan di daerah 
Mranggen. Mojokerto. Bekasi. dan Karawang. Sclama bertuga-. 
para pet ugas WPP itu diawasi olch Biro Pe!juangan . 

Sctdah Yogyakarta diduduki o le h Beland:J pada tangga l 19 
Desembcr 1948. para anggota WPP menggabungkan diri pada 
Biro Pcrju angan di lua r Yogyaka rta. 138) 

Ya ng sudah d iura ika n di a tas itu adalah o rganisasi v. <:~n i w 

yang bergerakdalarn bidang pertahanan d an kcamanan. Scbc­
narnya sesudah t ercapai kemerdekaan d i Yogyabna lahir pulu 
organisasi wa nita yang bergera k d alam b idang sosial politik. 
misalnya : 

a. PERWAN I di bawah ptmpman N. D .M. JI.J ul lu l)u\o\ u ll.J •I 

·y. D.D. Sutant o. 

b. Persa tuan Pemu di Indonesia (PPI) di bawah pimpinan . n. 
Ast uti. Dalam proses perkem bangannyu rnt·njadi Pemuda 
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Putri Indonesia. 

c. Pe rsatuan Pegawai Putri Indonesia (PPPI) dipimpin o leh 
Nn . Widayati Sugarda. 

Tiga buah organ isasi wanita itu bertujuan membantu per­
juangan. 

PPPI kemudian menggabungka n diri denga n Barisan Buruh 
Indonesia (BBI). dan namanya berubah menjadi Barisan Buwh 
Wanita (BBW). Ternyata BBW ini berkembang dengan cepat. 
sehingga dalam waktu yang singkat saja sudah mempunyai 17 
buah caba ng. Organisasi ini dalam b idang perjuanga n buruh me­
rupakan t empat persemaian kade r-kader bu ru h wanita dan bera­
fi liasi pada BBI/PBI (Part ai Buruh Indonesia). 140

) 
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BAB V 

KEAOAAN DI DAERAH DIY MENJELANG 
AKHIR REVOLUSI KEMERDEKAAN 

(REYOLUSI FISIK) 

A. SIT UASI ME t J ELANG PE RSETUJ UAN KMB 

Pada tanggal 23 Agustus I 949 berte rv pa t di Ridderzaal. 
Den Haag. Negeri Be landa. d ibu ka persidangan Konperensi Me­
ja Bu ndar. Had ir dala m Konperensi tersebut k~c u ali Delegasi­
delegasi dari Rep ub lik In donesia , Be landa. dan BFO juga da ri 
KPBB I (Ko m isi Perserikatan Bangsa-Bangsa untu k Indone­
sia). 

Di dalam KMB ini dibahas berbagai persoalan yang ha rus 
dihadap i negara yang bersa ngk u ta n . Lain dari it u KM B in i he n­
dak dija dikan p~nyelesa ian t~ra khir pertikaian po li t ik dengan 
negeri Belanda sejak persetuj uan Linggaja t i dan pe rsetujuan 
Renv ille yang belu m mend apa t penye lesaian seca ra baik . 

Aca ra pokok K:vtB ada la h pengakuan kedaulatan bagi Re­
pu blik Indonesia oleh Kerajaan Be landa secara sunggu h-su ng­
gu h. penu h dan tidak bersyarat. KMB merupa kan proses dari 
pcrse rujuan-pcrse rujuan s~..·be lumnya. Unt uk mcnge tahui p ~o.·r­

siapa n d:111 situ :.b l menjcbng persiJangan K~t B . Ji lndo nc · ia 
umumnya . d an di Daerah lstimewa Yogyakarta khususn ya. 
dapat d ituturkan sebagai be rikut : 
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Menurut laporan J enderal Mayor T.B . Simatupang t en­
tang persiapan menghadapi Perundingan KMB berdasarkan per­
jalanan ke lilingnya selama empat pu luh hari di daerah Yogya­
karta dn Surakarta. dapat disimpu lkan bahwa : 

I . Front rakyat dan te ntar<J umumn~ a ba ik . 
f..:euangandan pelu ru mcrupakan soal ya ng sulil 

3. Pencrangan ke dalam masih perlu diperbaiki . 
4 . Harus d iusahakan supaya perundingan yang akan datang 

jangan sampai melahirkan perpeca han. baik d1 antant para 
pemimpin di Bangka. J akarta da n di Yogyakarta ma upun 
di kalangan masyarakat . 

Karena perundingan secara pasti akan d imulai. maka pada 
ta nggal 23 Maret 1949 Dewan Keamanan me mberikan tugas 
kepada Komisi PBB untuk Indonesia guna mengambil inisiatif 
dalam mengadakan konperensi pendahulu an an tara Republik 
dan Belanda m engenai tiga hal. yakni · 

I. Pengembalian Pemerintah Republik ke Yogyakarta 
.., Penghentian permusuhan. dan 
3. Kemungkinan diadakannya Konperensi Meja Bundar. 

Persoa lan yang dihadapi berhubung dengan rencana perun­
di ngan ini tidak ·mudah. Berbagai hal yang menimbulkan kesu­
litan . menuju persidangan itu menurut pengamatan J enderal 
Mayor T.B . Simatupang antara lain sebagai berikut : 

I . Pem cri ntah Daerah RL·publik Indonesia rcsmin ya mcmc­
ga ng k ekuasaa n pemerinthan baik ke dalam maupun ke luar. 

2. Pemimpin-pemimpin kita di Bangka resminya adalah tawan­
an Belanda. 

3 . Dewan Kea manan dan Komisi PBB untu k Ind onesia jelas 
h endak berunding d engan pemimpin-pemimpin kita ya ng 
berada di Bangka dan J akarta dan tidak ada tanda-tanda 
bahwa Komis itu akan mencari kontak dengan PORI. 

4. Pemimpin-pemimpin kita di Bangka d an Jakarta nampak­
nya tidak akan m enolak untuk berunding dengan Belanda 
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dengan bantuan Komisi PBB un tuk Indonesia . 

5. Pemerintah Darurat Republik Indonesia tidak dapat mening­
galkan pemimpin-pemim pin kita di Bangka. dan Jakarta 
dengan mengeluarkan pernyataan bahwa mereka tidak ber­
hak untuk berbicara atas nama Republik. Pernyataan se­
pert i itu akan merugika n kedudukan kita keluar da n dapat 
menimbulka n perpecahan ke da lam. 

6 . Apabila pemimpin-pemimpin kita yang berada dj Bangka 
dan Jakarta men capai persetujuan dengan Bela nda dan 
Kom isi PBB untuk Indonesia. maka akan lebih sulit lagi 
nanti bagi PDRI untuk meninggalkan mereka , sebaliknya 
apabila hasil-hasil yang d icapainya it u nanti tidak cukup 
memuaskan bagi kita. maka dapat pula tim bul perpecahan 
antara yang pro dan kontra. 1

) 

Untuk menghadapi kemungk inan-kemungkinan ini yang 
paling baik menurut J enderal Mayor T.B. Simatupang adalah 
mempertemukan antara Presiden dan Wakil Presiden dan pe­
mimpi n-pemimpin yang berada d i Bangk a - Jakarta pada satu 
pihak dan PDRI bersama-sama d engan KPPD serta Pimpinan 
Angkat an Perang pada pihak lain sebelu m perundingan dimu-

lai. 2 ) Tetapi untuk mengadakan pe rtemuan ini harus dipero le h 
bantuan Belanda. sebab pemimpin-pemimpin d i Bangka dan Ja­
ka rta tidak akan dapat bertemu dengan PDRL KPPD dan Pim­
pinan Angkatan Perang tanpa izin da n bantuan Belanda dan 
izin serta ban tu an itu jelas tidak akan mereka b erikan. 

PDRI dan Pimpinan Angkatan Perang tentu dapat juga 
mengirimkan wakil-wakilnya k e Jakarta . tetapi untuk itu pun 
harus dipero leh izin Belnda yang masih berkuasa di J akara. 
Hal ini secara psikologis sulit untuk diberikan izin karena PDRI 
dan Angka tan Perang yang sedang memimpin pera ng rakyat me­
lawan Belanda untuk bertemu dengan orang-o rang yang ada· 
dalam tawanan Belanda guna berunding menghadapi Belanda. 

Maka satu-sat~;~nya jalan ialah d engan mengirim surat mela­
lui kurir kepada pemimpin-pemimpin kita yang berada di Ja-
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ka rta dan Bangka. Kesempatan untuk itu ada. sebab Ment eri 
Jr. Djuanda yang berada di Yogyakarta telah beberapa kali p er­
gi ke Jakarta dengan pesawat terbang Ko misi PBB untuk Ind o­
nesia d alam hubun ga n persiapan unruk m e ngadakan perun­
dingan. Demikian pula Sri Sultan , selaku acting Perdana Men­
l~.?ri di hw:J (Wak il P.M. \1r. Sjafrudin beroda di Sumatra) 
sibuk , d an juga selaku Menteri Pertahanan be rkeliling menin­
jau daerah-daerah dan untuk melaksanakan cease fire ya ng tidak 
mudah itu. Penarikan tentara Be landa d ari daerah-daerah masih 
sukar dilaksanakan . Untuk kurir kc Yogya karta dengan mudJh 
dapat me nya mpaikan surat kepada Sri Sultan atau kepada \'le n­
te ri Djuanda dan bc lia u-b e liau itu dapat men yampaikJn su rat­
surat iru kepada pcmimpin-pemimpin ya ng berada Ji J akarta 
dan Bangka . 

Se lain itu maka penerangan di kalangan bari san p e ra ng rak­
yat dalam menghaJapi perundingan ya ng akan datang sangat 
perlu juga . St: lama itu penerangan baru khusus bertujua n unru k 
membakar ·cmangat perjua ngan melawan Belanda . Sedang pe­
rundingan t~?ntu akan menciptakan hadaan baru. Pe rlu dije­
laskan pula k epada para pemirnpin yang berada di J aknrta mau­
pun Bangka. ngar jangan ·ampai terjadi hasil perundi ngan ya ng 
mengejurkan Jan m enimbulkan kemarahan. 

Sebagai Wa kil Ke pala Staf Angkatan Perang T.B . Sima tu­
pang · merasa berkewajiban untuk mengirim surnt kc pada para 
pimp inan di Jaka rta dan Bangka k wat ku rir :vt enreri Djuanda 

d i Yogyakarta agar tlapat mengambil sikap ya ng tidak jauh be­
danya dengan alam pikiran dan ala m pe rasaan ya ng krdapat d i 
1-- .. d:Jngctn bari:-.ctn perang ra!.:yat. 

Di p ihak lain pula T.B. Simatupang merasa berkewajiban ha­
rus !TIL'mber ikan pe nerangan di ka langan barisa n perang rakyat 
,..:nJir1 men~C'na i mo tif dan tujuan da ri pemimpin-pcmimpin 
ki ta di Bangku dan Jakarta dalam peru nJingun yang akan tl a­
tang. 

Kedudukun sepert i itu bagi p imp inan yang berada tli J a,karta 
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dan Bangsa di satu pihak d an barisa n perang rakya t pada pihak 

lain. da lam ·menghad api perundingan denga n Beland a bukanlah 
kedudukan yang enak. Sebab orang ya ng menem pa tkan kedu­
du kannya itu dcngan mudah di tudu h sebagai o rang-o rang ''eks­
t remis", sedangkan o le h barisan perang rakyat d ia j u st ru dapat 
dituduh " te rla lu lu nak ". Da lam ha l yang serba sulit it u. T .B. 
Sima tupa ng t idak menem patka n dirinya dala m kedud u kan te r­
sebut. te tap i be rtindak se baga i p im pina n Angkatan Perang yang 
tid ak dapa t menge la kkan tugas tersebu t . 

~aka pada tanggal 6 April 1949 d itulislah surat kepada 
Menteri Ir. Djua nda d i Yogyakarta ya ng isi nya an t ara lain. 3 ) 

1. Ber bagai hal dalam melanjutkan perjua ngan R epublik 

umumnya , teristime~a tentang pe rund ingan permulaa n sia­
sa t da lam perundingan . pe rspekt if pe rund ingan . penghen­
tian pe rmusuha n. soal. Ko nperensi Mcj a Bundar, soa l pe­
ngembalian daerah-daerah Republik. soal BFO . dan 
siasat Re pub lik terhadap · Belanda . usaha mempersa tukan 
sem ua go lo ngan yang karena agresi Be landa te lah terpisah­
pisa h dan masing-masing mengalami perkembangan sendiri 
dan me milik i pendirian yang berlain-la inan maupun menge­
nai prin ip atau mengenai pe rbedaan penghargaan terhadap 
beberapa fakto r dalam perjuangan kita . 

.., 
Bdam.la dalam pend iriannya di a tas tL'ntu akan mengemu­
kakun alasa n fo rma l. yak ni bahwu Jalam pu t usan O.K . 
yang tcrakhir ditentukan akan diada kan pem bicaraan 
mengcnai penghe ntian pe rmu suh an. pe nge m balian Pcme­
rin tah Rl! pu blik ke Yogyakarta da n Ko nperensi d i . Den 
Haag. Jan SL· la nj urn ya renru akan mcmpun yai a lasan poli rb 
yaY.ni : apabi la Pemerint ah Repu blik kembali di Yogyak:m3 
se belu m mengadakan janj i-janji tentang penghentian pl!r­
musuhan d an turu t sertanya d alam Ko nperensi Meja Bunda r 
mab sc riba n ya di Yo gyakarra Pc rn e rinrah akan beruJa 
di bawah pcngamh golongan-golongan ya ng ekstrem dan 
Angka tan Pera ng. J adi m ungk in p ula ba hwa Be landa akan 
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mencari penyelesaian ke arah ini. yakni Pemerintah Repu­
blik kembali ke Yogyakarta. tetap i Pemerintah Belanda. 
merasa bertanggung jawab un tuk menghindarkan bahwa 
mereka akan berada di bawah ''tekanan·• kaum ekstremis 
dan golongan bL·rscnjata. y:.111g berarti bahwa Belanda akan 
mengusulkan tentaranya te tap di Yogyakarta. set id ak-ti­
daknya tentara kita jangan masuk di Yogyakarta. Dalam 
hal demikian akan tcrcapai jalan buntu. 

3. Suaru persoalan sulit pula untuk menentukan sa mpai ke 
mana pemimpin-pemimpin di Bangka harus memperhatikan 
keinginan-keinginan golongan BFO untuk mencapai agar 
di kalangan BFO suara yang terbanyak bersedia membentuk 
satu front dengan kita . Tetapi sebaliknya bahwa golongan­
golongan di luar Republik jangan sampai berat untuk mem­
bantu gar-is kebijaksanaan pemerintah kelak. 
Suatu hal yarig sulit juga menurut pengakuan J enderal T.B. 
Simatupang untuk mencari keseimbangan di antara aliran­
aliran yang berlain-lainan. sedangkan setiap kesalahan tentu 
akan ditempa musuh menjadi keuntungannya. Perlu ditegas­
kan pula bahwa untuk menuju ke meja perundingan peng­
hentian permusuhan tidak hanya dari sepihak saja. tetapi 
juga dari fihak Belanda. Untuk perundingan itu bagi Repu­
blik Indonesia perlu diajukan tena,ga-tenaga tehnis. 

4. Suatu penyerahan kcmbali Yogyakarta yang se la njutnya 
baru diikuti dengan perundingan , inipun kiranya su lit pu­
la. Namun demikian pengembalian Yogyakarta itupun 
sudah merupakan keunrungan baik di bidang organisasi. 
politis, dan psikologis. 

5. Dalam menghadapi KMB itu pula Belanda masih berkam­
panya bahwa di Selatan Yogya golongan-golongan kiri sa­
ngat kuat seh ingga akan timbul perang saudara apabila Pe­
merintah kembali. In i adalah hal yang bohong. disebarkan 
o leh Belanda, karena pada waktu itu Angkatan Perang kita 
kuat untuk menguasai keadaan di dalam dan di luar kota 
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apabila Pemerintah kembali dan persiapan-persiapan telah 
selesai. 

Memang diakui pula, bahwa pada waktu itu ada aliran­
aliran politik yang sisematis berusaha pula untuk mengu­
rangi prestise Pemerintah dan menganjurkan penggantian 
Pemerintah (dan Pimpinan Tentara), tetapi agaknya go­
longan ini tidak begitu kuat. tidak lebih kuat dari pada 
sebleum agresi Belanda. Soal yang penting ialah bahwa Ang­
katan Perang mengikuti politik Pemerintah. Bila hal ini da­
pat diusahakan, maka keadaan masih dapat dikuasai. 

6 . Sekiranya jalan buntu tercapai dalam perundingan-perun­
dingan pendahuluan baik mengenai penetapan agenda, mau­
pun dalam perundingan send iri, maka selain daripada soal 
Indonesia dikembali.Kan ke D.K. di Indonesi apert empuran­
pertempuran disertai kegiatan politik dari kedua pihak akan 
bedalan terus. 

Surat di atas membaya.ngkan "garis keluar" yang ditem­
puh pada waktu itu dari Banaran. Pe mandangan lainnya di­
kirimkan " ke dalam'' yakni kepada J .M. Panglima· Besar. 
T entara dan Territorium Jawa kepada para Gubemur Mili­
ter I sampai dengan V, kepada Kepala-kepala Jawatan dan 
kepala Bagian Penerangan dan Dokumentasi dari Staf Ang­
katan Perang, untuk disiarkan secara luas. Surat-surat ini 
d ipusatkan pub d i pos \ifBKD di Dekso. Dari Dekso (Kulon 
Progo) kurir-kurir membawanya kepada alamat yang ber­
sangkutan. Pada waktu itu PIT gerilya kita bedalan cukup 
memuaskan . walaupun lebih lambat daripada PTT di daerah­
daerah yang sedang dikuasai oleh Bela nda. 4 ) 

Kolonel T.B. Simatupang dengan suratnya dari Banaran 
yang d ibuat tertanggal 8 April 1949 memberikan gambaran 
umum sebagai berikut : 5

) 

" Pekerjaan untuk mengkonsolidasi dan untuk menyem­
purnakan organisasi kita diteruskan di mana-mana. Pengerah an 
tenaga-tenaga pelajar guna konsolidasi dan penyempurnaan ini 
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belum begitu lancar. Usaha-usaha memberikan komando kepada 
rakyat terdiri dari penyusunan kepolisian (militer) pengadilan 
dan tindakan terhadap anasir-anasir yang mengacau diterus­
kan. Soal biaya pasukan-pasukan dan pegawai pegawai serta 
jaminan hidup bagi keluarga-keluarga, baik yang tinggal di kota­
kota yang diduduki maupun yang berada di luar termasuk soal 
yang sangat berat tetapi penting. Sebaliknya supaya di kota­
kota didirikan Panit ia-panitia yang resm i bertindak atas nama 
keluarga-keluarga tersebut dan kalau dapat panitia-panitia itu 
disokong dari luar. Soal peluru dan bahan peledak sangat sulit. 
d i samping menghemat peluru , yang dapat dilaks~nakan ialah 
koordinasi di antara daerah-daerah sehingga dapat tercapai 
pembagian dan penukaran sesuai dengan kebutuhan dan meram­
pas, mencuri atau membeli dari musuh". Usa ha untuk meluas­
kan organisasi terri toria l ke daerah-daerah yang telah lama 
diduduk i, dan gerakan-gerakan militer k sana walaupun lambat 
kemajuannya diteruskan. J um lah korban-korban musuh menun­
jukkan garis yang agak rata. berarti bahwa perj uangan di mana­
mana terus berlangsung. Pengalaman membuktikan bahwa mu­
suh ridak dapat mencapai hasil-hasil yang berarti , selama moril 
tentara kita masih kuat dan se lama front rakyat membantunya. 
Oleh karena itu musuh berusaha mematahkan perlawanan secara 
tidak langsung yaitu kegiatan politik (Surakart a. Pasundan). 
menyiarkan kabar-kabar bo hong supaya timbul curiga mencuri­
gai. mematahkan semangat rakyat (bombardemen kampung­
kampung, dan pasar-pasar. pembakaran rum ah-rumah. kekejam­
an-kekejaman, mungkin dengan hasutan-hasutan t erhadap pim­
pinan (Pemerin tah dan Pimpinan Tentara). 
Ada pula ta nda-tanda bahwa musuh me nggiatkan usaha meng­
hasut dan membuj uk di daerah-daerah yang agak jauh dari 
pusat (Jawa Barat). Jawa Timur. Oleh karena itu perhubungan 
pada ' persoonlijk contact " dengan daerah-daerah yang aga k t er­
pencil let aknya harus d iperhe bat supaya mereka jangan gam­
pang kena propokasi musuh . Hubungan d engan Sumatra dan 
Luar egeri tetap terpelihara. 
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Negara-negara ya ng a tas perse tujuan Renville yang didirikan 
Be landa dengan tuju an secara mudah untuk digunakan meng­
hadapi Republik. maka ternya ta dengan penyerangan Belanda 
pada tanggal 19 Desember 1948, da ri negara-negara bagian itu 
mengutu k tindakan Be landa dan memberikan dukungan serta 
si mpatinya akan perjuanga n Republik. Dengan demikian pem­
be ntukan negara Boneka adalah senjata makan tua n. 6

) Hal 
ini d imanfaa tkan Rcp ublik Indonesia dalam menghadapi KMB 
yang bert emu dengan Belanda. Untuk menjaga adanya kekom­
pakan di antara nega ra bagian yang tergabung da lam BFO 
(Bijeenkomst voor Federaal Overleg): yang didirikan o leh Van 
Mook denga n Repub lik. maka sebe lum persidangan dimulai 
perlu diadakan persiapan-persiapan. Oleh karena itu lalu ct'iadJ­
ka n Ko npe rensi Antar Indonesia di Yogyaka rta. Dalam Kon­
perensi ini d iadakan perund inga n-peru ndingan yang pokokn ya 
dalam KMB na nri akan bertemu 3 negara . Republik Indonesia. 
Belanda dan BFO ya ng merupakan satu gabungan dari bebera­
pa nega ra bagian ya ng· mempunyai kesatuan Pengurusnya. J adi 
dengan ad anya BFO itu suatu keuntungan bagi Republik Indo­
nesia dalam pertem uan KMB. sebab apabila BFO itu tidak me­
rupakan satu suara. maka dapat diperhiungkan bahwa Belanda 
akan lebih mudah mempengaruhinya. Bahkan mem ang .Belanda 
d engan direncanakan ncgara-negara bagian yang jumlahnya ada 
15 negara itu akan masuk di pihaknya. 7 ) Dengan BFQ hanya 
mem pu nyai satu suara dan padaha l BFO sudah memihak kepa­
da Repub li k. maka denga n demikian merupakan suatu kekuatan 
bagi Republi k dala m menghadapi Belanda d i KMB. Dalam ha l 
ini Rep ub lik Ind o nesia tidak pe rlu harus berhad apan dengan 
negara-nega ra bagian. melainkan cuku p satu sua ra dengan BFO 
di pihaknya. 

Denga n adanya sa tu sikap BFO memberikan dukungan ke­
pada Rcpublik sul itlah bagi Be lanJJ . Untuk menemukan politik ­
nya. maka Be la nda lalu mengadakan ad u Jom ba. mcmperguna­
kan golo nga n-go longan feodal. pe~asaan provinsialisme (antara 
lain di Sumatra dan Pasu ndan ) untuk melemahkan kedudukan 
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kita. 

Ternyata konperensi Antar Indonesia ini ada banyak man­
faatnya . Sebab ternyata pada waktu dalam sidang KMB itu Be­
hndaa menghadapi kesulitan karena BFO yang semula diperhi­
tungkan ada di pihaknya ternyata akhirnya meleset. Karena 
kegagalan itu Be landa masih m encari-cari aka! untuk tetap 
menggagalkan keberhasi lan KMB ya itu dengan melontarkan 
persoalan Irian Barat (sekarang, Irian Jaya) agar tidak ikut 
dibicarakan dalam keptusuan itu. Dengan dikeluarkannya per­
soalan Irian Barat (sekarang, Irian Jaya) masuk ke dalam Repu­
bli.k Indonesia sudah barang t entu Negara Indonesia Tim ur ya ng 
tergabung dalam BFO menolak maksud terse but. Maka d enga n 
penolakan itu berarti gagaln ya KMB. Namun suatu keuntungn­
an bagi Repu b lik Indonesia dan BFO yang telah setuju untuk 
menangguh ka n pembicaraan Irian Bara t da lam waktu I tahun 
kemudian. Lagi pula dengan diterimanya bentuk Negara baru 
bukan kesatuan te tap i be rbentuk Fede ral. hal ini hanya sebagai 
siasat saja. 

Dengan mengi.kuti uraian d i muka maka memang benar bah­
wa tidak semua yang du lu d ibentuk Van Mook itu akan bersi­
kap memihak kepadanya. bahkan ha l ini hanya sebagian kecil 
negara bagian saj a ya ng be rhaluan moderat untuk mencita-cita­
kan negara merdeka , tetapi tidak perlu segera terlepas dari Be­
landa . Mereka ini jiwa nasionalnya ada tetapi tidak secara tegas­
r,·gas. :VIerc-k a ha~lngg~J p <.~n 11ahwa kita 1tu llJ ak mu ngki n J~­
ngan begitu saja be rd iri dan hidu p lepas tiari Be landa. 

Maka jauh sebe lum dibukanya KMB Wakil II Kepala Staf 
Angka tan Perang T.B . Simatupang t elah membulatkan si.kap nya 
dengan berpes<.~n kepada pem im pin-pe mimpin rakya t. Apab il::l 
di tengah-t engah sega la ke mungkinan yang kita hadapi dalam 
perundingan mene mui jalan buntu. agar jangan sa mpai bangsa 
kita mengindahkan hasutan-hasutan. tetapi supaya terus beke r­
ja untuk : 

J. Memelihara persat uan dan mempere ra t hu bungan , Jar i 
atas. dari bawah. dari kiri. dari kanan . 
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b. Memelihara se mangat perjuangan. 

c. Menyempurnakan o rganisasi territorial dan memperluas ca­
dangan kita sehingga seluruh rakyat turut mempertahankan 
dengan ak ti f ke merdekaan kita. 

d. Melebarkan mcdan pertempuran dengan mcmbawa per­
juangan kL· Jal· rah-daerah di mana sa mpai se ka rang tidak 
ada pcrtempuran (daerah-daerah penduduka n ya ng lama). 

e. Mengore ksi kesa lahan-kesalahan dan ke kurangan-kekurang­
an kita. 

Demikianla h sikap t egas dalam menghadapi kemungkinan 
ya ng akan terjadi dalam KMB apabila me nga lami jalan buntu. 
Pernyataan in i dikirim dari medan peperangan te rta nggaJ 8 
Apri ll949. 8

) 

Meski pun situasi mili ter pada menje lang sida ng KMB belum 
tenang. namun hal tersebut tidak m enghalang-halangi jalannya 
persidangan itu . Sebagai ko nsekuensj adanya pc rse tujuan Rum­
Royen maka Mr. Susanto Tirtoprodjo dan demikian pula Sri 
Sultan Hamcngku Buwono IX selam a pcrsidangan bcrjalan . 
bekerja keras untuk menyelesaikan mengenai ceace fire dan 
uru san daerah-daerah di luar Jawa. 

B. SIKAP MASYARAKAT DAN PEMERINTAH DAERAH 
T ERHADAP KONPEREN SI ANTAR INDONESIA 

Ko npercnsi Ant ar Indo nesia telah didahului o leh berbagai 
persetujuan pendahu luan . Berhubung dengan tercapainya per­
setujuan pendahuluan antara Republik Ind o nesia dan Belanda, 
maka Wakil Tinggi Mah ko ta Dr. Bee) t elah me ngaj ukan permin­
taan berhenti , d an permintaan tersebut o leh Pemerin tah Belan­
da dikabu lka n. Sebaga i gantinya diangkat A.M .J . Lovink. 

Sela njutnya da pat dikemukakan. bahwa karena adanya per­
setujuan terse but. maka pada tanggal 5 J uni Wakil Presiden 
Ha tta menuju ke Kotaraja bersama-sama denan Dr. Sukiman. 
Mo h . Natsir. Mr. Al i Satroamidjojo. Dr. Halim . Baharudin. Mr. 
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:\azir St. Pamuntjak. guna mengadakan kontak dengan Mr. Sja­
irudin . Kepala PORI. Rombongan ini tidak dapat beijumpa 
dengan be liau. 

Dajam sidang fo rmal antara delegasi-delegasi BFO, Belanda 
dan RC:publik Indonesia di bawah pengawasan KPBBI telah ter­
capa i kccocoka n tentang : 

I . Penarikan Belanda dari Yogyakarta. 
2. Syarat-syara t dan waktu diadakannya KMB. 

Sebagai realisasi persetujuan tersebut. maka pacta ranggal 
24 J u ni 1949 j am 4 pagi Sri Su ltan Hamengku Buwono IX dan 
Sri Paku Alam VIII bersama-sama Komite Pe rse rikatan Bangsa­
Ba ngsJ untuk Indonesia dengan naik pesawa t re rbang Komisi 
PBB menuju ke lapangan terbang Gading G unung Kidul. Mulai 
hari itu pl!ngunduran tentara Belanda dari Daerah Istimewa 
Yogyakarta dimulai berturut-turut hingga sclt:sai pacta tanggal 
30 Juni 1949. Da la m keputusan penarikan Bcla nd a itu sebetu l­
nya hanya dar i kota Yogyakarta dan daerah ckitarnya dengan 
radiu s 5 km .9

) Dcngan jarak itu agar dapat dijadikan daerah 
kerja pemerintah Republik Indonesia. Atas usaha Sri Sultan 
dae rah yang dikosongkan bukan hanya kot a Yogyakrta se bagai 
ibu kora Republik . tetapi seluruh Daerah Yo gyakarta yang me­
liputi bebt! rapa Kabupaten arau dari ::.eluruh Karesid enan Yog­
yakarta yang pada waktu iru te rd iri d a ri dae rah Kasultanan. 
daerah Paku Alaman dan daerah Surakarta yang bc rada di Yog­
yakarta : misanya gawen. l mogir i. J adi mclip uti Kabupaten 
Gunung Kidul. Kabupaten Bantu!, Kulon Progo. Kabupaten 

Adikarta dan Kabupaten Sleman. 10
) 

P:td a tangg:J! 29 J uni 1949 yang u ikosongkan baru Kabupa­
ten Gunung Kidul. Bantu! bagian Selatan. Kabupaten Adikarta. 
dan kota Yogyakarta. Jadi belum seluruh wilayah Yogyakarta. 
'~'hl'l·~g. t p:tda ta nggJ I : 9 J uni mJb m 30 J u n1 I 949 Be la nda ma­
:.lil b.:r.tdJ di KJbupa rcn Slema n. Baru ... :-.oh. hJnnya ranggal 30 
J uni 1949 pa"sukan Belanda dita rik St' luruhn ya d ari Daerah Is ri­
mewa Yogy<~karta . Pengosongan daerah Yogyakarta ini dij adi-
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kan modal bagi t erbe ntuknya seluruh Wilaya h Republik. Ind o­
nesia . 

De ngan tela h selesainya penarikan te ntara Belanda dari Dae­
rah ls timewa Yogyakarta . maka pada tangga l 6 Juli 1949. Pre­
siden Soekarno. Wakil Presiden _Hatta dan para pembesar Repu­
blik lainnya tiba kembali di Yogyakarta yang disambut dengan 
meria h o leh masyaraka t di Yogyakarta. 

Sementara itu ro mbongan Dr. Leimnena yang terdiri dari 
Moh . Natsir dan Dr. A. Halim yang pada tanggal 4 Juli m enuju 
ke Bukit Tinggi untuk mengadakan hubunga n dengan Mr. Sja­
frudin Prawiranegara . pada tanggal I 0 Juli telah tiba di Yogya­
karta bersama-sa ma dcngan anggota-anggota PDRI. 11) 

Se lanjutnya dengan .kedatangan Mr. Susanto Tirt oprodjo. 
Ko misaris PORI untuk Jawa, maka sidang Kabinet ya ng perta­
ma sejak kembalinya Pemerintah Re pu blik dapat dilangsung­
kan . Pacta sidang te rsebut Presiden m enerim a kembali mand at­
nya ya ng diberikan kepada Mr. Sjafrudin pacta tanggal 19 De­
scm ber 19 48 d engan ucapan te rima kasih . 

Se1ain itu Sri Sultan Hamengku Buwo no IX telah diangkat 
menjadi Mente ri Pe rtahana n merangka p Menteri Pcmbangunan 
Pem ud a dan jabatannya yang lama sebaga i Ko rdinator Keaman­
a n Dalam Negeri. 

Pacta t anggal 16 Juli 1949 BFO te lah mencrima biak usul 
Ko nperensi dari Presid en Soekarno untuk me langsungk'an per­
musyawaratan Inter Indonesia. 11 ) Sebagai aja ng pertemuan un­
tuk bagian pertama d iada ka n di kota Yogyakarta. 

Dengan adanya kesepakatan bersama iru. kcmudian dimu­
lailah penye lenggaraan Konperensi Inter Indonesia sesuai dc­
ngan jadwal yang rclah ditetapkan yaitu tanggal 19 - 22 Juli 
19-+9. Ko npere nsi ini merupakan tirik pertemuan di an raru 
bangsa send iri untuk mt•ngambil dan rnenenrukan kebulatan 
pandangan dalam menghadapi sidang KM B. 

Dalam sida ng Ko nperensi Inte r Ind o nesia antara delegasi-
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de Jegasi dari negara-negara yang t ergabung dalam BFO telah 
dapa t diambil b erbagai keputusan sebagai bcrikut : 13) 

I . Nama yang disetujui dari Indonesia Serikat yang merdeka 
dan berdau lat ialah''Republik Indonesia Serikaf· didasa r­
kan atas asas d emok rasi d an federa lisme. 
T~.·nw ng bagaiman;t kcdaulatan itu abn diatur sela njutn ya 
~ebuah ~omisi T eh ni s yang akan disusun nant i. akan mem­
pelajari soal itu . 

Di dalam Konstitu si se mentara harus ada ketentuan ya ng 
nyata tentang Negara-negara Bagian ya ng akan dihimpun 
dalam RIS. Soal ini pun akan dipelajari o leh Komisi Teh­
nis. Daerah Republik akan berdiri dari daerah menurut 
srarus _quo Renville dengan ke tentuan ba hwa te ntang Asa­
han Selatan akan diadakan pembicaraan lcbih lanjut . 
Sete rusnya harus diadakan kemungkinan tentang mengada­
kan perubahan yang mengenai bata -batas Nagara b erh u­

bung denga n efficiency dalam pemerintahan berdasar ke­
pada persetujuan antara Republik dan negara yang bersang­
ku tan , terutama mengenai daerah Suma tra Selatan pada saar 
pembentuk an RIS. Pembagian kekuasaan antara Negara Ba­
gian dan RIS dilangsungkan menurut peraturan yang telah 
disetujui. dengan kc tentuan bahwa kekuasaan-kekuasaan 
yang diserahkan kepada pemerintah pusa t dari RIS diten­
tukan limitatif' di dalam konstitu~i semcn tara. sedangkan tu­
gas kekuasaan yang Jain menjadi kekuasaan pemerintah 

Negara. 
Perse!isihan tentang kekuasaan antara Negara Bagian dan 
RIS akan diputuskan oleh sebuah Mahkamah. 

3: Pembagian Negara dalam daerah-daerah otonom menurut 
sistem demokrasi diatur di dalam Konstitusi Negara Bagi­
an . 

4 . RIS berkewajiban untuk memperhatikan sedapat-dapatnya 
kedudukan khusus dari daerah-daerah zelfbestu':'-' sepanjang 
RIS -m empunyai campur tangan dalam hal itu . 
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5. RIS akan dikepalai oleh seorang Presiden. Presiden ini akan 
menjadi Kepa la Pemerintah yang konsti tusional. Men tcri­
menteri akan bertanggung jawab kepada Presiden dan para 
mented bersama-sama merupakan pemerintah federal. Pre­
:- ickn akan uip ilih oleh ~ga ra -n ega ra cL111 da t>ruh-Lial' r;dl 
13 agiun ( RL' JHiblik dan BFO) mt'nurut aturan yan~ uL1 1. 
d~bicarakan lebih lanjut di Jakarta . 

6. Susuna n dan pembagian pekerja dalam Dewan Men teri h:.t ­
ru uitujuka n kepada : 

a. Menjamin stabilitas Pemerintahan . Kabinet tidak dapat 
d ijatu hkan se belu m Konstitusi di ben tu k. 

h. Supaya Pcmerintah dapat disusun se lekas mung.kin . 

c. Supaya Pemerintah mempun yai efficiency yang dipcr­
lukan. dan 

d. Supaya adu '"pembagian ·· yang patu t. dan bahwa susun­
an itu harus sedemikian sehingga di dalam Dewan aka n 
ada beberapa menteri ya ng mempunyai kedudukan khu­
sus. Tentang caranya mengatur semuanya itu belum ada 
persetujuan . 

7 . Akan diadakan dua badan Perwakilan yaitu Badan Perwakil­
an Rakyat dan Badan Perwakilan Nega ra (dan Daerah Isti­
mcwa). yaitu Senat. Dewan Perwakilan Rakyat ikut menen­
tukan Undang-undang. Kekuasaan Senat akan dibica rakan 

· Jebih lanjut. 
Dewan Perwakilan Rakya t sementara tidak akan mempu­
nyai jumlah anggota yang terlalu besar. Dipandang cukup 
kurang lebih I 50 anggota. 

8. Di dalam Dewan Perwakilan Rakyat sementara minofite t­
minoritet akan mempunyai perwakilan sendiri . 

9 . Dewan Perwaki lan Rakyat sementara t idak dapat dibubar­
kan sebelum Konstitusi dibentuk . 

I 0 . Para anggota Dewan Perwakilan Rakyat semen tara tidak da­
pa t dituntut atas pendapat yang dilahirkan atau s·uara yang 
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diberikan dalam menjala nk an jabatannya. 

I I . Tentang .. kekuasaan mcmbentuk Undang-Undang ... hkua­
aan eksekuti f dan ''pernyataan keadaan perang dan keada­

an bahaya .. terdapat persesua ian pal~m . 

I :2 . Tentang susunan kehakiman didapat persetujuan. bahwa 
ndang-Undang federal akan member i petunjuk-petunjuk 

umum yang mengenai susunan Kehakiman daripara Nega­
ra Bagian . jika ini diperlukan untuk kebaikannya pengadil­
an. Kedudukan dan kewaj iban Mahkamah Agung akan di­
atur oleh Undang-Undang federal. 

13. Yang menjadi Warga Negara Indonesia ialah : 

J . Scmua o rang bangsa lndonc.>sia yang Julu menjadi ".\'e­
derlands onderdaan atau Warga Negara Republik Ind o­
nesia ... 

b . Sem ua orang bangsa Tiong.hoa dan bangsa Arab yang 
dahulu menjadi "Seder/and onderdaan ·· atau Warga Ne­
gara Re publik Indonesia dan tidak menyatakan. bahwa 
mereka tidak suka m enjadi warga ncga ra Indonesia ... 

<.:. Semua orang bangsa Eropa ya ng dahulu menjad1 ''Ve­

derlands onderdaan" dan berkedudukan di Indonesia. 
dan menyatakan. bahwa mereka ingin menjadi warga 
negara Indonesia. 
Dalam melaksanakan soa l di atas ini haru s d iadakan 
aturan. su paya pada saa t penyeraha n kedau la tan m ereka 
yang ingin menjadi warga negara In donesia dengan 
seketika mempunyai ked uduka n itu. 

14 . Tentang hak-hak pokok negara dapat persctujuan yang bu­
lat seperti yang dimuat dalam "Universal Declaration of 
Human Rights" (I 0 Desember 1948). 

I 5. Selekas mungk in sesudah penyerahan kedau la tan Peme rin­
tah Federal m enyelenggarakan pemilihan yang bebas dan 
rahasia guna membent uk Ko nsritua nre. 

16. T entang hal keuangan dan anggaran· be bnja t erdapat kata. 
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persetujuan dalam garis-garis besa r te rhadap apa ya ng d ike­
mukakan o leh kedua be lah fihak d a lam working papers 
masing-masing. 

I 7. Pembicaraa n yang mengenai : 
a . Prosedu r bagaimana Ko nstitusi sem entara akan d iwu ­

judkan. 
b . Garis-garis besar dari politik keuanga n dan perekonomi­

an RIS. 
c. Kewajiban-kewaj iban antara Unipatners (Be landa dan 

RIS). 
d . Kerj a sama anta ra Negeri Beland a dan RIS da lam 

Uni . akan dibicara kan lebih lanjut di J akJrra . 

18. Yang me ngenai keamanan dipandang perlu mengusa hakan 
supaya Delega i BFO akan ikur di dalam uatu badan Sen­
tral maupun lokal yang akan mempunyai tugas me ngawasi 
pelaksa naan perhentian permusuhan antara fihak Be landa 
dan fihak Republik . 

Sebagai ke lanjutan Ko nperensi Inter Ind o nesia. ba bak ke­
dua. diadakan di J akarta dari ta ngga l 3 1 Juli sampai tangga l ~ 
Agustus . 14

) 

Unt uk mengetahui bagaimana sambu tan masyarakat dan Pe­
merintah Daerah dengan adanya Konperensi Antar Indo nesia 
itu dapat kita kemukakan se bagai berikut : 

'"Masyarakat kota Yogyakarta k hu susnya term asu k pa ra 

pimpinan instansionil menyam but dengan meriah adanya Kon­
pe:-ensi Antar Indonesia itu. Pad a saa t itu p ula d iadakan pawai 
secara besar-besar. Sejak dari muka Ho tel Tugu ( KMK) pawai 
memenuhi j a lan ke arab Utara dan Selatan . Pt! m bukaa nnya 
dimuJai di Ho t ~ ) Tugu , sedang Konperensinya bertempa t 
di Markas besar AURI. Dengan penult k cge rnbiraan , merc ka 
!Tlengadakan pawai di mu ka ged u ng persidanga n. Kcmudian 
diadakan pula sua tu resepsi di Gedung Ncgara Yogyakarta. Pada 
u pacara resepsi itu hadir pula Su ltan Ham id, Bu ng Karno dan 
Ibu Fa tmawati beserta para pejabat negara. Ba hka n pada upa-
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ca ra rescpst ttu Sultan Hamid berkenan pu la menya nyi-nyanyi 
ya ng menghilangkan kesan tidak terdapa t sesuatu rasa berbeda 
di antara para peserta konperensi. 15

) Dcmikian besar tanggapan 
ba ik di ka langan masyarakat maupun Pemerin tah Daerah. Mes­
kipun dari para u tusan Konperensi berasal dari berbagai negara 
h;t~ i:.Jn yang babeda namun karcna nasib yang sama rimbu ll::th 
kcsan ya ng mengg~.?mb i rakan.·· 

C. SIKAP MASY ARAKAT DA . 1 TOKOH-TOKOH DAERAH 
T ERHADAP IDE PEMBE NTUKA N NEGARA KESA TUA!\ 
REPUBLIK I DO ESIA 

Dengan kepurusan KMB. maka pada ranggal '27 Desember 
1949 itu secara de jure terjadi pengakuan kedaulatan Republik 
Indonesia oleh Pemerintah Belanda. Pcnyerahan akan adanya 
pengakuan itu dilakukan oleh Menteri Drees kepada Drs. Moh. 
Hatra atas nama Republik dan BFO Sedang secara de facto dari 
Hindia Belanda kcpada Republik Indonesia diserahkan Lovink 
dan dit erima Su ltan Hamengku Buwono IX di Istana Jakarta. 
Jadi dalam saa t ya ng bersamaan tanggalnya ada dua peristiwa 
penting. baik di Indonesia maupun di Nederland. 

Republik Indonesia Serikat te lah terbentuk dan Ir. Sukarno 
dipilih sebagai Presiden sedang Drs. Moh. Harra sebagai Perdana 
Mcnteri. Mr. Assaaf bert indak sebagai Pejabat Presiden Republik 
Indonesia di Yogyaka rt a dengan Dr. Halim sebagai · Perdana 
Men teri. 

Kemudian dalam perkembangannya sebenamya Republik 
Indonesia dan BFO menerim a keputusan sebagai egara Federal 
<R IS) itu bukan hal yang prinsip. tetapi hanya sebagai t akt ik 
saja. Maka setelah RIS berdiri lalu bergeraklah rakyat dari nega­
ra-negara bagian itu dengan tujuan meleburkan d iri ke dalam 
P.epublik Indonesia. Pacta waktu ttu massa rakyat melalui De­
wan Perwakilan Rakyat masing-masing menyatakan dengan ke­
sadaran betapa pentingnya membentuk satu kesatuan bulat da­
lam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Massa rakyat itu ber­
gerak dan menuntut agar Negara-negara Bagian segera bergabung 
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ke alam sa tu wadah ]\;egara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pada waktu itu masih ada dua negara bagian yang oelum 
menggabungkan diri . Antara bulan Januari - Desember I 949 
dan sampai bulan Agustu s I 950 selama 8 bulan itu dari 15 ne­
gara bagi<~n RIS ada 13 negara yang sccara sa tu per satu mcng­
gabungkan diri h d<J iam R.I. Yogyakana . Dari 2 ncgara yang 
belum menya tukan masuk R.I. Yogya adalah Negara Indo nesia 
Timur dan egara Sumatra Timur. Na mu n kemudian semua ne­
ga ra bagian meleburkan diri ke dalam I\cgara Kesatu an Repu­
blik Indonesia. 

Pada tanggal 17 Agustus 1950 terbcntuk Negara Kesatuan 
Republi k Indo nesia. yang ber-Undang-Undang Dasar Sem enta­
Ja. dan bentuk Kabinetnya Parlem enter . Atas keputusan itu 
Bung Karno dipilih sebagai Presiden dan Mo h. Hatta sebagai 
Wakil Presiden. Adapun sebagai Perdana Menteri dari Negara 
Kesatuan itu adalah Moh. Natsir yang bertanggung jawab ke­
pada DPR. 

D. BERBAGAI BIDANG KEHIDUPAN MASYARAKAT SE­
T ELAH KMB DAN IDE PEMBENTUKAN NEGARA KE­
SATUAN 

1. Bidang Ekonomi 

Menurut falsa l-fatsal Persetujuan Konperensi Meja Bundar. 
Republik Indo nesia diharuskan menyerahkan ke mbali segala 
milik ko nsesi asing kepada Belanda. 

Di samping itu Republik Indonesia diharuskan membayar 
bunga dan hutang sejumlah 4 milyard gulden kepada Neder­
land.19) Kecuali it u Repulbik Indonesia harus menerima keten­
tuan pembiayaan Misi Militer Belanda . yang akan membantu 
membangun te nta ra Republik Indonesia. 

Dengan me lihat seba~ian fatsal ini dapat d imengert i bahwa 
setelah KMB perekonomian Indo nesia belum berke mbang. 

Masalah perekonomian yang masih su lit juga akibat ada-
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nya perang mempertahankan kemerdekaan. Dalam masa pe­
rang banyak pabrik dihancurkan dan di bumi hanguskan. Pada­
hal kesempatan untuk membangun memerlukan moda l dan 
tenaga ahli . Pemerintah belum mempunyai cukup tenaga un­
tuk membangun. Namun ada juga sebagian dari bentuk usaha 
rakyat telah mengalami perkembangan. Hal ini tampak de ngan 
adanya bermacam-macam kerajinan dan perusahaan sebagai 
salah satu sekto r pe menuhan kehidupan rakyat. d i a ntaranya: 
perusahaan sepatu. sandal. sabun. penyamakan kulit . pabrik 
min yak kelapa . perusahaa n teh, usaha pertenunan. perusahaan 
batik , kerajinan bagor. pabrik tegel. dan se bagain ya. Keadaan 
ke rajinan , pa brik dan pe rusahaan ini dapat kita ketahui dalam 
bentuk statistik , dari talmn 19 50. 1951, dan I 952 sebagai 
berikut : 

No. 

I. 

2. 

3. 

4 . 
5 . 
6 . 
7. 

8. 
9. 

DATA STATISTIK 

HASIL PRODUKSI PERUSAHAAN-PERUSAHAAN 
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Macam Perusahaan Banyak- Produksi Berat kg Keterangan 
nya tiap bulan 

Tenun : 66 
a. Sarung/ 

Slendang 14 .000 m 789 kg Barang-barang pro· 
b . Kain baju 40.000 m . 2.000 kg duksi ini rata-rata 
c. Setagen/ 

am ben 40 .000 m 2.000 kg 50% d ikirimkan ke 
B a tik luar : antara lain ke 
Kain/ Sarung 457 360.000 pt 84 .000 kg Solo . ~agela ng . Ba 
P era k : nyumas. Jakarta, 
a . B3.!ang perak 80 12.600 kg 10.000 kg Surabaya , Serna-
G e n t e n !! 3o"O 1.200.000 bd 60.000 kg rang. Sumatera . 
Batu merah- 150 5 .000 .000 bd - dan la.in-la.in . 
B Jgo r 300 13 OG kd 20.000 k~ 
B 1-: k : 
a. Ceret. so blok 

ember dll. 70 2.603 kd 3.600 kg 
T eg e I 3 50.000 bd 
Timbangan 22 1.000 st 7.800 kg 
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1 2 3 4 5 6 

10. Tinta cap : I 60kg 60 kg 
11. Mjnyalc 1 

a. Bubut kesed 
dU. 2 350.000 kg -

b. Bunglcil 180.000 kg -
12 . Sabut Kclapa 

a. Bubut kesed 
dU. 2 800m2 3.200 kg 

13. Waj an 18.500 bd 30.000 kg 0 

14 . . B c s i t u a 12 50.000 kg 50.000 kg 

15 0 Siskwt 2 50.000 kg 40.000 kg 
16. Sa bun : 6 30.000 kg 10.000 kg 
17. T c h : 11 3.000.000 bk 9.000 kg 
18. Emping: - - - Bc1um didaftar . 
19. M c b c I : 70 700m3 320.000 kg 
20. Kapw tulis 1 40.000 ds -
21. K u li t : 7 8 .000 kg 4.000 kg 
22. Tanduk /pcnyu: - -
23. Tika.r mendong 700 4.200 m2 1.40~ kg 
24. Aluminium : 

Alat alat rumah 
tangga 1 300kg 250 kg 

25 . Kuningan : 
Alat rumah 
tangga 6 750 kg 600 kg 

26. Pandc bcsi : 
Alat pcrtanian. 500 450.000 kg 180.000 kg 

27 . Gula Jawa : - 150.000 kg 100.000 k!! 

PERUSAHAAN SEPATU/ SANDAL (9 BUAH) 

Produksi pasang Harga pasang 

Tahun 
Sepatu Sandal Sepa tu Sandal 

1950 3.995 3.175 22.50/7 5.00 I 5.00/40.00 
195 1 9.314 6.050 40.00 180.00 15 .00 45 .00 
1952 13~ 06 7:295 35 .00185.00 15.00 50.00 

J umlah : 26.275 16.520 22.50/85 .00 15.00/50.00 
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PABRlK WAJA. . ( 2 BUAH) 

Jumlah Buruh Jumlah Berat Kilo 

TJhu n 
Pl·rbedi G:!!bl<' \\' Jumbh Pcrbcdi G :lll S:l O\\' Ju mlah 

1~5 11 Bdu m ~ibukJ I 
kemba!J 

1951 11 84 31 14359 1323 90 265 .791 23. 119.90 288 .91 0.90 
1952 200.70 1 23.328 222.029 484.723 43 .959.00 5283 8Q,OO 
Jumbh 319 .032 3 i .68 7 354. fJ9 75 0 .5 14 67 .078.90 817.592.90 

N. B. : Keterangan penggilingan pad i 
Untuk : Gabah, beras tumbuk. 
a. Persediaan pada awal bulan . 
b. Pembelian/pendapatan dalam bulan repotan. 
c. Jumlah a+ b. 
d. Dikerjakan dalam akhir bulan repotan . 
e. Persediaan pada akhir bu lan repotan. 

Untuk : Pecah kulit. Beras sosoh : 
a. Persediaan awal bulan . 
b. Hasil pembikinan dalam bulan repotan. 
c. Persediaan pada akhir bulan. 

PERUSAHAAN SAB UN (3 buah) 

Keterangan Tahun Tahun Tahu n 
1950 195 1 1952 

Buruh 

360 
368 
368 

Jumlah 

I. ·Pemakaian 94.300 70.500 96.369 26 1.1 69 
bahan kg 
a . Kaustik Soda 4.500 11.650 13.59 1 29.741 

II. Produksi kg 11 .003.000 280.342 355.529 1.638.87 1 
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Keterangan 
Tahun T<l.hun Tahun 

Jum1ah 
1950 195 1 1952 

III . Harga penjual-
an sebatang 
berat 320gr. 0.65 /0,85 - - -

IV. Harga min yak 
ke1apa blek 38.-/60 -:- - -

V . Buruh : 
a. Lelaki 50 ~0 46 
b. Perempuan 10 " ~ 6 9 • 

PERUSAHAAN PENY AMAK KULIT (5 buah) 

Keterangan Tah un 1950 Tahun 195 1 Tahun 1952 Jumla h 

I. Ma cam yang 
d i pro duksi 
a. Zoot kg 6 .050 40.202 48.2<40 94 492 

b. Voering Voet l3 .400 35.240 58.500 11 7.140 

c. J. Box Voet - 48 .000 58.000 106.000 

d . Kulit kering 
basah 6 .750 2 .260 - 9.010 

e . Gtaco kg 4.725 539 - 5.263 

II Harga rata-rata 
a. Zoo! kg 14,- 12 , - / 1 9 1 5 ,- /21 12,-/2 1 

b . Voering Voet 2 ,- 1 ,50/ 2,25 1,50 /3 ,2 5 1,50/2,25 

c . J . Box Zo l 17 ,- 4 5 - / 4 7 40,-/60 40,-/61.> 

d . Kulit kering 17,- 15 ,- / 23 - 1 5,-/23 

e . Gtaco 2,75 2 ,75 - 2,75 

205 



PERUSAHAAN TEH (3 buah) 

Keterangan Tahun 1950 Tahun 1951 Tahun 1952 Jumlah 

I. d Hasil dalant: 

a. Bungkus 
1~ o ns 10. ~.568 103 18 . ~ 103 98. ~ 31.801.058 

1 ~ ons 10.484.568 10 .6 18 .044 10.698 456 31 801 058 

II. Pemakaian bahan 

mentah: 

a. Daun teh 588 ton 608 ton 624 ton 1.820 ton 

b. Kembang melati 5 ton 7 ton 8 ton 20 ton 

c. Kertas 5 riem 6 riem 7 riem 18 riem 

Ill . Buruh : 

a. Le1aki 30 30 32 -
b. Perempuan 120 130 135 

-
IV. Jum1ah penjualan 209.691 360 212 .360 880 213.969 120 636.021.5 60 

PABRIK MINYAK KELAPA (l buah) 

Ket erangan Tahun 1950 Tahun 195 1 Tahun 19 52 Jumlah 

I. Produksi dari 
Fabricage: 

a . Minyak kg 908.000 1.543.000 3.83 1 660 6.282.660 
b . Bungkil kg 50.243 82.630 216.675 .2 349.548 ,2 
c . Ampas kg 25. 100 40 .250 11 6 .364 181.714 

II. Bahan kopra yang 
d ipergunakan 1.580.000 2.832 040 6.515 .020 I 0 .927 060 

Ill. Buruh : 
a. L~laki 100 II 5 137 -
b. Perempuan 1 I 1 -
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PERUSAHAAN PERTENUNAN 

Keterangan Tahun 1950 Tahun 1951 Tahun I 952 Jumlah 

I. Perusahaan 
yang jalan 42 14/41 12 /20 12/ 42 

II. Pemakaian alat: 

a . Mesin - 52/65 5/17 5/65 
b . Tangan I 27/37 3 676/934 70 / 190 70/93 

III. Banyaknya alat : 

a. Mesin - 98/308 69 69/30 

b . Tangen - - 750/819 750/81 

IV. Buruh: 280/770 248/739 196/263 I 96/77 

v. Produksi per· 
tenunan dalam : 
a. Po tong - 41 179,50 45.188 ,05 86.367 ,55 

b. Meter 426.605 284.055 . 15 231.243 ,31 9 41 903 46 

c. Kilo - 27 .213.472 19 056.088 46 .269 .560 

VI. Harga hasil Rp. 23 5!7 .8 14 I .862.359,89 1.154 054 ,695 .674.228 ,58 

VII. Bahan-bahan: 
a . Benang kg 43 303.000 3.5 17 soo 18.916 988 65 .736.488 

b . Cet dll. kg. 1.668.945 1.080.880 3.624.768 6 374 .593 

V II. Harga Benang: 
a. No. 20/s Gry 60/ 180 - 106/ 143 so 79/157 so 60/ 180 . -

b . No. 30/s Gry . 60/ 160.- 118 .50/147 ,so 98/ 157.50 60/160"-

c. No. 42 /2 Gry . 102/225 - 175{280 ,- I 02 .50/ 182 .SO 102 /280-

PERUSAHAAN BATIK 

Keterangan Tahun 1950 Tahun 195 I Ta hun 1952 Jumlah 

I. Ban} .1l. nya pcrusa· 
haan : 
a. Kecil 541 552 314 469 

b. Sam ben 130 ISO 161 147 

c . Besar 65 70 73 69 
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Keteranga" Tahun !950 Tahun 1951 Tahun 1952 Jurnlah 

I I. Penghasilan dalam 
kodi : 

a . Bat ik halus 8.679 .5 0 8 .679 so 4.4:! 5 21.784 

b . Batik kasar 25.7S 7 2 3 .4 28 14.700 63.885 

' c . uin-lain ( tapla.k ) II O.SO 11 0 110 330 so 

III. Bahan-bahan yang 
dipergunakan da-

lam hitun~an kg. 
a . Naptol AS 120 100 100 320 

b. Garam Bor 

deans 300 I SO 100 sso 
c. Garam m erah B 300 500 300 1.100 

d . Obat ijo 11anda 100 I SO 100 350 
l br< : 06 .. >~· & .5 0 :I ~ I .l :,.: :' :~>0.1 4'-'. J o o I o . :'.l o II 

f. lnd igoslm 7.610 6 soo 6 .450 20.560 

!! · Kopal Sog 600 sso 600 1.7SO 
h . Nilo SOo/r 3.000 3 .250 3 .500 9 .750 

IV PemakaiBn Greijs (M) 10 .8 13 10 813 - 21 626 

V. Pemakaia n kam briks 
(me ter) 1.708.389,56 1.823.107 82 1.643 .244 SO S . I 74 .741 ,88 

VI. Buruh : 
a. Bias a 6 645 S.664 s.soo 5.903 

b. Ngecap I 095 905 800 930 

PABRIK TEGEL (3 buah) 

Keterangan Tahun 19SO Tahun 195 I Ta hun 1952 J um lah 

I. Hasil Produksi 
a. Tegel (biji) 559.8 10 600.9 10 612 .045 1.880 

b . Terasso 588 663 663 1.772.774 

c. Beto n 2.108. 2.374 2.673 7 . 15 5 

II. Pemakaian bahan 

a. Semen (zak) 3.000 2 .0~0 4.095 10.175 
b. Klenrstof kg 646,60 860.30 875 ,so 2 .382,40 
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I 
Ke terangan Tahun 1950 Tahun 1951 Tahun 1952 Jumlah 

III. Buruh : 
a . Le laki 61 3 613 6 13 ~ 

b. Pcr~mruan 263 26 3 263 
I 

PABRIK LIMUN (2 buah) 

Keterangan Tahu n 1950 Tahun 195 I Ta hun 19 5 2 Jumlah 

I. Prod u ksi da lam 
hitungan botol 
a . Limun €> 400 cc - 25 4 .231 326.8 1 7 581.04 8 
b . Limun @. 200 cc - 20 .81 9 29.928 so. 7 47 
c . Air Soda 400 cc - 25 .420 27 65 I · 53.000 
d . Air Soda 200 cc - 1.000 1.99 1 2 .991 
e. Stroop 500 cc - 2.810 3 .032 5 .8 4 2 

II. Pemakaian gula kg - 80.603 93.924 174.5 2 7 

III Buruh : 
a . Lelaki - 31 31 -
b . Perempuan - - - -

KERAJINAN SETAGEN 

Keterangan Tahun 1950 Tahun 195 1 Tahun 1952 Jumlah 

l. Hasil Ko di 13.340 • 8 .75 0 2.445 2 4 .535 
II. Jumlah harga 1.305.800 8 15.100 187 200 2 .308 .100 
Ill. Pemakaian Benang 

Rp. 797.570 602 .044 ,93 146.96 1 1.5 46 . 5 75.93 
IV. Pemakaian bah an 

cat d ll . - 42.52 5 7 .600 so 125 
v. Harga ra ta -rata 

kodi 80/137 - - 65/85 6 5/ 1 37 
VI. Penenunan - 1.467 727 1.1 9 4 
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KERAJINAN BAGOR 

Keterangan Tahun 1952 Jumlah Tahun 1952 Jumlah 

I. Hasil kodi 20.930 33.820 33.635 88 385 
II. Harga penjualan 454.420 850 205 797.390 2.102 015 
Ill. Pembelian pucuk - 264.010 317.805 581.815 
IV. Harga penjualan 

per kodi: 
a . Kwal. I. 23,· /25,50 28,-/35 ,- 29,-/30,- 2 3 ,-/ 35 ,· 
b. Kwal. II. 22,-/25,· 24,-/ 30,- 25,50/27 22,-/30,-
c . Kwal. III. 20,·/23,· 20.·/ 27 .- 22,·/24,- 20,·/27 .-
d. Kwal. IV. I 5,-/23,· 15,-/24,- 17.-/ 20,- 15 ,· /24,-

PABRIK BISKUIT (2 buah) 

Keterangan Tahun 1950 Tahun 195 I Tahun 1952 Jumlah 

I. Hasil biskuit kg 599.731,2 614.410,8 654. 5 70,4 1.868.712,4 

u. Bahan yang di· 
per gunakan da-
lam hitungan kg 

a. Tepung 405.692 408.800 411.768 1.226.260 

b. Tapioka 130.2 71 ,88 130.370.73 132.341 ,40 392.988,0 I 

c . Gula pasir 130.044,24 128.082 ,56 130.803,24 388.930,04 

d. Te1ur biji 209.988 209.784 211.104 629.876 

e. Mentega 60.995,88 63.008.28 65.708,60 189.712,76 

f . Soda kue 8.103 ,12 8.125,20 8. 197,20 24.425,52 

g. Amoniak 10.876,36 10.907,88 11.042,04 32.826 28 

h. Vanili 5 ,8 6 6 17,8 

i. Kayu bakar 43.494,80 43.779 43.830.48 131.103,48 

j . Essence 60 60 60 180 

Ill. Buruh: 

a . Lelaki 132 132 144 

b. Perempuan 211 2 11 233 
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JUMLAH KOPERASI DI DAERAH KABUPATEN SLEMAN 
SAMPAI AKHIR TAHUN 1952 

' Daeran Kapanewon Banyaknya Jumlah anggota Banyaknya uang Keterangan 

Koperasi s impanan 

1. Mlati 1 kp desa 451 R 4 .610,- Macamnya koperasi: 
I kp kredit 36 1.661.- a Kop desa 
2 kp desa 509 34.210 33 b . Kop kredit 

2 . Moyudan 3 kp kredit 695 9.386,85 c. Kop lumbung 
3. Sleman 1 kp desa 670 19.367,52 d. Kop konsumsi 

I kp lumbung 75 +) e. Kop produ ksi 
4 . Mlnggir I kp desa 266 10.697 ,92 
s. Prambanan 1 kp desa 68 610,- +) II kuintal padi 

1 kp pro duksi 575 17.145,95 
6. Seyegan 2 kp kredit 141 5.561,65 

2 kp desa 327 6.335,88 
7. Pakem 2 kp desa 956 9.190,50 
8. Tempel I kp desa 282 6.815,-
9. Ngemplak I kp desa so 1.275 ,-

3 kp lumbung 240 ++) ++) 39Y. kuintal 
pad i 

10. Kala san 4 kp desa 347 7.980,27 
2 kp kredit 220 3.179,10 

II. Ngaglik I kp produksi 120 227.775,-
I k17 Bia 37 1.476,05 
I kp kredit 55 1.768,20 

12 . Go dean 3 kp desa 496 6.324,45 
13. Brebah 2 kp desa 188 8.223,40 
14. Gam ping I kp kredit 43 1.872 . -

2 kp lu mbung 23 +++) +++) 492 Kg padi 

Jumlah 39 ko p erasi 6 .870 R ·385.466 ,07 

N B. 2 buah koperasi produksi bekerja se bagai onderneming 
(perkebunan tembakau Virginia dan Vorstenlandsc h) yai­
tu di Kapanewon Pram banan dan Ngaglik. 

Yang telah me nd apat kredit dari Pemerintah: 

I) Kap. Yfo yud an R 55 .000 -
2) Kap . Prambanan R 400.000. -
3) Kap . Ngaglik R 250.'000 .-
4) Kap . Godean R 100.000-
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I. 

II. 

III. 

Sj Kap. Kalasan 
6) Kap. Minggir 
7) Kap. Pakem 

R 
R 
R 

100.000,-
30.000. -

100.000.-

R 1.035.000. -

ANGKA-ANGKA PERI NDUSTR IA!\ KERAJINA!\ 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

TAHUN 1950 - 1952 
PERUSAHAAN PABRIK ES (2 buah) 

Keteranga n Tahun 1950 Tahun 19 5 I Tahun 1952 Jumlah 

Produksi dan 

lain-lain : 

a . Pemb ikinan 1.697.925 2.838.082 3.607 .668 8 .143.675 
b. oikeluarkan 1.606.605 2.7 16.919 3 . 14.740 7.7 38.264 
c . Han cur 114.766,50 208.374,75 190.353,25 513.494 ,50 

Penjualanfpenge-

luaran es dalam kg 
a. Penjualan beba 1.491.09 3,37 2 .496.055,75 3.284.232,50 7.271.389,62 
b . Sipii/ Militer 5 5 .377 ,12 8 1.645,50 91.885 ,50 228 .908,12 

c. Dengan c uma· 

cum a 40 .438,75 79.395 74.265,50 194.099 ,25 
, d . Tidak terpaka! 31 .937 68.656,50 43.407 ,50 144.001 

e. Jual ke luar kot 102 .385 468 .9 3~.50 606.050,25 1.1 77.37 1,75 

. . 
Rp. : 376.742 ,97 525.923 ,94 5 27 . 11 5,07 1.429.781 ,98 

Pemakaian bahan-

bahan dan lain-lain 

a . Air m3 1.760.597 2.838 .082 3 .607.668 8.206.347 

b. S02 kg 14.750 9 17 790 2 .457 

c . Garam kg 14.218 14.038 ,50 12 .068 30.324,50 
d . Minyak semir ltr. 647 984,50 1 .355 2.986 ,50 
e . Te naga listrik luar 

sper tijd Kwh 88.848 429.994 461.139 979.98 1 

f . Tenaga listrik 

dalam sper tijd 
Kwh 24. 17,5 8 .833,8 1..441 ,36 34.450 ,4 

g. Pembikinan 
per Kwh . I 75,1 2 206,29 183,59 565 
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PERUSAHAAN A 
PERUSAHAAN PABRIK PENGGILINGAN PADI (6 buah ) 

Ke1erangan Ta hun 1950 Tahun 1951 Ta hun 1952 J umla h 

I. Baha n r embdia n 

G" bah Bcl um -dibuka . 
a. - - -
b. - 729.18 1.210,81 1.939 ,99 

c. - 729.18 1.2 10.8 1 1.9 39 ,99 

d . - 729,1b 1. ~ 1 0 .8 1 1.9 39,99 

e. - - -

II. Dike rjakan dalam 
hitungan kuinl al 

' Beras tumbuh : 

a. - 1.391 ,80 4 ,928, 16 6 .3 19,96 

b. - 42.447 ,68 89.236. 19 131 .683,87 

c. - 43.839.48 94 . 164.35 138 .003.8 3 

d. - 41.793,96 194.86 3. 10 136 .657 ,6 6 

e . - 1.094,14 1.185.84 2 .2 79 .98 

III. Bahan yang di· 
hasilkan da lam 

kuimal. Peca h k ulit 

a . - - -
b . - 1.857 1.8 57 

c. - - -

v . Ba han yang di· 

hasil kan dalam 

kuinl al. Be ras soso h 

a. - 7.677,57 4 .781 ,84 12.4 59.41 

b. - 4 5.510,05 '1: 88.461 ,29 134.97 1 ,34 '1: 

c. - 7.798,70 5.358,04 13. 156,74 

~· Penggilingan jalan 

Hari - 1.346 1.568 2 .9 14 
Jam - 7.661 9.628 17 .289 
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Sebelum aksi m iliter II d ari pihak J awatan Kemakmuran t e- · 
lah mengeluarkan inst ruksi supaya di Gunung K idul yang dike­
nal sebagai daerah ta nd us didirikan pabr ik keram·ik untuk meno­
long rakyat . Se lain itu d iberika n j uga tuntunan sebagai pekeij a­
an sam bilan di ru m ah tangga yai tu keraj inan m engan yam tikar , 
pert uka ngan kayu , pembua tan tepas, dan la in-laa in . Cara-cara 
yang demikain ini baik sek ali l'lasilnya, ka rena d apa t menjad i 
sa lah satu cabang penghidupan. Eksposisi kemakmuran sering 
pu la diadakan sehingga dapat m enambah kemajuan rakyat d i 
lapa ngan perkeonom ian. 

Pe merintah daerah juga mengadakan ba lai pameran ber-
. tern pat di J a lan Danurejan , yang sela lu mend apat kunj ungan ta­
mu dari dalam da n dar i luar negeri . Pada wak tu PJM Nehru 
Perdana Menteri India berku nj ung ke Yogyakarta d i Kepatihan 
Danu reja n juga diadakan ek sposisi ekono mi dan mendapat per­
hatian besar. Pacta waktu itu beliau tertarik akan ke indahan seni 
ke rajinan perak. se h ingga pemerintah membel i ba rang-barang 
te rse but untuk disampa ikan kepada be liau . 20

) 

Sesudah aksi mil ite r II perke m bangan perusa haa n batik ma­
ju pesat. Pembagian m o ri (Cambrics) diatur o leh Jawatan Ke­
makmuran. Pasar bat ik ramai eka li . Peru sahaan renun pun ti­
t.lak ketinggalan. se hingga tiap ke lu rahan yang m empunyai pen­
duduk perusahaan tenun banyak yang menitipkan barangn ya 
d i balai pameran untuk d icarikan pasar. 

Usaha u ntuk mcnambah peng hasilan daerah dan menaikkan 
..:-konomi rak yat dalam daerah minus de ngan penduduk yang 
padar seperti Yogyakarta . d it em puh d engan mengad akan trans­
migrJsi umum d an indusr rialisasi. :t l 

Ko ta Yogyakar ta be rbeda dengan kota · s urabaya. Sem a­
r~tng. J akarta ·dan la in-liii"n "yang -ehagai kota perdaganga n. d an 
perindusrrian dapar m~?nghasilbn abr-abt dan ind ust ri kecil 
arau pabrik besar. Ko ra-kota ind usrri te rsebur mampu mempro­
du ksi barang jad i dan dapat m enamp ung buruh yang beribu-ribu 

ju m lahnya. 
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Perusahaan yang ada di Yogyakarta tidak ada yang dapat 
digolongkan besar, tetapi hanya merupakan industri kecil saja. 
Perusahaan yang ada di daerah Yogyak arta belum dapat menam­
pung kaum pengangguran. Padahal penduduknya makin mening­
kat, sedang perusahaan itu sendiri keadaannya tidak stabil. 
sebentar naik dan sebenta r turun dan kadang-kadang jatuh 
mengikuti gelombang ekonomi pada umumnya. 

Maka hal ini merupaka n suatu problem a yang perlu menda­
pat perhatian pemecahannya, karena penduduknya bertambah 
padat. 

2. So sial 

Setelah pengakuan kedaulatan, keadaan menuju ke arah 
yang tertib. Situasi yang makin baik ini memungkinkan para 
pe ngungsi untuk kembali . Para pegawai kantor pemerintahan 
mulai mengembalikan segala sesuatu yang terbengkelai akiba t 
pe rang. Pemerintah mulai mengambil la ngkah untuk perbaikan 
sosial eko no mi masyarakat. Dilakukan perbaikan ja lan . pem­
baharuan kembali jembatan yang suda h dij e bol. Selama perang 
kemerdekaan itu tidak kurang dari 200 jembatan te lah dirusak. 

Perbaikan itu ha rus d itunjang pcngadaan sara na. seperti 
sarana pengangkutan agar barang kebutuhan pasar dengan mu­
dah dibawa dan diterima pacta tempat ya ng lain. Peranan Kere­
ta Api (KA) amat penting. demikian pula kendaraan bermotor. 
misa l: bus dan tru k. Pemerimah m elakuka n perbaikan terhadap 
perusahaan angkutan KA. baik bidang ad ministratif maupun 
bidang personalianya. Pengangkutan bus juga mendapat perha­
tia n dan dikoo rd inasi me lalui perusahaa n: DAMRI. Jugu banyak 
perusahaan swasta yang be rgerak di b.idang itu . Berrambahnya 
sarana pengangku tan dapa t meningkatkan kehidupan sosia l 
m:.tsya raka t. mco;k ipun di ~an:.t-sin i masih kurang lanL·u r. 

Pendutluk Daerah ls t imewa Yogy:.t karLa . rcrgo lo ng pada t. 
Pe rsawaha n dan ladang t idak cukup untuk m emenuhi keperluan 
hidupnya. Dengan bertambahnya pe nduduk timbul kesulitan 
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bagi sebagian besar rakyat. dengan mata penca harian bertani. 
Pemerintah mengambil Jangkah untuk mengadakan transmigrasi. 
Industrialisasi untuk meningkatkan tarap hidup t'dk yat tidak da­
pat tercapai dalam waktu pendek. kare na banyak sarana yang 
haru dipt-nuhi a nrara lain modal dan tl'naga ahli . 

T ransm igrasi bagi Daerah Istirn ewa Yogyak:.lrta maupak~H1 

sua tu keuntungan pula. karena penduduk yang padat secara 
berangsur dikurangi untuk dipindahkan ke tern pat Jain dan na­
sib mereka akan lebih baik dari pada di tempat scmula. 

Pelaksa naan transmigrasi itu . bukan h anya pemindahan 
khusus pe tani. t etapi juga mereka yang memiliki kemampuan 
Jain sehingga di t empat yang baru dapat bersama-sama m em­
bangun daerah tempat tinggalnya , yang be rarti tarap sosial 
masyarakatp~n akan naik pula . 

Pemindahan pendudu k ke luar daerah itu te lah lama diada­
kan rencana persiapannya. Pada tahun 1947 semasa kabinet 
Amir Syarifuddin, o leh Pemerintah pernah dimasukkan di da­
lam rencana 3 tahun , dengan maksud apa bila keadaan telah me­
mungkinkan , maka tinggal menjalank an usaha tersebut dengan 
lancar. 

Tetapi berhu bung dengan timbulnya berbagai rintangan, 
rencan~ transmigrasi bagi daerah Yogyakarta baru terlaksana 
sesudah ta hun 1950. 

Perbaikan sosial Jain telah pula dimulai misalnya sektor 
perburuhan, kesehatan , panti-panti asuhan dan la in-lain. 

3. P end idika1t. 

a. Perguruan Tinggi Universitas Negeri Gajah Mada 

Pada tanggal 24 Januari 1946 di gedung SMT (Sekolah Me­
nengah Tinggi) yang sekarang bernama SMA Ko tabaru Yogya­
karta diadakan pertemuan dari beberapa cerdik pandai yang 
bennaksud merundingkan kemungkinkan me ndirikan Balai 
Perguruan Tinggi (Universitas) di Yogyakarta. Promotor perte-
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muan tersebut adalah -Mr_ Boediarto, Ir. Marsito , Dr. Prijono 
dan Mr. Sunario (Yogyakarta). · 

Pertemuan itu memtlentuk Panitia beranggota 32 orang. Ki 
Hadjar Dewantara ditunjuk sebagai Ketua dan Mr. Scenario 
sebagai penulis. 

~cc uali itu didirikan Yayasan, yang bc:rt uga:. " Mcndirikan 
Balai Perguruan Tinggi Gadjah Mada". Yayasan in i diurus oleh 
Mr. Boedi'arto sebagai Ketua . Dr. Soekirman sebagai Wakil 
Ketua. Dr. Buntaran sebaga i Penulis dan Dr. Soeharto sebagai 
Bend ahara. 

Sedang anggota-anggotanya BPH Bintaran. H. Faried Ma'ruf. 
Mr. Mangkuyudo, KRT Notojudo. KHP Nototaruno dan Prof. 
Jr. Roeseno. Juga dibentuk Dewan Kurator. dengan Sri Sultan 
sebagai Ketua dan Ki Hadjar DewantaFa sebagai Wakil Ketua. 

Sesudah itu pada tanggal 3 Marte 1946 di Gedung KNI 
Malioboro diadakan pertemuan untuk mengumumkan berdiri­
nya Bala i Perguruan Tinggi Gadjah Mada yang masih berstatus 
swast a. terdiri dari Fakultas Hukum dan Fakultas Sastera. 

Pemberi sok onga n terbesar untuk langsungnya pertumbuhan 
Ba lai Perguruan Tinggi itu adalah Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX. Namun dibekukan karena penye.rbuan Belanda di Yogyakar­
ta pada tanggal 19 Desember 1948. Barulah setahun kemudian, 
ta nggal 19 Desem ber 1949 diadakan dan diresmi ka n perkuliah­
annya. 

Ta nggal 19 Desember 1949 merupakan hari j adi Perguruan 
Tinggi Universitas Gadjah Mada yang diresmika n oleh Pemerin­
tah, memiliki Fakultas-fakultas Sastera, Hukum, Tehnik , Ke­
dokteran, Kedokteran Gigi, Farrnasi, Pertanian, dan Kedokter­
an Hewan. Masing-masing Fakultas ini mempunyai riwayatnya 
~endiri-sendiri . 

Pada hari itu pula ditetapkan Senat Universitas Negeri Ga­
djah Mad yang anggota-anaggotanya : Prof. Ir. Wredksodi­
ningrat, Prof. Mr. Dr. Djokosutono, Prof. Dr. Prijono, Prof. Mr. 
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Soemarjokolopaking, Prof. Dr. Johanes, Prof. Mr. Pringgodigdo 
Prof. Soetopo, Prof. Mr. Wirjono Prodjodikoro, Prof. Dr. Abu­
sari dan Drs. Suparwi, (Ketua). 22

) 

Susunan Dewan Kuator adalah Sri Paku Alam VIII (Ketua). 
Sutardjokartohadikoesoemo (Wakil Ketaua). anggota-anggota­
nya : Dr. Kodijat , Ki Hadjar De wantara. Prof. Ir. Wreksodining­
rat. \1r. Hadi. lr. Goenoeng Iskandar. kemudian di tambah de­
ngan Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebagai Ke tua Ke ho r­
matan. Mr. S. Poerwokoesoemo , Samadikoen dan Mustadjab 
sebagai anggota. 

Pada Dies Nata/is (Ulang Tahun) yang pertama dari Univer­
sitas Negeri Gadjah Mada Yogyakarta , 19 Desember 1950 Prof. 
Dr. Sardjito rnenguca pkan pidatonya an ta ra lain : 

.. Yang akan saya sajikan pada Dies Natalis, Hari Ulang Ta­
hun yang pertama dari Universi tas Neger i Gadjah Mada Yog­
yakarta. ialah buah penyelidikan yang saya jalanka n d i wak­
tu perjuangan pada tahun 1946- 1947. di waktu saya me­
mimpin ln stitut Pasteur da n Perguruan Tinggi Kedokteran 
Kla ten. Penye lidikan dijalankan untuk mengatasi kesulitan­
kesuli t an dalam pembikinan vaccin-vaccin. obat-obat sun­
tikan berhubung dengan kekurangan bahan-bahan penting 
yang dise babkan oleh blokade musuh ... ... 23) 

Sebelum be rdirinya Universitas Gajah Mada iru relah dida­
hu lui dengan berbagai persiapan. Kare na Pe rguruan Tinggi ber­
sangkutan de nga n Kementerian la in-la in. maka diadakan rapat 
dari sebuah Panitia Perguruan Tinggi pada tanggal 2 Mei 1949 
di bangsa l Kepa tihan Yogyakarta dipimpin o leh Dokter Soe to­
i'O ~·:t t~g d ih :tdiri o leh Sri Sultan Ham.:ngku Buwo no IX. Pro f. 
Dr. Prijono. Prof. Dr. Sardjito. Pro f. Ir. Wreksodiningrat. Ir. 
Harjono : Sugarda. Wakil Kem en terian Pendidikan. Pengajaran 
Lt n k.·1 ud .ty.t.tn dan :-.rr . Slamet So t:'tikno ~~bagai ahli kc n.:ga­
raan. 

Pan itia Rapat me ne tapkan berhubung akan dibentuknya 
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Negara Federal Republik indonesia , menyetujui adanya Pergu­
ruan Tinggi Federal, asal tictak .mengurangi hak negara bagian 
untuk menyelen~garakan Pcrguruan Tinggi sendiri. Dan se­
bagai konsekuensi dari kembalinya Republik yang dimulai de­
ngan seluruh daerah Yogyakarta, maka kemudian disanggupi 
menyusun kern bali Perguruan Tinggi, khususnya o leh Prof. 
Dr. Prijono dan Ir. Harjono. 

Prof. Dr. Srdjito juga turut sanggup, tetapi d engan meninjau 
kembali kemungkinannya, karena Perguruan Tinggi yang di­
pimpinnya terletak di luar daerah Republik yang telah dikem­
balikan , dan yang masih ada peperangan. Seanda inya dapat me­
mindahnya, untuk pegawai-pegawai dan alat-alatnya harus ada 
pemikiran tempatnya pula. 

Prof. Dr. Sardjito ~embali ke Klaten membicarakan ke­
mungkinan dengan dosen-dosen dan mahasiswa-mahasiswa 
yang tempatnya berdekatan di situ. maka ditetapkan pemin­
dahan ke Yogyakarta. 

Dalam hal mendapatkan gedung maka atas kemurahan 
hati Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan kegiatan Dr. Soeto­
po dapat dengan cepat dibahas dan mendapat jalan penyele­
saian. 

Mes kipun cease-fire-order be lum diperintahkan, pekerjaan 
pemind aha n Perguruan T inggi Klaten dimulai (perle takan 
senja ta 3 Agustus 1949 jam 20.00). 

Pers iapan dapat berja lan baik. sehingga pada I t\opember 
1949 Kom plek Perguruan Tinggi di Kadipaten. ia lah Fak ultas 
Kedokteran Hewan dapat dibuka resmi, ya_ng dihadiri juga oleh 
Prcside n Soekarno, sedang pembukaan Fakultas Tchnik. Aka­
demi llm u. Politik dan Fakultas-Fakultas dari Yayasa n Bala i 
Perguruan Tinggi Gadjah Mada jatuh ·pada tanggal ::! Nopember 
1949. 

Sdanjutnya Seko bh Tinggi Hukum :\~ge ri Ji Solo t ~r ~ bur 

dalam sebua h Peraturan Pemerin tah dipindahkan ke Yogyakar­
ta. yang persiapannya diserahkan kepada Prof. Mr. Drs. Norene-
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goro dan pem bukaannya di Yogyakarta dilakukan oleh Kemen­
terian Pendidikan. Pengajaran dan Kebudayaan pada tanggal 
3 Desember 1949. 

Pada waktu itu tiap Fakultas masih di bawah Kementerian 
yang ber:>a ngkutan. kecuali Faku lt a!> Huk u m dan Faku lr as Kesu­
saste raan ya ng ada di t angan Yayasan . T~ta pi unruk p~rkC'm­

bangan se lanjutnya dirasa akan lebih baik . bila Fakultas-Fakul­
tas Negeri dipusatkan pada Kementerian Pendidikan. Pengajar­
an dan Kebudayaan dan Fakultas-Fakult as dari Yayasa n Balai 
Perguruan Tinggi Gadjah Mada. Penyerahan ini di1akukan pada 
tanggal 7 Desember 1949, dan Fakultas Hukum dipersatukan 
dengan Sekolah T inggi Hukum Negeri . 

Pada t anggal 22 Mei 1950 atas nama Se nat. dalam suatu 
pertemua n dengan orang-orang terk emuka dari masyarakat di 
mana hadir juga Acting Presiden R .I.. dan Menteri-Menteri . 
Prof. Dr. Sardjito mempertahankan supay a Universitas Negeri 
Gadjah Mad a tetap berada di Yogyakarta . Pendapat itu dise tu­
jui oleh Mr. Assaat. Acting Presiden R .I.. dan Menteri P.P. dan 
K ., Ki Mangunsarkoro da1am Kabine t Halim . 

Untuk me mperkuat kedudukan Universitas, maka diajukan 
juga da lam rapat Kabinet rencana Peratura n Pemerintah te ntang 
Universite t Negeri Gadjah Mada dengan tujuan membentuk ma­
nusia susila yang cakap , dan warga negara yang demokratis scrta 
bertanggung j awab tentang kesejahte raan masyarakat dan tanah 
air berdasarkan asas Pancasila . Rencana ini disusun oleh Prof. 
Mr. Drs. Notonegoro dengan mengingat sepenuhnya resolusi dan 
pembicaraan khusus mengenai pendidikan dan pe ngajaran 
tinggi Republik Indonesia di Yogyakarta dan Jakarta , da n 
akhirnya keputusan-keputusan pada Konperensi Antara Indo­
nesia di Yogyakarta. 24

) 

Peratura n Pemerintah No. 3 7 tahun 1950 dapat disahkan 
pada tanggal 14 Agustus 1950. dan pada hari itu juga Fakultas 
Kedokteran , Kedokteran Gigi dan Farmasi dari Kementerian 
Kesehatan, Fakultas-Fakultas Pertanian dan Kedokteran Hewan 
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dari Kemen terian Pertanian diserp.hkan kepada Kement erian 
Pendidikan. Pengajaran dan Kebudayaan. ~5) 

Senat Universitas pada hari itu juga diperkuat dengan peng­
angkatan beberapa guru besar dan guru besar luar biasa ialah 
Prof. Ir. Reksohadiprodjo . Prof. Mr. Djojodiguno. Prof. Drs. 
Radiopoetro. Prof. Drs. Soewarwi. Prof. Ir. Harjono Danoesas­
tro. Prof. Drs. Sardjono, Prof. Ir. Soenarjo, Prof. Jr. Poerbadi­
ningrat dan Prof. Dr. Heubult. 26) 

Pada tanggal I 7 Agustus 1950 datanglah saat lahirnya kern­
bali Negara Kesatuan R.I. dengan likuidasi dari Pemerintah R.I. 
di Yogyakarta dan pindahnya alat-alat negara ke Jakarta. 

Perkembangan Universitas Negeri Gadjah Mada dari tanggal 
I Nopember 1949 sampai 17 Agustus 1950 berja lan baik mes­
kipun dengan banyak kesulitan. Namun .dapat diatasi berkat 
kegiatan Kementerian yang bersangkutan. dan istimewa dari 
Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan. Pengajaran dan 
Kebudayaan, Mr. Hadi. 27

) 

Universitas Negeri Gadjah Mada berdasar atas kenyataan 
dan kebenaran Pancasila. DAri sebab itu Universitas Negeri Ga­
djah Mada mengandung tujuan : 

I) Mendidik Mahasiswanya menjadi orang susila , budiman. ber­
pekerti. cakap untuk mengabdi kepada masyarakat Indone­
sia khususnya dan dunia umumnya . 

2) Memperkembangkan llmu pengetahuan , yang juga membe­
rikan bahagia, seperti yang dikehendaki oleh Nusa dan Bang­
sa khususnya dan o leh dunia umumnya. 

3) Ikut serta memperkembangkan hidup Kemasyarakatan , dn 
Kebud ayaan dan juga mempertinggi budi luhur. 28) 

Universitas Gadjah Mada mengalami perkembangan. Hal ini 
dapat dilihat dari bertambahnya jumlah mahasiswa yang men­
daftar pada tanggaJ I Nopember 1949 ada 463 ; pada penghabis­
an bulan Agustus 1950 ada 966; pada penghabisan bulan Agus­
tus 1951 ada 1765, scdang pada penghabisan bulan Agustus 
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1952 ada 3.439. dan da ri sebanyak itu mah asiswa yang baru 
ada 1.8 12. 29) 

Denga n bertam bahnya j umlah m ahasiswa itu suda h seharus­
nya sem ua ala t-a lat UniYersitas sepcrt i gedung perkuliahan. 
kanto r. laboratorium. perpustakaan. rumah sakit. bengkel. dan 
instrumen d itam bah. 

Untuk m em enuhi ke butuhan p era la tan itu pada waktu Pe­
merintah R .I. masih di Yo gyakart a suda h ada rcncana akan 
me ngadakan pembangunan pergedu ngan di Bulaksumur yang di­
perkirakan dapa t menam pung I 0.000 mahasiswa. Cita-cita ini 
baru merupakan kenyat aan pada Dies Naralis ya ng pertam a 
tanggal 19 Desember 1950. yang d iku nj ungi o leh Wakil Presid en 
R. I.. Drs. Moh. Han a. Pada waktu itu Wak il Preside n mem bica­
rakan hal ini dengan Ketua Dewan Kura tor dan Dewan Pengurus 
Sena t. Hasil dar i pembicaraan t ersebu t seperti te rca ntum da­
lam surat \Vakil Presiden tanggal 30 Desem ber 1950. bahwa 
Universitas Ncgeri Gadjah Mada <~ k a n mempero leh uang 
Rp 15.000.000. - d ibagi d ua t ahun. untuk pe mbe lian tanah 
da n persiapa n.30) 

Untuk m emb erikan gam baran te nta ng hasil-hasil para Ma­
hasiswa yang sud ah lulus ujiannya am pa i t ahu n 1954 adalah 
sebagai berikut : 31) 

P o kter Final Medical Exam, Part II ) 7 -
Drs. llmu Kedo kt eran (Final Medical Exam. Part I) 43 
Dokter Gigi 4 
Drs. llmu Kedo kteran Gigi 3 
Apotheker 2 
Drs. llmu Hukum (Mr) 35 
Baccala ureat ll mu Hukum 38 
Drs. llmu Sosial dan Politik 4 
Baccalaureat llmu Sosia l Po litik 
Drs. llmu Tehnik (Jr.) 
Baccalaureat Ilmu Kimia 
Drs. Ilmu Pertanian (lr.) 
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Baccalaureat llmu Pertanian 
Drs. Kedokteran Hewan 3 

209 

Denga n berdirinya Perguruan Tinggi Negeri Gadjah Mada 
mempunyai pengaruh secara timbal balik antara Universitas Ga­
djah Mada dan Masyarakat. antara lain menaikkan salah satu tu­
gas menurut statusnya yaitu menyelenggarakl'ln u saha memba­
ngun. memelihara dan mengembangkan hidup kemasyarakat 
dan kebudayaan. 32) 

Pengaruhnya terhadap masyarakat Yogyakarta khususnya 
seperti dalam lapangan sosial. kebudayaan. ckonomi dan politik . 

Un iversitas Gadjah Mada yang didirik an dalam masa re\'olu­
si kemerdekaan di kota Yogyakarta yang terk ena l dalam segi 
perjuangan kemerdckaan. m erupakan daya penarik terutama 
bagi pemuda luar Jawa. 

Sete lah masa revolusi itu selesai banyak sekolah menengah 
yang kekurangan tenaga guru dan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan tenaga pengajar banyak mahasiswa yang sam­
bil belajar. mengajar pada seko lah mene ngah. Di Yogyakarta 
terdapar puluhan seko lah menengah yang muridnya bl!rasal 
dari dalam kota dan luar kota. bahkan banyak yang berasal dari 
luar Jawa. Mereka mulai datang di kota Yogyakarta sejak di 
sekolah menengah dengan maksud untuk persiapan mengikuti 
kuliah d i Universitas Gadjah Mada. 

Di samping itu ada pu la mahasiswa yang memberikan pela­
j aran di luar Jawa dan untuk sementara berhenti dari ku liahnya . 

Banyak mahasiswa tinggal di kampung bersama-sama ma­
syarakat yang masih perlu b imbingan. Di situ para mahasiswa 
menj adi su luh bagi masyar akat di sekelilingnya. Mereka ikut 
mem bangkitkan minat rakyat untuk belajar. Ceramah dan 
isi majalah yang mereka tulis di desa itu kemudian disumbang­
kan pada harian untuk membantu pendidikan masyarakat. 

Untuk menambah pengetahuan bagi ma hasiswa tentang sc-
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luk beluk masyarakat untuk mempererat hubungan timbal 
balik. maka t iap bulan sekali diselenggarakan malam ceramah 
yang terbuka untuk umum. Juga diadakan kursus bagi guru-guru 
pada masa liburan untuk menambah kecakapan . 

Usa ha mempererat hubungan antara Universitas dengan 
masyarakat . ikut pula Persatuan Wanita Keluarga Universitas 
Gadjah Mada . Kecuali menggabungkan diri pada Permusyawa­
ratan Organisasi-organisasi Wanita Yogya . Persatuan Wanita 
Universitas Gadjah Mada. juga m elakukan tugas sosial. Anggota 
Persatuan itu selain isteri dosen, juga wanita lain yang mempu­
nyai minat kepada usaha Universitas. 

Beberapa rumah sakit yang diselenggarakan oleh Universi­
tas dengan tenaga-t enaga ahli bersama mahasiswa-mahasiswanya 
te rnyata telah memberikan pertolongan yang tidak temilai bagi 
masyarakat Yogyakarta dalam lapangan kese hatan. Pengobatan 
dan pertolongan itu diberikan kepada mereka yang sakit ham­
pir dengan cuma-cuma. dengan maksud untuk meningkatkan 
kesehatan rakyat. Juga benih padi yang bermutu tinggi merupa­
kan hasil penyelidikan Universitas Gadjah Mada untuk mem­
pertinggi kesejahteraan rakyat . 

Yogyakarta sejak dahulu merupakan pusat kebudayaan 
para mahasiswa dari berbagai daerah dalam jumlah besar itu. 
juga mempelajari seni-tari, seni-gamelan. seni-musik . dan seni­
seni yang lainnya . Kemudian timbul banyak perkumpulan ke­
senia n yang menumbuhkan fikiran dan cip taan baru. Kehadiran 
mahasiswa dari berbagai daerah yang masing-masing membawa 
kesenian daerahnya membuat Yogyakarta menjadi tempat tu­
kar menukar dan pengaruh mempengaruhi antar-kesenian dae-­
rah dan dengan begitu terbentuk kesenian nasional. Mahasiswa 
berkali-kali mengadakan perlawatan ke daerah lain dan juga 
mengadakan pementasan yang dinikmati masyarakat. 

Para mahasiswa dari berbagai daerah dalam jumlah ribuan 
itu , juga mendatangkan uang, di antaranya untuk membiayai ke­
perluan hidup mereka , merupakan tambahan mata pencaharian 
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bagi penduduk Yogyakarta. Namun sebaliknya dengan makin 
bertambahnya konsum en, harga barang di kota Yogyakarta 
pada umumnya menjad i lebih mahal apabila dibandingkan de­
ngan di kota-kota lainnya . 

Universitas di Yogyakarta merupakan tempat pert emuan 
bagi ribuan pemuda dan pemudi dari berbagai suku bangsa Per­
gaulan dalam kampus Universitas, d alam asrama dalam perkum­
pulan mahasiswa. dalam perkumpulan seni dan olah raga. serta 
terjadinya perkawinan antar suku merupakan faktor penting 
dalam memperkuat persatuan bangsa. 33) 

Peranan kota Yogyakarta selama masa revo lusi kemerdeka­
an memberi pengaruh pada tiap individu mahasiswa untuk ber­
buat dan berjuang sesuai dengan jiwa. semangat dan nilai-nilai 
19 45 . Mereka merupakan kader-kader .bangsa. Hal ini adalah 
sumber potensi bangsa yang tidak dapat diabaikan. 

b. Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri d i Yogyakarta m eru­
pakan pindahan dari Jakarta pada awal Proklamasi Kemerdeka­
an. Sekolah ini semula bernama Sekolah Tinggi Islam dan didi­
rikan atas usaha Bung Hatta dengan dibantu oleh : Mr. Suwandi, 
Drs. Ramli, Farid Ma' ruf, K.H. Mas Mansur, K.H. Abdul Kahar 
Mudzakhir. dan K.Ji. Fathurrachman Kafrawi. 

Karena Pemerintah mem butuhkan sekali akan tenaga ahli 
Agam a, maka dengan peraturan Pemerintah No. 34 tahun 1950 
"yang ditanda tangani oleh Pemangku Jabatan Presiden Republik 
Indonesia, Mr. Assaat, Fakultas Agama dari Universitas Islam 
Indonesia diaper o leh Pem erintah. 

Pcrguruan Tinggi Agama Islam in i semula mempunyai empat 
Fakultas yakni, Hukum, Ekonomi , Pendidikan dan Agama. 

Pada tanggal 26 September 1951 " Perguruan Tinggi Agama 
Islam Negeri" yang didirikan dengan Peraturan Pemerintab 

tanggal 14 Agustus 19 50 No. 34/1950 disertai dengan aturan 

225 



pelaksanaan yakni peraturan bersama, Menteri Agama dan Men­
teri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan tanggal 2 I - I 0 -
I 95 I. No. K/ I /1 4641. Agama dan pendidika n dibuka. 34) 

c. UniPersitas Islam Indonesia ( Ulll 

Unive rsitas Islam Indonesia atau AI Jami"ah l slamiyah a! 
Indonesiyah yang bertempat di Yogyakarta merupakan Pergu­
ruan Tinggi yang ctidirikan pada hari Mi"roj '27 Rejeb I 364/10 
Mei 1948. Perguruan Tinggi Islam ini sebagai lanjutan dari Se­
kolah Tinggi Islam yang didirikan di Jakarta 27 Rejeb I 36 1/8 
Juni I 945 dan merupakan penggabungan dengan Perguruan 
Tinggi Islam yang didirikan di Surakarta pacta bulan Janua ri 
ISO. • 

Universitas Islam Indonesia didirikan o leh suatu Badan Wa­
kaf bernama Badan Wakaf U. l.l. dengan Akte Notaris Yogyakar­
ta tanggal 22 Desember I 95 I (Akte tersebu t sebagai pembaha­
ruan Akte Nota ris Sekolah Tinggi Islam di Jakarta. tahu n 1945). 
Badan Wakaf tersebut mempunyai Dewan Kurator yang bertu­
gs mengawasi Fakultas-fakultas pada U. l.l. ini ada ctua : 

I) Fakultas Hukum, di Yogyakarta dan Solo. 
1) Fakultas Ekonomi. 

Berctirinya Perguruan Tinggi Islam ini menctapat bantuan 
dari beberapa kementerian. Bentuk bantuan ini actalah pemberi­
an lkatan Dinas. Di antara beberapa Kementerian yang pernah 
mengactakan lkatan Dinas dengan UII ia lah: Kementerian Aga­
ma. Kementerian Perhu bungan. Kement~rian Pekerjaan Umum 
dan Kantor Urusan Demobi lisan Pelajar (K UDP). 35) 

d. Seko lah Tinggi Agama Katolik 

Untuk mencukupi kebutuhan Imam (Pastur) bagi umat Ka­
tolik, maka pacta tahun I 936 di Muntil an ct ictirikan Perguruan 
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Tinggi Agam a Kato lik dengan nama Seminari Agung. Pada 2 
tahu n kemudia n ( 1938). Seminar Agung ini dipindahkan dari 
Muntilan ke Mertoyudan. da n pada tahun 1940 d ipindahkan 
lagi d i Jalan Dode 2 Yogyakarta. Sampai tahu n 195 2 Seminar 
Agung te lah menghasilkan 43 orang Pastur Indonesia. 36 ) 

Banyak ca Jo n Im am (Pastur) dari tempat Jain J ikiri m ke 
Yogyakarta untuk memperdalam pelajaran Agam a. 

Pelajaran dari Se minar Agung dibagi atas dua bagian : 

I ) Philosaphia 
2) Theo logie. 

Selanjutn ya da lam philosaphio diadakan pembagian lagi 
ialah : Kosmologi. Psychologi. Ethica. T heodica. Biologia dan 
Antropologia. Theo logia dipelajari selama empat tahun . ya itu 
dengan mata pelajaran Theologia , Moral. Hukum , Kit ab Suci. 
Sejarah Agama . Pengertian tentang Agama lain, Ag.ama Islam. 
Hindu. Budha. 

Pelajaran di Seminari Agung diselesa ikan dalam waktu 
enm tahun. Sesuda hnya seorang siswa dapat ditakbirkan menja-

di Imam yang sama derajatnya dengan Pastur-Paastur yang lain. 

e. Yayasan Sekolah-Sekolah Kristen BOPKR! ( Badan Usaha 
Pendidikan Kristen Republik Indonesia) 

Penyelenggaraan sekolah-sek lah BO PKRI di ko ta Yogya­
karta dibagi menjadi tiga bagia n : 

l ) Penyelenggaraa n sekolah sekolah sebe lum Ak si Mil iter ke 
II (tahun 1945 sampai dengan tahu n I 948) 

2) Penyelenggaraan sekolah-sekolah pada waktu pe ndudukan 
tentara Belanda (lahun 1948 sampai dengan ta hun 194 9). 

3) Penyelenggaraan seko lah-sekolah sesudah penarikan tentara 
Belanda hingga seka rang (tahun 1950 hingga sekarang). 

Atas dasar pertimbangan politis dan juga untuk me rnberi 
kesempatan kepada anak-anak berjuang dengan senjata. BOP-
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K RI menu tu I semua sekolahnya pacta wa ktu penctuctukan ten­
tara Belancta pacta bulan Desember 1948 sampai ctengan Desem­
ber 1949. 

Berbagai Perintah Koorctinator Keamanan Sri Sultan Ha­
mengku Buwono IX yang ctikeluarkan pada ta nggal 5 Juli 1949 
untuk membuka kembali semua sekolah da lam wilayah Repu­
blik Indonesia menctapat sambutan · hangat ctari masyarakat 
Kristen di Yogyakarta. BOPKRI segera membuka kembali 
sekolah sekolahnya yang antara lain : 

I. Taman Kanak-kanak : 
I . Gonctokusuman 
2. Jalan Ungaran 
3. Bintaran Kulon 
4. Gonctolayu. 

II . Sekolah Rakyat : 
I . S.R. Gonctolayu 
2. S.R. Bintaran Kulon 
3. Jalan Ungaran (sekarang SD Jalan Ungaran) 
4. S.R. Demangan 
5. S.R. Klitren Lor 
6. S.R. Terban Taman. 

Semua S.R. BOPKRI tersebut cti atas menctapat 
subsicti/ bantuan ctari Pemt:;rintah. 

III. Sekolah Umum Tingakt Pertma (SMUP) : 
I . SMP BOPKRI I (Subsicti) Gemblakan 
2. SMP BOPKRI II (Subsicti) Bintaran Kulon 
3. SMP BOPKRI III (Subsicti) Gonctokusuman 29 
4. SMP BOPKRI IV (Subsicti) Bintaran Kulo n 
5. SMP BOPKRI V (Subsicti) Demangan 
6. SMP BOPKRI VI (Subsicti) Wirobrajan . 

IV. Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) : 
I . SMA BOPKRII (Subsicti) Gonctokusuman 29 
2. SMA BOPKRI II (Subsicti) Gonctolayu. 

V. Sekolah Guru tingkat B 
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) . SGB BOPKRI (Bantuan) Terban Taman. 

VI. Sekolah Guru tingkat A 
I. SGA BOPKRI (Bersubsidi) Gondokusuman 28 

VII. Sekolah Guru Taman Kanak-kanak (SGTK) 
SGTK BOPKRI Gondokusuman 39. 

VIII. Sekolah Kepandaian Putri (SKP) 
SKP BOPKRI (bersubsidi) Bintaran Wetan. 

f Perguruan Islam 

pi samping se kolah negeri dan yang didirikan Yayasan 
BOPK Rl. dan Katolik maka tumbuh dan berkembang dengan 
suburnya perguruan yang dikelola oleh umat Islam . di antara­
nya Perguruanlslam Republik Indonesia (PIR). dan Iebih-lebih 
dari Muhammadiyah. Sekolah Muhammadiyah in i sejak j ama n 
penjajahan Belanda Belanda telah tersebar ke berbagai daerah 
di luar Daerah Istimewa Yogyakarta . 

Bagaimana pun kesulitan yang dihadapinya khusus penga­
laman pahit dan penderitaan dalam masa pendudukan Belanda. 
maka di bawah ini merupakan petunjuk bahwa semangat juang 
untuk mewujudkan te rciptanya bangsa yang cerdas tetap ter­
wujud dengan penyelenggaraan sekolah-sekolah sampai pada 
triwulan pertama tahun 1951 . PIRI sudah berhasil mendiri­
kan : 

SGA 
SMA 
SMP 
SGB 
Pers. SGA 

I k elas 
I 0 kelas 
5 kelas 
2 kelas 
l kelas 

19 kelas, de ngan murid 700 orang, gurunya 60 
orang. 

Pada akhir tahun 1952 
SGA 6 kelas 
SMA 13 kelas 
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SMP 11 kelas 
SGB 11 kelas 

4 I kelas dengan murid I .400 orang. 

g. Pendidikan dan Pengajaran Muhammadiyall 

Setelah delapan tahun mengenyam kemerd ckaan jumlah 
Sekolah Muhammad iyah dalam daerah Yogyakarta adalah se­
bagai berikut : 

Bustanul-Atfal (Taman Kanak-ka nak ) 
S.R. III 
S. R . VI (Bersubsidi) 
S.R. VI (Masih m endapat sokongan) 
S.M.P. Puteri dan Putera (Bersubsidi ) 
S.M.P. So re 
S.M.A. (PagiJ bagian A. dan B 
S.M.A. (Sore) bagian A B dan C 
S.G.A. 
Mualimat (Sekolah Guru Agama ) Puteri 
Mualimin (Sekolah Guru Agam a) Putera 
Darul Ulama (Sekolah Menengah Aga ma 
Sekolah Pertukangan bagian kayu 
Sekolah Pertanian 

7 buah 
5 buah 

I 0 buah 
"1 0 buah 

2 buah 
3 buah 
I b uah 
1 buah 

buah 
buah 
buah 
buah 
buah 
bua h 

h. Sekolah-sekolah lainnya dalam Koramadya Yogyakarta 

SGPD 

Dengan surat keputusan Menteri P.P. dan K pada . bu lan 
Agustus 1950 dibuka Sekolah Guru Pend idika n J asmani. Ada­
pun ya ng d iterima menjadi murid , tamata n dari SMP bagian A 
dan ST. dengan syarat-syarat menempuh ujian. Da lam SGPD 
lama pe1ajaran 4 tahun, dan setelah lulus da ri ujian pcnghabisan 
diperbolehkan m engajar di Sekola h Lanjutan Tingkat Pe rtama. 
Selain daripada itu m ereka dapat juga m enjalankan pekerjaan 
instruktur pendidikan jasmani untuk SR. peru sahaa n, kanto r 
besar. Asrama perkumpulan o lah raga, pusat latihan pemuda 
atau Angkatan Perang. 
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SGKP 

Sekolah Guru Kepandaian Putri didirikan pada I Januari 
1946 pindahan dari SGTP Jakarta. Seko lah ini da lam penjajah­
an Jepa ng pada bulan Nopember 194:! didirikan di J akarta de­
ngan nama Sekolah Guru Tinggi Putri CSGTP ) di bawah Pim­
pi nan Dr. Prijono. Se telah Proklamasi diumumkan pada guru 
SGTP berkumpul di Gedung Musium Jakarta untuk disumpah 
kesetiaann ya te rhadap Pcmerintah Republik Indoncsia. 37

) 

Dalam perk embangannya, Kepala Sekola h itu mengalami 
perga ntian pula . Pada tahun pelajara n 19 50/1 95 1 SGKP dipim­
pin oleh N. h:.artini Praw iro tenojo dan mulai t ahun 1951 p im­
pina n dipegang oleh Nona Rukajah. 

SGA Negeri (Sekolah Guru 6 tahun) 

Sekola h Guru 6 tahun ini diperlukan sekali untuk memper­
tinggi mutu guru . serta dikandung maksud agar guru Seko lah 
Rakyat d i Indo nesia paling sedikit berpendidikan 6 tahun setc­
lah Sekola h Rakyat. Maka sesuai d engan maksud Pemerintah. 
sejak bulan Nopember I 94 7 didirikan SGA yang pertama di 
Indonesia. 

Pendidikan di SGA ini lamanya 3 (tiga) tahun, da n yang da­
pat dite rim a sebaga i murid, mereka yang berij aza h SMP atau 
murid SGB kelas III yang naik ke kelas IV dc nga n melalui 
seleksi. 

SG B Puteri 

Seko"Iah Guru B Puteri yang didirikan pada 7 Nopembcr 
1942. dan kemud ian pada I April I 943 dipindah dari tempat 
lama (Je tis) ke tempat ba ru di Gedung Jalan Jati 2 di bawah 
pimpinan Sri Umijati, adik almarhum Dr. Sutomo. Surabaya. 

Pada waktu kota Yogyakarta diduduki Beland a SGP ditutup 
tanggal 18 Desember 1948 sampai 29 Juni 1949. Sekolah ter­
se but mula i dibuka lagi pada 8 Agustu s 1949. Dari tahun 1950 
sampai dengan 1952 has i1 SGP yang lulus dalam ujian p eng-
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habisan ada 142 orang. yang melanjutkan dari kelas 3 ke kelas 4 
ada I 9 orang. dan yang ke SG A ada I I o rang. 38 > 

Dalam masa perjuangan melawan Belanda selama Aksi Mili­
ter II baik guru maupun murid-murid telah memberikan andil 
yang besar pula yaitu dengan memberi bantuan bahan makanan 
kepada beberapa keluarga yang terlan tar. Kepala Sekolahnya 
ialah Ibu Kamdiyah yang pernah didatangi serdadu Belanda. 
supaya para murid yang pacta waktu itu masih ada 50 orang 
tinggal di Asrama suka membantu mereka untuk mencucikan 
pakaiannya. maka perm intaan ini ditolaknya dengan tegas. 

Di samping itu para murid dan guru berperan sebagai peng­
hu bung yang penting dan u tam a dari ten tara kit a dalam kat a 
ke daerah gerilya. 

Sekolah Tehnik Negeri I dan II Yogyakarta 

Sekolah Tehnik Negeri I yang didirikan ~·ada tanggal 17 
Pebruari 1943 yai tu saat Pemerintahan pendud;..tkan Jepang di­
"rasa masih belum dapat menampung animo para pelajar dan di­
pandang perlu sekali untuk ditambah. maka pada tanggal I 0 
April 1950 Pemerintah di Yogyakarta meresmikan berdirinya 
Sekolah Tehnik Negeri II . Karena saat itu belum tersed ia gedung 
berikut perlengkapannya , maka sementara masih menumpang 
pacta STM Negeri Yogya.karta . 

Sekolah Tehnik Menengah (STM) 

STM adalah penjelmaan dari SMTT (Seko lah MC:menga h 
Tinggi Tehnik) didirikan sesudah Prok lamasi Kemerdekaan. di 
bawah pimpinan Abidin. Sekolah ini didirikan di Bandung. 
Karena dalam tahun 1 946 Bandung diduduki tentara Belanda 
maka SMTT pindah ke Yogyakarta, dan tetap dipimpin Abid in . 

Dalam pendudukan Belanda STM ditutup dan seluruh arsip 
dan seluruh peralatannya hilang lenyap. Setelah Belanda me­
ninggalkan Yogyak arta. pada tanggal 17 Agustus 1949 Sekolah 
dibuka kemba li di bawah pimpinan Stambul Kolopaking. 
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Sekolah yang h~nya satu itu dianggap masih kurang 'ln 
kemudian pada bulan Maret 1950 dibuka STM II. Ked ua 
Sekolah ini dipegang satu tangan. 

SMP Negeri 

Sampai dengan terben tuknya Negara Kesa tu an. maka di 
kota Yogyakarta ada 5 buah Sekolah Menengah Pertama. 
Sekolah Menengah Pert ama I, II dan ke V didirikan dalam masa 
pendudukan Jepang, SMP III ( 1946). dan SMP IV didirikan 
pad a 15 Pebruari 1950, di J alan Payung. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

Sri Sulta n sebagai Koordinator Keamanan . memerintahkan 
agar sekolah-sekolah. yang pacta masa pendudukan ditutup. 
dapat dibuka kembali, dan SMA/A pun tidak ketinggalan pula . 
Adapun yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas pembukaan 
sekolah-sekolah itu adalah Sugarda. 

Kecuali guru-guru yang tetap, misalnya Djaelani Kuntjoro , 
Padmopuspito, Duliman, Subroto dan Bakri Siregar, juga men­
dapat bantuan t enaga-tenaga istimewa misalnya Mr. Ny . Prijo no 
(lsteri Dr. Prijo no), Ny. Suriadarma, Ny. Efendi Saleh, dan 
lain-lain. 

Murid-muridnya selalu bertambah, karena dibanjiri murid­
murid asal dari SMA/A Negeri atau Partikelir dari tempat la in. 
Suatu keuntungan pula SMA/ A mendapat bantuan tenaga guru 
baru yakni Subagio Sastrosatomo. Maramis, Mr. lm. Supomo. 
Mr . Nitidipuro, Mr. Suhadi, Drs. Sutj ipto , dan Prof. Dr. Prijono. 
Kemudian karena · masyarakat sangat mem butuhkan maka 
dibuka SMA/ A II. 

Sejak pertengahan tahun 1950 setelah keadaan agak norma l 
diadakan pergantian pemimpin dari Mardowo , digant i Sunarso 
Had itjaroko. 
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i. Akademi Seni Rupa Indonesia 

Pada tahun 1950 di Yogyakana didirikan Akademi Seni 
Rupa oleh Menteri PPK. Guru-guru yang memberikan pelajaran 
pacta Akademi ini sebagian terdiri .dari pelukis yang berasal dari 
perkumpulan yang ada pada saar itu. antara lain perkumpulan 
Peluk is Indonesia, guru-gu ru gambar. da n beberapa dokter ya ng 
memberi pelajaran anatomi. 

Dengan berdirinya perguruan ini. sebagian bibit seniman 
muda t elah dapat terto long, sedang sebagian pelukis yang 
hendak memberikan pikiran atau j alan bagi angkatan muda 
sudah terjawab, meskipun belum sempurna. 

Siswa ASRI terbagi atas 5 bagian, yaitu jurusan pelukis, 
pematung, ahli ukir. ahli reklame dan guru gambar. Mereka 
merupakan generasi muda yang dapat d iharapkan bagi cita-cita 
bangsa. Pada tahun 1951 dan 1952 diadakan eksposisi ber­
tempat di pendopo Museum Sonobudoyo dengan mendapat 
perhatian besar. 

PIM "Pelukis Indonesia". adalah perkumpulan-perkumpulan 
yang termuda di Yogyakarta didirikan oleh para siswa ASRI 
kelas tertua. 

Sejak tanggal kelahirannya 15 Januari 1950 ASRI me­
ngalami perkembangan , yaitu memilil$i 5 bagian: 

Bagian Seni Lukis (yang disebut Bagian I) 
Bagian Seni Patung dan Pahat (Bagian II) 
Bagian Seni Kerajinan da n Pertukangan (Bagian Ill) 
Bagian Seni Rekla.me , Dekorasi, Illu strasi dan Grafik (Bagian IV) 
Bagian Seni untuk Guru Seni Rupa/Guru Gambar (Bagian V) . 

Kelima jurusan itu , yang berlainan sifat dan tujuannya , 
meskipun semuanya mempunyai dasar seni, secara kenyataan­
nya tiap-tiap bagian itu berdiri sendiri , dan mempunyai susunan 
pelajaran sendiri-sendiri sesuai deilgan tujuan jurusannya . 

Lama pendidikan semula bagi jurusan Seni Luiis, Seni 
Patung dan Pahat dan Seni Kerajinan dan Pertukangan dire n-
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canakan 3 tahun dengan mengambil tamatan dari SMP dan ST 
(3 tahun). 

Berdirinya ASRI ini te lah memberikan sumbanga n besar 
bagi pendidikan kesenian d i daerah Yogyakarta khususnya. dan 
bahkan bagi Indonesia. Siswa yang relah berhasillulus. kemudi­
an dapar berdiri hidup di tengah-rengah masyarakat. 

j . Perguruan Taman Siswa 

Bagi bangsa Indonesia nama Taman Siswa tidak ~:~sing lagi . 
karena sejak kelahirannya pada tanggal 2~ Juli 1 9~:2. bersama­
sama dengan Muhammadiyah berjuang menycdiakan kader 
bangsa yang tangguh. Riak gelombang serta pah it getir dalam 
usaha melangsungkan cita-citanya dalam bidang pendidikan 
di alam penjajahan Belanda, telah menempatkan ko ta Yogya­
karta dalam panggung sejarah bangsa Indonesia . 

Setelah Indonesia merdeka, Taman Siswa lebih giar lagi 
agar cita-citanya untuk pengikisa n kebodohan rakyar dan 
membawa ke tingkat yang Iebih tinggi Iekas tcrcapai. 

Dalam Konperensinya pada bulan Agustus 1946 diputuskan 
bahwa Taman Siswa dalam zaman ke merdekaan masih perlu 
ada. Demikian pula pada tanggal I hingga 5 Maret 1950 Taman 
Siswa mengadakan Rapat Besar Umum yang ke V I di Yogya­
karta dengan mengambil beberapa keputusan : 

I ) Menerima Rencana Peraturan Dasar Taman Siswa keputusan 
RBU tahun 1947 dengan beberapa perubahannya. 

2) Penggunaan bahasa asing di Taman Siswa, yakni bahasa 
Jnggris : sedang di Taman Madya: bahasa Inggris, Perancis 
dan Jerman; Fakultatif: bahasa Tionghoa , Arab dan Hin­
dustan. 

3) Preadvis Ki Hadjar Dewantara tentang Pendidikan dan 
Kebudayaan dasar-dasarnya ditanamkan. 

4) Mendesak kepada Pemerintah agar keputusan Konperensi 
Antar Indonesia tentang sekolah umum 6 tahun dan me-
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rupakan bahan bagi Majelis Luhur dilaksanakan. 

5) Penegasan tentang kepengurusan Majelis Luhur. Ki Hadjar 

Dewantara tetap diakui sebagai Bapak Taman Siswa. 

Kecuali itu konggres memutuska n membuat resolusi me­
nanggapi perjanjian KMB dalam lapangan kebudayaan yang 
isinya memutuskan mencegah dengan sekua t-kuatnya tim bulnya 
bahaya penjajahan kebudayaan . yang disebabkan karena pelak­
sanaan persetujuan KMB. Pokol<-pokoknya sebagai berikut : 

1) Bersarna-sama d engan seluruh rakyat umumnya dan badan­
badan kebudayaan khususnya memelihara dan menjaga 
kebudayaan k ebangsaan kita agar terlepas dari bahaya 
terse but. 

2) Menyoko ng po litik Pengajaran Republik Indonesia. 

3) Mendesak agar Undang-undang Pokok Pendidikan dan 
Pengajaran Rl yang sudah disetujui dan diterim a oleh Badan 
Pekerja KNIP se!!era dilaksanakan untuk seluruh Indo ne­
sia. 39 > 

Selanjutnya Ko nsu lat Majelis Luhur yang berkedudukan di 
Jakarta yang semula bertugas m engkoordinasi cabang-cabang 
di luar d aerah Republik Indonesia. karena keadaannya sudah 
diganti. lalu dalam konggres itu dibubarkan . 

k. Sekolah-seko/ah Tio nghoa 

Tahun 1948 menjadi kenang-kenangan untuk sekolah Kiauw 
Pao di Yogyakarta karena pada tahun itu pendidikan "Tionghoa 
di Indo nesia pada umumnya dan di Yogyakarta khu susnya me­
ngalami masa yang gemilang. Pada tahun itu didirikan sebuah 
rumah gedung Seko lah Rakyat Tionghoa ke 2 di Notoyudan 
yang makan biaya kurang lebih Rp . 4.000.000,- (empat juta 
Ori). Dari biay a sebesar itu yang dibayar o leh Ong Tiong Tjui 
Rp. 2.500.000,- . Dengan demikian Ong Tiong Tjui m erribiayai 
70% dari o ngkos semua . 
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Setelah tentara Belanda ditarijc mundur dari Yogyakarta, 
maka ada beberapa orang anggota pengurus tanpa pemberitahu­
an meninggalkan kewajibannya. Pada masa itu perkumpulan 
Tionghoa di Yogyakarta membutuhkan bantuan moril maupun 
materiil sebanyak-banyaknya. Guru-gurunya banyak yang 
meninggalkan Yogyakarta. Berhubung datangnya keadaan yang 
demikian itu mendadak, maka perkumpulan menjadi setengah 
beku , sega la sesuatu tidak dapat berjalan seperti biasa. Berkat 
kegiatan guru-guru yang masih tinggal di Yogyakarta serta ke­
giatan dari anggota pengurus maka dapat dibuka kembali dalam 
beberapa hari saja . 

I. SMA /B ll 

Pada tan.ggal 16 Januari 1950 SMA/ B II dibuka di Yogya­
karta di bawah pimpinan Suwito Puspokusumo yang pada 
ketika itu merangkap menjadi Direktur SMA bagian C Yogya­
karta. 

Pada hakekatnya SMA/ B II dibuka berhubung Pemerintah 
berhasrat menghargai jasa-jasa dari pejuang-pejuang yang pada 
waktu yang lalu dengan gagah berani ikut serta membela kemer­
dekaan Negara. 

Pada bulan Oktober 1950 oleh karena SMA/B II dan SMA/ C 
bertambah jumlah muridnya dan bertambah kelas, maka Suwito 
Puspokusumo menyerahkan pimpinan SMA/ B II kepada Har­
tono. 

SMA/ B II bagi kebanyakan orang dini lai sebagai SMA per­
alihan. Hai ini tidak benar. SMA/ B II Yogyakarta adalah SMA 
Negeri bagian B biasa atau umum (dapat menerima murid-murid 
kalau memenuhi syara t-syara t untuk bagian B, tetapi diistim e­
wakan bagi murid-murid bekas pejuang yang memenuhi syarat­

·syarat untuk bagian B). Maka dengan demikian bahwa sebagian 
besar murid SMA/ B II dari bekas-bekas pejuang. SMA/ B II ini 
bertempat di Tamankrido No. 7 (bekas gedung AMS afd B). 
dibuka pada sore hari jam 13.30 sampai jam 19 .00 karena 
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pada waktu pagi gedung itu dipakai oleh SMA/ 8 I. 

SMA/ 8 II mulai pada 16 - I - 1950 menerima kelas 1-2 
kelas, mempunyai 56 murid putera dan 4 puteri. Kelas II-2 
kelas. mempunyai 4 7 o rang put era dan 2 murid puteri. Kelas 
III - 2 kelas. mempunyai 6 murid putera dan 7 murid puteri. 
Jadi jumlah 6 kelas dengan mempunyai 176 murid . 

Pada saat itu SMA/ B II mempunyai guru tetap I , guru 
tidak tetap 28. pegawai adm inistrasi 3 dan pekerja 4 orang. 

Sesudah 2 bulan , yaitu pada I 3 Maret 1950 kelas sa tu (I) 
menjadi 3 kelas dengan 60 murid pu tera dan 6 puteri. Kelas 
II menjadi 3 kelas dengan 79 murid putera dan 3 puteri. Kelas 
III menjadi 3 kelas dengan 85 mur id putera , dan 12 puteri. 
Jumlah menjadi 9 kelas dengan 274 murid . Berarti sesudah 2 
bu lan bertambah 3 kelas dan tambahan murid 99 orang. 

Kemudian SMA/ 8 II mempunyai : Kelas I - 4 kelas dengan 
I 0 I murid put era dan I 7 puteri. Jumlah I 0 kelas. Kelas If -
4 kelas dengan I 05 murid putera dan 2 puteri. dengan mem­
punyai kelas III - 2 kelas dengan 69 murid putera, dan 2 
puteri/ 294 murid . Mempunyai guru tetap 9 orang. guru tidak 
tetap 29, pegawai administrasi 5 dan pekerja 5 orang. 

Karena sekolah dibuka pada sore hari , maka timbul ke­
sukaran antara lain : 

I) Banyak murid pindah ke sekolah lain , t erutama murid 
puteri . 

2) Guru kebiasaannya pada pagi hari bekerja pada seko lah 
atau Jawatan lain, atau mengikuti kuliah. Mereka ini selalu 
t ergesa-gesa dan mengejar waktu agar jangan terlam bat: 
mungkin sampai lupa makan siang. 

3) Direktur selalu berdiri dengan hati berdebar-debar bersedia 
akan menjalankan tugasnya apabila seorang guru terlambat . 
a tau tidak hadir. 

4) Para pegawai tata usaha terpaksa bekerja I 0 sampai I 2 jam 
tiap hari karena mereka harus masuk pagi untuk ber-

238 



hubungan dengan kantor-kantor atau jawatan-jawatan lain. 

5) Soal listrik pun memegang peranan penting karena pelajaran 
selalu terganggu kalau lampu mati. 

6) Air minum pun turut menyusahkan. karena mulai jam 
sekolah dibuka jam 13.30 air minurn tidak mengal ir lagi. 

Walaupun ada berbagai kesukaran yang harus dihadapinya, 
namun dapat diatasi dengan basil yang menggembirakan. 

Pada bulan Agustus 1950, yaitu pada ujian pengha bisan 
umum ketika itu SMA/ B II baru berjalan 6 bulan, karena 2 
bulan libur, telah lulus 4 orang dari 7 murid = 57%. Bulan 
Desember 1950 lulus 79 o rang dari I 14 murid = 73%. J adi 
rata-rata da1am tahun pelajaran 1949/1950 ada 69% lulus. 
Kemudian bulan Agustus 195 1 lulus 74 o rang dari 88 murid = 
84%. Nopember 1951 lulus 9 orang dari 14 murid = 64%. 
Jadi rata-rata dalam tahun pelajaran 1950/ 1951 lu i us 81%. 
April /Mei I 952 lulus 39 orang dari 47 murid = 83%. Jadi 
tiap-tiap tahun SMA/B II turut mengadakan ujian penghabisan 
dua kali. 

Dengan tidak mengingatkan payah atau kesukaran. putera­
putera yang pada beberapa waktu yang lalu sebagai Pejuang 
turut bertempur di medan perang, dapat dididik dalam waktu 
yang singkat. 

m. SMA /C 

Pacta tanggal 17 September 1949 di Yogyakarta t elah di­
buka Sekolah Menengah Umum bagian Atas bagian Yuridis 
Ekonomis (SMA/C). Sebelum pemulihan kedaulatan, masya­
rakat Yogyakarta belum memiliki SMA/C. Sebelum aksi militer 
II hanya beberapa kota saja yang mengenal SMA/C, an tara 
lain Surakarta dan Magelang. Mengingat kebutuhan Negara 
akan tenaga-tenaga menengah , maka sekitar tahun 1946 di­
ciptakanlah sebuah SMA baru yaitu bagian Yuridis Ekonomis. 
Pada jaman Jepang di Surakarta terdapat sebuah Sekolah 

239 



Menengah Atas Pamong Praja, yang ditutup hampir bertepatan 
waktu dengan proklamasi kemerdekaan, karena sekolah se­
macam ini dirasakan tidak sesuai lagi dengan panggilan jaman. 
Tetapi la lu timbul persoa lan ialah: 

I) Bagaim ana cara menampung pelajar SMA Pamo ng Praja 
yang belum selesa i pelajarannya? 

2) Bagaimana cara mengisi kebu tuhan Negara aka n tenaga­
tenaga dalam pe lbagai lapangan. misalnya Pengadilan Negeri, 
Pamong Praja . Perdagangan dan sebagainya. 

Persoalan ini dipecahkan oleh para perencana , yang salah 
seorang anggotanya terkemuka adalah Mr. RM Widodo Sastro­
diningrat dengan melahirkan SMA Yuridis Ekonomis. Dengan 
pendirian sekolah ini dikandung tujuan : 

1) Memenuhi kebutuhan Negara a kan tenaga mene ngah pada 
pelbagai jawata n, misalnya Pengadilan Negeri , Pamong 
Praja. 

2) Memberi jalan kepada siswa-siswanya untuk melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi. 

Pelajaran yang diberikan antara la in : hukum negara , hukum 
pidana . hukum sipil ·dan dagang (bagian Yuridis) dan ekonom i 
umum, ekonomi perusahaan, urusa n uang dan kredit. ilmu 
bumi perekonomian . 

Di samping pelajaran umum , terdap~t pula mata pelajaran 
hi tung dagang dan memegang buku, hingga dengan demikian 
siswa-siswa SMA/ C tidak akan canggu ng menghadapi pekerjaan 
pada ja watan Pemerintah, pula t ida k akan asing apab ila ditem­
patkan pada perusahaan swasta. 

Dengan adanya penyerbuan Belanda ke kota Yogyakarta 
maka untuk sementara sekolah tersebut terhenti. Baru setelah 
Pemerintah melancark an tugasnya , maka dengan Surat Keputus­
an Menteri PP dan K Nom or 2 I 0/ B tanggal 27 / 1 0 1949 yang 
mulai berlaku pada 27 - 9 - 1949 dibukalah SMA/ C Yogya­
karta di bawah pimpinan Hadiwidjono. 4 0 > 
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Dalam tahap pertama tempat pelajaran bagi sekolah t ersebut 
sa ngat mempriha tinkan. karena tidak memiliki gedung sendiri 
dan hanya menumpang pacta gedung SMA Puteri Stella Duce. 
kemudian mcnumpang pada_gedung SMA Negeri B Atas usaha 
Hadiwidjono dengan bersusah payah. maka segala kesulitan 
dapat diatasi. 

Se telah SMA/ C agak menjadi be sar dan Hadiwidjono sangat 
sibuk pula dengan tugasnya yang utama, ialah memimpin SMA 
Ncgeri bagian Sastera dan membantu Fakultas Sastera. maka 
datang p enggantin ya. yaitu RM Soewito Poespokoesoemo. 

Di bawah pimpinan RM Soewito Poespokoesoemo dimulai 
penyempurnaan isi dan corak SMA/ C. yang baru sama seka1i. 
Dari a ngk a-a ngka di bawah ini ternyata bahwa SMA/C men­
dapa t perhatian lebih daripada memuaskan. baik dari anak 
maupun orang tua . 

Tahun Pelajaran Jumlah Murid 

1949/ 1950 82 
1950/ 1951 129 
1951/1952 335 
1952/1953 392 

4. Buda y a 

Tambahan dinyatakan 
dengan % 

59 
160 

14 

Perk em bangan Kebudayaan/ Kesenian Daerah Istim ewa 
Yogyakarta kelihjitan pesat setelah Kementerian Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan mengadakan suatu peraturan pem­
berian subsidi kepada Badan-badan Kebudayaan/ Kesenian ter­
tanggal Yogyakarta I Pebruari 1950 Nomor 89/K sewaktu Men­
teri PP dan K dijabat oleh S. Mangoensarkara.4 1 > 

Lebih-leb ih sesudah ada usaha persiapan penyerahan tugas 
memimpin dan memajukan kesenian seperti yang dimaksud 
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dalam Undang-undang Nomor 3 Pasal XII Sub lampiran serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 195 I Pasal Sub f yang 
menyatakan bahwa urusan kesenian dari Kementerian PP dan 
K harus diserahkan kepada Pemerintah Otonom. maka men­
jadi Iebih pesat lagi. 42

> 

Pacta waktu itu di Ibukota Yogyakarta sendi ri o leh Pemerin­
tah Kotapraja sudah dibentuk suatu badan ya ng d isebut Badan 
Kesenian Kotapraja yang diserahi mengurus hal ihwal perkem­
bangan Kesenian di dalam kota. 

Pacta J awatan PP dan K Daerah lstimewa Yogyakarta te lah 
terbentuk pula Bagian Kebudayaan yang bertugas memper­
hatikan , mendorong dan memajukan kesenian di seluru h kota 
Yogyakarta. 

Kemudian di tiap ibukota Kabupaten di seluruh Daerah 
Istimewa juga sudah didirikan sebuah badan yang disebut Balai 
Kesenian Kabupaten d engan tugas yang sama seperti tersebut 
di atas di dalam w ilayahnya masing-masing. 

Selanjutnya dapat dikatakan , ba hwa di tiap Kapanewon , 
bahkan sampai di desa-d esa yang di situ berdiam p endukung­
pendukung seni budaya daerah , tentu dapat d ipastikan ada per­
kumpulan karawitan, t arian, wayang. ketoprak dan sebaga inya. 

a. Perkumpulan-perkumpulan Karawitan 

Semenjak Kemerdekaan Negara Republik Indonesia dipro­
klamasikan 17 Agustus 1945, dunia karawitan Yogyakarta tam­
pak benar-benar kemajuannya yaitu dengan adanya usaha para 
empu gending dan ahli musik karawitan untuk mengadakan 
pembaharuan dalam cara serta ramuannya baik vokal m aupun 
instrumental. 

Mulai tahun 1950 banyak percobaan dilakukan oleh para 
ahli ilmu karawitan untuk mendapatkan lagu. dan irama baru. 
karena kemungkinan-kemungkinan masih terbuka Iebar bagi 
perkembangan karawitan daerah. 
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Pada pokoknya irama dan lagu-lagu gending itu berirama 
laku empat. Kalau dalam seni suara musik terdapat irama lagu 
tiga. maka Jagu tiga pun dicoba dilakukan dalam gending Jawa. 
Setelah diadakan berbagai percobaan ternyata pada dasarnya 
semua irama laku empat itu dapat dilakukan dalam irama laku 
tiga. seperti dibuktikan oleh R. Ch. Hardjosubroto. Pegawa i 
Bagian Kesenian Jawatan Kebudayaan Kementerian PP dan K 
dalam ciptaannya Langen Sekar dan lain-lain yang bagi masya­
rakat Yogyakarta tidak asing lagi. 

Usaha untuk menciptakan suasana baru dalam alam karawit­
an. dengan sangat berani telah digalang dari studio RRI Yogya­
karta di bawah bim bingan Ki Ng. Tjokrowarsito pad a tiap-tiap 
siaran manasuka . 

Penyesuaian untuk lagu tiga ini apabila dapat tersebar me­
rata di kalangan masyarakal kesenian daerah. akan mendorong 
dan menggerakkan kepada para ahli seni tari untuk mencipta­
kan tari-tarian baru . 

b. Seni Tari 

Perang Dunia I t ahun 1914- 19 18 ternyata telah mem­
pengaruhi keadaan seni tari di Yogyakarta . Pada saat itu tidak 
ada seorang pun yang berniat mem beri pelajaran seni tari. 
Maka atas desakan dari Pergerakan Pem uda l ong Java yang 
menginginkan diberikan pelaj aran tari dan game lan, maka pada 
tanggal 17 Agustus I 918 berdirila h perkumpulan seni tari di 
Yogyakarta bernama Krida B eksa Wirama. 

Dalam perkembangannya gerak Iangkah Krida Beksa Wirama 
(KBW) mengalami pasang surut. Dengan datangnya penyerbuan 
Belanda ke kota Yogyakarta latihan-latihan dari KBW pun 
mengalami gangguan dan kurang lancar. Meskipun dirintis ada­
nya gagasan untuk mengaktifkan kembali kegiatan KBW namun 
hal tersebut baru dapat terlaksana pada tanggal 25 Desem~er 

1949. Selanjutnya terbentuklah organisasi Irama Tjitra, dan 
sebagai ketu a pertama Astuti Notojudo yang bertugas m enerus-
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kan latihan yang telah dirintis se belumnya di Wiyata Praja. 

Pada akhir tahun 1954 oleh J awatan Kebudayaan Kemen­
terian PP dan K di Yogyakart a dike luarkan uang subsidi untuk 
Daerah Istirn ewa Yogyakarta guna usaha memelihara dan meng­
embangkan kesenian daerah . Maka dibentuklah Balai Kesenian 
Rakya t di masing-masing Kabupate n dan Korapraja dari 1 awat­
an PP dan K Daerah Istim ewa Yogyakarta . Sejak pert engahan 
tahun 1955 subsidi telah berhenti. sehingga mengakibatkan 
terbengkelainya usaha di masing-masing Kabupaten/Kotapraja 
itu . 

Suatu peristiwa yang penting bagi sejarah perkembangan 
seni tari gaya Yogyakarta , ialah dengan diselenggarakannya 
Ko nperensi Seni Tari Yogyakarta pada tanggal 7 sampai 12 
Nopember 1955 dan selanjutnya menghasilkan terbentuknya 
sebuah organisasi bernama Badan Konrak Seni Tari Corak 
Yogyakarta. 

Dengan usaha pembinaan seni di Daerah Istimewa Yogya­
karta. maka tidak mengherankan apabila kemudian banyak 
putera-puteri yang memiliki kemampuan menonjol dalam 
bidang tersebut. Telah banyak pula putera-puteri Yogyakarta 
menyumbangkan tenaganya kepada Pemerintah dalam lapangan 
kesenian untuk keperluan tukar m enukar k esenian antar In­
do nesia yang dikirirn ke luar negeri yang mendapat hasil gilang 
gemilang. 

Dalam masa pembangunan mengisi kemerdekaan, maka 
mulai tahun 1950 masyarakat angkatan muda sibuk membuat 
percobaan-percobaan serta menciptakan tarian baru seperti 
Sarira, Jayaprana, Kuda-kuda. Layang-layang, Langensekar 
dan sebagainya. 

Apabila perkembangan seni tari pada umumnya mengalami 
kemajuan, sebaliknya seni tari wanita kelihatan mundur. Hal ini 
karena adanya orang yang mas.ih memandang rendah kepada 
seni tari Waranggana berhubung dengan pengalaman-pengalaman 
yang kurang sedap dipandang. 4 3 > Pad a hal seni tari wanita ini 
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dapat memberikan selingan dalam acara-acara khitanan, per­
kawinan dan sebagainya . 

Dua peristiwa penting di Yogyakarta Hadiningrat yang 
perlu dicata t ialah adanya pertukaran kesenian tiga Daerah 
Yogyakart a. SurakJrta dan J awa Banll yang pert am a disele ngga­
rak an o l~h J awaran Kebudayaan pada tahun 1953 dan las! 
bu! no t least. Seminar ll mu Kebudayaan diselenggarakan o leh 
Universitas Gajah Mad a yang antara lain dikupas dan dibahas 
"Gamelan dan Tari Dipandang Secara Musiko grafis'·. pada 
tanggal ::!2 Ju ni 1956 yang d iucapkan o leh Prof. lr. Purba­
diningrat serta Ki Sindusuwarno , Guru pada Konservato ri 
Karawitan Kementerian PP dan K. 4 4 > 

Adapun nama-nama Badan Kesenian khususnya bagian Seni 
Tari di dacrah Yogyakarta yang melakukan kegiatannya. antara 
lain : Badan Kon tak Seni Tari Yogyakarta. Irama Citra. Among 
Beksa. Krida Beksa Wirama. Marsudi Wirama. Siswa Budaya. 
Cipta Budaya. Paguyuban Setya Budaya dan Mudo Bekso 
Wirama. 

c. Seni Kerajinan 

Di Daerah Istim ewa Yogyakarta tcrdapat berbagai hasil 
keraj inan a ntara lain, keraj inan perak. keraj inan emas, perunggu. 
kuninga n. kerajinan gongso, seni kerajinan aluminium . seni 
kerajinan pusaka , m engukir batu , me ngukit kayu, baik , kerajin­
an penyu dan tanduk dan sebagainya. 

'Masing-masing cabang seni kerajinan ini memiliki corak serta 
perkembangan yang berbeda, seperti kerajinan emas yang tam­
pak mundur sejak sebelum Perang Dunia II. Pada zaman dahulu 
banyak kemasan (ahli seni kerajina n emas) yang membuat 
barang besar yang terakhir dan dihias dengan permata atau batu­
batu dan rojowerdi untuk keperluan keraton, bangsawan dan 
hartawan-jutawan umpama ; gendogo. angsa , .ayam, naga. ru sa. 
peten , pondok dan sebagainya. Tetapi pembuatan barang emas 
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itu makin lama makin berkurang, bahkan akhir-akhir ini orang 
hanya membuat perhiasan yang bersifat umum , misalnya gelang, 
kalung, subang. cincin dan sebagainya . 

Dalam hal seni kerajinan perunggu terkenal seorang ahlinya 
bernama Ki Atmort'djoso yang telah meninggal pacta zaman 
Jepa ng. Banyak karya yang dikerjakan d an diciptakannya. 
Anaknya meskipun mulai kecil juga telah dididik dan diberi 
bimbingan dalam hal tersebut. namun kepandaiann ya belum 
dapat menyamai ayahnya. sehingga perkembangan seni kerajin­
an perunggu mengalami kemunduran. 

Seni kerajinan kuningan karena dalam pengerjaannya tidak 
begitu berat dan sulit. meskipun sebelum perang mengalami 
kemunduran. tetapi kemunduran itu masih dapat diatasi untuk 
dipertahankannya. Kesulitan sebenarnya terlc tak pada modal 
dan pasar. Dari bahan kuningan ini o leh para ahli dibuat macam­
macam barang. seperti standard lampu. alat meja tulis. klinting­
klinting. bende dan sebagainya. 

. Seni kerajinan gongso adalah campuran bahan semacam 
perunggu. teristimewa dipergunakan untuk meniru barang per­
hiasan dari emas. Barang-barang tadi dinamakan imitasi. Ber­
hubung dengan tingginya harga emas. maka barang ya ng dibuat­
nya mengalami kemajuan pesat terutama di luar Jawa. 

Tentang seni kerajinan aluminium yang telah banyak t er­
sebar di tengah-tengah masyarakat dengan ukiran yang menarik 
antara Jain : tempat buah, tempat abu rokok, sendok, serta tern­
pat dan tutup gelas. 

Satu-satunya ahli se ni kerajinan pusaka ialah Ki Empu 
Sopowinangun. Sebelum Perang Dunia II banyak membuat 
keris untuk para bangsawan. abdi dalem dan para peminat lain­
nya. Namun sampai dengan tahun 1949 pekerjaan Ki Soma­
winangun tampak sepi.45 > 

Setelah Belanda mengundurkan diri dari Yogyakarta, mulai 
tahun 1950 sedikit demi sedikit Ki Supo mendapat pekerjaan 
lagi, sehingga pada tahun 1952 pekerjaan itu cukup untuk 
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menggerakkan perapennya sehari-hari . 

Sejak zaman dahulu kala Daerah Istimewa Yogyakarta telah 
terkenal juga sebagai pusat seni kerajinan mengukir kayu. te tapi 
karena titik berat seni kerajinan itu terle tak pada pendidikan 
dan pemeliharaan. maka soalnya tak dapat disamakan de ngan 
perusahaan pengukir kayu d i tempat lain yang tujuannya tcr­
utama ke arah .Pc rdagangan, dan bahkan bila dipandang perlu 
dan keadaan memaksa. mereka menomor-duakan seni-ukiran­
nya. Karenn itu mnka seni ukir kayu di Yogynkarta belum 
mengenal pasar seperti di Bali. J epara dan sebagainya. 4 6 > 

Mengenai scni kerajinan baik semula menggam barkan ciri 
ke tangkasan dan kebaktian seorang wanita terhadap kewajiban­
kewaj ibannya. Tetapi ka rena dalam kemajuan jumJah pembatik 
makin berkurang sedangkan jumlah pemakainya makin banyak. 
maka seni batik JaJu .t e rpengaruh oleh perdagangan dan ka rena 
itu sebagian besar merosot nilainya. Hal ini berarti kemajuan 
bagi pereko nomian. te tapi bagi keseniannya berarti kemundur­
an. Dalam pcrk embangan selanjutnya pembuatan kain batik 
bukan hanya untuk kepentingan masyarakatnya send iri . me­
lainkan untuk memenuhi juga kebutuhan lain. teru tama pari­
wisata, misaln ya celana tidur, taplak meja . perhiasan dinding. 
payung. kipas. tas, samak a lbum, sapu tangan, dasi dan Jain-Jain. 
baik yang dari katun maupun dari sutera. 

Seni keraj inan tatah-sungging juga berkem bang di Yogya­
karta. DuJu sebeJum perang di dalam keraton. dan di luar kera­
ton masih banyak tukang yang menatah dan mcnyungging 
wayang. DaJam perkembangannya seni tatah-sungging itu per­
nah mendapat Japangan dan kemajuan yang baik , misalnya 
membuat kipas, kap Jampu, samak buku, dan lain-lain barang 
yang keci l-kecil yang sebagian besar untuk meme nuhi kebutuh­
an penduduk bangsa asing dan kaum turis. 

Seni kerajinan penyu dan tanduk yang terukir semula ada, 
tetapi .dalam beberapa tahun terakhir karena sesuatu faktor 
kerajinan itu jatuh. Suatu keuntungan karena kerajinan penyu 
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dan tanduk dapat dikombinasikan dengan kerajinan perak. 
Dengan kombinasi sifat dan guna nya mendapat tambahan nilai , 
dan penghargaan dari masyarakat sendiri maupun asing. Se­
belum perang banyak bangsa asing yang membutuhkannya. 
misalny:.t mJcam-macam kebutuhan pera lata n mejJ makan. 
dapur . kantoran. perhiasa n badan. bersihan (toilet) dan sebagai­
nya. Tetap i keadaan yang demikian itu kemudian sep i pasaran­
nya. maka pembuatan dari tanduk dan pe ny u sangat t erbatas. 
Kebanyaka n h anya untuk mencukupi kebutuhan sendiri (sisir. 
tusuk. konde dan lain-lain ). 

d . Keadaan Pedalangan 

Kursus peda langan yang didirikan pada tahu n 1925 dengan 
nama Habiranda mengaJami k emaceta n pula dengan datangnya 
aksi mil ite r II. Selama pendudukan ini kursus tersebut terhenti . 
Baru setelah Yogyakarta kembali, maka kursus dimu lai lagi 
dengan mengambil tempat di Prabeya (dapur Sri Sultan). 
Karena murid-murid t erus belajar, dan muridnya semakin ba­
nyak. sedang gurunya tidak ada, maka Pengurus Habiranda 
menunjuk Riya Soedibjapramana untuk memberi pelajaran. 
Berhubung semakin bertambahnya siswa yang ingin belajar, 
maka pada tahun I 95 1 sekolah dipind ahkan dari Prabeya ke 
Kome ndaman. Jumlah dalang makin tersebar di seluruh wilayah 
Kabupaten di Yogyakarta yaitu di Bantu!, Kulon Progo, Sle­
man, Ko tamadya dan juga di Gunung Kidul. 

5. A ga rna 

a. Agama Islam 

Sesuai dengan dasar Negara kita Pancasila, Pemerintah 
memberikan kebebasan kepada setiap ora ng untuk memilih 
agama atau kepercayaan yang diyakininya, dan menj amin pe­
laksanaa n peribadatan dari masing-masing agama atau keper­
cayaan menurut yang diajarkannya. Pemerintah membimbing 
masyarakat agar dapat menuju masyarakat yang harmonis, rna-
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syarakat yang am an damai . . K_ecuali itu Pemerintah mem bin a 
semangat beragama dari kalangan orang-orang ag~ma itu sendiri. 
Bantuan Pemerintah ini terwujud antara lain de"ltgan pendirian 
teinpat beribadat . Juga perlindungan bagi amannya masing­
masing beribadat menurut agamanya masing-masing. 

Pendidikan agama pun mendapat perhatian Pemerintah. 
baik yang formal melalui sekolah-sekolah maupun pendidikan 
agama yang non formal. 

Di Daerah Istimewa Yogyak.arta , terdapat perlakuan dan 
perlindungan yang serupa. Masyarakat di daerah ini mendapat 
bantuan dan perlindungan dari pemerintah seperti dapat dilihat 
dari banyaknya mesjid. langgar, madrasah bagi umat Islam , dan 
juga ada nya gereja bagi agama ~atolik dan Kristen serta bangun 
ibadah bagi pemeluk agama-agama lain yang diakui. 

Di bawah ini terdapat berbagai kenyataan dan merupak.an 
bukti adan ya perkem bangan agama Islam di Daerah Yogyakarta 
ya ng tercatat pada tahun 1951 dan 1952 seperti tercantum 
dalam buku tentang Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.48 > 

Keterangan / Keadaan Tahun 1951 Tahun 1952 

I. Masjid 482 buah 496 buah 
2. Langgar 3015 buah 30 15 buah 
3 . Madrasah Rendah 147 buah 138 buah 

- Muridnya 19680 buah 14599 orang 
- Gurunya 618 orang 535 orang 

4. Madrasah Menengah 31 buah 2 1 buah 
- Muridnya 3282 orang 2 130 orang 
- Gurunya I 02 orang 169 orang 

5. Sekolah Dasar Islam buah 20 buah 
- Muridnya orang 3644 orang 
- Gurunya orang 73 orang 

6 . Sekolah Menengah 
Islam buah 7 buah 
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2 3 

- Muridnya orang 995 orang 
- Gurunya orang 62 orang 

7. Sekolah Guru Islam 2 buah 8 buah 
- Muridnya 332 orang 1225 orang 
- Gurunya 24 orang I 07 orang 

8. S.D. Negeri yang 
diajar agama Islam 47 buah 99 buah 
- Murid yang meng-

ikuti 1071 8 orang 59056 orang 
- Guru yang meng-

ajar 25 orang 52 orang 
9. Penaj ian biasa 2889 rempat 3193 tempat 

- Muridnya ada 49976 orang 69925 orang 
10. Peringatan Nuzulul 

Qur·a n 703 rcmpat 47 1 orang 
- Hadir 134365 o rang I 16573 orang 

11. Peringatan Isra· 
Mi 'radj 997 tcmpat 727 tempat 
- Hadir 429454 orang 2305 20 orang 

12. Peringatan Maulid 
Nabi 652 tempat tempat 
- Had ir 75255 orang orang 

13. ldul Fitri 722 tempat 656 tempat 
- Hadir 200064 orang 142855 orang 

14. Idul Adha 59 1 tempat 5 14 tempat 
- Hadir 79 166orang 92665 orang 

15. Fithrah beras 
sebanyak 64757.75 kg 70377,80 kg 
- Beruj ud uang Rp 5.863,43 Rp 15! 86,-
- Dibagikan kepada 48576 orang 72745 orang 

16. Qurban berupa 
lembur 3 2 ekor 31 ekor 
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Qurban beru pa 
kambing 977 ekor 1197 ekor 
- Dibagikan kepada 33690 orang 34281 orang 

17. Nikah 37 540 orang 25952 orang 
18. Talak 15507 orang 12070 orang 

- Talak gratis 13 orang 5 orang 
19. Rujuk 609 orang 495 orang 

- Rujuk gratis 3 orang 4 orang 
20. Zakat padi belum terdaftar 14:!.19 kwt 

- Dibagikan kepada idem. 9133 orang 

b. Agama Kristen 

Perkembangan agama Krist en di samping melalui pelajaran 
di gereja. juga melalui pendidikan yaitu ditangani oleh BOP­
KRI (Badan Usaha Pendidikan Kristen Republik Indonesia). 
Badan ini banyak mendirikan sekolah , mulai dari S.D. sampai 
S.M.A. Pada bulan Oktober 1951 tercatat 30 buah sekolah de­
ngan 7. J 68 orang murid . 49) Setiap tahun sekolah lanjutan yang 
berada di Yogyakarta senantiasa dibanjiri anak-anak calon mu­
rid . 

Bagi Daerah Istimewa Yogyakarta hubungan antar umat 
beragama berjalan bail; dan rukun. 

Sebagai gam baran di sini dilampirkan statistik gereja Kris­
ten seluruh Daerah lstimewa Yogyakarta, seperti berikut : 
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STATISTIK AKHIR TAHUN 1951 

No . Aliran Tern pat Pengan tar Agama 
Urt Keb)lktian Penganut 

Gereja Rumah Pend . Guru Lain2 Jumlah 

J. Gereformeerd 27 I 5 10 27 108 145 3680 
2 . Kerasulan 8 4 2 II 16 29 611 

-9. Tionghoa I - I 1 9 II 514 
4 . Pro testan 1 I - I 5 6 300 
5. Advent 1 - - I 8 9 52 
6 . H.K.B.P. I - - - 9 9 158 
7 . Pantekosta 2 I I 2 - 3 401 
8 . Effantha I - 2 I 4 7 Ill 

8 Aliran 4 3 21 16 44 ! 59 2 19 5827 

c. Gereja Roma Katholik 

Keadaan serta perkembanganagama katholik yang perlu 
diketahui ialah adanya gereja-gereja di Daerah lstimewa Yog­
yakarta dan berdirinya sekolah-seko lah serta tambahnya umat 
pemeluknya. Salah satu gereja pertama di Daerah Yogyakarta 
yang terle tak di sebelah timur Kantor Pos Yogyakarta . Kemu­
dian disusul berdirinya gereja Kotabaru , gereja Bintaran, Puger­
an , lalu Kemetiran. Kesemuanya ini berada di dalam kota. Se­
dang di luar kota adanya gereja Ganjuran (daerah Bantu)), 
Boro dan Nanggulan (Kulon Progo Utara). Wa tes, Karasan, Me­
dari dan Somoitan di Sleman Utara, sehingga pada thun I 952 
berjumlah 21. Selain ada beberapa rumah di pelosok yang di­
pergunaka n .. sebagai gereja sebanyak 26 tempat tersebar di selu­
ruh Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Jumlah orang Katolik se bagai berikut : 
Pada tahun 1915 baru ada 300 o rang 
Pada tahun 1925 1000 orang 
Pada tahun 1950 ada 20000 orang 

Melihat daftar angka-angka ini dapat dikatakan, bahwa per­
kembangan agama Katolik sejak tahun 1925- 1952 kurang Ian-
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car apabila dibanding dengan antara tahun 1915-1925 karena 
setelahbangsa Indonesia terbelenggu oleh penjajah Jepang ba­
nyak pastoo r J awa dan Belanda ditangkapi dan diintenir. karena 
itu berkuranglah tenaga pembimbing dan pemim pin dalam aga­
ma itu . Gcdung se kolah. kediaman broeder dan biara. suster 
diduduki tentara J epang dengan ti dak mendapat gantinya. 

Baru sesudah Indonesia rnerdeka secara berangsur gedung­
gedung tersebut diserahkan ki:mbali kepada pihak gereja . Saat 
itu pula . pcmbangunan mulai mendapat pemikiran. Sedik it de­
mi sedikit perbaikan disele nggarakan. baik ge reja. asrama. biara 
maupun seko lah . Pe laj ar agama maupun seko lah berjalan '('ba­
gaimana mestin ya. 
Seluruh Daerah Istimewa Yogyakarta ada : 

Pastoo r 69 
Zuster 96 
Broeder 26 
Guru agama 6 
Umat Katolik 20405 
Gereja 21 
Kapel 26 

Sekolah-sekolah : 
Sekolah Dasar 36 
Menengah Pertama 6 
Menengah Atas 2 
Guru Buwuh 2 
Froebel R.K . 2 
S.K.K.P. I 

Yayasan : 
Rumah sakit 3 
Rumah Yatim 2 

Perkumpulan-perkumpulan : 
a. Partai Katholik 
b. Katholik Wandawa 
c. Wanita Katholik 
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d. Muda Katholik 
e. P.G.K . (Pers Guru Katholik) 
f. 
g. 

Pranguk t i - Laya 
Kepanduan. 

g Gerakan A !iran Kebatinan 

Kecuali agama-agama resmi yang diaku1 okh Pemerin tah. 
di Daerah lst imewa Yogyakart a terdapat berbagai aliran Ke­
batinan. Gerakan Aliran Kebatinan itu sudah lama ada ba hkan 
ketika masih d ij aja h Belanda Aliran Keba tinan ini sudah ad a. 
Memang dalam hal ini bagi orang-orang k ita gcmar seka li meru n­
dingkan. mengadakan orienras1. sarasehan yang mengenai keba­
tinan . 

Ben tuk dan- sifat aliran kebatinan ini di b<?rbagai tcmpat te­
lah menjadi kebiasaan bagi para pemimpin dan guru dalam me­
nyampaikan wejangannya dengan istem rah asia mi sa lnya dibe­
rikan dalam kamar gelap hanya di ba wa h empat mara saja. dan 
diajark an padJ tempat yang sunyi Sl'bl i pada jam 2 ma lam di 
halaman rumah yang ha rus suda h suny i benar-benar. 

Juga dite tapkan syarar-sya rat ya ng scrba tcrsc ndiri se telah 
diberikan wejangan dalam tcmpat yang suny i. crta dengan 
syarat-syarat ya ng khusus. 

~emerintah membina dan membimbing perkembangan 
alira-i1 kebatinan supaya berjalan dcngan scmest inya. 

Salah satu di antara berbagai aliran kcba tinan di Daerah 
Istimewa Yogyakarta ia lah Pcrkumpulan Kawu la Ngayogya­
karta disingkat dengan PKN. Perkumpulan Budi Murn i (P.B.M .), 
Adam Ma'ri fat. Aliran Sumara h, Mardi Na lmi. Tckad Manung­
gal (di Srandakan) dan sebagainya. 

6. P e r s 

Sejak masa revolusi kemerdekaan Yogyakarta mempunyai 
peranan penting dalam bidang Pe rs. 
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Dengan perpindahan pusat pemerintahan dari J akarta 
ke Yogyakarta. kant or Antara turut p inah pula. 

Pada tangga l 2 1 Juli 1947 Belanda menyerbu Yogyakarta. 
Maka untuk mela ncarkan segala sesuatunya dipertimbangkan. 
bahwa kan tor Antara perlu dipindahkan bgi ke Jakart a. Tetapi 
dengan penycrang.an Belanda untuk kedua ka linya tanggal 19 
Desember 1948 k:ll1tor Antara J akarta diduduki dan disegel. 
Antara Jakarta tidak berdaya lagi. Karyawan da n wartawan­
nya berusaha mencari hidup sendiri-se ndiri . te tap i mereka ber­
usa ha agar rid ak ditangkap o leh Belanda. 

Dengan d idudukinya kantor Antara Jaka rta d i Pegangsaan 
Timur 56 itu. maka kantor Antara d ipusa tkan di Yogyakan a. 
Sebelum Anta r.a Pusa t Jakarta pindah ke Yogya. rerlebih da­
hulu Antara Yogya berhasil mendapatka n gedung baru. yakni 
bekas tempa t kantor Sinar Matahari, di ja lan Tugu 58. Hal ter­
se but dapat terlaksa na berkat bantuan d ari Ir. S. Dipo koesoemo 
yang pernah menjabat Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga 
serta mendapat kepercayaan dari Sri Sultan untuk mengawasi 
semua gedung ya ng bekas ditempati Jepang. 

Se te lah menghadapi Sri Sultan dan diadakan pcmbicaraan 
seperlunya aka n segala sesuatun ya untuk perpind ahan kan tor 
Antara iru , ke mudian dipersiapkan tempat penampungan o rang­
o rang dari Jakarta. Atas bantuan Andjar Soe bi yan to. bekas 
warta wan Dom ei bagian Indonesia cabang Sema rang sebuah 
ruang rumah ma kan ' 'Oen" di Ja lan Tugu Kidul (kini Ja lan Pa­
ngeran Mangku bumi) yang koso ng d iminta dan diizinkan untuk 
dipergunakan o le h Ant ara. 

Kedua belah pihak merasa senang dan puas, seba b tiap kali 
ada sidang redaksi. maka rapat itu selalu diadakan di rum ah 
makan "O en " tersebut. Juga tamu-tamu Antara sela lu dijamu 
di toko ' ''Oen' : 

Gedung Jalan Tugu 58 dijadikan asrama bagi rekan-rekan 
yang datang dari Jakarta . Di antara mereka ada ya ng sudah ber­
keluarga. dan ada pula yang masih bujangan. Karena jumlah 
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penghuninya temyata lebih banyak daripada jumlah ruangan. 
maka terpaksalah gedung itu dibagi-bagi dengan dibatasi din­
ding bam bu. Dan mereka pun terpaksa tidur di atas bale-bale 
dengan tikar. 

Kehidupan mereka tidak ubahnya scbagaimana kaum pe­
ngungsi lainnya. Mereka menggunakan kamar mandi bersama. 
kamar kecil bersa ma. dari air led ing yang ke luarnya tidak ter­
atur. Hal yang demikian itu merc ka hayati dan diterirna de­
ngan tabah dan sabar. 

Pada waktu itu Direksi. Redaksi dan Tata Usaha semuanya 
berkumpul dalam satu ruang: bahkan bagian telkom bekerja di 
bagian belakang ruang itu juga. Kantor yang ada di Toko 
"Oen·· ternyata tidak mampu lagi menampung tambahan 
jumlah tenaga dan jumlah pekerjaan Antara yang harus dila­
kukannya. 

Waktu itu jumlah tenaga kira-kira 160 orang: belum lagi 
dihitung yang ada di cabang Bandung (Garut , Tasikmalaya), 
Surabaya (Kediri , Mojokerto dan Malang), Semarang (Purwo­
dadi. Grobogan, Pati dan sekitarnya) dan juga cabang Jakarta. 
Jumlah tenaga seluruhnya di Jawa ada kira-kira 500 orang. 53) 

"bala~ ·· usaha mencari gedung baru. didapatkan bekas ge­
dung Sociereir De Harmonie Mataram yang rusak terkena born 
Inggris, bulan Nopember 1945 . Tetapi dengan bantuan se­
orang dermawan yang kebetulan menjadi pemborong, maka 
bagian belakangnya diperbaiki, dan kemudian gedung itu siap 
ditempati. 

Suatu kegoncangan pernternah terjadi akibat terdengarnya 
kab~r. bahwa suatu Kementerian juga akan menempati gedung 
terseb~t. Berita tersebut tersiar luas sehingga Bung Torno be­
kas wartawan An tara juga turun tangan, dengan ancaman bahwa 
barangsiapa yang menempati gedung yang dipergunakan Antara 
di Jalan Ngabean 4 itu , akan diserbu pula. Namun kasus ini ter­
dengar Presiden, maka kemudian dapat diselesaikan dengan 
baik . Kementerian tersebut atas nasehat Presiden mengurung-
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kan niatnya itu . 5~) 

Penyerbuan Belanda ke Yogyakarta. pada hari Minggu dan 
kantor-kantor pada waJ<tu itu tutup . Juga kantor berita Antara 
Yogyakarta ya ng waktu itu setiap harinya memang hanya ter­
bit denga n sa tu kali edisi. dan enam kali pe nerbitan tiap ming­
gunya . Namun dalam situasi perang itu para wartawan Antara 
Pusa t siap di ternpat tanpa menunggu perintah. Mereka datang 
ke kantor dan kemudian berusaha mencari berita serta kete­
rangan tentang peristiwa yang sedang terjadi itu. Ada yang pergi 
ke Gedung Agung. ada pula yang pergi ke kantor Ko mando Mi­
liter Kota. ada pula yang menghubungi para pembesar dan se­
bagainya. 

Sewaktu pesawat terbang pada hari Minggu itu de ngan ga­
nasnya melemparkan bom-bomnya di depan Istana. Direksi dan 
Rcdaksi serta kaum wartawan An tara dan sejumlah tenaga juru 
ketik masih sibuk menyusun berita. Padahalletak gedung Anta­
ra tidak ada sc ratus meter dari Gedung Agung. Baru setelah 
serangannya itu bertambah gencar, maka pekerjaan terpaksa 
dihentikan. Mereka mencari tempat perlindungan di dekat ge­
dLlng CHTH (kamar bola Cina). karena mereka semua mengeta­
hui. bahwa di bawah gedung Antara sendiri sedang dipasang 
sebuah born , dcngan maksud apabila Belanda betul-betul meng­
adakan agresinya maka gedung Antara itu akan dibumi hangus­
kan. Sebelum persiapan itu matang, Belanda ternyata melan­
carkan serangannya. 

Maka setelah Be landa berhasil menduduki Yogyakarta, pada 
hari itu juga kantor Pusat Antara segera diduduki. Segala apa 
ya ng ada di situ disita termasuk tidak kurang dari I 7 karung 
barang isi dok1.lmen foto , kumpulan berita. dan surat kabar yang 
kemudian diangkut ke Semarang. Begitu juga pemancar. pesa­
wat penerima, mesin tulis, mesin roneo. alat foto , motor genera­
tor, juga mereka angkut. 

Dalam men~hadapi musuh itu kaum wartawan Antara b er­
sikap non kooperatif. Sejumlah wartawan muda seperti Moham-
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mad Sayuti Abdurachman dan Sjuaib masi ng-masing adalah 
wartawan foro dan redaksi kawat pergi meninggalkan Yogyakar­
ta. menuju ke J awa Barat. Syuaib. membantu Kepa la Kepolisian 
Jenderal Mohammad untuk memonitor berita yang kemudian 
juga disebar-luaskan ke daerah gcrilya . Demikian juga Zein Ef­
fe nd i ikut bergerilya dengan Co rp Pelajar. kcmud ian ditangkap 
dan d isekap di Ambarawa. Ia baru d ilepaskan scte lah ada Kon­
erensi Meja Bundar (K .M.B.). Agustus 1949. 

Abdu lwahab Saleh (kepala bagian foto) mcmbuka perusaha­
an foro di bagian depan asrama Tugu Kidul 58. sedang di bagian 
belakang masih tetap dipergunakan untuk mernonitor berita 
yang kemudian di1ipat gandakan dan dikirimkan kepada para 
geri lyawan. Di sini dapat dibuktikanbahwa sc lama pendudukan 
Belanda Pers di Yogyakarta giat melakukan tugasnya yang berat 
itu . 

Situasi peperangan yang membuat cabang-cabang Antara po­
rak-poranda. uang tiada, peralatan pun kosong. maka sete lah 
di1angsungkannya Konferensi Mcja Bundar di Den Maag I 949, 
mulai bcrsiap-siap diri untuk bangun kembali. 

Antara Semarang sudah mulai bekerja kembali tept pada 
waktu pengakuan kcdaulatan tanggal '27 Desc mber 194 9. Min­
tardjo dan Soegeng sudah ada di pos masing-masing. 

Dalam pada itu Antara Yogya ya ng semula pernah menjadi 
kantor pusat. de ngan adanya pcngakuan Kedau latan Republik 
Indonesia, dibuka kembali. Kctika kanto r di J alan Ngabean 
(K.H.A. Dahlan) dibuka, ternyata barang yang ditinggalkan 
pasukan Belanda hanya berupa mcja tulis, kursi. bangku pan­
jang. a lm ari , rak dan satu stel kursi tamu. Lain-lain barang sudah 
tidak ada lagi. Sedangkan kantor Antara di Jalan Tugu 22 diper­
gunakan sendiri oleh pemiliknya. 

Sementara itu barang yang dapat diselamatkan tujuh bu lan 
yang la lu ialah I transmiter 200 watt. I receiver halycrofter 
dalam kcadaan sedikit rusak. 3 mesin ketik, 3 mesinn ronco 
dalam k eadaan rusak. 
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Sampa; d ibukanya ke mbali An.tara. Kementeria n Penerang­
an memberi bantuan uang untuk bulan Mei dan Juni 1949 
bagi mereka yang tidak meninggalkan Antara Rp 935. - . sebagai 
tunjangan mula-mu la Rp 5.- kem udian Rp 7.50 tiap keluarga. 
St>telah Pemerintah kembali ke Yogyakarta pada permulaan 
Juli. masing-masing pegawai ya ng masih adet di da erah penduduk 
diberi uang hadiah sebulan gaji. dan untuk seluruh pegawai 
berjumlah Rp 11 .3 25.- Seterusnya m ereka mendapat uang 
tambahan sebagai dana permulaan Rp 1.000.- dan sejumlah 
alat tulis-menulis berupa kertas doorslag. pita mesin. k ertas 
ke tik dan kertas stensil. Dari DAMRI diberi pinjaman satu k en­
daraan merk Austin. 

De ngan bermoda lkan dana dan tenaga yang ada. dimulailah 
pekerjaan lagi. Dari pegawai 140 orang sewaktu sebelum perang 
kolonial. yang dapat bekeJja di pusat ialah 40 sampai 50 orang 
saj a. terdiri dari t enaga pimpinan (5). redak si ( 12). bagian fo to 
(2), rad io (6). dokumentasi (2) administrasi (5). o pos, Ioper 
dan lain-lain (6). 

Berita dari luar yang diambil adalah dari R euters, United 
Press, AP, Aneta dan Tass. ltupun hanya dilakukan antara jam 
18.00 sampai 00.00 saja. sebab kekurangan alat penerimaan 
dan tenaga radio telegrafis. 

Dengan pemindahan kantor Pusat Antara ke Jakarta kemba­
li dan Yogyakarta sebagai cabangnya. maka sedikit dcmi sedi­
kit t enaga antara yang ada di daerah la lu pindah k e Jakarta. 

Sete lah mengikuti uraian di muka, maka dapat dikatakan 
bahwa Pers di Yogyakarta baik dalam masa revolu si dimulai 
maupun sete lah K.M. B. sampai terbentuknya Negara Kesatu­
an Republik Indo nesia mempunyai peranan penting. 

7. K e p e mudaan 

Selama aksi militer II, pemuda Indonesia bersatu memang­
gil senjata untul\ membela tanah air dan bangsa te rhadap se­
rangan penjajah. Pemuda Indonesia kembali bahu-membahu 
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bertempur mengusir imperialis. sampai kembalinya Republik 
Indonesia di ibu kota Yogyakarta. 

Pacta tahun 1949 di mana rakyat dan pemuda bersatu da1am 
pertempuran gerilya. di lereng gunung. di hutan da n di kota. 
Bela nda yang mcmperhitungkan bahwa Republik Indonesia 
telah hancur. disambut dengan serangan di siang hari bolong 
o leh T.N.L dan masyarakat termasuk pemudan ya yang terke­
nal d engan serangan 6 jam di Yogy akarta . 

Serangan ini telah membuka dunia. bahwa Repu blik yang 
dikatakan o leh Belanda hancur itu , masih hidup dan mengada­
kan perlawanan. Ke nyataan yang demikian itulah telah mendo­
rong mu ndurny a Belanda dari Republik Indo nesia dan disusul 
dengan adanya Ko nperensi Meja Bundar di Den Haag pada 23 
Agustus- 2 Nopember 1949. 

Dalam situasi seperti itu, para pemuda berusaha menyusun 
kembali o rganisasiny a masing-masing. Pada saat itu d i Jawa 
terdapat I 00 o rganisasi pemuda lokal. belum termasuk organi­
sasi pemuda yang berpusat di Yogyakarta. 

Untuk mengadakan peninja uan dan penyusuna n kem bali 
organisasi-organisasi pemuda, maka atas in isiatif Pemuda Indo­
nesia mengadakan Konperensi Pemuda Seluruh Indonesia tang­
ga~ 14 ·- I 9 Agustus I 949 d i ibu kota Yogyakarta. 

Konperensi Pemud a Seluruh Indonesia diad akan di dalam 
keadaan di mana negara Republik Indonesia belum sep enuhnya 
sembuh kembali dari luka-luka akibat perang kolonial, dan per­
tentangan-pertentangan politik dalam tubuh Republik Indone­
sia, sedangkan di lain pihak pasukan Belanda masih rnenduduki 
bagian-bagian wilayah Indonesia, di mana kekangan terhadap 
hak-hak demokrasi menimbulkan suasana takut dan tegang. 55

) 

Di tdalam daerah merdeka Republik Indonesia, sisa-sisa kete­
gangan dan curiga mencurigai akibat perte ntangan politik de­
ngan puncaknya Pemberontakan PKI di Madiun, tidak mem­
bantu untuk menciptakan suasana yang tenang bagi penye1eng­
garaan suatu konperensi yang tujuan utamanya peninjauan 
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dan penyusunan kembali. pengorganisasian gerakan pemuda 
yang meliputi seluruh wilayah Indonesia. 

Persatua n dan perjuangan anti penjajahan dari pemuda dan 
rak yat Indonesia yang telah tercermin di dalam Sumpah Pemu­
da pada tanggal 28 Oktober 1928. banyak mengilhami j alannya 
konp erensi Pemuda Seluruh Indonesia ke arah menanggulangi 
pertentangan yang timbul selama konperensi itu. 

Gagasan dan pemikiran yang berjiwa Revo lusi Agustus 1945 
yang d icetuskan oleh wakil-wakil pemuda Rcpublik Indo nesia. 
merupakan bahan ya ng terbukti besar manfaar dan peng.aruhnya 
terhadap perjuangan rakyat dan pemud a Indonesia di negara­
negara federal untuk kemerdekaan politik yang penuh ke arah 
pembentukan negara k esatuan Republik Indonesia. Di da1am 
konpere nsi itu masih terjadi pertentangan di antara pemuda 
sendiri . sehingga berbaga i gagasan dan pandangan masih dipe­
ngaruhi o leh pengalaman dan kondisi politiknya masing-masing. 
Namun pada akhirnya knperensi Pemuda Se luruh Indonesia da­
pat mengatasi semua ha mbatan dan persatuan serta kesatuan 
tetap terjaga. 

Sejalan d engan tingkat-tingkat perjuanga n yang dihadapi 
seluruh rakyat Indonesia pacta waktu · itu , ma ka sejumlah 28 
organisasi pemuda dari se luruh Indonesia menyusun pe mbaha­
ruan di se1uruh Indonesia dengan pedoman : 

1. Dasar Prok lamasi Kemerdekaan Indonesia pada tangga1 1 7 
Agustus 1945. 

2. Tujuan kesempurnaan negara Republik Indo nesia yang satu 
Merdeka dan berdaulat ke luar dan ke dalam , yang meliputi 
seluruh kepulauan Indonesia (termasuk Irian) dan berdasar­
kan Pancasila. 

3. Semboyan Perj4angan : 
Satu Bangsa - Bangsa Indonesia 
Satu Bahasa - Bahasa Indonesia 
Satu Tanah Air - Tanah Air Indonesia 
Satu Negara - Negara Indonesia. 
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4. Lambang Kebangsaan : 
Lagu Kebangsaan ialah Indonesia Ra ya 
Bendera Negara ialah Sang Merah Pu tih. 

Sebagai hasil ko nkrit konp erensi. maka sek retaria t Pemuda 
Indonesia didirikan. yang sifa tnya ad alah sebagai penghu bung. 
Salah satu program usaha adalah penye lenggaraa n suat u Ko ng­
gres Pemuda Seluruh Indonesia yang lebih luas dengan tuj uan 
pertama-tama men yusun kembali pe rgera kan dan o rganisasi pe­
muda Indo nesia. 56) 

Apabila se belum terlaksananya K M.B. dari go lo ngan pcmu­
da m enunjukkan se mangat kesatuann ya seperti diadaka nnya 
Konperensi Pem uda Seluru h Indonesia di Yogyakar ta pada 
tanggal 14 - 19 Agustus 1949. maka dengan adanya fat sal 
dari has il pe rse rujua n K.M.B. yang kura ng m endapatkan sam­
butan dari sebagian rakyat. t ernyata berpengaru h pula pad a pe­
mudanya. Hal ini seperti te rcermin dari gerakan-gerakan pada 
pemuda. yakni menunjukkan kemunduran persatuan di dalam 
gerakan pemuda. dan timbulnya gejala umum yang mementing­
kan k edudukan golo ngan, klik. atau pe rseorangan daripada ke­
pentinga n revo lusi: serta t im bu lnya gc rakan ya ng menyalah 
gunakan sentimen kesukuan dan kcdaera han ya ng kemudian 
menjadi gerakan separatis. 57) 

Perlu diketahui pula bahwa pada ta hun 1950 dan 1951 di 
Yogyakarta t erdapat berbagai macam o rgani sasi pemuda ya ng 
menempatkan kanto r pusatnya di Yogyakarta ia lah: APPI (Ang­
katan Pe muda Pembangunan Indonesia) ; G.P.I.I. (Gerakan 
Pemuda Islam Ind onesia) : I.P.P.I. ( lkatan Pemuda Pelajar Indo­
nesia): M.K. I. (Muda Katholik Indonesia) ; Pem uda Dem o krasi 
Indonesia ; P.P. I. (Pemuda Putri ~ndonesia) ; PPK I (Persatuan 
Pe muda Kristen Indon esia) ; Pemuda Tai1i Indonesia ; PII (Pe la­
jar Islam Indonesia); PPTS (Persatuan Pem uda Taman Siswa) ; 
dan PERSIM (Pemuda Islm Indonesia Malu1<U). 58) 

Adan ya sejumlah organisasi Pemuda Clan Pe lajar yang me­
nempatkan kantor pusatnya di Yogyakarta itu , maka dapat di-
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katakan bahwa Pemuda d i Yogyakarta penu h dengan dinamika 
dan tinggi mobilitasnya , serta peka sekali menghadapi persoal­
an kenega raan . di antaranya hasil-hasi l yang dica pai KMB 
rahun 195 0. 

Di samping kelo mpok o rganisasi pelajar. dan pemuda. bang­
sa Indo nesia m empro klamasika n kemerdekclannya dalam gagas­
an untuk membentuk organisasi kepanduan nasio nal. Me nteri 
P.P . dan K. dan Ki Hadjar Dewantara menyampaikan saran 
agar did irikan kem bali organisasi kepanduan. J:>ada t anggal 28 
Desember 1945 a tas kata se pakat dan mufakat da ri utusan­
utusan K wartir Besar dan Mark as Besar be rbagai orga nisasi 
kepanduan yang sedang non akti f d an o leh karena d idorong 
olen rasa jiwa Pro kl amasi dan se mangat persa tuan dan kesa tuan 
berdirila h sa tu o rgan isasi kepanduan dengan nam a Pandu Rak­
yat Indonesia disingkat Pandu Rakyat. 59

) 

Saran yang pernah disampaikan oleh Ki Hadj ar Dewantara 
tentang kepanduan tersebut antara lain : 

" Kepanduan itu cara pend idikan yang te lah bersifat inter­
nasional dan tersebar di seluruh dunia. Tetapi o le h karena 
asaln ya dari Eropa dan yang membawa kemari bangsa Be­
landa .. h end aknyalah sena ntiasa ingat. awas dan waspada. 
jangan menjip lak dan mengcopiter t erapi hendaknya lah di­
saring leb ih dahu lu dengan teliti dan seksa ma isi kcpanduan 
ala Barat dengan saringan Ke bangsaan .• Kita sesudah menjadi 
bangsa yang merde ka h arus berani da n dapat mcngadakan 
tali perhubungan sendiri dengan dunia Inte rnasio nal t etapi 
dalam mengadakan hubu nga n dengan dunia luar itu bangsa 
kita harus tega k berdiri da n tegak berpcndirian kcba ngsaan­
nya sendfri ca hkan apabila dapat se nantiasa siap sed ia me­
nyumbangkan ke budayaan kebangsaannya untuk kcmuliaan 
hidup kemanusiaan seluruh Dunia Raya ... j anga n sampai 
bangsa kita datang sebagai da tangnya tukang minta-minta 
(kere), yang hanya dapat minta saja dcngan t idak mampu 
memberi.60) 
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Pandu Rakyat yang seJak berdirinya terus berusaha untuk 
menyempurnakan organisasinya tetapi selalu terhambat oleh 
keadaan. Terutama oleh aksi milite r I pemberontak PKI di Ma­
diun dan aksi militer II y ang merupakan sebab segala usaha 
perbaikan selalu terhenti di tengah j alan. 

Pada tanggal 4 Desember 1949 diadakan penemuan di an­
tara P:B. dengan wakil bekas organisasi kepanduan. yang telah 
dilebur menjadi Pandu Rakyt Indonesia . Mereka adalah o rang­
ora ng yang ikut bertanggu ng jawab akan baik buruknya orga­
nisasi Pandu Rakyat Indonesia. Tet api dalam pembicaraan pada 
pertemuan itu memberikan kesan bahwa dalam kalangan kita 
send iri timbul aliran-aliran baru. yang pada tahun 1945 tidak 
nampak . Timbul a liran-aliran ini karena adanya perasaan kurang 
puas dari beberapa golongan yang merasa bahwa kepentingan­
nya tidak atau kurang mendapat perhatian atau tidak diberi 
kesempatan untuk berkembang. 

Pada pertengahanbulan Januari (20. 21 dan 2::! J anuari 
1950) diadakan Konggres Pandu Rakyat Indonesia kc II di Yog­
yakarta yang dikunjungi o leh anggota-anggota dari berbagai 
aliran , te lah diputuskan dengan suara bulat bahwa Pandu Rak­
yat Indonesia berbentuk kesatuan yang memperhatikan dan 
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada golongan-golongan 
khusus untuk menyelenggarakan ICebutuhan masing-masing. 

Dalam membicarakan gerakan kepand uan ini. t idak boleh 
terlupakan juga adanya golongan pandu puteri yang tidak per­
nah t erlepas sama sekali dari ikatan o rganisasi kepanduan kita 
pada umumnya . Sejak golongan Pandu Puteri dibentuk , pada 
jaman KBI bagian ini (Puteri ) diuru s o leh puteri sendiri. Demi­
kian juga Pandu Rakyat Indonesia. Untuk mengurus soal-soal 
yang mengenal pandu puteri, dibentuklah Kwartir Besar Puteri 
yang sejajar dan sederajat dengan K wartir Besar Putera. 

8. Wan it a 

Pada waktu Belanda menyerbu lbu kota Republik Indonesia 
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di Yogyakarta pada tanggal 19 D~sember 1948. kaum wanita 
di Daerah lstimewa Yogyakarta. merasa terpanggil untuk ikut 
berjuang membela dan mempertahankan kemerdekaan . Orga­
nisasi-o rganisasi wanita mengambil peranan dalam usaha dapui­
umum dan Palang Merah. Ada pula yang berada di garis depan 
dalam barisan laskar wanita dan badan perjuangan Jainnya. 
Tugasnya meliputi kegiatan dalam pertempuran . melakukan 
kegia tan int el. menjadi kurir , menyediakan, tin mengirimkan 
makanan ke garis depan. membantu kaum pnng.unsi . memberi 
penerangan dan lain-lain . 

Sctelah berakhirnya perang. banyak prasarana ya ng han­
cur. dan keadaan sosial ekonomi sangat buruk. Timbul pula 
gangguan keamanan di beberapa daerah o leh gerombolan ber­
senjata yang bekerja sama dengan subversi asing. 

Dalam suasana demikian Wanita Indonesia m enganggap per­
lu untuk mengadakan konsolidasi diri guna menghadapi tugas 
dalam bidang sosial ekonomi dan politik. Untuk hal ini dirasa­
kan perlu menciptakan suatu badan yang dapat menghubungkan 
o rganisasi-organisasi Wanita Indonesia untuk kerj a sama. 

Badan Kontak yang berkedudukan di Jakarta bersama de­
ngan KOWANI mengadakan Konggres Wanita Indo nesia ke VIII 
di Jakarta pada tanggal 24 - 28 Nopemb er 1950. Pada Kong­
gres tadi Badan Kontak dan KOWANI m enggabungkan diri 
dengan nam a Konggres Wanita Indonesia, nama .terse but tidak 
boleh disingkat. Konggres merupakan kekuasaan yang terting­
gi. membawahi suatu Majelis Permusyawaratan yang terdiri 
dari wakil-wakil pusat organisasi anggota. Untuk melaksanakan 
keputusan dan Majelis Permusyawaratan dibentuk suatu Sekre­
taris, sedangkan di tempat-tempat yang dipandang perlu diang­
kat seorang konsul yang dipilih oleh organisasi-organisasi dj 
tempat itu . 

Setiap ada kegiatan apa pun. lebih-Jebih yang bersangkut 
paut dengan masalah perjuangan, maka wanita-wanita di Yog­
yakarta selalu memberi andi1 yang besar. misalnya ketika di-
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adakan permusyawa ratan wanita di Yogyakarta yang dihadiri 
kurang lebi.h 8~ organisasi wanita dari Sabang sampai Merauke 
pada 26 Agu tu sampai ~ Sep tembe r 1949.61 } Pad a kesempat­
im itu na ma Aisiyah sebagai o rganisasi wa n ita Muham madiyah 
yang tumbuh :.cja k masa penjaja han dan organi"asi lai nnya yang 
ada t idak Pcfll<.th abscn da lam pcrjuangan . 

Sebagai bukti lai n bahwa Yogyakarta mcrupakan tempat 
yang m emberi harapan akan pertum buhan dan sema ngat p er­
j uangan. wani ta. ialah dengan diben tukn ya Po lisi Wan ita untuk 
perta ma kalinya pada t ahun I 948. Gagasa n ini m endapat du­
kungan penuh dari KOWANI Pada tahun 1948 da lam Perang 
Kemerd ekaan II Po1isi Wanit a di samping tugasnya sebagai 
petugas keamanan. juga menjadi ala t perjuanga n banbsa yang 
mempertahankan kemerd ekaan . Scdang pa da tahun 1950 Po­
lisi Wan ita dila tih kern ba li di Sukabumi. Po lisi Wa nita juga mm­
pu nyai tugas khusus untuk mencegah sert a memberantas segala 
kejahatan dan pelanggaran yang d ilak uka n o leh atau terhadap 
anak-anak remaja d an wanita . . 

Mengi ngat tugas nya yang pent ing ini. maka baik o rganisasi­
orga nisasi wanita ya ng ada d i Yogyakarta m aupun di luar dae­
rah mema ndang perlu agar Po lisi Wanit a di tingkatkan 1agi. Da­
lam p erkembanga n . selanju t nya KOWAN I iku t memperjuangkan 
dibukanya pendidikan Polisi Wanita. 

9. Organisasi Profesio nal 

Setela h pcngkuan ked aula tan kcmerdekaa n di daerah Yog­
yakarta dibentuk Perkumpulan Pa la ng Merah . da n Persatuan 
Dokter. Koperasi Pa lang Merah disele nggarakan di Yogyakarta 
dengan mengambil tern pat di dalem Purbayan. 62) 

Adapun organisasi yang lain pada waktu it u belum t ampak 
j ela . Ka rena adanya sistem multi parta i waktu itu . maka t iap 
orang yang mc miliki kecakapan khusus biasa nya te lah berga­
bung dala m organisasi-organisasi yang mcrupa kan bagian dari 
partai. 
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E. REAKSI DA . PELAKSAt\AAl\ K .M.B DI DAERAH 

Sete lah persidangan KMB selesai. maka Delegasi Indonesia 
yang dipimpin okh Drs. Moh Hatta tiba di Yogyakarta pada 
tanggal 14 Nopember 1949 Sebagai pert anggung jawaban. 
kcm udian d~lega-. 1 mclaporkan kepada Kabine t yang deng.an 
suara bula t mencrima hasil-hasi l KMB. 

Meskipu n Kabinet te lah menyatakan perasaa n !ega dengan 
hasil-hasil ya ng dapat dicapai dari sid ang KMB namun di lain 
p ihak ada juga yang m erasa tidak:pua s. Berbagai kritik dilo ntar­
kan kepada lapora n ya ng diberikan o leh Delegasi· yang bernada 
suara pro. kont ra maupun abstain . 

Mereka berpe ndapat. bahwa dengan adanya KM B berbagai 
sektor perekonomian masih di tangan asi ng. maka bagi bangsa 
kita sekdo r dapat berbuat lebih baik lagi dalam masalah ekono­
mi . 

Persetujuan KMB m ene tapka n bahwa Irian Barat t idak akan 
termasuk da lam " penyerahan kedaulatan" Kedudukan Iri an 
Barat masih akan di tentu kan setahun kemudian. Denga n ada nya 
fa t sal ini berart i Belanda akan te tap m erupakan ancamnn yang 
rnembahayakan bagi Negara Republi Indonesia . 

Hasil keputusa n KMB telah mengundang bcrbagai tanggapan 
baik ya ng be rsifat positif maupun yang bernada kura ng m eneri­
ma . Di bawah in'i dapa t diketahui bagaimana tiap-t iap go lo ng­
a n maupun seca ra insta nsionail memberikan t anggapan aka n 
KMB.te rsebut. a ntara la in sebagai ber ikut : 

1. Pada tangga l I 5 Desember 1949 sidang Pl ena KNIP deng.an 
suara 226 pro, 63 ·anti menerim . hasil KMB ya ng menyolok ma­
ra . ialah bahwa hampir seluruh Fraksi Partai Sosialis Indonesia 
mnolak hasi l itu . Banyak orang berpe ndapat Parta i Sosialis In­
do nesia meno lak hasil itu. Banyak orang be rpendapat Parta i 
Sosialis Indonesia m eno lak karena bukan Sjahrir yang melak sa­
nakan KMB denga n sukses. 63) Namun ada pula suat u pernyataan 
yang dikemukaka n o leh salah seorang tokoh Par tai Sosia lis 
Indonesia di Yogyakarta bernam a Dayino bahwa persetujuan 
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KMB itu ada juga banyak m anfaatnya karena pacta waktu it u 
dunia Internasional berada di pihak Republik Indonesia. 64

) Se­
betulnya Belanda tidak sanggup lagi mengklasi fisir seluruh dae­
rah Repub lik . dan akhirnya Belanda dipaksa untuk mengadakan 
peru ndingan. Memang perundinganpun tidak dapat terlepas dari 
perse tuj uan Pemerintah Darurat yang berada di Sumatra. Se lan­
j u tnya dikataka n o leh Dayino bahwa mengapa Parta i Sosialis 
I ndonesi<~ menolak prinsip-prinsip persetujuan KM B. karen a 
intiny a teru tama mengenai ekonomi yang berdasarkan keputus­
a n KMB itu kunc i-kuncinya dikuasa i oleh modal-m odal asing. 
De ngan demikian sangat sulitlah untuk mengembangkan kehi­
dupa n perekonomian rakyat kita. Prinsip-prinsip dan stru ktur 
ekonomi hasil KMB masih sama dengan perekonomian sebeJum­
nya sepert i pada zam an kolonial. Diliha t dari segi itu maka da­
pa t dikatakan. bahwa ke merdekaan ya ng kita capai dengan ha­
sil KMB itu masih melestarikan struktur ekonomi penjajah. Te­
tapi hal ini · kurang disadari orang karena adan ya perang secara 
terus menerus te lah m embuat orang untuk berfikir_ yang lebih 
jauh lagi. Tenaga dan fikiran rakyat sudah Ielah dengan adanya 
peperangan sedang hatinya ingin merasakan ketenangan. 

2. Pendapat PSII 

Dalam pernyataannya mengenai hasil KMB antara lain di te­
ra ngkan bahwa berakhirnya KMB berarti bagi rakyat Indonesia 
menghadapi titik permulaan baru dalam perjuangan kemerde­
kaan menuju terbentuknya RIS yang merdeka dan berdaulat. 
Segala soa l kenegaraan harus ditinjau dan diperhitungkan un­
tung ruginya oleh segala aUran masyarakat. Dalam hal ini PSSI 
bcrpendapat , bahwa Pekerja dan KNIP "tidak representatier'. 
Ratifikasi hasil KMB hanya dapat dilakukan secara volwardig 
parlementair. PSII menuntut supaya pembaharuan BP dan KNIP 
dapat terlaksana adail dan memuaskan. Apabila tuntuntan di 
atas tidak mendapat perhtian yang berwajib , maka PSII akan 
terpaksa mengusahakan terbentuknya suatu Konggres Rakyat 
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Indonesia dalam mana segala alirao masyarakat dapat ment> ntu­
kan nasib negara dan bangsa. 65) 

3 . Dewan Part ai , Partai Buruh Indonesia (PBI ) 

Pernyataan yang dimuat dalam Kedaularan Rakya£ Yogya­
karta tertanggal 7 Nopem ber 1949 dan berdasarkan rapatnya 
paa tanggal 6 Nopember 1949 memutuskan se bagai beri kut : 

a. Ratifikasi dari hasil-hasil KMB harus dilakukan o leh Komite 
Nasional Pusat Pleno ya ng diperbaharui. hingga merupakan 
cerrnin daripada masyarakat. 

b. Menu ntut pacta Pemerintah. supaya naskah persetuiua n 
1'-o npercn::.i Mej" Bum.ldi :;elcngkapn~ ...t d ~:>...t m pai l-. J;; k ,'r.J ;; 
partai-partai dan o rganisasi-o rganisasi massa. 

c. Untuk dapat merund ingkan dan mempertim bangkan naskah 
Persetuj uan Konperensi Meja Bundar tersebut seluas-luasnya 
dan se bebas-bebasnya dengan Rakyat. maka PBI menuntut 
supaya pembatasan hak demokrasi rakya t dihapuskan. 

d . Pernyataan Mr. Sam suddin (Masyumi) 
'Lepas dari soal Irian , maka bagi saya sebagai seorang Ma­

syumi, hasil KMB boleh saya terima. Apa yang kita cap ai itu 
le bih mendekati konsepsi Republik daripada konsepsi Be­
la nda. Memang harus diakui bahwa hasil itu tidaklah 100% 
tidak bersyarat. Da1am soal Irian, Belanda menghadap back­
ing dari negara-negara besar yang lain. antaranya Amerika 
Inggris dan Perancis. Putusan mengenai Irian itu tidak meru­
pakan konsesi Belanda, tetap i J:tSUl t engah Cochran dan di­
bantu wakil Australia'' . 

e. Mr . Tambunan (Parkindo) 
Kedaulatan Rakyat Yogyakarta dalam edisinya tanggal 
3 - 11-1 949 m enyatakan : "Tidak puas dengan sikap Repu­
blik d i KMB dan t idak menyetujui beleid delegasi Republik 
m engenai soa1 Irian. 

f. Sultan Hamengku Buwono IX 
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.. Hasil KMB memberi banyak kemungk inan kepada bangsa 
Indonesia seluruhnya untuk m encapai c ita-cita kebangsaan. 
Besar kecilnya faedah hasil-hasil KMB itu tergantung pada 
b.angsa Indo nesia sendiri. rerutama pada mereka ya ng aka n 
memegang pimpinan RIS nanti ·. 

g. Presiden Soekarno dalam pidato tanggal I 7 Agustus 1949. 
''Republik telah memasuki fase baru , yakni perundingan 
KMB atas dua sebab: pertama, untuk mencapai penyelesai­
an selu ruh masalah pertika-ian Indonesia Belanda: k edua , un­
tuk me nerim a penyerahan yang t idak bersyarat dan kedau­
latan Belanda atas Indonesia. Penyelesaianseluruh pertikai­
an berdasar dua se bab ini adalah satu-satunya jalan untuk 
menyelesaikan pertikaian dan me ngakhiri kekacuan •·. 66) 

h . Panglima Besar Sudirman 

T lf t idak mengambil sikap terhadap XMB te tap i 
menyerahka n kepada politik pemerintah , asal saja penye­
rahan kedaula tan benar-benar tcr laksana. sedang tuntutan 
minimumnya haru slah berdasarkan prok lamasi I 7 Agustus 
1945. 

Kesatuan-kesatuan Republik d i Jawa dan Sumatra mem­
punya i sikap yang sa ma t erhadap t ingkat p ersoa lan Indo ne­
sia Bcla nda. Bagi mereka yang ri1enj adi soal apakah perun­
dingan · di KMB dapat mendatangka n perbaikan bagi rakyat 
d an te nta ra''. 

Demikia nlah di an tara be rbagai pernya taan para to koh d i 
Daerah, maupun mass -media se bagai ungkapan partai politik 
maupun masyarakat. Meskipun da lam kenyataan ada perbeda 
pe ndapat dan pandangan, namun pelaksanaan kepu tusan hasil­
hasi l KMB bagi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat berj ala n se­
suai dengan program ser ta pernyataan pimpinan pusat. 
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BAB VI 
PE !V.U TUP 

Dari apa yang telah diuraikan di muka dapat di ketahui. 
bahwa Daerah Istim ewa Yogyakarta yang merupakan bagian 
dari negara Republik Indonesia dalam masa revolusi kemerd e­
kaan (revolusi fisik) itu mem punyai peranan yang besar dan 
penting, sehingga mendapat predikat sebagai "Kota Perjua ngan" 
/ "Pergerakan". " Kota Revolusi''. I) Dikatakan demikian karena 
pacta periode itu Yogyakarta menjadi ibukota negara Republik 
Indonesia untuk sementa ra waktu , berhubung dengan keadaan 
Jakarta sebagai ibukota negara Republik Indonesia tidak aman 
dan membahayakan keselamatan jiwa para pemimpinnya 
Sebagai ibukota negara Republik Indonesia . tentu banyak peris­
tiwa penting t erj adi di Yogyakarta . Dalam suasana revolusi. 
segala komand o perjuangan sebagai pelaksanaan perlawanan 
rakyat Indonesia terhadap kolonial Belanda dilancarka n dari 
Yogyakarta . Bahkan pacta waktu terjadi pemulihan k edaulatan 
yang berlangsung pacta tanggal 30 Juni 1949, dimana pasukan 
Belanda ditarik mundur dan secara berang,sur men inggalkan 
bum i Indonesia juga dimulai dari Yogyakarta. _) 

Sebelum Yogyakarta berperan sebagai ibukota negara 
Republik Indonesia , pada awa1 revolusi kemerdekaan itu 
situasi di daerah Yogyakarta sudah d ilanda o1eh geloranya 
revolusi. Sema ngat Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 
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mengobarkan perjuangan rakyat di daerah Yogyak arta. Dimana 
mana terjadi perebutan kekuasaan dan perlucutari senjata dari 
tangan J er.·ang. Kesemuanya itu sudah menjadi tekad bersam a 
yang bulat , bersatu dan utuh antara rakyat dan pimpinan untuk 
ikut mewujudkan dan menegakkan negara Republik Indonesia 
di daerahnya masing-masing. Fakta-fakta h istor is menunjukkan 
bahwa dalam masa revolusi kemerdekaan itu a ntara rakyat 
dan ;Jimpinan daerah Yogyakarta terjal in suatu kerja sama 
yang k0 mpak , sehingga merupakan modal yang berharga dalam 
menempuh perjuangan. Berkat k erjasama itu pula . mak a revo­
susi di daerah Yogyakarta dapat berjalan secara tertib dan 
teratur. 

SuJsana revolu::.i di daerah Yogyakana makin semarak. 
dan hangat setelah dipindahkannya ibu kota negara Republik 
Indonesia dari Jakarta ke Yogyakarta karena segala aktivita s 
politik. sosiaL ekonomi. pertahanan dan keamanan berpusat 
di Yogyakarta. Tepat sekali apabila Yogyakarta dikenal sebagai 
'"Pusat Perjoangan Republik Indonesia." 3) 

Yogyakarta j~1ga dikenal sebagai " Kota Budaya" dan " Kota 
Pendidikan". karena disamping merupakan pusat kegiatan 
budaya seperti seni tari. musik. gamelan, drama . wayang orang. 
wayang kulit. seni ukir, seni patung, dan seni lukisjuga banyak 
memiliki peninggalan bersejarah yan& merupakan warisan buda­
ya . Peninggalan bersejarah juga merupakan kekayaan budaya 
yang dapat dirnanfaatkan sebagai obyek wisata antara lain candi 
Pram banan, candi Kalasan, candi Banguniba. komplek makam 
Imogiri dan Kota Gede Keraton Yogyakarta, Taman Sari dan 
sebagainya. 

Sedangkan Yogyakarta sebagai 'kota pendidikan" dapat di­
tunjukkan adanya sekolah yang lengkap, mulai dari SD. SMTP 
SMT A sampai Universitas a tau Perguruan Tinggi. Juga banyak 
terdapat sekolah kejuruan, misalnya jurusan ekonomi. koperasi 
perkebunan, perindustrian, tekhnologi, pertukangan dan per­
taman. Terdapat pula Sekolah Tinggi Agama (Islam , Kristen. 
Katholik) bermacam-m~cam Akademi dan kursus-kursus 
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misalnya : kursus sungging. tatah d an ukir. Pendidikan dan 
sekolah yang di daerah Yogyakarta ditunjang dengan berbagai 
fa siJitas. sehingga Yogyakarta benar-benar menjadi pusat ke­
gia tan pcnJ id ik a n. Ticlak m enghera nk a n apab ila Yogyakarta 
m empunya i daya p enarik yang besar dan menjadi pusat per­
ha tian bagi para pelaj a r dari luar daerah ya ng ingin melanjutkan 
studinya . 

Yogyakarta dikenal. bail< d i dalam maupun d i luar negeri. 
tidak hany a karena k ebudayaan dan pendidikannya saja , tetapi 
t erutam a karena sejarah perjuangannya. 

***** 
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DAFTAR KATA (GLOSARIUM) 

B.F .O. 
B.K .R. 
Boeigiyugun 

B.P.K.K.P. 
B.P.K.N.I .P. 

B.O.P .K.R.I . 

B.P.R .I. 

B.P.U. 
B.U. 
Bunda nco 
Bu !))'do 
Cudan 
Cuo Sangi In 
Daidan 
Daidanco 
Dokuritsu Jumbi 
Cosakai 
Dokuritsu Jumbi 
Jinkai 
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Bijeenkomst voor Federal Overleg. 
Badan Keamanan Rakyat. 
Tentara Pembela Tanah Air atau dising­
kat PETA. 
Badan Penolong Keluarga Korban Perang 
Badan Pekerja Komit e Nasional Indone­
sia Pusat. 
Badan Usaha Pendidika n Kristen Repu­
blik Indonesia 
Barisan Pemberontakan Rakyat Indo­
nesia. 
Barisan Penjagaan Urn urn . 
Departemen Bagian. 
Komandan regu. 
Ksatria . 
Kompi pada t entara Peta . 
Badan Pertimbangan Pusat . 
Batalyon. 
Komandan Batalyon. 
Badan Untuk Menyelidik Usaha-usaha 
Persiapan Kemerdekaa n Indonesia. 
Panitia Persiapan Kern erdekaan Indo­
nesia, disingkat P.P.K.l. 



Domei 
F.D.R. 
Fujinkai 
Gun 
Gunco 
Gunsei 
Gunseibu 
Hakko Iciu 
Heiho 
Hooko kai 
Hosokyoku 
Kaigun 
Kan Po 
K.B.W. 
Keibodan 
Keinin bunk a Syodoso : 
Ken 
Kenpeitai 
K.M.B. 
K.M.K. 
K.N.I . 
K.N .I.P. 
Koci 
K.P.B.B.I. 

K.T .N. 
Ku 
M.B.K.D. 
N.I.T. 
Samu Serei 

P.B.I . 
P.D.R.I. 
P.E .K.I.K. 
P.I .R.I. 

Kantor Berita pem erintah J epang. 
Front Demokrasi Rakyat . 
Organisasi wanita. 
Kawedanan. 
Wedana . 
Pemerintah militer. 
Pemerintaltmiliter . 
Kemakmuran bersama Asia Timur Raya . 
Pembangu prajurit . 
Himpunan kebaktian. 
Jawatan Radio . 
Angkatan Laut 
Lembaran negara . 
Krida Beksa Wirama. 
Barisan bantu Polisi. 
Pusat Kebudayaan. 
Kabupaten. 
Polisi Mil iter 
Konperensi Meja Sundar . 
Komando Militer Kota. 
Komite Nasionallndonesia . 
Komite Nasional Indonesia Pusat. 
Daerah kerajaan. 
Komisi Perserika tan Bangsa-Bangsa 
Untuk Indonesia. 
Komisi Tiga Negara. 
Desa . 
Markas Besar Komando Jawa. 
Negara Indonesia Timur. 
Undang-undang Osamu yang dikeluarkan 
oleh Panglima Tentara ke enam belas 
Partai Buruh Indonesdia . 
Pemerintah Darurat Republik Indonesia . 
Pemuda Kita Kasultanan. 
Perguruan Islam Republik Indonesia. 
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P.S.I.I . 
Put era 
Rikugun 
R.l .S. 
Romu sya 
Saiko Sy ik ikan 
Seinend an · 
Seine n Kurensyo 
S.M.T. 
S ~!nd enbu 

Somubuco 
Son 
Syodanco 
Syu 
Sy ucoko n 
T .K.R . 
T .K.R. 
T .N.l. 
Tokubet su si 
Tonarigumi 
T.R.I . 
T.R.M . 
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Partai Serikat Islam Indonesia. 
Pusat Tenaga Rakyat . 
Angkatan Darat. 
Republik Indonesia Serikat. 
Kerja Paksa. 
Panglima Tentara Ke-enam bela s. 
Organisasi pemuda . 
Pusat latihan pemuda. 
Sekolah Menengah Tinggi. 
Departemen Propaganda. 
Kepala Departemen Urusan Umum . 
Kecamatan. 
Komandan Peleton. 
Wilayah Karesidenan. 
Residen/ Gubernur. 
T entara Keamanan Rakyat. 
Tentara Keselamatan Rakyat. 
Tentara Nasional Indo nesia . 
Kota Istimewa 
Rukun Tetangga. 
Tentara Republik Indonesia . 
Tentara Rakyat Mataram . 
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DAFTAR INFORMAN 

No. N a ma Ala mat Ket erangan 

I. Amin, M Krasak liB. Yogya- aktif dalam gerak-
kart a. an plakat gelap. 

2. Asror Wirjowi- C. Simanjuntak 40. Anggota KNI 
noto. Moh. Yogyakarta. DIY. 67 th. 

3. Bac hri. Agoes Kuncen Kt. I R T. Pelaku pertem-
102 No. 20. puran Kota Baru. 
Yogyakarta. 

4. Dayino Ngadiwinatan. Staf Intel Brigade 
Yogyakarta. IV. Jendral Ma-

yor RP. Soedar-
so no. 

5. Himod igdoyo Pujowinatan. Anggo ta KNI 
Yogy akarta. DIY. 

6 . Hudara A.M. Sa ngaji 45 Anggota KNI 
Yogyakarta. DIY, 64 tahun. 

7 . Marsudi, Kol. Cikini Raya No. 6 Pelaku Serangan 
Purn. Jakarta. Umum I Maret . 

8. Mawardi Suronatan, Yog- Anggota KNI 
gyakarta. DIY. 

9. Mayahetna Blok Patuk G 2. Pelaku Serangan 
Yogyakarta. Umum I Maret 
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I 0. Oni Sastraat­
madjJ 

I I . Probosuprodjo. 

I 2. Purbaya. BPH. 

13. Samawi 

14. Samhudi . R .M. 

15. Sjaifudin 

16. Soedarisman 

3 4 

Pajeksan. Yogyal-;a rt a Bekas Ko mandan 
Ko mpi Polisi Ist i­
mewJ. 

Wiro braJan Ng.6/ 60A Beka::- Kt'tua PE· 
Yogyakarta. KIK (Pt"mud a 1-.:. i­

ta Kasultanan ) 
Polowijan, Yogyakar- Anggota KNI 
ta . DIY. 
Direktur Surat Kabar 
Kedaulatan Rakyat. 
Jl. Mangkubumi. 
Yogyakarta. 
Surokarsan 9 . 
Y ogyakarta. 
Gampingan KTI/ 
I 68 B RT.84 
Yogyakarta . 
Cik Di Tiro 17A 

Tokoh pejuang 
pers. 

Sta f Markas Ter­
tinggi TKR. 
Anggota Barisan 
lstimewa. 

Poerwokoesoemo, Yogyakarta. 
KPH., SH. 

Bekas Walikota 
Yogyakarta, ang­
gota KNI DIY la­
hir 2 2-10-1913. 
Komandan Briga­
de IV, dengan 
pangkat Mayor 
Jenderal. 
Pemimpin BPU. 

17. Sudarsono, RP. 

I 8. Sudarto. Mayjen 
Purn. lr. 

19. Sudirdjo, N.H. 

20. Sudomo BA 

21 . Sukisno 

Jl. Merdeka Barat 
Jakarta. 

Jl. Mesjid I, No. 26 , 
26 , Mampang Prapat­
an, Jakarta Selatan. 
Suryoputran N. 1/ 1 7 
Yogyakarta 
Jl. Patuh No. 25 , 
Yogyakarta. 
Tugu Kidul I 05 , 
Yogyakarta. 

Pelaku Serangan 
Umum 1 Maret. 
Pelaku Serangan 
Umum I Maret. 
Pelaku pertem-
an Kota Baru. 
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22. Sutono Kauman GM . IY/7 2. Bekas BKR. 
Yogyakarta . 

23. Tirtadiningrat. 11. Ungaran. Yogya- Bekas Bupati 
KRT. karta. Bantu I. 

24 . Wimbo Handaka Jt Lely IV/197 . Pelaku pertem-
Mahmud. Perumnas Con- puran. 

dong Catur. Yogya- Kota Baru. 
karta. 

25. Wonohito J I. J uad i, Yogyakarta Tokoh pejuang 
pers. 
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